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PEDOMAN TRANSLITERASI
No Arab Indonesia Arab Indonesia
1 ا ’ ط ṭ
2 ب b ظ ẓ
3 ت t ع ‘
4 ث th غ gh
5 ج j ف f
6 ح ḥ ق q
7 خ kh ك k
8 د d ل l
9 ذ dh م m
10 ر r ن n
11 ز z و w
12 س s ﻫ h
13 ش sh ء ’
14 ص ṣ ي y
15 ض ḍ
Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya dengan 
menuliskan coretal horisontal (macron) di atas huruf ā, i ̄dan ū.
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KATA PENGANTAR
Diantara beberapa keterampilan dalam pembelajaran bahasa Arab 
yang paling berat adalah mengajarkan maharatul kitabah, termasuk 
di dalamnya materi Insya’. Pertama, materi ini merupakan kegiatan 
berkreasi yang berkaitan erat dengan kemampuan pelajar dalam 
mengekspresikan pikiran, budaya dan hasil interaksinya dengan ma-
syarakat sekitar, dan kemampuan pelajar dalam hal ini tentu berbe-
da-beda; kedua, belum ada satu pegangan atau rencana yang konkrit 
bagaimana bentuk materi pelajaran Insya’.
Insya’ sendiri pada kenyataannya merupakan permasalahan 
umum yang dihadapi oleh para pelajar bahasa Arab, baik ditingkat 
se kolah maupun ditingkat perguruan tinggi, bahkan ia juga menjadi 
permasalahan yang seringkali dihadapi oleh para pelajar di Timur 
Tengah. Ini karena Insya’ memadukan kemampuan pelajar dalam 
menerapkan kaidah-kaidah nahwu dan kaidah tulis menulis de ngan 
wawasan bacaan dan perhatiannya terhadap uslub-uslub bahasa 
Arab, suatu kemahiran yang cukup sulit untuk diperoleh.
Berangkat dari keterbatasan itu dan dari pengalaman kami se-
jak beberapa tahun yang lalu, akhirnya disusun buku untuk sekedar 
menjadi acuan dalam merangkai kata-kata dalam bahasa Arab de ngan 
baik, juga untuk memudahkan pelajar dalam berekspresi (ta’biir) 
dengan menggunakan bahasa Arab dengan benar. Buku ini terdiri 
dari beberapa bab. Bab pertama adalah meletakkan dasar-dasar yang 
paling fundamental bagi ketrampilan menulis, yaitu mengenai penu-
lisan kata dan pungtuasi. Bab kedua merupakan lanjutan dari dasar-
dasar penulisan yaitu pedoman penyusunan kalimat dan frasa bahasa 
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Arab. Bab ketiga membahas tentang penggunaan kata kerja dengan 
menitik beratkan pada kata kerja berpreposisi (al fi’lu al mutaa’di bi 
harfil jar). Bab keempat berbicara tentang wacana, unsur-unsurnya 
dan cara penyusunannya. Bab kelima membahas tentang kolokasi 
atau persandingan suatu kata dengan kata tertentu. Bab keenam 
khusus membahas tentang ketaksaan-ketaksaan yang bisa ditimbul-
kan oleh struktur kalimat tertentu dan bab ketujuh menampilkan 
contoh-contoh uslub berbahasa Arab yang perlu kita ketahui. 
Perlu disebutkan bahwa dalam penulisan istilah-istilah yang ada 
dalam buku ini kami terkadang memasukkan istilah linguistiknya 
dengan tujuan; pertama, mengenalkan kepada para pelajar istilah-is-
tilah yang berkaitan dengan ilmu bahasa secara umum; kedua, mem-
beri kesempatan kepada para pelajar yang berminat untuk mempe-
lajari lebih lanjut dengan membaca buku-buku linguistik berbahasa 
Indonesia untuk lebih memahami materi.
Dan dengan kesadaran kami bahwa semua bahasa selalu berkem-
bang, baik dalam segi fonetis, morfologis, sintaksis, semantis maupun 
leksikal, maka, kajian-kajian terhadap uslub dan ta’bir dalam bahasa 
Arab harus senantiasa dilakukan oleh para pelajar bahasa Arab un-
tuk menjamin kebenaran berbahasa sesuai dengan pola penggunaan 
para penuturnya.
Akhirnya, kami menyampaikan terimakasih yang sebesar-be-
sarnya kepada semua pihak yang telah memberikan saran dan pe-
tunjuk baik secara langsung maupun tidak langsung dalam rangka 
penyusunan buku ini, dan semoga buku ini bisa memberi manfa’at 
kepada para pelajar bahasa Arab.
Jombang, Januari 2016
Dr. H. M. Afifuddin Dimyathi, Lc., MA
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BAB I




 Bahasa dalam pengertian sehari-hari adalah bahasa lisan, se-
dangkan bahasa tulis merupakan pencerminan kembali bahasa lisan. 
Dalam percakapan-percakapan secara lisan jelas terdengar bahwa 
kata-kata seolah dirangkaikan satu sama lain, serta di sana-sini 
terdengar perhentian sebentar atau agak lama dengan suara menaik 
dan menurun.
 Semuanya itu begitu biasa dalam kehidupan sehari-hari, sehingga 
tidak timbul persoalan bagi pendengar. Persoalan itu baru muncul 
bila percakapan-percakapan atau bahasa lisan ini ditranskipkan 
dalam tulisan, yang sering kali tidak bisa merepresentasikan secara 
total pesan dari bahasa lisan. 
 Dalam penyampaian informasi secara lisan, kita dibantu oleh 
unsur-unsur non segmental, atau apa yang disebut dengan ‘unsur 
non linguistik’, yang berupa nada suara, gerak-gerik tangan, gelengan 
kepala, dan sejumlah gejala-gejala fisik lainya. Padahal di dalam 
bahasa tulis hal-hal yang disebutkan tadi tidak ada, lalu sebagai 
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gantinya harus diungkapkan melalui kata kerja.
  Persoalan semacam ini dialami oleh hampir semua bahasa ter-
masuk bahasa Arab, oleh karena itu muncullah beberapa pedoman 
penulisan kata dan tanda baca atau pungtuasi dalam bahasa Arab. 
Ini semua merupakan salah satu usaha para ahli bahasa untuk bisa 
mengungkapkan bahasa lisan dengan baik ke dalam bahasa tulis, 
meskipun tetap tidak bisa mewakilinya secara keseluruhan.
 Diantara permasalahan-permasalahan penting dalam penulisan 
bahasa Arab adalah penulisan hamzah, alif layyinah, huruf-huruf 
tambahan, dan penulisan tanda baca. Inilah yang akan dibahas 
berikut ini.
B. Penulisan Hamzah
Berdasarkan letak hamzah dalam suatu kata, maka pedoman pe-
nulisan hamzah ada tiga: 
1. Hamzah di Awal Kata. 
Hamzah di awal kata ditulis berupa huruf alif, baik berupa hamzah 
washal maupun hamzah qatha’, hamzah washal adalah hamzah yang 
diartikulasikan ketika berada di awal kata dan tidak diartikulasikan 
jika berada di tengah-tengah kata. Yang termasuk hamzah washal 
adalah berikut:
a. Sepuluh isim berikut: ،نﺎَﺘْﻨﺛا  ،نﺎْﻨﺛا  ،ةأَﺮْﻣا  ،ؤُﺮْﻣا  ،َﻢﻨْﻧا  ،ﺔَﻨْﻧا  ،ْﻦﺑا  ،ﺖْﺳا  ،ﻢْﺳا 
ﷲا ﻦَﻤْﻓاو
b. Semua isim berawalan (لا).
c. Kata kerja imperatif  (ﺮﻣأ  ﻞﻌﻓ)  dari jenis kata kerja triliteral 
(řﻼﺛ  ﻞﻌﻓ).
d. Kata kerja imperatif (ﺮﻣأ ﻞﻌﻓ), kata kerja perfektif (ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ) dan 
isim masdar (رﺪﺼﻣ) dari kata kerja pentaliteral (żﺎﺧﻤ  ﻞﻌﻓ) dan 
kata kerja heksaliteral (żاﺪﺳ ﻞﻌﻓ). 
 Penulisan hamzah washal tidak menyertakan tanda hamzah di 
atas alif ataupun di bawahnya. Sedangkan hamzah qatha’ ha rus me-
nyertakan hamzah di atas alif atau di bawahnya dalam pe nulis an.  
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2. Hamzah di Akhir Kata. 
Cara penulisannya hamzah di akhir kata ada dua:
a. Apabila huruf sebelumnya berharakat sukun atau berupa huruf 
wawu musyaddad berharakat dhammah, maka hamzahnya di-
tulis sendiri. 
Contoh: ُءَُّﻮﺒَﻛﺤا ،ْءﻮﺿ ،ءﺎﺷ ،ءﺎﺟ ،ْءﺰﺟ
b. Apabila huruf sebelumnya bukan berupa ketentuan di atas, 
maka hamzahnya ditulis di atas huruf yang sesuai dengan 
harakat huruf sebelumnya. 
Contoh: ﺄَْﺸَﻨﻳ ،ُﺊِّﻴَﻬُﻓ ،ٌؤُﺮْﻣا
3. Hamzah di tengah kata. 
Cara penulisannya ada lima:
a. Ditulis di atas alif dalam dua keadaan
1) Apabila hamzah berharakat sukun atau fathah dan terletak 
setelah huruf berharakat fathah. 
Contoh: ِنَاأﺮْﻘﻳ ،َاأﺮﻗ ،ُﺮُْﻣﺄﻳ  
2) Apabila berharakat fathah, terletak setelah huruf ber-
harakat sukun dan setelahnya bukan berupa alif tatsniyah 
atau alif pengganti tanwin. 
Contoh: َﺔَﻟﺄْﺴﻣ ،ِْﻦَﻳأْﺰﺟ ،َُلﺄﺴﻳ 
b. Ditulis di atas huruf wawu dalam tiga keadaan.
1) Apabila berharakat dhammah, terletak setelah huruf selain 
wawu dan ya’ yang berharakat sukun dan setelahnya tidak 
ada wawu mad.  
Contoh: ءﻻُﺆﻫ ،هُؤﺎﻤﺳ ،ُهُؤْﺰﺟ  
2) Apabila berharakat dhammah, terletak setelah huruf yang 
berharakat fathah dan tidak terletak di antara dua wawu. 
Contoh: ُهَُﺆﻠْﻤﻳ 
3) Apabila terletak setelah huruf yang berharakat dhammah. 
Contoh: ﺬِﺧاَُﺆﻳ 
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c. Ditulis di atas ya’ dalam tiga keadaan
1) Apabila berharakat kasrah. 
Contoh: ٌِﻢﺋﺎﺻ ،ٍﺬِﺌَﻣﻮﻳ ،ٌْﺲﻴَﺌﺑ ،َِﻢﺌَﺳ 
2) Apabila berharakat sukun dan terletak setelah huruf yang 
berharakat kasrah. 
Contoh: ُْﺖﺋرَﺒ 
3) Apabila terletak setelah huruf yang berharakat kasrah. 
Contoh: ﺔَﺌِّﻴﺳ ،ٌَﺔﺋِر 
d. Ditulis sendirian dalam tiga keadan.
1) Apabila berharakat fathah dan terletak setelah huruf alif. 
Contoh: لَءﺎَﺴﺗ 
2) Apabila berharakat fathah atau dhammah dan terletak 
setelah wawu berharakat sukun atau dhammah yang mu-
syaddad. 
Contoh: ٌﺪﻳﺪﺷ ُهُْءﻮﺿ 
3) Apabila berharakat fathah setelah huruf shahih yang 
berharakat sukun. 
Contoh: ِْناْءﺰﺟ ،اًْءﺰﺟ 
e. Ditulis di atas garis apabila didahului oleh huruf ya’ yang ber-
harakat sukun. 
Contoh:ُﺲِـ ْﺌﻴﻳ ،ﺔـَْﺌﻴﻫ 
C. Penulisan Alif Layyinah
Alif Layyinah adalah huruf alif yang tidak berharakat, cara penulisan 
huruf ini tergantung letak huruf tersebut di dalam kata; Apabila 
terletak di tengah kata maka ditulis berupa huruf alif. Contoh: ُهﺎَﺘﻓ ،َْلﺎﻗ. 
Apabila terletak di akhir kata maka ada dua cara penulisan: 
1. Ditulis Berupa Huruf Ya’ 
Alif Layyinah Ditulis Berupa Huruf Ya’pada Tujuh Keadaan berikut:
a. Pada setiap isim triliteral (řﻼﺛ ﻢﺳا) yang memiliki alif sebagai 
ganti perubahan dari ya’. 
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Contoh: ىﺪﻟﻬا ،Šﻔﻟا 
b. Pada setiap isim quadriliteral (ﻋﻲﺎﺑر  ﻢﺳا) atau lebih, yang se-
belumnya bukan berupa huruf ya’. 
Contoh:ىرﻜﺎﺳ ،Ƈَﺗْﺮﻟﻤا 
c. Pada empat nama non Arab berikut ini ىرﺎﺑﺨ ،ىﺴﺮﻛ ،žﻴﻋ ،źﻮﻣ. 
d. Pada lima isim yang mabni berikut ini Ȟَوأ ،Šﻣ ،Ŕّأ ،ىȅ. 
e. Pada setiap kata kerja triliteral (řﻼﺛ  ﻞﻌﻓ) yang memiliki alif 
sebagai ganti perubahan dari ya’. 
Contoh:َﻌﻰﺳ ،ſَﻣ ،ىﺪَﻫ. 
f. Pada setiap kata kerja quadriliteral (ﻋﻲﺎﺑر ﻞﻌﻓ) atau lebih yang 
sebelumnya bukan berupa huruf ya’. 
Contoh: ىَﺪﺘﻫا ،ىَﺪْﻫأ .
g. Pada empat kata berikut ini (باﻮﻟﺠا ﻓﻲ) َﻠﻰﺑ ،Šَﻣ ،َﻟﺒ ،ﻟﻰإ.
2. Selain tujuh keadaan di atas ditulis berupa huruf alif.
D. Penulisan Huruf Tambahan 
 Ada beberapa huruf tambahan yang penulisannya musti di per-
hati kan. Yaitu:
1. Penamahan Alif
Penulisan alif ditambahkan di tengah kata ﺔﺋﺎﻣ , dan setelah wawu 
jama’ah Contoh: اْوداز ،اْﻮﺟﺮﺧ.   
2. Penamahan Wawu
Penulisan wawu ditambahkan di tengah kata-kata berikut:
a. Kata tunjuk (ةرﺎﺷﻹا) ْȞَوأ.
b. Kata ganti pemilik ȟْوأو ْﻮﻟوأ 
c. Kata ganti pemilik تﻻوأ
Penulisan wawu juga ditambahkan di akhir kata وﺮْﻤﻋ dengan ca ta-
t an tidak digabung dengan pronomina (ﻴﺮﻤﺿ ﻢﺳا), tidak  berupa  isim 
diminitif (ﺮّﻐﺼﻟﻤا ﻢْﺳﻻا), dan tidak berupa isim mansub (بﻮﺴﻨﻟﻤا ﻢﺳﻻا).
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E. Pengurangan Huruf
Ada juga beberapa huruf yang dalam penulisannya dihilangkan, 
diantara huruf yang  sering dihilangkan dalam penulisan adalah.
1. Pengurangan Alif
a. Alif pada lafadh ْﻦﺑا dan ﺔْﻨﺑا dihilangkan jika terletak setelah kata 
sapaan  َﺎﻳ Contoh: مدآ  َﻦْﻧﺎﻳ dan jika diawali kata tanya hamzah. 
Contoh: ؟اﺬﻫ َﻚُﻨْﻧأ 
b. Alif pada lafadh ﻢﺳا dihilangkan dalam kalimat ﻢﻴﺣﺮﻟا ﻦﺣﻤﺮﻟا ﷲا ﻢﺴﺑ
c. Alif pada (لا) jika diawali huruf مﻼﻟا. Contoh: ُّﻖَﺤﻠﻟ ُﻪَّﻧإ 
d. Alif pada lafadh ّمأ dalam kalimat ﻪﻤﻠﻳو asalnya ﻪّﻣأ ﻞﻳو
e. Alif pada lafadh تاﻮﻤﺴﻟا ،Ȅٰﻹا ،ﻟﻪ ،ٰﻦﺣﻤﺮﻟا 
f. Alif pada lafadh ﻚﺤوأ ،ّﻦٰﻜﻟ ،ْﻦﻜﻟ 
g. Alif pada lafadh ءﻻﺆﻫ ،هﺬٰﻫ ،اﺬٰﻫ 
h. Alif pada kata ganti (ﺎﻧأ) jika terletak diantara kata seru (ﺎﻫ) dan 
kata tunjuk (اذ). Contoh: اَﺬﻧﺄﻫ.
i. Alif pada kata penunjuk ءﻻوأ jika bersambung dengan kata ganti 
orang kedua (بﺎﻄﻟﺨا فﻛﺎ). Contoh: ﻚﺤوأ 
j. Alif pada kata tanya (ﺎﻣ) jika didahului preposisi. Contoh: ،؟َﻢﻴﻓ 
؟َمﻼﻋ
k. Alif pada lafadh ﻪﻃ.
2. Pengurangan Nun
a. Nun pada lafadh ْﻦِﻣ dan ْﻦَﻗ jika disambung dengan ﺎَﻣ atau ْﻦَﻣ. 
Contoh: ْﻦ َّﻤﻋ ،ﺎّﻤﻣ
b. Nun pada kata syarat (ِْنإ)  jika bersambung dengan huruf 
tambah an (ﺎﻣ). Contoh: ََﺒﺮِﻜﻟا كْﺪﻨﻋ ﻚّﻨﻐْﻠﺒﻳ ﺎّﻣإ
3. Ta’ Maftūḥah dan Ta’ Marbūthah 
 Ta’ marbuthah dibaca ha’ jika berhenti dalam bacaan pada tiga ke-
adaan berikut:
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a. Isim tunggal berjenis perempuan  (ﺚﻧﺆﻣ  دﺮﻔﻣ  ﻢﺳا). Contoh: 
ﺔﺸﺋﺨ  ،ﺔﻤﻃﺎﻓ 
b. Jamak tak beraturan (ﻴﺮﺴﻜﺗ ﻊﺟﻤ) yang isim tunggalnya (دﺮﻔﻣ ﻢﺳا) 
tidak memiliki ta’ maftuhah. Contoh: ةﺨر ،ةﺎﻀﻗ 
c. Kata keterangan tempat (َﺔّﻤﺛ).
F.  Penulisan Tanda Baca (Pungtuasi/ﻒﻗﻮﻟا تﺎﻣﻼﻋ) 
Tanda-tanda baca yang lazim digunakan dalam bahasa Arab ada-
lah titik, koma, titik koma, titik dua, tanda kutip, tanda tanya, dan 
lain-lain. Berikut cara penulisan tanda-tanda tersebut:
1. Titik (ﺔﻄﻘﺠا) 
Titik atau dilambangkan dengan (.) diletakkan pada akhir kalimat 
yang maknanya sempurna. Contoh: ُنﺎﻴﺴﻨﻟا ِْﻢﻠِﻌﻟا ﺔﻓآ    
2. Koma (ﺔﻠﺻﺎﻔﻟا) 
Koma yang dilambangkan dengan (،) diletakkan pada keadaan-ke-
adaan berikut ini:
a. Setelah isim yang disapa. 
Contoh: ْﺪِﻬَﺘْﺟا ،ِْﻢﻠِﻌﻟا َﺐﻟﺎﻃ ﺎﻳ  
b. Diantara dua kalimat yang berkaitan secara sintaksis dan makna. 
Contoh: ََّﻞﻗ ْنإو ،ﺎﻬُﻣَوْدأ لﺎﻤْﻋﻷا ُْﻴﺮﺧ  
c. Diantara kalimat syarat dan jawabannya. 
Contoh: ُȄُﺎﺻو َبﺎﻃ ،Ȅﺎﺼِﺧ ْﺖَﻨُﺴﺣ ْﻦﻣ  
d. Diantara beberapa kosakata panjang yang berkonjungsi dengan 
huruf koordinatif. 
       Contoh: هِذﺎﺘﺳأ َﺢﺋﺎَﺼﻧ ﻊِﺒَّﺘﻟﻤا ﺐﻟﺎﻄﻟاو ،ﻪﻠﻤﻌﻟ ُﻦِْﻘﺘﻟﻤا ُﻞِﻣﺎﻌﻟاو ،ُقدﺎﺼﻟا ُﺮﺟﺎﻛﺤا َﺢﻠﻓأ ْﺪﻗ 
3. Titik Koma (ﺔﻌﻃﺎﻘﻟا) 
Titik Koma atau dilambangkan dengan (؛)  diletakkan pada ke-
adaan-keadaan berikut ini:
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a. Setelah kalimat yang diikuti sebabnya. 
Contoh: َﻦﻳȅا ﺪﺴُﻔﻳ ّﻪﻧﺈﻓ ؛َﺪﺴﻟﺤاو َكﺎﻳإ  
b. Diantara dua kalimat yang berkaitan secara sintaksis saja. 
Contoh: ْهوﺪِْﺷرﺄﻓ ﺄﻄْﺧأ ْنإو ؛هﻮﻌ ِّﺠَﺸﻓ ُﺐﻟﺎﻄﻟا َﻦَﺴْﺣأ اذإ             
4. Titik Dua (نﺎﺘﻄﻘﺠا) 
 Titik Dua atau dilambangkan dengan (:) diletakkan pada keadaan-
keadaan berikut ini:
a. Setelah kata kerja َلﺎﻗ. 
Contoh: “ﻪﻠﻋﺎﻓ ِﺮْﺟأ ُﻞﺜﻣ ﻪﻠﻓ ٍْﻴﺮَﺧ ََﻟﺒ َّلد ْﻦﻣ” :ص ُّﺒﻲﺠا لﺎﻗ 
b. Diantara sesuatu dan bagian-bagiannya. 
Contoh: َﻞﺒﻘﺘﺴﻣ مﻮﻳو ،ﻪﻴﻓ َْﺖﻧأ ٌمﻮﻳو ،Ƈﻣ ٌمﻮﻳ :ٌَﺔﺛﻼﺛ ﺮْﻫȅا مﺎﻳأ 
c. Sebelum contoh. 
Contoh:...........:ْﻞﺜِﻣ 
d. Untuk membilang. 
Contoh:
 ،لﻮﻠﻳأ ،بآ ،زﻮﻤﺗ ،ناْﺮﻳﺰُﺣ ،رّﺎﻳأ ،نﺎﺴﻴﻧ ،راذآ ،طﺎﺒﺷ Śﺎﺛ نﻮﻧﻛﺎ :اﺮْﻬﺷ َﺸﺮﻋ ﺎﻨﺛا ﺔﻨﺴﻟا 
.لّوأ نﻮﻧﻛﺎ ،Śﺎﺛ ﻦﻳﺸﺮﺗ ،لوأ ْﻦﻳَْﺸﺮﺗ
5. Tanda Tanya (مﺎﻬﻔﺘﺳﻻا ﺔﻣﻼﻋ) 
 Tanda Tanya, yang dalam bahasa Arab dilambangkan dengan (؟) 
diletakkan setelah pertanyaan. 
Contoh: ؟ٌﺐﻫاذ َْﺖَﻧأ َﻦﻳأ ﻟﻰإ 
6. Tanda Seru (ﺐﺠﻌﻛﺤا ﺔﻣﻼﻋ) 
Tanda seru yang dilambangkan dengan (!) diletakkan setelah ka-
limat-kalimat yang mengungkapkan kegembiraan, kesedihan, ke-
kaguman, doa, belasungkawa, dan semacamnya. 
Contoh:.ƀْﻔَِﻨﺑ ُْﺖﻠﻌﻓ اذﺎﻣ !ﻠﻲﻳو . !َءﺎﻤﺴﻟا َﻞَْﺟﻤأ ﺎﻣ 
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7. Tanda Hubung (ﺔﻃﺸﺮﻟا) 
Tanda Hubung atau dilambangkan dengan (-) diletakkan pada ke-
adaan-keadaan berikut ini:




Ųأ ﺎﻳ َﻚﻟﺎﺣ َﻒﻴﻛ :    -
    ﷲ ﺪﻤﻟﺤا ٍﻴﺮﺑﺨ :    -





8. Tanda Pisah (نﺎﺘﻃﺸﺮﻟا) 
Tanda Pisah atau dilambangkan dengan (- ... -) diletakkan untuk 
mem berikan tambahan atau memperluas suatu rangkaian bagian 
kalimat. 
Contoh: ﺔﻣﻼﺴﻟا -ﷲا كاﺪﻫ-Śّﺄﻛﺤا ﻓﻲ  
9. Tanda Kutip (نﺎﺟودﺰﻟﻤا) 
Tanda Kutip atau dilambangkan dengan (“....”) digunakan untuk 
mengutip kalimat secara tekstual. 
Contoh: «ْﻦﻳﺮﺑﺎﺼﻟا ﻊﻣ ﷲا ّنإ» :ﻟﻰﺎﻌﺗ ﷲا لﺎﻗ   
10. Tanda Kurung (نﺎﺳﻮﻘﻟا) 
 Tanda Kurung atau dilambangkan dengan ( (...) ) digunakan untuk 
memberi penjelasan atan penafsiran.
Contoh: اًﺮ َّﺧﺆُﻣ (ﺎﻜﻳﺮﻣأ) َْﺪﻳﺪﻟﺠا ََﻢﻟﺎﻌﻟا ﺲﺒﻣﻮﻟﻮﻛ َﻒََﺸﺘﻛا
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11. Tanda Kurung Siku (نﺎﻓﻮﻜﻌﻟﻤا) 
 Tanda Kurung Siku atau dilambangkan dengan ([…]) digunakan 
untuk menulis kalimat dari redaksi penulis. 
Contoh: 
 َ ِّﻤﻲُﺳ ﺎََﻤﻟ {ﻻإو} ُﻞْﻌِﻔﻟا ْﻪﻨﻋ ْرُﺪْﺼﻳ َْﻢﻟ ْﻮﻠﻓ ،ﻞﺑﻹا ُْﻪﻨﻋ رﺪَْﺼﺗ ﻊِْﺿﻮﻣ رَﺪْﺼﻟﻤاو» :يﺼﺮﻛا لﻮﻘﻳ
.«اًرﺪﺼﻣ
12. Tanda Elipsis (فﺬﻟﺤا ﺔﻣﻼﻋ/ﺔَِﻌﺑﺎﺘﺘﻟﻤا ﺔﻄﻘﺠا) 
Tanda Elipsis yang dilambangkan dengan (...) digunakan untuk me-
nyatakan bahwa dalam suatu kutipan ada bagian yang dihilangkan.  
G. Penutup
Demikianlah beberapa pedoman penulisan kata dan tanda baca da-
lam bahasa Arab yang harus diperhatikan oleh para penulis agar ung-
kapan yang ditulisnya bisa dipahami dengan baik oleh para pembaca. 
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BAB II
PEDOMAN PENYUSUNAN KALIMAT
DAN FRASA BAHASA ARAB
A. Pendahuluan 
 Tujuan tulis-menulis atau karang-mengarang adalah untuk 
meng ungkapkan fakta, perasaan, sikap, dan isi pikiran secara jelas 
dan efektif kepada pembaca. Sebab itu ada beberapa permasalahan 
yang harus diperhatikan untuk mencapai penulisan yang efektif, 
misalnya, pertama-tama pengarang harus mempunyai objek yang 
ingin dibicarakan; bila ia sudah menemukan objek itu, maka ia harus 
memikirkan dan merenungkan gagasan atau idenya secara jelas, 
kemudian mengembangkan gagasan-gagasan utamanya secara jelas 
dan terperinci.
 Langkah kedua adalah ia harus menuangkannya dalam bentuk-
bentuk kalimat, yaitu dalam bentuk kalimat yang baik sehingga 
para pembacanya sanggup memahami kembali dengan jelas, sebagai 
pada waktu gagasan-gagasan itu pertama kali muncul dalam pikiran 
pengarang. Bila kalimat-kalimat itu sanggup menciptakan daya 
khayal dalam diri pembaca seperti atau setidaknya mendekati apa 
yang dibayangkan oleh pengarang, maka dapatlah dikatakan bahwa 
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kalimat-kalimat yang mendukung gagasan itu cukup baik dan efektif, 
sehingga bisa menjalankan fungsinya. 
 Untuk menulis karangan dalam bahasa Arab setidaknya ada be-
berapa susunan bahasa yang harus dikuasai oleh penulis agar ter-
hindar dari kesalahan sintaksis/nahwu. Susunan-susunan tersebut 
ada lah susunan kalimat bahasa Arab, susunan frasa kata kerja, susun-
an frasa adjektival, susunan frasa nominal, susunan frasa numeral, 
susunan frasa adverbial, dan preposisi. Uraian masing-masing dapat 
dicermati pada bagian berikut.
B.  Susunan Kalimat Bahasa Arab (ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ﺔﻠﻤﻟﺠا ﺐﻴﻛﺮﺗ) 
 Kalimat adalah rangkaian beberapa kata yang mempunyai makna 
sempurna dan bisa dipahami. Kalimat merupakan suatu bentuk ba-
hasa yang mencoba menyusun dan menuangkan gagasan-gagasan 
se seorang secara terbuka untuk dikomunikasikan kepada orang lain, 
diantara karakteristik kalimat yang paling utama adalah mempunyai 
subjek dan predikat meskipun secara implisit. Ketika salah satu 
dari dua komponen ini tidak ada maka kalimat tersebut seringkali 
tidak bisa dipahami, misalnya kita mendengar rangkaian kata yang 
berbunyi “membaca buku “ tentu kita masih memiliki satu pertanyaan 
yang berhubungan dengan rangkaian tersebut yaitu: Siapa yang 
membaca? Atau kita mendengar orang mengatakan “ Ibrahim “ tentu 
yang menjadi pertanyaan kita adalah: Ada apa dengan Ibrahim? Atau 
kenapa Ibrahim?  
 Dalam bahasa Arab ada dua jenis kalimat, yaitu jumlah fi’liyah dan 
jumlah ismiyah.    
1. Jumlah Fi’liyah (klausa verba) adalah kalimat yang terdiri dari fi’il 
(kata kerja /predikat) dan fa’il (subjeknya), serta diawali dengan 
fi’il. Contoh: ُﻢـَﻳْﺮَﻣ ْتَءﺎَﺟ (ْتَءﺎَﺟ adalah kata kerja/predikat dan  ُﻢـَﻳْﺮَﻣ 
adalah subjeknya). Untuk mengungkapkan kalimat dengan jumlah 
fi’liyah harus memperhatikan kaidah-kaidah berikut:
a.  Bentuk kata kerja, dari segi jenisnya, harus sesuai (muthabaqah) 
dengan subjeknya (mudzakar/muannas). 
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Contoh: ُْﺮﻳﺪﻟﻤا َءﺎﺟ ،ٌﺪﻨِﻫ ْتَءﺎﺟ 
b. Bentuk kata kerja tetap mufrad sekalipun fa’il isim dhahirnya 
mutsanna atau jamak. 
Contoh: َنْﻮﻤِﻠْﺴُﻤﻟا َّﻠﻰَﺻ ،ُتﺎَﻤِﻠْﺴُﻤﻟا ْتَءﺎﺟ 
2. Jumlah Ismiyah (klausa nomina) adalah kalimat yang diawali de-
ngan isim/isim yang menjadi mubtada’ (subjek), dan diikuti kha bar 
(predikat). 
Contoh:  ٌﻢﺋﺎﻧ ٌﺪ ََّﻤُﻣﺤ 
Keterangan: kata  ٌﺪﻤﻣﺤ adalah mubtada’/subjek dan ٌﻢﺋﺎﻧ adalah 
khabar). Khabar sendiri boleh terdiri dari kata kerja dan boleh ter-
diri dari isim dan boleh juga terdiri dari frasa (ﺔﻠﻤﻟﺠا ﻪﺒﺷ). 
Untuk mengungkapkan kalimat dengan jumlah ismiyah harus 
mem perhatikan kaidah-kaidah berikut:
a. Khabar harus sesuai dengan mubtada’ dalam mudzakar/muannatsnya 
dan mufrad/mutsanna/jamaknya. 
Contoh: َنْﻮُِﻤﺋﺎﻗ َنْﻮُﻤﻠﺴﻟﻤا ،ِناَءَﺮْﻘَﻓ ِنﺎﻤﻠْﺴُﻤﻟا ِنﺎَﻣَﺎﻨَﻳ ِنَﺎَﺘﻨِﻣﺆُﻤﻟا ،ٌتَﺎِﺘﻧﺎﻗ ُتَﺎﻨِﻣﺆﻟﻤا   
b. Jika mubtada’ berupa jamak taksir yang tidak berakal maka kha bar-
nya harus berupa mufrad muannats. 
Contoh: ٌةَرْﻮُﻤْﻌَﻣ ُﺪِﺟﺎﺴَﻤﻟا ،ﺔَْﻔﻴَِﻈﻧ ُِسراَﺪَﻤﻟا 
c. Jika mubtada’ berupa jamak taksir yang berakal maka khabarnya ha-
rus berupa jamak mudzakar. 
Contoh: َنُْﻮﺑ َّﺬَﻌُﻣ ُرﺎ َّﻔﻜﻟا ،َنْﻮُِﻤﺋﺎﻗ ُلﺎِﺟﺮﻟا  
Susunan kata yang membentuk kalimat dalam bahasa Arab sangat 
fleksibel, artinya perubahan urutan kata terkadang tidak merubah 
makna, yang mempengaruhi perubahan makna adalah tanda i’rabnya. 
Contohnya, untuk mengungkapkan makna “Ali membeli jam” dalam 
bahasa Arab bisa menggunakan susunan-susunan kalimat berikut:
1 (َﺔﻋﺎ َّﺴﻟا ٌﻋﻠﻲ ىََﺘﺮﺷا
2 (ٌﻋﻠﻲ َﺔَﻋﺎﺴﻟا ىََﺘﺮﺷا
3 (َﺔَﻋﺎ َّﺴﻟا ىََﺘﺮْﺷا ٌﻋﻠﻲ
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Pada contoh di atas pergantian letak antara kata ٌﻋﻠﻲ dan kata 
َﺔﻋﺎﺴﻟا tidak mempengaruhi makna, masing-masing kalimat tetap me-
nunjukkan makna yang sama yaitu: “Ali membeli jam”, dan kedudu-
kan ٌﻋﻠﻲ dalam kalimat tersebut tetap sebagai subjek, sedangkan َﺔﻋﺎﺴﻟا 
tetap sebagai objek.
Perlu diketahui bahwa dalam setiap kalimat ada hubungan linear 
antar unsur-unsur bahasa yang membentuknya, atau yang biasa di-
sebut sintagmatis. Hubungan-hubungan tersebut dalam bahasa Arab 
antara lain:
a. Subjek/fa’il biasanya terletak setelah kata kerja.
b. Objek/maf’ul bih biasanya terletak setelah kata kerja dan subjek.
c. Preposisi/huruf jar selalu terletak sebelum isim.
d. (ْﺪﻗ) selalu terletak sebelum kata kerja lampau/madhi atau kata 
kerja present dan futur/mudhari’.
e. Sifat selalu terletak setelah maushuf.
f. Maf’ul mutlaq (ﻖﻠﻄﻣ لﻮﻌﻔﻣ) biasanya terletak setelah kata kerja.
g. Huruf jazm selalu terletak sebelum kata kerja present atau futur.
h. Huruf nashab selalu terletak sebelum kata kerja present atau 
futur.
i. (ﻞﻴﻠﻌﻛﺤا مﻻ) selalu terletak sebelum kata kerja present atau futur.
j. (ﺎﻬﺗاﻮﺧأو ّنإ) selalu terletak sebelum isim. 
 
C.  Pembagian Kalimat Berdasarkan Susunannya
 Para ahli bahasa membagi kalimat berdasarkan susunannya men-
jadi beberapa macam:
1. Kalimat Tunggal/Mandiri: 
Yaitu kalimat yang terdiri atas hanya satu kata kerja -atau frasa 
kata kerja- saja, disertai satu atau lebih kata yang berhubungan 
dengan kata kerja tadi.  Contoh:
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Ahmad pergi ke pasar ِقْﻮ ُّﺴﻟا َﻟﻰإ ُﺪَْﺣﻤأ َﺐَﻫَذ
Batu itu menggelinding ﺮََﺠﻟﺤا َجَﺮْﺣََﺪﺗ
Ali memberi Salma kitab ًﺎﺑَﺎﺘِﻛ َْﻤﻰﻠَﺳ ٌﻋﻠﻲ ﻰَﻄﻋأ
Mobil itu baru ٌةَْﺪﻳِﺪَﺟ ُةَرﺎَّﻴ َّﺴﻟا
2. Kalimat Gabungan/Majemuk: 
Yaitu kalimat yang terdiri atas dua klausa atau lebih, dan tersusun 
sedemikian rupa sehingga klausa-klausa itu memiliki satu intonasi 
saja dan bergabung menjadi satu dengan lainnya. Kalimat majemuk 
ini dapat berupa koordinatif, subordinatif atau tumpang tindih ko-
ordinatif dan subordinatif. 
(1) Kalimat majemuk koordinatif: yaitu klausa yang bergabung 
langsung dengan klausa yang lain, sehingga dari kedua klausa 
yang bersangkutan tidak ada yang lebih tinggi dari yang lain 
(setara), dalam bahasa Arab biasanya menggunakan perekat 
kalimat berikut: َْﻞﺑ ،ﻦﻜﻟ ،وأ ،واﻮﻟا.
Contoh:
Ali adalah seorang guru 
sedangkan Fatimah adalah 
insinyur
ٌﺔَﺳِْﺪﻨَﻬُﻣ ُﺔَﻤِﻃَﺎﻓو ٌﻢِّﻠَﻌُﻣ ﻋﻠﻲ
Kholid belajar dengan giat 
dan dia lulus dalam ujian ِنﺎَﺤِﺘْﻣﻻا ِﻓﻲ َﺢََﻧﺠَو ٍّﺪ ِِﺑﺠ ٌȅِﺎَﺧ ََسرَد
Katakanlah yang baik atau 
diamlah! ْﺖُﻤْﺻا َِوأ ًْﻼﻴ َِﺟﻤ ًﻻَْﻮﻗ ُْﻞﻗ
Pelajarilah sihir tetapi 
jangan kalian amalkan ِِﻪﺑ اُﻮﻠَﻤْﻌَﻳ َﻻ ْﻦِﻜﻟو َﺮْﺤ ِّﺴﻟا اﻮُﻤ
َّﻠَﻌَﻳ
(2) Kalimat majemuk subordinatif : yaitu klausa yang bergabung 
langsung dengan klausa yang lain, dan yang satu merupakan 
klausa induk sedangkan yang lain merupakan klausa bawahan 
(bertingkat). 
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Contoh: 
Kholid mengumumkan bahwa dia 
akan mengambil program S2 di 
bidang Linguistik
 ِﺞِﻣَﺎﻧ َِْﺒﺮﺑ ُﻖِﺤَْﺘَﻠﻴَﺳ ﻪَّﻧﻛ ٌȅِﺎَﺧ ََﻦﻠْﻋأ
ﺔَﻐُّﻠﻟا ِْﻢﻠﻋ ﻓﻲ ْﻴﺮِﺘْﺴﺟﺎَﻤﻟا
Saya menghormati mahmud 
karena dia bersungguh-sungguh ٌﺪِﻬَْﺘُﻣﺠ ﻪَّﻧﻷ ادﻮﻤﻣﺤ ُم َِﺘﺮْﺣأ
Muhammad datang pagi-pagi 
telah terjadi
ً اﺮ ِّﻜَﺒﻣ ٌﺪﻤﻣﺤ َءﺎﺟ َْنأ َثَﺪَﺣ
Saya mendengar (ada) seseorang 
yang mengetuk pintu َبﺎَﻛا ُقُﺮْﻄَﻓ ًﺎﺼْﺨَﺷ ُﺖْﻌِﻤﺳ
(3) Kalimat majemuk tumpang tindih koordinatif dan subordi-
natif: yaitu klausa yang bergabung langsung dengan klausa 
yang lain, dan yang satu merupakan Kalimat majemuk 
subordinatif sedangkan yang lain bisa Kalimat majemuk 
koordinatif dan bisa juga Kalimat majemuk subordinatif 
(campuran). 
Contoh:
Laki-laki itu berdiri dan 
menjelaskan bahwa dia 
takkan melakukan kompromi 
atas haknya.
 َمِوﺎَُﺴﻳ َْﻦﻟ ﻪَّﻧﻛ َﺢَْﺿَوأَو ُﻞُﺟَّﺮﻟا َﻒَﻗَو
ِﻪ ِّﻘَﺣ ََﻟﺒ
Saya tahu bahwa kamu tidak 
akan menarik pendapatmu, 
tetapi saya akan berusaha.
 َِﻚْﻳَأر ْﻦَﻗ َﻊَﺟاََﺘﺮَـﺗ َْﻦﻟ َّﻚﻧأ ُِفﺮْﻋأ
ُلِوﺎَُﺣﺄَﺳ ِّﻨﻲَِﻜﻟو
Saya kira Ali (bisa) bekerja 
sama tapi saya tidak 
(bisa) menjamin dia akan 
menolongmu.
 َﻻ ِّﻨﻲِﻜﻟو ٌنِوﺎََﻌﺘُﻣ ﺎّﻴِﻠَﻋ َّنأ ُّﻦُﻇأ
َكُﺪِﻋﺎَُﺴﻴَﺳ ّﻪﻧأ ُﻦَﻤْﺿأ
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D. Susunan Frasa Bahasa Arab
1. Susunan Frasa Verbal  (ﻠﻲْﻌِﻔﻟا ﺐَّﻛَﺮﻟﻤا)
Frasa (ﺔﻠُْﻤﻟﺠا  ْﻪﺒﺷ)  adalah kelompok kata yang merupakan bagian 
fungsional dari tuturan yang lebih panjang. Frasa verbal terdiri 
atas kata kerja (ﻞﻌﻓ)  sebagai induk dan konstituen (ﻊﺑاﻮﺗ)  yang ber-
hubungan dengannya atau menerangkan keadaan terjadinya kata 
kerja tersebut. 
Dalam frasa verbal di setiap bahasa ada sistem verbal yang di-
nama kan sistem kala-aspek-modus. Sistem Kala menyangkut waktu 
atau saat (dalam hubungannya dengan saat penuturan) adanya atau 
terjadinya atau dilakukannya apa yang diartikan oleh kata kerja. 
Berikut beberapa sistem kala yang ada dalam kata kerja bahasa 
Arab beserta frasa pengungkapannya dan contohnya masing-masing:
1) Presen (ﺿﺮﺎﻟﺤا) menggunakan frasa (عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ). 
 Contoh: َنآْﺮُﻘﻟا ٌﺪ َّﻤﻣﺤ أﺮْﻘﻳ (Muhammad membaca al Qur’an)
2) Imperfek (د ِّﺪَﺠﺘُﻤﻟا ƅﺎﻟﻤا) menggunakan frasa (عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ + نﻛﺎ). 
 Contoh: َنآﺮﻘﻟا أَﺮْﻘَﻓ ٌﺪ ََّﻤُﻣﺤ َنﻛﺎ ،َْﻚﺘﻴﺑ ﻟﻰإ ُﺖﺌْﺟ َﺎﻣَْﺪﻨﻋ (Ketika aku datang ke 
rumahmu, Muhammad (tadi sedang) membaca al Qur’an). 
3) Futur (ﻞﺒﻘﺘﺴﻟﻤا) menggunakan frasa (عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ + فﻮﺳ/ـﺳ). 
 Contoh: َنآﺮﻘﻟا ٌﺪ َّﻤﻣﺤ أَﺮْﻘَﻴَﺳ (Muhammad (akan) membaca al Qur’an)
4) Perfek (ƅﺎﻟﻤا) menggunakan frasa (ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ). 
 Contoh: َنآﺮﻘﻟا ٌﺪ َّﻤﻣﺤ أَﺮﻗ (Muhammad (telah) membaca al Qur’an)
5) Anterior (ﺪﻴﻌﻛا ƅﺎﻟﻤا) menggunakan frasa (ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + نﻛﺎ). 
 Contoh: َنآْﺮﻘﻟا أَﺮﻗ ٌﺪ ََّﻤُﻣﺤ نﻛﺎ (Muhammad (sebelumnya sudah) mem-
baca al Qur’an)
6) Futur Anterior (ﻞﺒﻘﺘﺴﻟﻤﺎﺑ  ﻬﻰﺘﻨﻟﻤا) menggunakan frasa + نﻮﻜﻴﺳ) 
(ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + ْﺪَﻗ. 
 Contoh: ٍﺔَﻋﺎﺳ َﺪْﻌﺑ َنآْﺮُﻘﻟا أﺮﻗ ْﺪَﻗ ٌﺪ ََّﻤُﻣﺤ نْﻮَﻜﻴَﺳ (Satu jam lagi, Muhammad 
(akan sudah selesai) membaca al Qur’an)
Sistem aspek menyangkut salah satu segi dari apa yang diartikan 
oleh kata kerja, yaitu: adanya (kegiatan atau kejadian), mulainya, ter-
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jadi nya (atau dilaksanakannya), berlangsungnya, selesai tidaknya, 
ada nya hasil atau tidak, dan adanya kebiasaan. Berikut beberapa sis-
tem aspek yang ada dalam kata kerja bahasa Arab beserta frasa pe-
ngungkapannya dan contohnya masing-masing:
1) Statif (ﻂﻴﺴﺒﻟا) atau segi adanya kata kerja, menggunakan frasa 
(عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ). 
Contoh: ﺪَﺣﻤأ ّﺪَِﻌﺘْﺴﻳ (Ahmad siap)
2) Inkoatif (عوﺸﺮﻟا)  atau segi mulainya kata kerja, dalam bahasa 
Arab frasa yang biasa digunakan adalah (عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ + عوﺸﺮﻟا لﺎﻌﻓأ). 
Contoh:  َﺔَِﺸﺋﺨ ُّﺐُﻳﺤ ٌﺪ ََّﻤُﻣﺤ َﻖِﻔﻃ (Muhammad (telah)  mulai mencintai 
Aisyah)
3) Duratif (لﺎﻟﺤا)  atau segi berlangsungnya, menggunakan frasa 
(عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ). 
Contoh: َْسرȅا ȅﺎﺧ ُﺐﺘﻜﻳ (Kholid sedang menulis pelajaran)  
4) Habituatif (يراﺮﻤﺘﺳﻻا)  atau segi kebiasaannya, frasa yang di-
gunakan seperti “akan selalu…”, “sering…”, “kadang-kadang…” 
dan “jarang”. Dalam bahasa Arab frasa “akan selalu…” bisa di-
ungkapkan dengan frasa (عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ + ّﻞَﻈﻴﺳ), frasa “sering…” bisa 
diungkapkan dengan frasa (اْﻴﺮﺜﻛ  +  عرﺎﻀﻣ  ﻞﻌﻓ), frasa “kadang-
kadang…” bisa diungkapkan dengan frasa (عرﺎﻀﻣ  ﻞﻌﻓ  + ْﺪَﻗ)  dan 
frasa “jarang…” bisa diungkapkan dengan frasa + عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ + ﻻ) 
(اًرِدﺎﻧ ﻻإ. Perhatikan contoh pada tabel berikut:
Pola Frasa Contoh Kalimat Arti
(عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ + ّﻞَﻈﻴﺳ) َّزُﺮﻟا ﻞﻛآ ّﻞﻇﺄﺳ Saya akan selalu makan nasi
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 ﻻإ + عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ + ﻻ)
(اًرِدﺎﻧ






5) Perfektif (ﺿﺮﺎﻟﺤﺎﺑ  ﻬﻰَﺘْﻨُﻤﻟا)  atau segi selesainya kata kerja, frasa 
yang digunakan seperti “sudah/pernah…”, “tidak lagi…” dan 
“barusan…”. Dalam bahasa Arab frasa “sudah/pernah…” bisa 
diungkapkan dengan frasa (ضﺎﻣ  ﻞﻌﻓ  +  ﺪﻗ)  , frasa “tidak lagi…” 
bisa diungkapkan dengan frasa (عرﺎﻀﻣ  ﻞﻌﻓ  + ﻻ  + َدﺨ)   dan  frasa 
“barusan…” bisa diungkapkan dengan frasa /اًﺪﻳﺪﺟ  +  ضﺎﻣ  ﻞﻌﻓ)  
(ًﺎﺜْﻓﺪَﺣ. Perhatikan contoh pada tabel berikut:
Pola Frasa Contoh Kalimat Arti
(ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + ﺪﻗ) ً ﺎﻴﻠﻋ ُﺪﺣﻤأ ﺨد ْﺪَﻗ Ahmad pernah mengundang Ali
 ﻞﻌﻓ + ﻻ + َدﺨ)
(عرﺎﻀﻣ
 ُّﺐُﻳﺤ ﻻ ٌﺪ ََّﻤُﻣﺤ َدﺨ
َﺔَِﺸﺋﺨ
Muhammad tidak lagi 
mencintai Aisyah
/اَﺪﻳﺪﺟ + ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ)
(ﺎْﺜﻳﺪَﺣ ًﺎﺜﻳﺪَﺣ ُْﺖﻠَﻛأ Saya barusan makan
6) Imperfektif (ﺿﺮﺎﻟﺤﺎﺑ  ﻞﺼﺘﻟﻤا)  atau segi belum selesainya kata 
kerja, frasa yang digunakan seperti “masih…”, dalam bahasa 
Arab frasa “masih…” bisa diungkapkan dengan frasa   +  لاَز  ﺎﻣ) 
(عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ. 
Contoh: َسرȅا ُﺐُﺘَْﻜﻳ ȅٌﺎﺧ لازﺎﻣ (Kholid masih menulis pelajaran)
7) Resultatif (ﺔﺠﻴﺘﺠا  دﻮﺟو)  atau segi adanya hasil tindakan, frasa 
yang digunakan seperti (ﻞْﻌﻓ + َنﻛﺎ) atau “kemarin sudah”. 
Contoh: َْﺮﻳِﺪُﻤﻟا  ُِﻞﺑﺎَﻘُﻓ  ٌȅِﺎﺧ  َنﻛﺎ (Kholid (kemarin) menemui Kepala 
Sekolah)
8) Nonresultatif (ﺔﺠﻴﺘﺠا  مﺪﻋ)  atau segi tidak adanya hasil tin-
dak an, frasa yang digunakan seperti “masih belum … juga”, 
“ti dak pernah…sama sekali” dan “hampir…”. Dalam bahasa 
Arab frasa “masih belum … juga” bisa diungkapkan dengan 
20   |   PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB
frasa (ﺪْﻌﺑ  +  عرﺎﻀﻣ  ﻞﻌﻓ  +  ْﻢﻟ), frasa “tidak pernah … sama sekali” 
bisa diungkapkan dengan frasa (ّﻂﻗ  +  عرﺎﻀﻣ  ﻞﻌﻓ  +  ْﻢﻟ), dan frasa 
“hampir…” bisa diungkapkan dengan frasa ﻞﻌﻓ  +  ﺔَﺑَرﺎﻘُﻤﻟا  لﺎﻌﻓأ) 
(عرﺎﻀﻣ. Perhatikan contoh pada tabel berikut:
Pola frasa Contoh Kalimat Arti
 + عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ + ْﻢﻟ)
(ﺪْﻌﺑ
 ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ْﻞَِﺴﺘْﻐﻳ ْﻢﻟ
ُﺪْﻌَﻧ
Ibrahim masih belum 
mandi juga
(ّﻂﻗ + عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ + ْﻢﻟ) ّﻂَﻗ ْبِﺬْﻛأ ْﻢﻟ
Saya tidak pernah 
berbohong sama 
sekali
 ﻞﻌﻓ + ﺔَﺑَرﺎﻘُﻤﻟا لﺎﻌﻓأ)
(عرﺎﻀﻣ ُﻂُﻘـَْﺴﻳ ﺪّﻤﻣﺤ َدﻛﺎ
Muhammad hampir 
jatuh
 Sistem Modus adalah pengungkapan sikap penutur terhadap 
apa yang dituturkannya. Berikut beberapa sistem modus yang ada 
da lam kata kerja bahasa Arab beserta frasa pengungkapannya dan 
contohnya masing-masing:
1) Indikatif/Deklaratif (ﺔﻳﺒﺮﺧ) atau pemberian kabar. Peng-
ungkap an modus indikatif bisa menggunakan frasa (ﻞِْﻌﻓ). 
Contoh: ُْﺮﻳﺪﻟﻤا َءﺎﺟ (Direktur datang)
2) Optatif (Űّﺘﺮﻟا وأ ّﻨﻲﻤﻛﺤا) atau harapan, kata-kata yang digunakan 
dalam modus ini seperti “semoga” atau “saya berharap”, dalam 
bahasa Arab pengungkapan modus optatif bisa menggunakan 
frasa (ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + َْﻮﻟ نأ + ُْﺖﻴَّﻨَﻤَﻳ) atau (ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + ُﻪَﺘǾ) atau  + َْنأ žﻋ)  
(عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ atau  (عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ + ّﻪﻠََﻌﻟ) . Perhatikan contoh berikut:
Pola frasa Contoh Kalimat Arti
(عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ + َْنأ žََﻋ) ُﺪﺣﻤأ َﺢَْﺠﻨَﻓ ْنأ žﻋ Semoga Ahmad lulus
(ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + َْﻮﻟ ْنأ ُْﺖﻴَّﻨَﻤَﻳ)  ُﺖﻨﻛ َْﻮﻟ نأ ُْﺖﻴ
َّﻨَﻤَﻳًاْﻴﺮﻃ
Saya berharap 
semoga saya jadi 
burung
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3) Interogatif (ﺔﻴﻣﺎﻬﻔﺘﺳا) atau pertanyaan. Pengungkapan modus 
interogatif biasanya menggunakan frasa (ﻞِْﻌﻓ + مﺎﻬْﻔِﺘﺳا). 
Contoh: ؟ُﺪﺣﻤأ َﺢﻧﺠ ﻞﻫ (Apakah Ahmad lulus?)
4) Negasi (ﻔﻲﺠا) atau peniadaan. Dalam bahasa Arab pengungkapan 
modus negasi biasa menggunakan frasa (عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ + ﻻ) atau + ﺎﻣ) 
(ضﺎﻣ ﻞْﻌﻓ. 
Contoh: ُﺪﺣﻤأ ُﺢَْﺠﻨَﻓ ﻻ (Ahmad tidak lulus) 
 ُﺪَْﺣﻤأ َﺢََﻧﺠ ﺎﻣ (Ahmad tidak lulus) 
5) Subjungtif (ﺔﻴﻃ َْﺷﺮ) atau pengandaian. Pengungkapan modus 
sub jungtif biasanya menggunakan kata-kata seperti “jika”, 
“andaikata … pasti…” dan “kalau bukan karena … pasti …”. 
Dalam bahasa Arab pengungkapan makna “jika” bisa meng-
gunakan frasa (موﺰﻣﺠ ﻞِْﻌﻓ + نإ),  pengungkapan makna “andaikata...
pasti...” bisa menggunakan frasa (ضﺎﻣ  ﻞﻌﻓ  +  ـﻟ  +  ضﺎﻣ  ﻞﻌﻓ  +  ْﻮﻟ), 
dan pengungkapan makna “kalau bukan karena ... pasti ...” 
bisa menggunakan frasa berikut ini:  (ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + رﺪﺼﻣ/ﻢﺳا + َﻻْﻮﻟ). 
Perhatikan contoh berikut:
Pola frasa Contoh Kalimat Arti
(موﺰﻣﺠ ﻞِْﻌﻓ + نإ) ْﻊِْﺟرأ ِﻟﻲ ْنذﺄﺗ ْنإ Jika kamu izinkan, aku akan pulang
 ـﻟ + ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + ْﻮﻟ)
(ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + َْﺖﻴﻜَﻛ َت
ِْﺴﺮَﺧ ْﻮﻟ
Andaikata kamu (tadi) 
kalah pasti kamu (akan) 
menangis
 رﺪﺼﻣ/ﻢﺳا + َﻻْﻮﻟ)
(ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ +
 ُْتﻮَﻔَﻗﺎﻟﻤ ْ ِّﺒﻲُﺣ ﻻْﻮﻟ
َْﻚﻨﻋ
Kalau bukan karena 
cinta ku pasti aku tidak 
me maafkanmu
6) Imperatif (ﺮْﻣأ) atau perintah, menggunakan frasa (ْﻞَﻌْﻔﻳ  +  ـﻟ) 
atau (ﺮْﻣأ ﻞﻌﻓ). 
Contoh: ْﻊِْﺟَِﻴﺮﻟ (Hendaknya dia pulang)
ْﻊِْﺟرا (Pulanglah)
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7) Hortatif (ﺾﻴﻀﺤﻛﺤا) atau bujukan dengan halus, perintah yang 
halus dalam bahasa Arab diungkapkan dengan menggunakan 
frasa (ضﺎﻣ ﻞْﻌﻓ + َﻼﻫ) atau (ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + ﺎَﻣ ْﻮﻟ) atau (ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + َّﻻأ) atau 
(ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + ﻻ ْﻮﻟ). Perhatikan contoh berikut:
Pola frasa Contoh Kalimat Arti
(ضﺎﻣ ﻞْﻌﻓ + َﻼﻫ) ُﻪَـﺗْﺪَﻋﺎَﺳ َﻼَﻫ
Kenapa kamu tidak 
menolongnya saja?!
(ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + ﺎَﻣ ْﻮﻟ) ُﻪَـﺗْﺪَﻋﺎَﺳ ﺎَﻣ ْﻮﻟ
(ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + َّﻻأ) ُﻪَـﺗْﺪَﻋﺎَﺳ َّﻻأ
(ضﺎﻣ ﻞﻌﻓ + ﻻ ْﻮﻟ) ُﻪَـﺗْﺪَﻋﺎَﺳ َﻻ ْﻮﻟ
Frasa verbal terkadang juga mengandung sebuah keterangan 
yang menyatakan sikap pembicara terhadap hal yang dibicarakan, 
yaitu mengenai perbuatan, keadaan, dan peristiwa; atau juga sikap 
terhadap lawan bicaranya. Sikap ini dapat berupa pernyataan ke-
mungkinan, keinginan, atau juga keizinan. Dalam kajian linguistik 
keterangan seperti ini dinamakan modalitas.
Dalam beberapa bahasa termasuk bahasa Indonesia dan bahasa 
Arab, modalitas ini dinyatakan secara leksikal. Umpamanya dengan 
kata-kata mungkin, barangkali, sebaiknya, tentu, pasti, boleh, mau, 
ingin dan seyogyanya.
Dalam kepustakaan linguistik dikenal adanya beberapa jenis mo-
dalitas; antara lain (1) modalitas intensional; (2) modalitas epistemik; 
(3) modalitas deontik; (4) modalitas dinamik. Berikut ini dijelaskan 
jenis-jenis modalitas di atas, kata-kata yang digunakan dan cara 
pengungkapannya dalam bahasa Arab.
Modalitas intensional, yaitu modalitas yang menyatakan ke-
inginan, harapan, atau permintaan, atau juga ajakan. Secara leksikal 
kata-kata yang digunakan seperti ingin, berniat, berharap dan se-
baiknya. Secara berurutan diberikan contoh cara pengungkapannya 
dalam bahasa Arab.
1) “ingin”, bisa diungkapkan dengan frasa (عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ + ْنأ + َْدارأ). 
Contoh: ِفْﺼﺮﻟا َﻢﻠِﻋ َّﻢﻠَﻌﺗأ ْنأ ُﺪﻳرأ (Saya ingin belajar Morfologi)
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2) “berniat”, bisa diungkapkan dengan frasa (عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ + ْنأ + ـﺑ + ّﻢﻫ). 
Contoh: َنآﺮﻘﻟا َﻆْﻔَﻳﺤ ْنﺄﺑ ﺪﻤﻣﺤ ّﻢﻫ (Muhammad berniat menghafalkan 
Al Qur’an) 
3) “berharap”, bisa diungkapkan dengan frasa (عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ + ْنأ+ ﺎَﺟر). 
Contoh: ِنﺎﺤﺘﻣﻻا ﻓﻲ َﺢَْﺠﻨَﻳ ْنأ ْﻮْﺟرأ (Saya berharap kamu lulus ujian)
4) “sebaiknya”, bisa diungkapkan dengan frasa ﻞﻌﻓ  +  ْنأ  +  ـﻟ  +  َْﻐﻲﺒﻨﻳ) 
(عرﺎﻀﻣ.  
Contoh: َنآﺮﻘﻟا ْاﻮﻈَْﻔَﻳﺤ ْنأ َكِدﻻَْوﻷ َﻐﻲْﺒَﻨﻳ (sebaiknya anak-anakmu meng-
hafal Al Qur'an)
Modalitas epistemik, yaitu modalitas yang menyatakan ke mung-
kinan, kepastian, dan keharusan. Secara leksikal kata-kata yang di-
gunakan seperti nampaknya, mungkin, pasti, harus, dan seharusnya. 
Secara berurutan diberikan contoh cara pengungkapannya dalam 
bahasa Arab.
1) “Nampaknya”, dapat diungkapkan dengan frasa (... َّنأ + وْﺪﺒَﻓ). 
Contoh: اْﻴﺮِﺜَﻛ  ُﺮّﺧﺄَﺘَﻓ  َﻻ  َدَﺨ  ّﻪﻧأ  وْﺪﺒﻳ (nampaknya dia tidak lagi sering 
terlambat)
2) “Mungkin”, dapat diungkapkan dengan frasa (...ّنأ  +  ﺢ ََّﺟﺮُﻤﻟا  َﻦﻣ) 
atau (...+ ّﻞﻌﻟ)  atau (...ّنأ + ِّﻦ َّﻈﻟا َﻟﺒ ََﺐﻠَﻏ). Perhatikan contoh berikut:
Pola frasa Contoh Kalimat Arti
(...ّنأ + ﺢ ََّﺟﺮُﻤﻟا َﻦﻣ)  َلاَز ﺎﻣ َﺪﺣﻤأ ّنأ ﺢ
ََّﺟﺮﻟﻤا َﻦِﻣ
َﺔﻐﻠﻟا ُسرَْﺪﻳ Mungkin Ahmad 
masih belajar 
bahasa
(...+ ّﻞﻌﻟ) َﺔﻐﻠﻟا ُسرَْﺪﻳ َلاَز ﺎﻣ َﺪﺣﻤأ ّﻞََﻌﻟ
 + ِّﻦ َّﻈﻟا َﻟﺒ ََﺐﻠَﻏ)
(...ّنأ
 ﺎﻣ َﺪﺣﻤأ ّنأ ّﻦ َّﻈﻟا ﻟﺒ ََﺐﻠَﻏ
َﺔﻐﻠﻟا ُسرَْﺪﻳ َلاَز
3) “Pasti”, dapat diungkapkan dengan pola frasa (ًﺎْﻤﺘﺣ + عرﺎﻀﻣ ﻞﻌﻓ). 
Contoh: ﺎًْﻤﺘﺣ  ﻢِﻬِﻘﻳﺮﻓ  ﻟﺒ  ﺎﻨُﻘْـﻳﺮﻓ  ُزْﻮَﻔﻴﺳ  ةّﺮَﻤﻟا  هﺬﻫ (kali ini tim kita pasti 
mengalahkan tim mereka)
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4) “Harus”, dapat diungkapkan dengan pola frasa + ْنأ  +...+ ﻟﺒ  َﺐﺟو) 
(عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ atau(عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ  + ْنأ + ... ـﻟ + ُّﺪﺑﻻ) . 
Contoh:
Pola frasa Contoh Kalimat Arti
 + ْنأ +...+ ﻟﺒ َﺐﺟو)
(عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ
 َﻊَﻓَْﺪﺗ ْنأ َﻚﻴﻠﻋ َﺐﺟو
ﺔَّﻴِْﺳارȅا ِتَﺎﻓو ُْﺼﺮَﻤﻟا Kamu harus 
membayar SPP ﻞْﻌﻓ  + ْنأ + ... ـﻟ + ُّﺪﺑﻻ)
(عرﺎﻀﻣ
 ِتَﺎﻓو ُْﺼﺮَﻤﻟا َﻊَﻓَْﺪﺗ ْنأ َﻚﻟ ُّﺪﺑﻻ
ﺔَّﻴِﺳارȅّا
5)  “Seharusnya”, bisa diungkapkan dengan pola frasa + ِضوﺮْﻔﻟﻤا َﻦﻣ) 
(ﻞْﻌﻓ + ْنأ atau   (عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ + ْنأ +... ـﻟ َﻐﻲْﺒَﻨﻳ َنَﻛﺎ). 
Contoh: 
Pola frasa Contoh Kalimat Arti
(ﻞْﻌﻓ + ْنأ + ِضوﺮْﻔﻟﻤا َﻦﻣ) اًﺮ ِّﻜَﺒُﻣ Řَْﺄﺗ ْنأ ِضوﺮْﻔﻟﻤا َﻦﻣ Seharusnya 
kamu datang 
pagi-pagi
 + ْنأ +... ـﻟ َﻐﻲْﺒَﻨﻳ َنَﻛﺎ)
(عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ اًﺮ
ِّﻜَﺒُﻣ Řَْﺄﺗ ْنأ ﻚﻟ َﻐﻲْﺒَﻨﻳ َنَﻛﺎ
Modalitas deontik, yaitu modalitas yang menyatakan keizinan 
atau keperkenanan. Secara leksikal kata-kata yang digunakan adalah 
boleh. Dalam bahasa Arab modal “boleh” bisa diungkapkan dengan 
frasa  (عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ + ْنأ + ... ـﻟ + َزﺎﺟ) atau ﻞْﻌﻓ + ْنأ + ﺐْﺼﻧ َّﻞﻣﺤ ﻓﻲ ْﻴﺮِﻤَﺿ + ُﻦِﻜْﻤُﻓ) 
(عرﺎﻀﻣ. Contoh:
Pola frasa Contoh Kalimat Arti
(عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ + ْنأ + ... ـﻟ + َزﺎﺟ) َﺐَﻫْﺬﺗ ْنأ َﻚﻟ زُْﻮَﻳﺠ
Anda boleh 
pergi ﻞْﻌﻓ + ْنأ + ﺐْﺼﻧ َّﻞﻣﺤ ﻓﻲ ْﻴﺮِﻤَﺿ + ُﻦِﻜْﻤُﻓ)
(عرﺎﻀﻣ
َﺐَﻫْﺬﺗ ْنأ َﻚُﻨِﻜْﻤُﻓ
Modalitas dinamik, yaitu modalitas yang menyatakan ke mam-
puan. Secara leksikal kata-kata yang digunakan seperti bisa, dan 
mam pu. Secara berurutan diberikan contoh cara pengungkapannya 
dalam bahasa Arab:
PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB   |   25
1) “Bisa”, bisa diungkapkan dengan frasa (عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ + ْنأ + عﺎﻄﺘﺳا). 
Contoh: ِﺔَﻐُّﻠﻟا  ِْﻢﻠﻋ  َﺔﻠﺌﺳأ  ﻟﺒ  َْﺐﻴُﻳﺠ  ْنأ  ﻢﻴﻫاﺮﺑإ  َعﺎﻄﺘﺳا (Ibrahim bisa men-
jawab soal-soal Linguistik)
2) “Mampu”, bisa diungkapkan dengan frasa ﻞْﻌﻓ  +  ْنأ  +  ﻟﺒ  +  رَﺪَﻗ) 
(عرﺎﻀﻣ atau (عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ + ْنأ + ْﻦِﻣ + َﻦ َّﻜَﻤَﻳ) . Contoh:
Pola frasa Contoh Kalimat Arti
 ﻞْﻌﻓ + ْنأ + ﻟﺒ + رَﺪَﻗ)
(عرﺎﻀﻣ
 َْدﻮَﻘﻳ ْنأ ﻟﺒ ُﺪَﺣﻤأ َرَﺪَﻗ
ةرﺎﻴﺴﻟا Ahmad mampu 
mengemudi mobil + ْنأ + ْﻦِﻣ + َﻦ َّﻜَﻤَﻳ)
(عرﺎﻀﻣ ﻞْﻌﻓ
 َْدﻮَﻘﻳ ْنأ ْﻦﻣ ُﺪَﺣﻤأ َﻦ َّﻜَﻤَﻳ
ةرﺎﻴﺴﻟا
2. Susunan Frasa Adjektival (ﺘﻲﻌﺠا ﺐﻴﻛﺘﺮﻟا)  
Frasa adjektival adalah kelompok kata yang terdiri dari sifat se-
bagai induk dan konstituen bawahannya.
Dalam bahasa Arab sifat disebut juga na’at, oleh karena itu, sebelum 
memaparkan tentang susunan frasa adjektival dalam bahasa Arab ada 
baiknya kita menguasai penggunaan na’at serta kaidah-kaidahnya. 
Na’at adalah isim (ﻢﺳا) yang menerangkan sifat isim yang diikutinya 
contoh:  ُّﻛﻲ َّȆا ُﺐِﻟﺎ َّﻄﻟا ءﺎﺟ artinya “Murid yang cerdas itu telah datang” 
(naat haqiqi) atau sifat yang ada hubungannya dengan isim yang 
diikuti contoh ُﻪﺗَﺮْﺠُﺣ  ٌة َْﻴﺮِﺒَﻛ  ٌْﺖﻴَﻧ  اﺬَﻫ artinya “ini rumah yang kamarnya 
besar” (naat sababi)
a. Na’at Haqiqi harus sesuai dengan man’utnya dalam i’rab, mudzakar/
muannats, mufrad/tasniyah/jamak dan ma’rifat/nakirahnya. 
Contoh: ُْﻢﻴِﻈَﻌﻟا ُﻪّـﻠﻟا َلَﺎﻗ  (ُْﻢﻴِﻈَﻌﻟا adalah na’at dari ُﻪـﻠﻟا )
a. Na’at Sababi harus sesuai dengan man’utnya hanya dalam i’rab 
dan ma’rifat/nakirahnya. Contoh: ﻪ ُّﻣأ ُﺔَْﻤﻳِﺮَﻜﻟا ُﻞُﺟَّﺮﻟا َءﺎَﺟ (ُﺔﻤﻳﺮﻜﻟا adalah 
naat dari ُﻞﺟﺮﻟا)
Kaidah-kaidah yang perlu diperhatikan dalam penulisan na’at 
sebagai berikut:
1- Bila man’utnya berupa jamak taksir yang tidak berakal maka 
na’atnya boleh mufrad muannas  (Ini yang sering) dan boleh 
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juga jamak muannats. 
Contoh: تاﻴﺮﺜﻛ  ٌﺐﺘﻛ  يﺪﻨﻋ  ْوأ  ،ةﻴﺮﺜﻛ  ٌﺐﺘﻛ  يﺪﻨﻋ (Saya punya kitab 
yang banyak)
2- Bila man’utnya isim jamak maka na’atnya boleh mufrad dan 
boleh juga jamak. 
Contoh: ْﻴﻦِﻟﺤﺎﺻ ﺎﻣﻮﻗ ﺎﻧ َْﺷﺮﺨ وأ ،ًﺎﻟﺤﺎﺻ ﺎﻣﻮﻗ ﺎﻧ َْﺷﺮﺨ (Kita bergaul dengan 
kaum yang shalih)
3- Bila man’utnya mudzakar dan muannas maka na’atnya 
mudzakar. 
Contoh: ِنَﺎﻟﺤﺎّﺼﻟا ﺔﻤﻃﺎﻓو َِﻋﻠﻲ ءﺎَﺟ (Ali dan Fatimah yang sholih itu 
telah datang)
4- Bila man’utnya berakal dan tidak berakal maka na’atnya 
berakal. 
Contoh: نﻮِﻌﻓﺎﺠا  ُلْﻮﻴﻟﺨاو  ُْدُﻮُﻨﻟﺠا  ءﺎﺟ (Tentara dan kuda yang ber-
manfaat itu telah datang)  
Telah disebutkan sebelumnya bahwa frasa adjektival adalah ke-
lompok kata yang terdiri dari sifat sebagai induk dan konstituen 
bawahannya. Konstituen bawahan ini ada bermacam-macam; dan 
frasa adjektival dapat digolongkan menurut jenis konstituen bawahan 
tersebut, yaitu sebagai berikut:
a. Frasa Adjektival dengan Pemodifikasi Penegas/Peniadaan
Penegas di dalam klausa adalah konstituen keterangan yang me-
modifikasi sifat dengan arti negasi (ﻔﻲﺠا) (tidak, tidak ada). Cara 
pengungkapan frasa ini dalam bahasa Arab menggunakan + ُْﻴﺮَﻟ) 
 (ﻢﺳا + ﻢﻳﺪﻋ) ،(ﺔﻔﺻ . Contoh:
1)  ٍِﻊﻓَﺎﻧ َْﻴﺮَﻟ ًﺎﺑَﺎﺘِﻛ ِْﻠﻲﻴِﻣَز ىََﺘﺮْﺷا (Temanku membeli sebuah buku yang 
tidak bermanfa’at).
2)  َﻨﻰْﻌَﻤﻟا ُﺔَﻤْﻓِﺪَﻋ ﺔَﻤَِﻛﻠ ﻚﻠﺗ (Itu adalah kata yang tidak ada makna).
b. Frasa Adjektival dengan Pemodifikasi Milik
Contohnya dalam bahasa Indonesia frasa yang berbunyi “tempat 
yang bagus pemandangan(nya)” dalam bahasa Arab frasa seperti 
ini bisa diungkapkan dengan menggunakan  ﺒﻲﺒﺴﻟا ﺖﻌﺠا atau ﺖﻌﻧ 
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ﺔﻠﻤﻟﺠا Contoh:
Pola frasa Contoh Kalimat Arti





ﺔﻠﻤﻟﺠا ﺖﻌﻧ  ُهُﺮَْﻈﻨَﻣ يȆا ِنَﻜﺎَﻤﻟا ِﻓﻲ َْﺖِﻴﻧأ َْنأ ُْﺪﻳِرأٌْﻞﻴَﺟﻤ
c. Frasa Adjektival dengan Pemodifikasi Pembaku 
Pembaku adalah konstituen bawahan pada adjektiva sebagai 
induk, sedemikian rupa sehingga induk itu berupa komparatif, 
superlatif atau ekuatif. Contohnya: “Ini alasan yang lebih jelas 
daripada yang lain”, “Orang yang terkaya di dunia” dan “Bintang 
sebesar matahari”. 
Dalam bahasa Arab frasa-frasa ini bisa diungkapkan dengan 
susunan sebagai berikut: 
1) Komparatif (ْﻦِﻣ+ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا), 
2) Superlatif (ﺔﻓﺮﻌﻣ ﻊﺟﻤ+ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا/ةﺮﻜﻧ دﺮﻔﻣ+ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا), 
3) Ekuatif (ﻴﺰِﻴْﻤﺗ ﻟﺒ بﻮﺼﻨﻣ ﻢﺳا+...ُْﻪﻴِﺒَﺷ/ ُْﻴﺮَِﻈﻧ). 
Contoh: 
Pola frasa Contoh Kalimat Arti
(ْﻦِﻣ +ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا) ﺎَِﻫْﻴﺮَﻟ ْﻦِﻣ ُﺢَْﺿوأ ٌﺔ َّﺠُﺣ ِهِﺬَﻫ Ini bukti yang lebih jelas daripada 
yang lainnya
 دﺮﻔﻣ +ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا)
 +ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا/ةﺮﻜﻧ
(ﺔﻓﺮﻌﻣ ﻊﺟﻤ
 /ﻞْﺼَﻔﻟا ِﻓﻲ ٍْﺬﻴِْﻤِﻠﺗ ﺮَﻬْﻣِﺄﺑ ُْﺖﻴَِﻘﻟ
ﻞْﺼَﻔﻟا ِﻓﻲ ِْﺬﻴِﻣﻼَﻛﺤا ﺮَﻬْﻣِﺄﺑ ُْﺖﻴَِﻘﻟ
Saya bertemu 
murid yang paling 
pandai di kelas
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 ﻢﺳا +...ُْﻪﻴِﺒَﺷ/ ُْﻴﺮَِﻈﻧ)
(ﻴﺰِﻴْﻤﺗ ﻟﺒ بﻮﺼﻨﻣ
 - ِﺲْﻤ َّﺸﻟا َْﻪﻴِﺒَﺷ َﻢْﺠَّﺠا ُْﺖَﻳأرًاْﺒﺮﻛ
 - ِﻨﻲَﻃَﻮﻟا ِج ُْﺒﺮﻟا ُة َْﻴﺮَِﻈﻧ ُةَﺮَﺠ َّﺸﻟا
ًﻻْﻮُﻃ
- Saya melihat 
bintang sebesar 
matahari
- Pohon itu 
setinggi Monas
d. Frasa Adjektival dengan Pemodifikasi Derajat
Frasa adjektival dapat dimodifikasikan juga oleh adverbia de-
rajat seperti kata “sangat”, “amat”, “agak”, “sedikit”, “benar-
benar”, “terlalu....untuk...” dan lain-lain, dalam bahasa Arab 
pe ngungkapan makna “sangat/amat” bisa menggunakan fra sa 
berikut: (ﺔﻳﺎﻐﻠﻟ  +  ﺔﻔﺻ/اﺪﺟ  +  ﺔﻔﺻ), “agak” bisa menggunakan frasa 
(ء ْ َّƁﻟا َﺾْﻌَﻧ + ﺔﻔﺻ/ﺎًّﻴِﺒْﺴﻧ + ﺔﻔﺻ) (ﺎَﻣ ًْﺨﻮﻧ + ﺔﻔﺻ/ﺎَﻣ ٍّﺪَﺣ َﻟﻰإ + ﺔﻔﺻ) , “sedikit” 
menggunakan frasa (ﻼﻴﻠﻗ  +  ﺔﻔﺻ) , “benar-benar” bisa meng-
gunakan frasa (ﺔﻤﻜﻠﻟا ﻨﻰﻌﻣ ﻞﻜﺑ + ﺔﻔﺻ) , “terlalu …..untuk…” meng-
gunakan frasa (ﻞﻌﻓ + ْنأ+ْﻦِﻣ + ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا). 
Contoh: 
Pola frasa Contoh Arti
(ﺔﻳﺎﻐﻠﻟ + ﺔﻔﺻ/اﺪﺟ + ﺔﻔﺻ)  ٌﺔ
َǾَِﻟﺬ ُةَرﺎَّﻴ َّﺴﻟا ِهِﺬﻫ
ا ًّﺪﺟ
Mobil ini sangat 
mahal
 ﺔﻔﺻ/ﺎَﻣ ٍّﺪَﺣ َﻟﻰإ + ﺔﻔﺻ)
/ﺎًّﻴِﺒْﺴﻧ + ﺔﻔﺻ) /(ﺎَﻣ ًْﺨﻮﻧ +
(ء ْ َّƁﻟا َﺾْﻌَﻧ + ﺔﻔﺻ
 ٌﺔَǾَِﻟﺬ ُةَرﺎَّﻴ َّﺴﻟا ِهِﺬﻫ
ء َّƁﻟا َﺾْﻌَﻧ Mobil ini agak mahal
(ﻼﻴﻠﻗ + ﺔﻔﺻ)  ٌﺔ
َǾَِﻟﺬ ُةَرﺎَّﻴ َّﺴﻟا ِهِﺬﻫ
ﻼﻴﻠﻗ
Mobil ini sedikit 
mahal 
(ﺔﻤﻜﻠﻟا ﻨﻰﻌﻣ ﻞﻜﺑ + ﺔﻔﺻ)  ٌﺔ




 + ْنأ+ْﻦِﻣ + ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا)
(ﻞﻌﻓ
 ْﻟﺘأ ُةَرﺎَّﻴ َّﺴﻟا ِهِﺬﻫ
َعَﺎﺒُﻳ ْنأ ْﻦﻣ
Mobil ini terlalu 
mahal untuk dijual
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e. Frasa Adjektival dengan Pemodifikasi Pengukur
Contoh berbahasa Indonesia untuk modifikasi pengukur di te mu-
kan dalam frasa “jalan yang lebih lebar tiga meter”, konstituen 
tiga meter bukan pembaku, meskipun lebih lebar adalah frasa 
kom paratif. Dalam bahasa Arab modifikasi pengukur bisa di ung-
kapkan dengan menggunakan frasa (يدَﺪَﻌﻟا ﺐﻴﻛﺘﺮﻟا + ِـﺑ + ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا), 
Contoh: َْﻴﻦِﻓَﻼَﻣ ِﺔَﺴْﻤَِﺑﺨ ْﻟﺘأ ُةَرﺎَّﻴ َّﺴﻟا ِهِﺬﻫ (Mobil ini lebih mahal lima juta).
Modifikasi pengukur ini juga dapat diungkapkan dengan meng-
gu nakan frasa  (ٍفﺎَﻌْﺿأ + دﺪﻋ/ ِْﻴﻦﻔْﻌِﺿ + ِـﺑ + ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا),
Contoh: ْﻴﻦَﻔْﻌِِﻀﺑ  ْﺘﻲﻴﺑ  ْﻦِﻣ  َُﺒﺮﻛأ  َﻚﺘﻴﺑ  (Rumahmu lebih besar daripada 
rumahku dua kali lipat).
f. Frasa Adjektival dengan Pemodifikasi Aspek
Dalam frasa ini adjektiva induk berlaku di bawah “aspek” ter-
tentu, misalnya “jujur dalam hal ini”;” terkenal di bidang kimia”, 
dan lain-lain. Dalam bahasa Arab modifikasi aspek ini bisa di-
ungkapkan dengan menambahkan kata ِلَﺎَﻣﺠ  ِﻓﻲ  ،ِﻓﻲ setelah ﺔﻔِﺻ, 
contoh:
1)  ِّﺐ ِّﻄﻟا ِلﺎ ََﻣﺠ ِﻓﻲ ٌرْﻮُﻬْﺸَﻣ ﺎْﻨﻴﺳ ﻦﺑا (Ibnu Sina terkenal di bidang ke dok-
te ran).
2)  ِّﺐ ِّﻄﻟا ِﻓﻲ ٌرْﻮُﻬْﺸَﻣ ﺎْﻨﻴﺳ ﻦﺑا (Ibnu Sina terkenal di bidang kedokteran).
3. Susunan Frasa Nominal (ِﻤﻲْﺳﻻا ﺐّﻛﺮﻟﻤا)
 Frasa nominal terdiri atas isim induk  (فﺎﻀﻣ)  dan atribut فﺎﻀﻣ) 
(ﻪǾإ. Atribut dapat berupa isim, jadi tipe frasa dengan atribut yang 
demikian berupa isim + isim (ﻢﺳا  +  ﻢﺳا) misalnya “rumah gubernur” 
(ِﻆِْﻓﺎﺤُﻤﻟا  ُﺖﻴﺑ). Dalam bahasa Arab frasa seperti ini dikenal dengan 
nama ﻓﻲﺎﺿﻹا ﺐﻴﻛﺘﺮﻟا. 
 Untuk menyusun kata berbahasa Arab dengan menggunakan 
frasa nominal ﻓﻲﺎﺿﻹا  ﺐﻴﻛﺘﺮﻟا perlu memperhatikan kaidah-kaidah be-
rikut ini:
1. I’rab atribut (ﻪǾإ فﺎﻀﻣ) harus selalu dibaca jar. 
Contoh:ْﻴﻦِﻤﻠﺴﻟﻤا ُﺖﻴﺑ ُﺪﺠﺴﻟﻤا 
2. I’rab isim induk (فﺎﻀﻣ) tergantung pada kedudukannya. 
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Contoh:ٍﺮﻤﻋ َﺎﺑأ ُْﺖﻳأرو ﺮﻜﺑ ُْﻮﺑأ ءﺎﺟ 
3. Isim induk (فﺎﻀﻣ) tidak boleh menerima alif lam dan tanwin, 
serta nun tasniyah dan jama’. 
Contoh: ِﺪﺠﺴﻟﻤا ﻓﻲ ﺎﻴﺴﻴﻧوﺪﻧإ ْﻮُﻤِﻠﺴﻣ ﻠﻰﺻ ،ْﺢﺘَﻔﻟا ﺪﻌﺑ ﺔﻜﻣ ُﻞﻫأ َﻢﻠﺳأ
 Ada beberapa frasa yang termasuk frasa nominal, diantaranya 
adalah:
a. Frasa Posesif
Frasa seperti “buku Ahmad”; “patung seniman” dan “rumahku” 
ter kadang disebut frasa “posesif”, dalam arti frasa isim + isim 
memiliki hubungan antar-konstituen semantis yang me nun juk-
kan arti milik. Yaitu “buku milik ahmad” “patung milik seniman” 
dan “rumah milikku”.
Dalam bahasa Arab frasa di atas bisa diungkapkan dengan meng-
gunakanﻓﻲﺎﺿﻹا ﺐﻴﻛﺘﺮﻟا. Contoh: ْﺘﻲﻴﺑ ،نﺎَّﻨﻔﻟا ُلَﺎﺜْﻤﺗ ،َﺪﺣﻤأ ُبﺎﺘﻛ
b. Frasa Keajentifan/Penindakan
Dalam frasa tipe ini, isim induk (فﺎﻀﻣ) adalah isim deverbal 
(َﻖﺘْﺸﻣ), artinya isim yang diderivasikan ( َُّﻖﺘُْﺸﻳ) dari kata kerja 
(ﻞﻌﻓ), dan dengan demikian dapat membawa arti keajentifan 
atau penindakan. “Keajentifan” dalam konteks ini berarti bah-
wa isim diderivasikan dari kata kerja transitif (يﺪﻌﺘﻟﻤا  ﻞﻌﻔﻟا); 
dan “penindakan” bila isim diderivasikan ( َُّﻖﺘُْﺸﻳ) dari kata kerja 
intransitif (مزﻼﻟا ﻞﻌﻔﻟا). 
Contoh keajentifan seperti frasa “penulisan surat”, “percetakan 
buku”, atau “penulis surat”, “pencetak buku”. Dalam bahasa 
Arab dua contoh yang pertama bisa diungkapkan dengan 
menggunakan frasa (ﻢﺳا + ﻞﻌﻔﻟا رﺪﺼﻣ) sehingga menjadi ،ﺔﻟﺎَﺳِّﺮﻟا ﺔﺑﺎﺘﻛ 
بﺎﺘِﻜﻟا ﺔَﻋَﺎﺒِﻃو sedangkan dua contoh yang terakhir menggunakan 
frasa (ﻢﺳا + ﻞﻋﺎﻔﻟا ﻢﺳا)  sehingga menjadi بﺎﺘﻜﻟا ُِﻊﺑﺎَﻃو ،َﺔﻟﺎَﺳِّﺮﻟا ُِﺐﺗَﻛﺎ
Contoh penindakan seperti frasa berikut: “kedatangan tamu”; 
keberangkatan menteri”. Dalam bahasa Arab dua contoh di atas 
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bisa diungkapkan dengan menggunakan frasa (ﻢﺳا  +  ﻞﻌﻔﻟا  رﺪﺼﻣ) 
sehingga menjadi ْﺮﻳِزَﻮﻟا ُبﺎَﻫَذو ،ِْﻒﻴَﻀﻟا رﻮﻀﺣ.
c. Frasa dengan Atribut Nominal Rangkap Serial
Istilah “atribut nominal rangkap serial” dimaksudkan atribut 
dua atau lebih, yang dirangkaikan secara koordinatif dengan 
pemarkah hubungan “dan”, “atau”, dan lain sebagainya. Con toh 
dalam bahasa Indonesia bisa dilihat berikut ini disertai peng ung-
kap annya dalam bahasa Arab.
rumah bapak dan ibuku ّﻣﻲأو ŗِأ ُْﺖﻴﺑ
pendidikan anak-anak dan 
orang dewasa رَﺎﺒِﻜﻟاو رﺎَﻐ ِّﺼﻟا ْﻢﻴِﻠْﻌﺗ
pemimpin kaum elit dan 
awam ِماَﻮَﻌﻟاو ِصاََﻮﻟﺨا مﺎﻣإ
penggandaan majalah atau 
koran ةَْﺪﻳَِﺮﻟﺠاوأ ﺔ
َّﻠَﺠَﻤﻟا ُْﻴﺮِﺜْﻜﺗ
d. Frasa dengan Atribut Nominal Rangkap Terkandung
Yang dimaksudkan di sini adalah frasa nominal tipe isim + isim, 
sedemikian rupa sehingga atributnya (ﻪǾإ  فﺎﻀﻣ) bersifat frasa 
nominal, baik tipe isim + isim atau tipe isim + non-isim.
Contoh Indonesia yang atributnya (ﻪǾإ فﺎﻀﻣ) bertipe isim + isim 
(atribut dicetak tebal) adalah berikut:
1) buku bapak(nya) Ahmad
2) pertandingan sepak bola
3) umur perdana menteri
Dalam bahasa Arab frasa seperti di atas bisa diungkapkan dengan 
menggunakan frasa ({ﻪǾإ فﺎﻀُﻣ + فﺎﻀُﻣ } ﻪǾإ فﺎﻀُﻣ + فﺎﻀُﻣ), contoh:
1 (ﺪْﺣﻤأ ْŗِأ ُبﺎﺘﻛ
2 (مﺪﻘﻟا ِة َّﺮُﻛ ةارَﺎﺒُﻣ
3 (ءاَرَزُﻮﻟا ِْﺲِﻴﺋَر ُﺮْﻤُﻗ
Pada frasa-frasa di atas kata ُﺮْﻤُﻗ ،ةارَﺎﺒُﻣ ،ُبﺎﺘﻛ berkedudukan sebagai 
isim induk(فﺎﻀﻣ)   sehingga tidak boleh menerima tanwin dan 
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alif lam, sedangkan kata ŗِأ  ،ِة َّﺮُﻛ  ،ِْﺲِﻴﺋَر berkedudukan sebagai 
atribut 1 (ﻪǾإ فﺎﻀﻣ) sekaligus sebagai  isim induk 2 (فﺎﻀﻣ) , oleh 
karena itu kata-kata tersebut tetap tidak menerima tanwin dan 
alif lam. Dan kata  ﺪَْﺣﻤأ ،ِمَﺪَﻘﻟا ،ءاَرَزُﻮﻟا berkedudukan sebagai atribut 
2 (ﻪǾإ فﺎﻀﻣ).
Contoh Indonesia yang atributnya (ﻪǾإ فﺎﻀﻣ) bertipe isim + non-
isim (atribut dicetak tebal) adalah berikut ini:
1) buku murid yang cerdas
2) umur anak kecil
3) pemimpin rakyat setempat
Dalam bahasa Arab frasa seperti di atas bisa diungkapkan dengan 
menggunakan frasa ({ﺖَﻌﻧ + تﻮْﻌﻨَﻣ} ﻪǾإ فﺎﻀُﻣ + فﺎﻀُﻣ), contoh:
1 (ِﻛﻲ َّȆا ِْﺬﻴِْﻤﻠِّﻛﺤا ُبﺎﺘﻛ
2 (ِْﻴﺮِﻐ َّﺼﻟا ِﻞْﻔ ِّﻄﻟا ُﺮْﻤُﻗ
3 (ِّﻠﻲَﺤَﻤﻟا ِﺐْﻌ َّﺸﻟا ُْﺲِﻴﺋَر
Pada frasa-frasa di atas kata ُﺮْﻤُﻗ ،ُْﺲِﻴﺋَر ،ُبﺎﺘﻛ berkedudukan sebagai 
isim induk (فﺎﻀﻣ)  sehingga tidak boleh menerima tanwin dan 
alif lam, sedangkan kata ِْﺬﻴِْﻤﻠِّﻛﺤا ،ِﻞْﻔ ِّﻄﻟا ،ِﺐْﻌ َّﺸﻟا berkedudukan sebagai 
atribut 1 (ﻪǾإ  فﺎﻀﻣ) sekaligus sebagai isim yang disifati (تﻮﻌﻨﻣ). 
Kata ِّﻠﻲَﺤَﻤﻟا ِ،ْﻴﺮِﻐ َّﺼﻟا ،ِﻛﻲ َّȆا berkedudukan sebagai adjektiva (ﺖﻌﻧ).
4. Susunan Frasa dengan Aposisi sebagai Atribut
Sebenarnya susunan frasa ini dalam bahasa Indonesia masih 
ter masuk bagian dari frasa nominal, tetapi karena frasa ini dalam 
bahasa Arab tidak masuk katagori ﻓﻲﺎﺿإ  ﺐﻴﻛﺮﺗ maka frasa ini dalam 
pembahasannya sengaja kami sendirikan agar lebih membantu pe-
mahaman.
Dalam frasa nominal, atribut isim yang namanya “aposisi” adalah 
atribut yang memberi keterangan tambahan tentang identitas orang 
atau benda yang diacu oleh isim induk, seperti terlihat dalam contoh 
berikut (aposisi dicetak tebal).
1) Bapak Ahmad, Profesor kedokteran pada universitas ini...
2) Presiden Republik Indonesia yang pertama, yaitu Soekarno...
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3) Kondisi lain, yakni kondisi sosial dan ekonomi di negara kita...
Dalam bahasa Arab frasa seperti di atas bisa diungkapkan dengan 
menggunakan  لﺪﺑ  atau نﺎﻴﺑ ﻒﻄﻋ atau dengan menggunakan kata يأ 
atau ِﻨﻲْﻌَﻓ  , contohnya:
1 (ﺔَﻌِﻣَﺎﻟﺠا هِﺬﻫ ِﻓﻲ ِّﺐ ِّﻄﻟا ُذﺎﺘْﺳأ ﺪَْﺣﻤأ ﺪﻴﺴﻟا
2 (ُﻮﻧْﺮَﻛﻮُﺳ لَّوﻷا ﺎﻴِْﺴِﻴﻧوُْﺪﻧإ ِﺔَّﻳِرﻮُﻬُْﺟﻤ ُْﺲِﻴﺋَر
3 ( َﺎﻨَِﻛﺤْوَد ِﻓﻲ ﺔَّﻳِدﺎَﺼِْﺘﻗاو ٌﺔَّﻴِﻗﺎَﻤِﺘْﺟا ٌَﺔﻟﺎَﺣ يأ ىَﺮْﺧأ ٌَﺔﻟﺎَﺣ
5. Susunan Frasa Numeral (يِدَﺪَﻌﻟا ﺐﻴﻛ َّﺘﺮﻟا) 
frasa numeral adalah susunan isim-isim yang terdiri atas “bi-
la ng an”  (دﺪﻋ) dan “isim terbilang”  (دوﺪﻌﻣ). kata bilangan adalah 
ang ka-angka seperti satu, dua, seratus, tiga ribu yang disebut juga 
“numeral”. 
Berbeda dengan bahasa Indonesia yang letak “bilangan”nya le-
bih bebas, artinya bisa diletakkan sebelum atau sesudah isim ter-
bilang dan tidak mempengaruhi keadaan kata, dalam bahasa Arab 
letak “bilangan”nya sangat terikat dan penulisan bilangan sangat 
mempengaruhi keadaan isim terbilang.
Berikut ini beberapa kaidah penulisan frasa numeral dalam bahasa 
Arab:
a. Bilangan 1 dan 2, antara bilangan dan terbilang harus sesuai da-
lam jenisnya (mudzakar/muannas) dan mufrad/tatsniyahnya, 
dan terbilang harus mendahului bilangannya. Contoh:
1) ٌةَﺪﺣاو ةﺮﻄﺴﻣ هﺬﻫو ،ﺪﺣاو بﺎﺘﻛ اﺬﻫ (Ini 1 buku dan ini 1 penggaris)
2) نَﺎﺘْﻨﺛا  نﺎﺗﺮﻄﺴﻣو  ِنﺎْﻨﺛا  نﺎﺑﺎﺘﻛ  ﻟﻲ (Saya mempunyai 2 buku dan 2 
penggaris)
b. Bilangan 3-10, antara bilangan dan terbilang harus berlawanan 
jenisnya (mudzakar/muannas), dan bilangan diidhofahkan pada 
terbilang yang dialihkan ke bentuk jamak. Contoh:
1) ٍمﻼﻗأ ﺔﺛﻼﺛ ﻚﻟ (Kamu mempunyai 3 pulpen)
2) ٍلﺎǾ َﻊﺴﺗ تﺮﻓﺎﺳ (Saya bepergian (selama) 9 malam)
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c. Bilangan 11-19, hukumnya mabni fathah kecuali satuannya bi-
langan 12. Contoh:
ﺎﻣﻮﻳ ﺸﺮﻋ َﺪﺣأ هﺮﻤﻋ (Umurnya 11 hari)
d. Bilangan 11-99, terbilangnya harus mufrod menjadi diskriminan/
tamyiz.
e. Bilangan 11-12, antara bilangan dan terbilang harus sesuai dalam 
jenisnya, dan terbilang dalam keadaan mufrod menjadi dis-
kriminan. Contoh:
1) ًﺔﻨﺳ ةﺸﺮﻋ ىﺪﺣإ هﺮﻤﻋ (Umurnya 11 tahun)
2) ً اﺮﻬﺷ ﺸﺮﻋ ﺎﻨﺛا ﺔﻨﺴﻟا (Setahun (ada) 12 bulan)
f. Bilangan 13-19, antara bilangan dan terbilang harus berlawanan 
(yang berlawanan hanya satuannya). Contoh:
1) ً اﺮﻬﺷ َﺸﺮﻋ َﺔﺛﻼﺛ Ųأ ﺮﻤﻋ (Umur saudaraku 13 bulan)
2)  ًﺔﻓﺮﻏ َةﺸﺮﻋ َﺲﺧﻤ ﺪﻬﻌﻟﻤا ﻓﻲ (Di pesantren (ada) 15 kamar)
g. Bilangan 21-22, 31-32, 41-42, 51-52, 61-62, 71-72, 81-82  dan  91-92, 
antara  bilangan dan terbilang  harus  sesuai  dalam jenisnya, dan 
antara  satuan dan puluhan  dipisah dengan wawu koordinatif. 
Contoh:
1) ًﺔﻳآ نوﺸﺮﻋو نﺎﺘﻨﺛا جوﺒﺮﻟا ةرﻮﺳ ﻓﻲ (Di surat al Buruj (ada) 22 ayat)
2) ً اﺮﻬﺷ نوﺸﺮﻋو ﺪﺣاو هﺮﻤﻋ (Umurnya 21 satu bulan)    
h. Bilangan 23-29, 33-39, 43-49, 53-59, 63-69, 73-79, 83-89 dan 93-
99, antara bilangan dan terbilang harus berlawanan (yang 
berlawanan hanya satuannya), dan antara satuan dan puluhan 
dipisah dengan wawu koordinatif. Contoh:
1) 
ً ﺎﻤﺳا نﻮﻌﺴﺗو ﺔﻌﺴﺗ ﷲ (Allah memiliki 99 nama)
2) ًﺔﻳآ نﻮﻧﺎﻤﺛو ثﻼﺛ ﺲﻳ ةرﻮﺳ ﻓﻲ (Di surat Yasin (ada) 83 ayat)
i. Bilangan puluhan 20-90 tetap mudzakar meskipun terbilangnya 
muannas. Contoh:
1) ً اءﺰﺟ نﻮﺛﻼﺛ نآﺮﻘﻟا ﻓﻲ (Dalam al Qur’an (ada) 30 juz)
2) ًﻻﺎﻳر نﻮﺴﺧﻤ بﺎﺘﻜﻟا اﺬﻫ ﺮﻌﺳ (Harga buku ini 50 riyal)
j. Bilangan ratusan, ribuan, jutaan dan milyaran, hukumnya tetap 
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mudzakar meskipun terbilangnya muannas. Hanya saja dalam 
penggunaannya kalau disambung dengan satuan maka dianggap 
sebagai terbilang. Contoh:
1) بﺎﺘﻛ ﺔﺋﺎﻣ (100 buku)
2) ٍﻢﻫرد ﺔﺋﺎﻤﺛﻼﺛ (300 dirham)
3) ﺔﻴﺑور ﻒﻟأ (Rp 1000)
4) ٍﺔﻴﺑور َﻒﻟأ نﻮﺴﺧﻤ (Rp 50.000)
5) ٍﺔﻴﺑور ِفﻻأ ﺔﺴﺧﻤ (Rp 5000)
Selain frasa numeral ada juga frasa pembilang non-numeral yaitu 
frasa yang terdiri dari kata pembilang non-numeral seperti “banyak” 
atau “sedikit”. Contoh:
1) Dia banyak membaca buku
2) Dia membaca banyak buku 
3) Dia membaca buku banyak
Dalam bahasa Arab frasa pembilang non-numeral bisa diungkapkan 
dengan berbagai cara, tergantung penekanan makna bilangannya. 
1) Contoh yang pertama diungkapkan dengan kalimat : 
ا ًْﻴﺮِﺜَﻛ َبَﺎﺘِﻜﻟا ُأَﺮْﻘَﻓ ﻮﻫ  
2) Contoh yang kedua diungkapkan dengan kalimat : 
َﺐُﺘُﻜﻟا ﻦﻣ ا ًْﻴﺮِﺜَﻛ ُأَﺮْﻘَﻓ ﻮﻫ 
3) Contoh yang ketiga diungkapkan dengan kalimat : 
ةْﻴﺮِﺜَﻜﻟا َﺐُﺘُﻜﻟا ُأَﺮْﻘَﻓ ﻮﻫ
6. Susunan Frasa dengan Atribut Adverbial
Frasa adverbial atau frasa keterangan mempunyai struktur: 
unsur utama berupa kata penghubung dan unsur kedua berupa kata 
keterangan atau kata-kata lain yang membentuk satu kesatuan bahasa 
yang tidak dapat dipisahkan. Unsur keterangan ini bisa memberi 
keterangan tentang tempat (lokatif), waktu (temporal), cara, sebab, 
akibat, dan lain sebagainya. Dalam bahasa Arab keterangan waktu 
bisa diungkapkan dengan menggunakan نﺎﻣز  فﺮﻇ/ﻪﻴﻓ  لﻮﻌﻔﻣ atau 
dengan menyebutkan waktu yang diawali preposisi ﻓﻲ . Contoh:
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1) ﺔَﻌُُﻤﻟﺠا َﺔْﻠǾ ُﺖﺌﺟ (Saya datang pada malam Jumat)
2) ِﺪﺣﻷا َمﻮﻳ ُِﺮﻓﺎﺴﻳ (Dia pergi pada hari Ahad)
3) ً اﺪﻏ كﺮِﻈَﺘْﻏأ (Aku menunggumu besok)
Keterangan tempat bisa diungkapkan dengan menggunakan لﻮﻌﻔﻣ 
نﻜﺎﻣ فﺮﻇ/ﻪﻴﻓ atau dengan menyebutkan tempat yang diawali preposisi 
ﻓﻲ . Contoh:
1) ِﺐَﺘْﻜَﻤﻟا َقْﻮﻓ رﻮﻫﺰﻟا (Bunga-bunga di atas meja)
2) ِْﺖﻴَﻛا َءاَرَو ُﺔَﻘْﻓَِﺪﻟﺤا (Taman di belakang rumah)
3)  ﺔََﺳرْﺪﻟﻤا َمﺎﻣأ ُْناْﺪﻴَﻤﻟا (Lapangan di depan Sekolah)
Dalam bahasa Arab ﻪﻴﻓ  لﻮﻌﻔﻣ selalu dibaca nashab, dan itu bisa 
diamati dalam contoh-contoh di atas, kata-kata ،َءاَرَو  ،َقْﻮﻓ  ،اًﺪﻏ  ،َﺔْﻠǾ  ،َمْﻮﻳ 
َمﺎﻣأ adalah adverbia keterangan tempat dan waktu.
Keterangan cara dalam bahasa Arab bisa diungkapkan dengan 
meng gunakan frasa (ﺔﻔﺼﻟا رﺪﺼﻣ + ـﺑ). Contoh:
1) ٍﺔَْﻋُﺴﺮﺑ ﺪﺣﻤأ ىَﺮﺟ (Ahmad berlari dengan cepat)
2) ٍّﺐُِﺑﺤ َكَدﻻوأ ْبِّدأ (Didiklah anak-anakmu dengan kasih sayang)
Frasa adverbia keterangan cara ini juga bisa diikuti pemodifikasi 
pengukur seperti “sangat”, “agak”, “sedikit” dan lain-lain, dan cara 
peng ungkapannya dalam bahasa Arab sama dengan cara peng-
ungkapan frasa adjektiva dengan pemodifikasi pengukur yang telah 
di kemukakan sebelumnya. Contohnya: َﺔﻳﺎَْﻐِﻠﻟ  ٍﺔَْﻋُﺴﺮﺑ  ﺪﺣﻤأ  ىَﺮﺟ (Ahmad 
berlari dengan sangat cepat)
Hanya saja, ada satu pemodifikasi pengukur yang hanya bisa 
mengikuti frasa adverbia keterangan cara, yaitu seperti: “secepat-
cepatnya” atau “secepat mungkin”. Dan modifikasi pengukur seperti 
ini bisa diungkapkan dalam bahasa Arab dengan frasa + ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا + ِـﺑ) 
(نﻮﻜﻳ + ﺎﻣ atau (ُﻦِﻜْﻤُﻓ + ﺎﻣ + ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا + ِـﺑ). Contoh:
Pola Frasa Contoh Kalimat Arti
(نﻮﻜﻳ + ﺎﻣ + ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا + ِـﺑ) ُنْﻮَﻜﻳ ﺎﻣ َع َْﺳﺮﺄﺑ ﺪﺣﻤأ ىَﺮَﺟ Ahmad berlari 
secepat-
cepatnya(ُﻦِﻜْﻤُﻓ + ﺎﻣ + ﻞﻴﻀﻔﺗ ﻢﺳا + ِـﺑ) ُﻦﻜْﻤُﻓ ﺎﻣ َع َْﺳﺮﺄﺑ ﺪﺣﻤأ ىَﺮَﺟ
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Keterangan sebab/alasan dalam bahasa Arab bisa diungkapkan 
dengan menggunakan (ﻪﻠﺟﻷ لﻮﻌﻔﻣ) atau frasa (ﻢﺳا/رﺪﺼﻣ + ـﻟ) atau ْﻦِﻣ) 
 (ﻢﺳا/رﺪﺼﻣ + ءاﺮﺟ.  Contoh:
1) ْﻪﻴﺑﻷ  اًرﺎَﻈِْﺘﻧا  ﺪَّﻤُﻣﺤ  ﺮّﺧﺄﺗ (Muhammad terlambat karena menunggu 
Ayahnya)
2) َّﺞﻟﺤا ِءاَدﻷ ﺔ َّﻜﻣ َﻟﻰإ َنْﻮُﻤِﻠْﺴُﻤﻟا َءﺎَﺟ (Umat islam datang ke Mekah karena 
menunaikan ibadah haji)
3) ﺔّﻴِﻓﺎَﻘَّﻛﺨا ﻢِﻬﺗﺎَّﻴِْﻔﻠَﺧ ِفَﻼِﺘْﺧا ءاَﺮَﺟ ْﻦِﻣ ْﻴﺮِﺴْﻔَّﻛﺤا ِﻓﻲ نْو ُ ِّﺴﺮَﻔُﻤﻟا ََﻒَﻠﺘْﺧا (Para mufassir 
berbeda-beda dalam penafsiran mereka karena perbedaan latar 
belakang budaya mereka)
 Keterangan akibat dalam bahasa Arab bisa diungkapkan dengan 
menggunakan frasa (ﻢﺳا + Šﺣ ...). Contoh: ِْتﻮﻟﻤا َّŠﺣ ُقرﺎﺴﻟا َبُِﺿﺮ (Pencuri 
itu dipukul sampai meninggal)
7. Susunan Frasa Preposisi (روﺮﻣﺠو رﺎﺟ) 
Frasa preposisi yang biasa menjadi keterangan dalam kalimat 
mempunyai struktur: unsur pertama berupa kata depan  (فﺮﺣ) dan 
unsur kedua berupa isim  (ﻢﺳا)atau frasa nominal. Dalam bahasa Arab 
frasa seperti ini bisa diungkapkan dengan menggunakan frasa + رﺎﺟ) 
(روﺮﻣﺠ . Contoh:
1) ِﺖﻴﻛا ﻓﻲ (di dalam rumah)
2) żِْﺮﻜﻟا ﻟﺒ (di atas kursi)
3) ﺔﺳرﺪﻟﻤا ﻟﻰإ (ke sekolah)
 Dalam bahasa Arab penggabungan preposisi bisa dilakukan antara 
prepososi ْﻦِﻣ dan preposisi ﻟﺒ. Contohnya: ﺔ َّﺼَﻨِﻤﻟا  ََﻟﺒ  ْﻦِﻣ  ُْﺐﻴَِﻄﻟﺨا  َلََﺰﻧ 
(Khotib turun dari atas mimbar)
E. Penutup
Walaupun di atas sudah diuraikan beberapa macam cara dan kai-
dah yang harus diperhatikan untuk menyusun rangkaian kata dan 
kalimat dalam bahasa Arab yang efektif, namun gagasan utama atau 
kesatuan gagasan juga harus diperhatikan dan harus jelas posisinya 
dalam setiap kalimat, dan perpaduan jalinan bagian-bagian kalimat 
harus mematuhi kaidah-kaidah sintaksis yang berlaku. 
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Di samping kaidah-kaidah sintaksis (ﻮﻧﺤ) yang telah dikemukakan 
di atas, kaidah-kaidah semantis (ﻨﻰﻌﻣ/ﺔﻟﻻد)  juga harus diperhatikan 
untuk menjamin terbentuknya kalimat yang benar dan bisa dipahami 
secara logika. karena semua kalimat itu harus bisa diterima oleh 
pikiran yang sehat. Tentunya kita tidak ingin mengungkapkan kalimat 
yang benar secara sintaksis dan salah secara semantis, misalnya: َﻞََﻛأ 
َحﺎﻔـُّﻛﺤا ُﺮََﺠﻟﺤا (Batu itu telah memakan apel). 
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BAB III
PEDOMAN PENGGUNAAN
VERBA DALAM BAHASA ARAB
A. Pendahuluan
Kata kerja atau kata kerja merupakan unsur yang sangat penting 
dalam kalimat karena dalam kebanyakan hal kata kerja berpengaruh 
besar terhadap unsur-unsur lain yang harus atau boleh ada dalam 
kalimat tersebut. Dalam bahasa Arab, kata kerja مﺎﻗ misalnya, meng-
ha ruskan adanya subjek (ﻞﻋﺎﻓ) sebagai pelaku, tetapi melarang 
mun culnya objek (ﻪﺑ  لﻮﻌﻔﻣ) dibelakangnya. Sebaliknya kata kerja 
مﺎﻗأ meng haruskan adanya objek (ﻪﺑ  لﻮﻌﻔﻣ) dibelakangnya. Prilaku 
seperti ini berkaitan erat dengan makna sifat ketransitifan kata 
kerja (ﻞﻌﻔﻟا ﺔﻳﺪﻌﺗ).
Dari segi sintaksisnya, ketransitifan kata kerja ditentukan oleh 
dua faktor: Pertama, adanya isim (ﻢﺳا) yang berdiri dibelakang kata 
kerja yang berfungsi sebagai objek dalam kalimat aktif, kedua, ke-
mungkinan objek itu bisa berfungsi sebagai subjek dalam kalimat 
pasif. Dengan demikian, pada dasarnya kata kerja terdiri atas kata 
kerja transitif (ﺪﻌﺘﻣ ﻞﻌﻓ) dan kata kerja intransitif (مزﻻ ﻞﻌﻓ). Kata kerja 
intransitif ini ada pula yang berpreposisi (ﺮﻟﺠا فﺮﺑﺤ ﺪﻌﺘﻣ ﻞﻌﻓ).   
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Dalam bab ini, akan dibahas tiga macam kata kerja di atas dalam 
bahasa Arab juga. Di samping itu akan dibahas pula tentang kata kerja 
pasif dengan lebih menitikberatkan pada kata kerja berpreposisi, 
karena tingkat kesulitan terbesar yang dihadapi oleh para pelajar 
Indonesia dalam belajar kata kerja bahasa Arab adalah penguasaan 
terhadap kata kerja berpreposisi.
B. Kata Kerja Transitif (يﺪﻌﺘﻟﻤا ﻞﻌﻔﻟا) 
Kata kerja transitif adalah kata kerja yang mengharuskan adanya 
subjek sebagai pelaku dan bisa diikuti objek. Dan objek itu bisa ber-
fungsi sebagai subjek dalam kalimat pasif. Perhatikan contoh berikut 
ini:
1) ةَﺮُْﺠﻟﺤا َْﻚﻠﺗ ّمﻷا ُﻒ ِّﻈَﻨُـﺗ (Ibu membersihkan kamar itu)
2) ﺔﻐﻠﻟا َْﻢﻠﻋ ُُسرْﺪﻳ ﺐﻟﺎﻄﻟا ﻚﻟذ (Mahasiswa itu mempelajari Linguistik)
 Kata kerja ﻒّﻈﻨﺗ dan سرﺪﻳ  adalah kata kerja transitif (ﺪﻌﺘﻣ ﻞﻌﻓ). Ma-
sing-masing diikuti oleh isim sebagai objek yaitu  ةَﺮُْﺠﻟﺤا  َْﻚﻠﺗ dan َْﻢﻠﻋ 
ﺔﻐﻠﻟا. Isim itu berfungsi sebagai objek yang dapat juga dijadikan subjek 
(ﻞﻋﺎﻔﻟا ﺐﺋﺎﻧ) dalam kalimat pasif seperti contoh berikut ini:
1) ﻒ َّﻈَﻨُـﺗ ةﺮﺠﻟﺤا ﻚﻠﺗ (Kamar itu dibersihkan)
2) َُسرُْﺪﻳ ﺔﻐﻠﻟا ﻢﻠﻋ (Linguistik dipelajari)
Dalam bahasa Arab kata kerja transitif dibagi menjadi tiga macam:
1. Kata Kerja Ekatransitif (لﻮﻌﻔﻣ ﻟﻰإ ﺪﻌﺘﻣ ﻞﻌﻓ) 
Kata kerja ekatransitif adalah kata kerja transitif yang diikuti oleh 
satu objek. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1) َسرȅا ﺪﻤﻣﺤ ﺐﺘﻛ (Muhammad menulis pelajaran)
2) ﺮﺠﻟﺤا ﻢﻴﻫاﺮﺑإ ﺬﺧأ (Ibrahim mengambil batu)
Kata kerja ﺐﺘﻛ dan ﺬﺧأ dalam contoh di atas adalah kata kerja eka-
transitif karena kedua kata kerja itu hanya memerlukan sebuah objek 
(ﺮﺠﻟﺤا و سرȅا). Objek dalam kalimat yang mengandung kata kerja eka-
transitif dapat diubah fungsinya sebagai subjek dalam kalimat pasif. 
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2. Kata Kerja Dwitransitif (ﻴﻦﻟﻮﻌﻔﻣ ﻟﻰإ ﺪﻌﺘﻣ ﻞﻌﻓ)  
Kata kerja dwitransitif adalah kata kerja yang dalam kalimat aktif 
dapat diikuti oleh dua isim sebagai objek. Perhatikan contoh berikut 
ini:
1) َّﺔﻳﺪﻟﻬا Ųأ ُْﺖﻴﻄﻋأ (Saya memberi adikku hadiah)
2) َةَءاﺮﻘﻟا ﻢُﻬﻤِّﻠﻌﻳ ذﺎﺘﺳﻷا (Guru mengajar mereka membaca) 
Kata kerja ﻰﻄﻋأ dan ﻢِّﻠﻌﻳ pada contoh di atas adalah kata kerja dwi-
transitif karena masing-masing memiliki dua objek  (َّﺔﻳﺪﻟﻬا  ،Ųأ) dan 
(َةَءاﺮﻘﻟا ،ﻢُﻫ). Objek dapat saja tidak dinyatakan secara eksplisit, tetapi 
yang tersirat di dalam kedua kalimat tersebut tetap menunjukkan 
 adanya objek tadi. 
  Kata kerja-kata kerja bahasa Arab yang dwitransitif antara lain: 
1) ﻰﻄﻋأ  “memberi”. 
Contoh: َبﺎﺘﻜﻟا َﻚُﺘﻴﻄﻋأ (Saya memberimu buku).
2) لﺄﺳ “meminta”. 
Contoh:  َدﻮﻘﺠا  ﻦﻳﺮﺋاﺰﻟا  اﻮﻟﺄَﺳ (Mereka minta uang pada para pe-
ziarah).
3) ﺢﻨﻣ “memberi”. 
Contoh: ًةﺰﺋﺎﺟ َﺰﺋﺎﻔﻟا ُﺖْﺤَﻨَﻣ (Saya memberi pemenang hadiah).
4) ﻊﻨﻣ “melarang”. 
Contoh:  َبﺎﻫȆا  َنﻼﺴَﻜﻟا  ُذﺎﺘﺳﻷا  ََﻊﻨَﻣ (Guru melarang si pemalas 
pergi).
5) ﺎﺴﻛ “memakaikan”. 
Contoh: ًﺎﺑﻮﺛ ﻴﺮﻘﻔﻟا ُْتﻮَﺴَﻛ (Saya memakaikan faqir itu pakaian)
6) ﺲﺒﻟأ “memakaikan”. 
Contoh:ًارازإ يȅو ُﺖﺴﺒﻟأ (Saya memakaikan anakku sarung).
7) ّﻢﻠﻋ “mengajar”. 
Contoh: َنآﺮﻘﻟا Ȅﻮﺳر ﷲا ّﻢﻠﻋ (Allah mengajar rosulNya Al Qur'an).
8) َﻦﻜﺳأ “menempatkan”. 
Contoh: ﺔﻨﻟﺠا مدآ ﷲا َﻦﻜﺳأ (Allah menempatkan Adam (di) surga).
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9) َﻢَﻌﻃأ “memberi makan”. 
Contoh: ًاﺒﺰﺧ َﻴﺮﻘﻔﻟا ُﺖْﻤﻌﻃأ (Saya memberi makan si fakir roti).
10) َّدوز “membekali”.
Contoh: ًﻻاﻮﻣأ ْﻢﻬﺗّْدوز (Saya membekali mereka uang).
11) ﻘﻰﺳ “menyiram”. 
Contoh: ًءﺎﻣ َرﻮﻫﺰﻟا ُْﺖﻴﻘﺳ (Saya menyirami bunga (dengan) air).
Dalam bahasa Arab ada beberapa kata kerja dwitransitif yang ob-
jeknya berasal dari susunan subjek (أﺪﺘﺒﻣ) dan predikat (ﺒﺮﺧ). dan yang 
termasuk dalam kata kerja dwitransitif jenis ini adalah kata kerja-
kata kerja yang menunjukkan makna keyakinan, makna persangkaan 
atau anggapan dan makna menjadikan.
 Kata kerja-kata kerja bahasa Arab yang bisa menunjukkan makna 
keyakinan antara lain: َﻔﻰﻟأ ،َﺪﺟو ،ْﻢَّﻠﻌﺗ ،َىرد ،ﻢﻠﻋ ،ىأر . Contoh:
1) ءŽ ّﻛﻞ َﺒﺮﻛأ ﷲا ُْﺖﻳأر (Saya yakin bahwa Allah itu paling besar)
2) ْﻴﻦﻨﻣﺆﻟﻤا َﺔَﻨﻳز َقْﺪ ِّﺼﻟا ُتْﺪَﺟو  (Saya yakin bahwa jujur itu hiasan kaum 
mu’min)
3) 
ً ﺎﺑاَﻮَﺻ ََﻚﻟَﻮﻗ ُْﺖﻴَﻔﻟأ (Saya yakin ucapanmu benar)
Kata kerja-kata kerja bahasa Arab yang bisa menunjukkan makna 
persangkaan atau anggapan antara lain: ،ّﺪَﻋ  ،ﺎَﺠَﺣ  ،َﻞَﻌَﺟ  ،َﺐِﺴَﺣ  ،َلﺎَﺧ  ، َّﻦَﻇ 
ْﺐَﻫ ،َﻢَﻗَز . Contoh:
1) 
ً ﺎﺒﺋﻟﺬ ًاذﺎﺘﺳأ ُْﺖَﻨﻨﻇ (Saya kira guru itu tidak hadir)
2) َْﻴﻦﻤﻠﺴﻣ ْﻢُﻬٌﺘْـﻴﺠﺣ (Saya kira mereka itu orang-orang Islam)
3) َكﺎﺧأ ْﻨﻲﺒﻫ (Anggaplah aku saudaramu)
4) ًﺎﺛَﺎﻧإ ﻦﺣﻤﺮﻟا ُدَﺎﺒِﻋ ْﻢُﻫ ﻦﻳ ِȆّا َﺔِﻜﺋﻼَﻤﻟا اُﻮﻠَﻌَﺟو (Mereka mengira malaikat –
yang merupakan hamba Allah- itu perempuan)
Kata kerja-kata kerja bahasa Arab yang bisa menunjukkan makna 
menjadikan antara lain: َكََﺮﺗ ،َﺐََﻫو ،َﺬ َِﺗﺨ ،َﻞَﻌﺟ ،َﺬَّﺗﺨا ،ّدر ،ّﻴﺮﺻ . Contoh:
1) 
ً ﺎْﻘﻳِﺪَﺻ َّوُﺪَﻌﻟا ُْتّﻴﺮﺻ  (Saya menjadikan musuh itu teman)
2) ﻼﻴﻠﺧ َْﻢﻴِﻫاﺮﺑإ ﷲا ﺬّﺗﺨا (Allah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih)
3) ضرﻷا ﻓﻲ ﺔﻔﻴﻠﺧ نﺎﺴﻧﻹا ﷲا ﻞﻌﺟ (Allah menjadikan manusia khalifah 
di bumi)
PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB   |   43
4) ٍﺾﻌﺑ  ﻓﻲ  ُجْﻮُﻤَﻓ  ٍﺬﺌﻣﻮﻳ  ْﻢُﻬَﻀْﻌَﻧ  َﺎﻨْﻛََﺮﺗو (Kami jadikan mereka bercampur 
aduk dengan sebagian pada hari itu)
3. Kata Kerja Tritransitif (ﻞﻴﻋﺎﻔﻣ ﺔﺛﻼﺛ ﻟﻰإ ﺪﻌﺘﻣ ﻞﻌﻓ)
 Kata kerja tritransitif adalah kata kerja yang dalam kalimat aktif 
dapat diikuti oleh tiga isim sebagai objek. Perhatikan contoh berikut 
ini:
1) ًﻼْﻬَﺳ  َلاﺆ ُّﺴﻟا  َﺪﺣﻤأ  ُْﺖﻳرأ (Saya memberitahu Ahmad (bahwa) per-
tanyaan itu mudah)
2) 
ً ﺎﺤﻴﺤﺻ  َََﺒﺮﻟﺨا  َﻢﻴﻫاﺮﺑإ  ُﺖْﻤﻠﻋأ (Saya memberitahu Ibrahim (bahwa) 
berita itu benar)
Kata kerja َىَرأ dan َﻢـﻠْﻋأ pada contoh di atas adalah kata kerja tri-
transitif karena masing-masing memiliki tiga objek  (ًﻼْﻬَﺳ ،َلاﺆﺴﻟا ،َﺪﺣﻤأ) 
dan (ﺎﺤﻴﺤﺻ  ،َﺒﺮﻟﺨا  ،َﻢﻴﻫاﺮﺑإ). Objek dapat saja tidak dinyatakan secara 
eksplisit, tetapi yang tersirat di dalam kedua kalimat tersebut tetap 
menunjukkan adanya objek tadi.
Kata-kata kerja tritransitif dalam bahasa Arab adalah kata-kata 
kerja yang menunjukkan makna “memberitahukan” atau “memberi 
kabar”, kata-kata kerja itu antara lain: ثّﺪﺣ ، َّﺒﺮﺧ ، ََﺒﺮﺧأ ،ﺄّﺒـﻧ ،َﺄْﺒﻧأ ،َﻢﻠْﻋأ ،ىرأ.
C. Kata Kerja Intransitif(مزﻼﻟا ﻞﻌﻔﻟا) 
Kata kerja intransitif adalah kata kerja yang membutuhkan subjek 
sebagai pelaku dan tidak membutuhkan objek sehingga tidak bisa di-
ubah menjadi kalimat pasif. Perhatikan contoh berikut ini:
1) ُﺪﺣﻤأ َﺐﻫذ (Ahmad pergi)
2) ŗأ َﻞﺴﺘﻏا (Ayahku mandi)
3) ُﻪﻬﺟو َّﺮﺣﻤا (Wajahnya memerah)
Kata kerja َﻞﺴﺘﻏا ,َﺐﻫذ dan َّﺮﺣﻤا adalah kata kerja intransitif karena 
tidak membutuhkan objek dalam menyempurnakan maknanya, oleh 
karena itu, kalimat-kalimat di atas tidak bisa diubah menjadi kalimat 
pasif misalnya “dipergi”, “dimandi” dan “dimerah”. Ini berbeda jika 
kita menggunakan kata kerja َﺐَﻫذأ dan َﻞَﺴَﻏ yang bermakna “menja-
dikan pergi” dan “memandikan”. Kata kerja-kata kerja ini tentu saja 
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bisa diubah menjadi kalimat pasif misalnya “dijadikan pergi” dan “di-
mandikan”.
Dalam bahasa Arab ada beberapa ciri kata kerja yang berupa in-
transitif, yaitu:
1- Kata kerja yang menunjukkan makna karakter dan perilaku. 
Contoh: َﺢِﺒﻗ ،َﻦُﺴﺣ ، َُﺒﻦﺟ ،ﻊُﺠﺷ
2- Kata kerja yang menunjukkan makna keadaan atau sifat. 
Contoh: ُﺒﺮﻛ ،ُﺼﺮﻗ ،لﺎﻃ
3- Kata kerja yang menunjukkan makna bersih. 
Contoh: َﻒُﻈﻧ ،ﺮﻬﻃ 
4- Kata kerja yang menunjukkan makna kotor. 
Contoh: رِﺬﻗ ،ﺲﻧد ،َﺦِﺳو 
5- Kata kerja yang menunjukkan warna. 
Contoh: مدأ ،ّﻀﺮﺧا ،ّﺮﺣﻤا 
6- Kata kerja yang menunjukkan makna cacat. 
Contoh: رِﻮﻋ ،ﺶِﻤﻋ 
7- Kata kerja yang mengikuti wazan َﻞُﻌَﻓ. 
Contoh: َمُﺮﻛ ،َﻞُﺟﻤ ،َفُﺷﺮ ،َﻦُﺴﺣ 
8- Kata kerja yang mengikuti wazan ﻞﻌﻔﻧا. 
Contoh: ﻖﻠﻄﻧا ،ﻢﻄﻧﺤا ،ﺴﺮﻜﻧا 
9- Kata kerja yang mengikuti wazan َّﻞﻌﻓا. 
Contoh: ّروزا ،ّﺒﺮﻏا 
10- Kata kerja yang mengikuti wazan ّلﺎﻌﻓا. 
Contoh: ّراوزا ،ّمﺎﻫدا 
11- Kata kerja yang mengikuti wazan ّﻞﻠﻌﻓا. 
Contoh: ّنﺄﻤﻃا ،ّﺮﻌﺸﻗا 
12- Kata kerja yang mengikuti wazan ﻞْﻠﻨﻌﻓا. 
Contoh: َﺲْﺴﻨﻌﻗا ،ََﻢْﻧﺠَﺮﻓا 
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D. Kata Kerja Berpreposisi (ّﺮﻟﺠا فﺮﺑﺤ يﺪﻌﺘﻟﻤا ﻞﻌﻔﻟا) 
Kata kerja berpreposisi adalah kata kerja intransitif yang selalu 
diikuti oleh preposisi (ّﺮﻟﺠا فﺮﺣ) tertentu, seperti yang terdapat dalam 
contoh berikut ini:
1) ﻢِﻬِﺳوُرُِﺪﺑ  ُبﻼ ُّﻄﻟا  ََّﻢﺘﻫا (Para pelajar itu memperhatikan pelajaran 
mereka)
2) ِءﺎَﻤﻟا َﻟﺒ ُْبﻮﻜﻟا ىََﻮﺘﺣا (Gelas itu mengandung air)
3) ِﻞَﻤَﻌﻟا ﻟﺒ َنْﻮُﻔ َّﻇَﻮُﻤﻟا مَْﺪﻗأ (Para pegawai itu memulai kerja)
Kata kerja ﻟﺒ ىﻮﺘﺣا ، ـﺑ َﻢﺘﻫا dan ﻟﺒ َمﺪﻗأ adalah kata kerja berprepo-
sisi karena kata kerja tersebut selalu diikuti oleh preposisi.
1. Contoh kata kerja yang bisa diikuti oleh beberapa preposisi dan 
masing-masing rangkaian menunjukkan makna tersendiri.  
Dalam bahasa Arab ada beberapa kata kerja yang bisa diikuti oleh 
beberapa preposisi yang berbeda dan masing-masing rangkaian 
menunjukkan makna yang berbeda. Perhatikan contoh-contoh beri-
kut:
1 - َﺚﺑﺤ
- Bila diikuti ﻦﻋ bermakna “mencari”
- Bila diikuti ﻓﻲ bermakna “membahas” atau “mempelajari”
2- َﻆَﻓﺎﺣ
- Bila diikuti ﻟﺒ bermakna “menetapi” atau “memelihara” atau 
“memperhatikan”
- Bila diikuti ْﻦَﻗ bermakna “membela” atau “mempertahankan”
3- َجَﺮَﺧ
- Bila diikuti ﻟﺒ bermakna “menentang” atau “memberontak”
- Bila diikuti ﻓﻲ bermakna “lulus” atau “piawai dalam...”
- Bila diikuti ْﻦِﻣ bermakna “selesai dari” atau “menyelesaikan”
- Bila diikuti ءﺎﻛا bermakna “mengeluarkan”
4- َﻞﺧد
- Bila diikuti ﻓﻲ bermakna “masuk”
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- Bila diikuti ءﺎﻛا bermakna “memasukkan”
5- ﺐﻫذ
- Bila diikuti ﻟﻰإ bermakna “pergi” atau “menuju”
- Bila diikuti ﻦﻋ bermakna “meninggalkan”
- Bila diikuti ءﺎﻛا bermakna “menghilangkan”
6- ﺐﻏر
- Bila diikuti ﻦﻋ bermakna “membenci”
- Bila diikuti ﻓﻲ bermakna “menyukai” atau “senang untuk”
7- َلَﺰﻧ
- Bila diikuti ﻦﻋ bermakna “meninggalkan”
- Bila diikuti ﻟﺒ bermakna “menerima” atau “menyetujui” atau 
“bertamu”
- Bila diikuti ءﺎﻛا bermakna “bertamu”
8- ﺮَﻈَﻏ
- Bila diikuti ﻟﻰإ bermakna “melihat”
- Bila diikuti ﻓﻲ bermakna “membahas” atau “mempelajari”
9- ّﻒَﺧ
- Bila diikuti ﻟﻰإ bermakna “bersegera” atau “terburu-buru 
menuju...”
- Bila diikuti ﻦﻋ bermakna “segera pergi meninggalkan...”
10- َفﺎﺧ
- Bila diikuti ْﻦﻣ bermakna “takut pada”
- Bila diikuti ﻟﺒ bermakna “khawatir terhadap” atau 
“menghawatirkan keselamatan”
11- Ɓََﺧ
- Bila diikuti ْﻦﻣ bermakna “takut pada”
- Bila diikuti ﻟﺒ bermakna “khawatir terhadap”
12- َﻖَﻔْﺷأ
- Bila diikuti ْﻦﻣ bermakna “takut pada”
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- Bila diikuti ﻟﺒ bermakna “mengasihi” atau “khawatir terhadap”
13- ََﻊﻠّﻃا
- Bila diikuti ﻟﻰإ bermakna “menaiki” 
- Bila diikuti ﻟﺒ bermakna “melihat”
14- َﻚَﺴﻣأ
- Bila diikuti ءﺎﻛا bermakna “bergantung pada”
- Bila diikuti ْﻦﻋ bermakna “menolak” atau “mencegah”
15- َّﻞَﻘﺘﺳا
- Bila diikuti ْﻦﻋ bermakna “memisahkan diri dari”
- Bila diikuti ءﺎﻛا bermakna “menyendiri”
16- َبﺎﺗ
- Bila diikuti ﻟﻰإ bermakna “bertaubat kepada”
- Bila diikuti ﻟﺒ bermakna “menerima taubat”
17- َﺮﻫﺎﻈﺗ
- Bila diikuti ءﺎﻛا bermakna “pura-pura...”
- Bila diikuti ﻟﺒ bermakna “tolong menolong untuk mengalahkan”
18- َﻒّﻗﻮﺗ
- Bila diikuti ْﻦَﻗ bermakna “menghentikan” atau “berhenti dari”
- Bila diikuti ﻟﺒ bermakna “tergantung pada”
19- َﻂَﻘﺳ
- Bila diikuti ﻓﻲ bermakna “gagal dalam”
- Bila diikuti ﻟﺒ bermakna “jatuh”
20- َلَﺪَﻋ
- Bila diikuti ﻓﻲ bermakna “adil dalam”
- Bila diikuti ْﻦَﻗ bermakna “menarik (pendapat)”
2. Contoh kata kerja yang bisa diikuti oleh beberapa preposisi 
dan masing-masing rangkaian menunjukkan makna yang 
sama.  
 Ada beberapa kata kerja yang bisa diikuti oleh beberapa preposisi 
yang berbeda dan masing-masing rangkaian menunjukkan makna 
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yang sama. Contoh:
1) َﺮَّﺛﻛ yang bermakna “mempengaruhi” bisa diikuti preposisi ﻓﻲ 
dan bisa juga diikuti preposisi ِـﺑ.
2) َجﺎﺘﺣا yang bermakna “membutuhkan” bisa diikuti preposisi ﻟﻰإ 
dan bisa juga diikuti preposisi ِـ ـَـﻟ.
3) َﻦَﺴْﺣأ yang bermakna “berbuat baik pada” bisa diikuti 
preposisi ﻟﻰإ dan bisa juga diikuti preposisi  ِـ َـﻟ dan bisa juga 
diikuti preposisi ِـﺑ .
4) ََﻊَﻨﺘْﻣا yang bermakna “menolak” bisa diikuti preposisi ْﻦﻋ dan 
bisa juga diikuti preposisi ْﻦِﻣ.
5) َفَّﺮَﻌَﻳ yang bermakna “mengenal” bisa diikuti preposisi ﻟﺒ dan 
bisa juga diikuti preposisi ﻟﻰإ.
6) َبَّﺮَﻘَﻳ yang bermakna “mendekatkan diri pada” bisa diikuti 
preposisi ﻟﻰإ dan bisa juga diikuti preposisi ـ ِـ َـﻟ.
7) َراد yang bermakna “mengitari” bisa diikuti preposisi ﻟﺒ dan 
bisa juga diikuti preposisi ءﺎﻛا.
8) َفﺎﻃ yang bermakna “mengelilingi” bisa diikuti preposisi ﻟﺒ 
dan bisa juga diikuti preposisi ءﺎﻛا atau preposisi ﻓﻲ.
9) َﻊِﻤَﻃ yang bermakna “sangat menyenangi” bisa diikuti preposisi 
ﻓﻲ dan bisa juga diikuti preposisi ءﺎﻛا.
3. Contoh kata kerja yang ketransitifannya boleh langsung dan 
boleh juga dengan menggunakan preposisi.  
Dalam bahasa Arab ada juga beberapa kata kerja yang ketransiti-
fannya boleh langsung dan boleh juga dengan menggunakan prepo-
sisi. Beberapa kata kerja tersebut antara lain:
1) őأ yang bermakna “mendatangi” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻟﻰإ.
2) َّﺲََﺣأ yang bermakna “merasa” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ِـﺑ.
3) ىﻮﺘﺣا yang bermakna “memuat” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻟﺒ.
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4) َﻊﻤَﺘْﺳا yang bermakna “mendengarkan” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi ﻟﻰإ dan ـﻟ.
5) ََﻦﻠْﻋأ yang bermakna “mengumumkan” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi ِـﺑ.
6) َﻘﻰﻛﺤا yang bermakna “bertemu dengan” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi ِـﺑ.
7) ْﻘﻰﻟأ yang bermakna “menjatuhkan” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ِـﺑ.
8) َﻸﺘْﻣا yang bermakna “penuh dengan” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi ِـﺑ.
9) َﻦِﻣأ yang bermakna “selamat dari” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ْﻦِﻣ.
10) ىوأ yang bermakna “berlindung pada” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisiﻟﻰإ 
11) َﺚََﺑﺤ yang bermakna “membahas” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻓﻲ.
12) 
َأََﺪﺑ yang bermakna “memulai” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻓﻲ.
13) ََكرﺎﺑ yang bermakna “memberkati” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻟﺒ ،ﻓﻲ dan ـﻟ .
14) ﻟﻰﺎﺑ yang bermakna “memperhatikan” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi ـﺑ .
15) ﻰَﻜﺑ yang bermakna “menangisi” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻟﺒ.
16) َجّوﺰﺗ yang bermakna “menikahi” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ـﺑ dan ْﻦﻣ .
17) َّدﻮَﻌﺗ yang bermakna “biasa dengan” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻟﺒ.
18) َﺪَﺤَﺟ yang bermakna “mengingkari” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ـﺑ.
19) َﺮﻬَﺟ yang bermakna “mengeraskan” boleh langsung dan boleh 
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diikuti preposisi ـﺑ.
20) َﻞﻬَﺟ yang bermakna “tidak tahu” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ـﺑ.
21) َﻞِﻔَﺣ yang bermakna “memperhatikan” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi ـﺑ.
22) َﻢِﻠَﺣ yang bermakna “memimpikan” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ـﺑ.
23) َفﺎﺧ yang bermakna “takut pada” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ْﻦِﻣ.
24) ََﻢﺘَﺧ yang bermakna “menyetempel” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻟﺒ.
25) َƁَِﺧ yang bermakna “takut pada” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ْﻦِﻣ.
26) َﺐَﻄَﺧ yang bermakna “memberi khotbah pada” boleh langsung 
dan boleh diikuti preposisi ﻟﺒ dan ﻓﻲ .
27) َﺮَﻔَﺧ yang bermakna “menepati” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ـﺑ.
28) َىرد yang bermakna “mengetahui” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ـﺑ.
29) َناَد yang bermakna “berhutang pada” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi َـﻟ.
30) َƅَِر yang bermakna “rela pada” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ْﻦَﻗ.
31) َﻢ َّﻗَر yang bermakna “menomori” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻟﺒ.
32) َﺐِﻛَر yang bermakna “naik (kendaraan)” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi ﻟﺒ dan ﻓﻲ .
33) ََﻚﻠَﺳ yang bermakna “menempuh” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ـﺑ.
34) َﻊِﻤَﺳ yang bermakna “mendengar” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ِـ َﻟ dan ﻟﻰإ.
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35) َﺮَﻜَﺷ yang bermakna “bersyukur pada” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi ِـ َﻟ.
36) ﻜﺎَﺷ yang bermakna “mengadukan” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ْﻦِﻣ.
37) َفَﺪَﺻ yang bermakna “menghindari” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi ْﻦَﻗ.
38) َقّﺪَﺻ yang bermakna “mempercayai” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi ِـﺑ.
39) َﺪِﻌَﺻ yang bermakna “menaiki” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻓﻲ.
40) ّﻞَﺿ yang bermakna “sesat dari” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻓﻲ dan ْﻦَﻗ.
41) َّﻢَﺿ yang bermakna “menghimpun” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ْﻦِﻣ.
42) َّﺪَﻋ yang bermakna “menghitung” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ـﻟ.
43) َدﺨ yang bermakna “kembali pada” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻟﻰإ.
44) ّﺾَﻏ yang bermakna “memejamkan” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ْﻦِﻣ.
45) َﺮَﻔَﻟ yang bermakna “mengampuni” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ـﻟ.
46) َﻞَﻔَﻟ yang bermakna “melalaikan” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ْﻦﻋ.
47) ََﺾﺒَﻗ yang bermakna “mengenggam” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻟﺒ.
48) َحَﺪَﻗ yang bermakna “menyalakan” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ـﺑ.
49) َفَﺬَﻗ yang bermakna “melempar” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ـﺑ.
50) َﺮ َّﻜَﻓ yang bermakna “memikirkan” boleh langsung dan boleh 
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diikuti preposisi ﻓﻲ.
51) َلﻛﺎ yang bermakna “menimbang” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ِـ َﻟ.
52) َﺮَﻔَﻛ yang bermakna “mengingkari” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ِـﺑ
53) َﻞَﻔَﻛ yang bermakna “menjamin” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ِـﺑ
54) َﻖَِﻟﺤ yang bermakna “menyusul” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ِـﺑ
55) َمَِﺰﻟ yang bermakna “berpegang pada” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi ِـﺑ
56) َﺰََﻐﻟ yang bermakna “menyamarkan” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻓﻲ
57) ّﺪﻣ yang bermakna “meneruskan” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻓﻲ.
58) َّﺮَﻣ yang bermakna “melewati” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi  ِـﺑ dan ﻟﺒ .
59) ّﻞَﻣ yang bermakna “bosan terhadap” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi ْﻦﻋ
60) َﺮَﻜﻣ yang bermakna “menipu” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ـﺑ
61) َلََﺰﻧ yang bermakna “tinggal di” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ـﺑ dan ﻟﺒ .
62) َﺢََﺼﻧ yang bermakna “menasehati” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ِـ َﻟ
63) ََّﺺﻧ yang bermakna “menetapkan” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻟﺒ
64) َﺮَﻈَﻏ yang bermakna “melihat” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻟﻰإ
65) َﻂَﻘﻧ yang bermakna “menambah titik” boleh langsung dan 
boleh diikuti preposisi ﻟﺒ
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66) َجَﺮﻫ yang bermakna “mengacaukan” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻓﻲ
67) َّﺰَﻫ yang bermakna “menggoyang” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ِـﺑ
68) َﺰﻤَﻫ yang bermakna “banyak bicara” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻓﻲ.
69) Żَو yang bermakna “memfitnah” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ِـﺑ.
70) َﻞَﺻو yang bermakna “datang ke” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ﻟﻰإ.
71) َﻦَﻘﻳ yang bermakna “meyakini” boleh langsung dan boleh 
diikuti preposisi ِـﺑ.
4. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi ﻓﻲ:
 Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-
ngan preposisi ﻲﻓ.
1) ّﺮَﻤﺘﺳا “meneruskan”. 
 Contoh: ِْﻴﺮﺴﻟا  ﻓﻲ  نوﺮﻓﺎﺴﻟﻤا  ّﺮﻤﺘْﺳا (Para musafir meneruskan 
perjalanan)
2)  ﻞّﻣَﺄﺗ “merenungkan”. 
 Contoh: ِﷲا  تﺎﻗﻮﻠﻣﺨ  ﻓﻲ  ُﻢﻠﺴﻟﻤا  ﻞﻣﺄﺗ (Muslim itu merenungkan 
ciptaan Allah)
3)  َﻞ َّﺧﺪﺗ “mengintervensi”.
 Contoh: ِسﺎﺠا  رﻮﻣأ  ﻓﻲ  ُﻞﺟﺮﻟا  ﻞّﺧﺪﺗ (Lelaki itu mengintervensi 
urusan orang)
4)  َرﺎﺣ “bingung/bimbang dalam ”.
  Contoh: ِﺮﻣﻷا ﻓﻲ ُﻞﺟﺮﻟا رﺎﺣ (Lelaki itu bimbang dalam urusannya)
5)  َضﺎﺧ “masuk/mencebur”.
 Contoh: ِءﺎﻟﻤا ﻓﻲ ُحﺎّﺒّﺴﻟا َضﺎﺧ (Perenang itu masuk ke dalam air)
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5. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi ﻟﺒ:
Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-
ngan preposisi ﻟﺒ.
1) َﻖﺑأ “mempertahankan”. 
 Contoh:  ْﺮﻳزﻮﻟا  ﻟﺒ  ﺲﻴﺋﺮﻟا  ﻘﻰﺑأ (Presiden mempertahankan 
menteri)
2)  َﻖّﻔﺗا “menyepakati”.
 Contoh:  ِْﺢﻠ ُّﺼﻟا  ﻟﺒ  نﺎﻛﺤوȅا  ْﺖَﻘﻔﺗا (Kedua negara itu bersepakat 
damai)
3)  ْﻨﻰﺛأ “memuji”. 
 Contoh: ْﺮﻳزﻮﻟا ﻟﺒ سﺎﺠا َﻨﻰﺛأ (Orang-orang memuji menteri)
4)  َﻊَْﺟﻤأ “menyepakati”. 
 Contoh: ِﻪﻳأر  َﻟﺒ  ُسﺎّﺠا  َﻊﺟﻤأ (Orang-orang menyepakati pen da-
pat nya)
5)  َّﺞَﺘْﺣا “memprotes”. 
 Contoh: ِْﻢﻠﻈﻟا ﻟﺒ سﺎﺠا ّﺞﺘﺣا (Orang-orang memprotes ke dha li-
man)
6)  َﻦَﻣْدأ “mencandu”. 
 Contoh: نﻮﻳﻴﺰﻔﻠﻛﺤا ﻟﺒ لﺎﻔﻃﻷا َﻦﻣْدأ (Anak-anak kecanduan televisi)
7)  َلﺎَﺤﺘﺳا “mustahil bagi”. 
 Contoh:  ﷲا ﻟﺒ ُْﻢﻠُﻈﻟا لﺎﺤﺘﺳا (Dhalim itu mustahil bagi Allah)
8)  Ȟَْﻮﺘﺳا “menguasai”. 
 Contoh:  ِﺔﻄﻠﺴﻟا ﻟﺒ ُﺶﻴﻟﺠا Ȟَﻮﺘﺳا (Tentara menguasai pemerintah)
9)  َﻞَﻤﺘﺷا “mengandung”. 
 Contoh:  ِﺪﺋاﻮﻔﻟا ﻟﺒ بﺎﺘِﻜﻟا ﻞَﻤﺘﺷا (Kitab itu mengandung beberapa 
manfaat)
10)  َفَْﺷﺮأ “mengawasi”. 
 Contoh:  ِﺔﺳارȅا ﻟﺒ ّسرﺪﻟﻤا فﺷﺮأ (Guru mengawasi pelajaran)
11)  َﺪﻤﺘْﻋا “berpegang pada”. 
 Contoh:  ُفﺮﻌﻳ ﺎﻣ ﻟﺒ ﺐﻟﺎﻄﻟا ﺪَﻤَﺘﻋا (Siswa itu berpegang pada apa 
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yang diketahuinya)
12)  ََﺼﺮﺘﻗا “terbatas pada”. 
 Contoh:  ِِبرﺎﻗﻷا  ﻟﺒ  ﻞْﻔﻟﺤا  َﺼﺮﺘْﻗا (Pesta itu terbatas pada para 
kerabat)
13)  َمْﺪﻗأ “memulai”. 
 Contoh:  ِﻞﻤﻌﻟا ﻟﺒ َنﻮﻔﻇﻮﻟﻤا َمﺪﻗأ (Para pegawai mulai bekerja)
14)  ىَﻮْﻄﻧا “mengandung”. 
 Contoh:  ِﺪْﻘِﻟﺤا ﻟﺒ هْﻴﺮﻤﺿ ىﻮﻄﻧا (Hatinya mengandung kedengkian)
15)  َّﺐﻠﻐﺗ “mengalahkan/mengatasi”. 
 Contoh:  ِّوﺪﻌﻟا ﻟﺒ ُدﻮﻨﻟﺠا ّﺐﻠﻐﺗ (Tentara itu mengalahkan musuh)
16)  َﻞ َّﻀﻔﺗ “berbuat baik pada”. 
 Contoh:  ِءاﺮﻘﻔﻟا ﻟﺒ ّﻨﻲﻐﻟا ﻞّﻀﻔﺗ (Orang kaya itu berbuat baik pada 
fakir miskin) 
17)  َّﻛﻞَﻮﺗ “pasrah kepada”. 
 Contoh:  ﷲا  ﻟﺒ  نﻮﻨﻣﺆﻟﻤا  ّﻛﻞَﻮﺗ (Kaum mukmin pasrah kepada 
Allah)
18)  َرﺎﺛ “memberontak”. 
 Contoh:  ِِﻢﻟﺎﻈﻟا ِﻢِﻛﺎﻟﺤا ﻟﺒ ُﺐﻌﺸﻟا رﺎﺛ (Rakyat memberontak pada 
penguasa yang lalim) 
19)  َﻞَﺼَﺣ “memperoleh”. 
 Contoh:  ةﺪّﻴﻟﺠا  ﺔْﺠِﻴﺘﺠا  ﻟﺒ  ﺐﻟﺎﻄﻟا  ﻞﺼﺣ (Murid itu memperoleh 
nilai yang baik)
20)  َّﻢﻠﺳ “memberi salam pada”. 
 Contoh:  ِبّﻼﻄﻟا  ﻟﺒ  ﺮﻳﺪﻟﻤا  ّﻢﻠﺳ (Direktur memberi salam pada 
para mahasiswa)
21)  َﺮْﻄﻴﺳ “menguasai”. 
 Contoh:  َﺔﻟوȅا ﻟﺒ ُْﺶﻴﻟﺠا َﺮَْﻄﻴﺳ (Tentara itu menguasai negara)
22)  ََﺒﺮَﺻ “sabar terhadap”. 
 Contoh:  ىذﻷا ﻟﺒ ُﻢﻠﺴﻟﻤا َﺒﺮَﺻ (Muslim sabar terhadap gangguan)
23)  ّﻠﻰَﺻ “mendoakan/membaca sholawat untuk”.
56   |   PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB
 Contoh:  ِّﺒﻲﺠا  ﻟﺒ  ﻢﻠﺴﻟﻤا  ّﻠﻰﺻ (Muslim itu membaca sholawat 
untuk nabi)
24)  َﺮَﻬَﻇ “mengalahkan”. 
 Contoh: ِهِّوﺪﻋ  ﻟﺒ  ُﻢِﻠْﺴُﻤﻟا  ﺮﻬﻇ (Muslim itu mengalahkan 
musuhnya).
25)  ََﺜﺮﻋ “menemukan”. 
 Contoh: ِﻪِّﻛﺤﺎﺿ  ﻟﺒ  ُﻞﺟﺮﻟا  ََﺜﺮﻋ (Lelaki itu menemukan barang hi-
lang nya)
26)  ىَﺪﻋ “menganiaya/menyerang”. 
 Contoh:  ٍﺾْﻌَﻧ ََﻟﺒ ُسﺎﺠا ُﺾْﻌَﻧ ىَﺪَﻋ (Sebagian orang menganiaya 
sebagian lainnya)
27)  َمَﺰَﻋ “berniat”. 
 Contoh:  ِﺪﺠﺴﻟﻤا  ءﺎﻨﺑ  ﻟﺒ  نﻮﻤﻠﺴُﻤﻟا  َمَﺰﻋ (Kaum muslim berniat 
membangun masjid)
28)  َﻒَﻄَﻗ “bersimpati pada/menyayangi”. 
 Contoh:  ا ًْﻴﺮﺜﻛ  ﻣﻰﺎﺘǾا  ﻟﺒ  ُﺔﻤﻃﺎﻓ  ُﻒﻄْﻌَﻳ (Fatimah sering bersimpati 
pada anak-anak yatim)
29)  َﺪَﻘَﻗ “menikahi”. 
 Contoh: ﻪ ِّﻤﻋ ِْﺖِﻨﺑ ﻟﺒ ُﻞﺟﺮﻟا َﺪَﻘﻋ (Lelaki itu menikahi sepu pu nya)
30)  ّﻖﻠﻋ “mengomentari”. 
 Contoh:  بﺎﺘﻜﻟا ﻟﺒ ُﺪِﻗﺎﺠا َّﻖﻠﻋ (Kritikus itu mengomentari kitab)
31)  َﺐِﻀَﻏ “memarahi”. 
 Contoh:  ْﻦﻳﺪﺴﻔُﻤﻟا  ﻟﺒ  ُﺲﻴﺋﺮﻟا  َﺐِﻀﻏ (Presiden memarahi para 
perusak)
32)  َِيﻮﻗ “mampu untuk”. 
 Contoh:  ِﻞﻤﻌﻟا ﻟﺒ ﻞﻣﺎﻌﻟا يﻮﻗ (Pekerja itu mampu untuk bekerja)
33)  َﺐَﺟو “wajib bagi”. 
 Contoh:  ِﻊﻴﻄﺘﺴﻟﻤا ِﻢﻠﺴﻟﻤا ﻟﺒ ّﺞﻟﺤا َﺐَﺟو (Haji wajib bagi muslim yang 
mampu)
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6. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi ﻟﻰإ:
 Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-
ngan preposisi ﻰﻟإ.
1) ﻪ َّﺗﺠا “menuju”. 
Contoh:  ناﺪﻴﻟﻤا ﻟﻰإ سﺎﺠا ﻪّﺗﺠا (Orang-orang menuju lapangan)
2) رﺎﺷأ “menunjuk”. 
Contoh:  ِةرﻮﺼﻟا ﻟﻰإ سِّرﺪﻟﻤا رﺎﺷأ (Guru itu menunjuk gambar)
3) Ƈْﻓأ “tiba di”. 
Contoh:  ِﻞْﻔﻟﺤا  ﻟﻰإ  سﺎﺠا  Ƈﻓأ (Orang-orang itu sudah tiba di pe-
rayaan)
4) َﺖﻔْﻛﺤا “menoleh”. 
Contoh:  ِْﻒﻴﻀﻟا ﻟﻰإ ﻞﺟﺮﻟا َﺖَﻔـْﻛﺤا (Lelaki itu menoleh pada tamu)
5) َرَدﺎﺑ “bersegera menuju”. 
Contoh:  ِﺪِﺠﺴﻟﻤا  ﻟﻰإ  نﻮﻤﻠﺴﻟﻤا  ردﺎﺑ (Umat islam bersegera menuju 
masjid)
6) َثّﺪﺗﺤ “berbicara dengan”. 
Contoh:  ِبﻼﻄﻟا  ﻟﻰإ  ﺮﻳﺪﻟﻤا  ثّﺪﺗﺤ (Direktur itu berbicara dengan 
mahasiswa)
7) َﻌﻰﺳ “berusaha untuk”. 
Contoh:  ِﻞَﻤﻌﻟا ﻟﻰإ سﺎﺠا ﻌﻰﺳ (Orang-orang berusaha untuk bekerja)
8) َﺪِﻬَﻋ “berpesan/memberi wasiat”. 
Contoh:  ّﺒﻲﺠا ﻟﻰإ ﷲا ﺪﻬﻋ (Allah berpesan pada nabi)
9) َلﺎﻣ “condong/cenderung”. 
Contoh:  ِةدوﺒﺮﻟا ﻟﻰإ ّﻮﻟﺠا َلﺎﻣ (Udara cenderung dingin) 
10) َفَﺪﻫ “bertujuan untuk”. 
Contoh:  ِْﻢﻠﻌﻟا ﺐﻠﻃ ﻟﻰإ ﺐﻟﺎﻄﻟا َفﺪﻫ (Mahasiswa itu bertujuan untuk 
mencari ilmu)
7. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi ءﺎﻛا:
 Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-
ngan preposisi ءﺎﻛا.
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1) ﻞّﺼَّﺗا “menghubungi”. 
 Contoh: ِبﻼﻄﻟﺎﺑ  ْﺮﻳﺪﻟﻤا  ﻞﺼﺗا (Direktur itu menghubungi maha-
siswa)
2) َطﺎﺣأ “mengepung/meliputi”. 
 Contoh: ِﺔَﻨﻳﺪﻟﻤﺎﺑ ُْﺶﻴﻟﺠا طﺎﺣأ (Tentara itu mengepung kota)
3) َﻆَﻔَﺘﺣا “menjaga”. 
 Contoh: Ȅﺎﻤﺑ ُّﻨﻲﻐﻟا ﻆﻔﺘﺣا (Orang kaya itu menjaga hartanya)
4) َﻞَﻔـَﺘﺣا “merayakan”. 
 Contoh: هدﻼﻴﻣ ِﺪﻴﻌﺑ ﺪﺣﻤأ َﻞﻔﺘﺣا (Ahmad merayakan ulang tahunnya)
5) َّﺺﺘﺧا “menghususkan”. 
 Contoh: ءﺎﺸﻳ  ْﻦﻣ  ﻪﺘﺣﻤﺮﺑ  ﷲا  َّﺺﺘﺧا (Allah menghususkan kasih 
sayangNya pada siapapun yang dikehendakiNya)
6) َﻂﻠﺘْﺧا “tercampur”. 
 Contoh: ِﺒﻦَّﻠﻟﺎﺑ ُءﺎﻟﻤا ﻂﻠﺘﺧا (Air itu tercampur dengan susu)
7) َﻟﻰْدأ “menyampaikan”. 




 Contoh: ْﻴﻦِﻨِﻣﺆﻟﻤﺎﺑ َنﻮﻘﻓﺎﻨﻟﻤا أﺰـْﻬﺘْﺳا (Orang-orang munafiq mengolok-
olok orang-orang mukmin)
9) ﻞََﻐﺘﺷا “sibuk dengan”. 
 Contoh: ْﻢِﻬِﻛﻠﺎَﺸﻤﺑ سﺎﺠا َﻞََﻐﺘﺷا (Orang-orang sibuk dengan masalah 
mereka)
10) ََﻊﻠَﻄْﺿا “menangani”. 
 Contoh: ﺔّﻤﻬﻟﻤا هﺬﻬﺑ ُﻊِﻠَﻄﻀﻳ يȆا ﻮﻫ ﺮﻳﺪﻟﻤا (Direkturlah yang 
menangani tugas ini)
11) ََفَﺘﺮﻋا “mengakui”. 
 Contoh: ﻪِﺒﻧﺬﺑ ُِﺐﻧﺬﻟﻤا َفﺘﺮﻋا (Pendosa itu mengakui dosanya)
12) َﻨﻰﺘْﻗا “memperhatikan”. 
 Contoh: ِﻪِﺳورﺪﺑ ُﺐﻟﺎﻄﻟا ََﻨﻰﺘﻋا (Pelajar itu memperhatikan pelaja r-
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annya)
13) َﻔﻰﺘﻛا “merasa cukup dengan”. 
 Contoh: هْﺪﻨِﻋ ﺎَِﻤﺑ ُﻞُﺟَّﺮﻟا َﻔﻰﺘﻛا (Lelaki itu merasa cukup dengan apa 
yang ada padanya)
14) ّﻢﺘﻫا “memperhatikan”. 
 Contoh: ْﻢِﻬﺳورﺪﺑ  بﻼﻄﻟا  ّﻢﺘﻫا (Para pelajar memperhatikan 
pelajaran mereka)
15) َﻊّﺒﻄﺗ “berperilaku”. 
 Contoh: ْﻢَﻬﻨﻴﺑ ﺎﻬْﺸﻴﻋ لْﻮﻄﻟ ِبﺮﻌﻟا قﻼﺧﺄﺑ ْﺖَﻌّﺒﻄﺗ (Ia berperilaku dengan 
perilaku Arab karena lamanya hidup diantara mereka)
16) َﻊّﺘﻤﺗ “merasa senang dengan”. 
 Contoh: ِةَءاﺮﻘﻟﺎﺑ ُبَّﻼ ُّﻄﻟا ﻊّﺘﻤﺗ (Para pelajar merasa senang dengan 
membaca)
17) زﺎﻓ “memenangkan”. 
 Contoh: ٍِﺐﺗﻛﺎ  ِﻞﻀﻓأ  ةﺰﺋﺎِﺑﺠ  َزﺎﻓ (Dia memenangkan piala penulis 
terbaik)
18) َﻚَﺘَﻓ “membunuh”. 
 Contoh: ِلاَﺰَﻐﻟﺎﺑ ُﺪﺋﺎﺼﻟا َﻚﺘﻓ (Pemburu itu membunuh rusa)
19) َﻒَﺘَﻫ “memanggil”. 
 Contoh: ﻤﻲْﺳﺎﺑ ُﺪﺣﻤأ َﻒَﺘﻫ (Ahmad memanggil namaku)
20) َّﻢَﻫ “berniat”. 
 Contoh: ِعْﻮﺟﺮﻟﺎﺑ ُجﺎ َُّﺠﻟﺤا ّﻢﻫ (Jamaah haji berniat pulang)
21) َﻖِـﺛَو “mempercayai/yakin dengan”. 
 Contoh: ِْﻪﻴﺧﺄﺑ ُﻢﻠﺴﻟﻤا َِﻖﺛو (Muslim itu mempercayai saudaranya)
22) Șََو “memenuhi”. 
 Contoh: ِهِﺪْﻋﻮﺑ ُﻞُﺟﺮﻟا Șَو (Lelaki itu memenuhi janjinya).
8. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi مﻼﻟا:
 Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-
ngan preposisi مﻼﻟا.
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1) َﻪََﺒْﺘﻧا “mengerti/memperhatikan”. 
 Contoh: ِْسر َّﺘﻟ ﺐﻟﺎﻄﻟا ﻪﺒْﺘﻧا (Pelajar itu memperhatikan pelajaran)
2) َضّﺮﻌﺗ “merintangi/menghalangi”. 
 Contoh: ِّوﺪﻌﻠﻟ ُْﺶﻴﻟﺠا َضّﺮﻌﺗ (Tentara itu menghalangi musuh)
3) َﺐّﺼﻌﺗ “fanatik pada”. 
 Contoh: ِﻞ َّﻀﻔﻟﻤا  ﻪْﻘﻳﺮﻔﻟ  ُﺪﺣﻤأ  َﺐّﺼﻌﺗ (Ahmad fanatik pada tim ke-
sayangannya)
4) ّقَر “mengasihi/kasihan pada”. 
 Contoh: ِْﻴﻦﻜﺴﻟﻤا ِلﺎﻟﺤ ّﻨﻲﻐﻟا َّقر (Orang kaya itu kasihan pada keadaan 
fakir miskin)
9. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi ْﻦَﻗ:
 Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-
ngan preposisi ْﻦﻋ.
1) َﺪَﻌﺘﺑا “menjauhi”. 
 Contoh: ِﺮَﻄﻟﺨا ﻦﻋ ُﻞﺟﺮﻟا َﺪﻌﺘﺑا (Lelaki itu menjauhi bahaya)
2) َبﺮْﻋأ “mengungkapkan”. 
 Contoh: ِهرْوﺳﺮ  ْﻦﻋ  ُﻞُﺟﺮﻟا  بﺮﻋأ (Lelaki itu mengungkapkan 
kegembiraannya)
3) َفََﺼﺮﻧا “meninggalkan”. 
 Contoh: ِﺪﺠْﺴﻟﻤا  ِﻦﻋ  َنّﻮﻠﺼﻟﻤا  َفَْﺼﺮﻧا (Orang-orang yang sholat itu 
meninggalkan masjid)
4) َﻊَﻓاد “membela”. 
 Contoh: ِﻪِﻠﻫأ ْﻦﻋ ُﻞﺟﺮﻟا َﻊﻓاد (Lelaki itu membela keluarganya)
5) َّﺒﺮﻋ “mengungkapkan”. 
 Contoh: ِﻪﻓاﺪﻫأ ْﻦﻋ ُﺐﺗﻜﺎﻟا ّﺒﺮﻋ (Penulis itu mengungkapkan tujuan-
tujuannya)
6) َﺰَﺠَﻋ “tidak mampu”. 
 Contoh: ِﻞﻤﻌﻟا ِﻦﻋ ُﻒ َّﻇﻮﻟﻤا َﺰَﺠَﻋ (Pegawai itu tidak mampu bekerja)
7) ﺎﻔَﻋ “memaafkan”. 
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 Contoh: َْﻴﻦﺒﺋﺎﻛﺤا  ِﻦﻋ  ﷲا  ﺎﻔﻋ (Allah memaafkan orang-orang yang 
bertaubat)
8) َبﻟﺬ “tidak hadir”. 
 Contoh: ﺔﺳارȅا  ِﻦﻋ  ُﺬﻴﻤﻠﻛﺤا  بﻟﺬ (Murid itu tidak menghadiri 
pelajaran)
9) ّﻒﻛ “menghentikan”. 
 Contoh: ِﺐﻌﻠﻟا  ِﻦﻋ  دﻻوﻷا  ّﻒﻛ (Anak-anak menghentikan per-
mainan)
10. Contoh Kata Kerja dengan Preposisi ْﻦِﻣ:
 Berikut ini adalah contoh-contoh kata kerja yang berkaitan de-
ngan preposisi ْنِﻤ.
1) بَﺘﺮْﻗا “mendekati”. 
 Contoh: ﻪِﻘﻳﺪﺻ ﻦﻣ ﺐﻟﺎﻄﻟا َبﺘﺮﻗا (Pelajar itu mendekati temannya)
2) َﻢَﻘـْﺘﻧا “membalas”. 
 Contoh: ِهِّوﺪﻋ ْﻦِﻣ ﻞﺟﺮﻟا ﻢﻘﺘﻧا (Lelaki itu membalas musuhnya)
3) َﻖّﻘﺗﺤ “memastikan”. 
 Contoh: ّﺔﻟدﻷا ﺔّﺤﺻ ْﻦِﻣ ƅﺎﻘﻟا ﻖّﻘﺗﺤ (Hakim memastikan kebenaran 
barang bukti)
4) َّﺺﻠَﺗﺨ “terlepas dari”. 
 Contoh: ِﺔَﻨﺤﻟﻤا َﻦﻣ ﻞﺟﺮﻟا ّﺺﻠﺗﺨ (Lelaki itu terlepas dari ujian)
5) َﺐّﺠﻌﺗ “heran dengan”. 
 Contoh: ِثَﺪﻟﺤا  ﻚﻟذ  ِﻦِﻣ  سﺎﺠا  ﺐّﺠﻌﺗ (Orang-orang heran dengan 
kejadian tersebut)
6) َﻦ َّﻜﻤﺗ “mampu/bisa”. 
 Contoh: ِﺮَﻔﺴﻟا َﻦﻣ ُجﺎّﺠﻟﺤا َﻦّﻜﻤﺗ (Jamaah haji itu bisa berangkat)
7) َﺮِﺨَﺳ “mengejek”. 
 Contoh: اﻮﻨﻣآ  َﻦﻳȆا  ﻦﻣ  رﺎﻔﻜﻟا  َﺮِﺨَﺳ (Kaum kafir mengejek orang 
yang beriman)
8) َﻚِﺤَﺿ “menertawakan”. 
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 Contoh: ِنﺎَّﺒﻟﺠا  ﻦِﻣ  ُسﺎﺠا  ﻚِﺤﺿ (Orang-orang menertawakan si 
penakut)
9) َﺐِﺠَﻋ “kagum/heran dengan”. 
 Contoh: ِج ِّﺮَﻬﻟﻤا  ِﻞﻌﻓ  ْﻦﻣ  ُسﺎﺠا  َﺐِﺠَﻋ (Orang-orang kagum dengan 
tingkah badut)
10) َزّﺰَﻋ “mempromosikan/memperkuat”.
 Contoh: ﺔّﻳﻮﻟﺠا ﺎﻬﺗاُّﻮﻗ ْﻦِﻣ ُﺔﻟْوȅّا ْتزّﺰﻋ (Negara memperkuat angkatan 
udaranya)
11. Contoh Kata Kerja Dwitransitif Berpreposisi
Dalam bahasa Arab ada juga beberapa kata kerja dwitransitif ber-
preposisi yaitu kata kerja yang salah satu objeknya selalu berkaitan 
dengan preposisi tertentu. Contoh kata-kata kerja tersebut antara 
lain:
1) ىْﺪﺑأ “menjelaskan … pada…”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi مﻼﻟا. 
 Contoh: ِءا َّﺮﻘﻠﻟ  َُﻪﻳأر  ُﺐﺗﻜﺎﻟا  ىﺪﺑأ (Penulis itu menyampaikan pen-
dapatnya pada para pembaca)
2) َﻎْﻠﺑأ “menyampaikan … pada …”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi ﻟﻰإ. 
 Contoh: ِسﺎﺠا ﻟﻰإ َﺒﺮﻟﺨا ﻊﻳﺬﻟﻤا ﻎْﻠﺑأ (Penyiar itu menyampaikan berita 
pada orang-oran). 
3) َحﺎﺗأ “memberi kesempatan … pada …”, objek yang pertama 
langsung dan yang kedua dengan preposisi مﻼﻟا. 
 Contoh: ِﺚﺣﺎﺒﻠﻟ  ِﺚﻳﺪﻟﺤا  ﺔَْﺻﺮﻓ  نْﻮﺸﻗﺎﻨﻟﻤا  حﺎﺗأ (Para penguji memberi 
kesempatan bicara pada peneliti).
4) َﺖْﺒﺛأ “membuktikan … pada…”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِﻪﻤْﺼﺧ  ﻟﺒ  ﺔّﺠﻟﺤا  ﻛﻲﺎﺸﻟا  َﺖﺒﺛأ (Pengadu itu membuktikan 
hujjahnya pada lawannya).
5) َدارأ “menginginkan … bagi …”, objek yang pertama langsung 
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dan yang kedua dengan preposisi ءﺎﻛا. 
 Contoh: ٍﺪّﻤﺤﻤﺑ  ًاﻴﺮﺧ  ﷲا  دارأ (Allah menginginkan kebaikan bagi 
Muhammad).
6) َفﺎﺿأ “menambahkan … pada…”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi ﻟﻰإ. 
 Contoh: ِهْﻴﺮﻏ ﻟﻰإ َبﺎﺴﻟﺤا ُﺮِﺟﺎﻛﺤا َفﺎﺿأ (Pedagang itu menambahkan 
nota itu pada yang lain).
7) َّﺐَﺤَﺘْﺳا “lebih mencintai … dari pada …”, objek yang pertama 
langsung dan yang kedua dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِةَرِﺨﻵا  ﻰَﻠَﻋ  ﺎﻴْﻨُدﻟا  َةﺎَﻴَﺤﻟا  ُرﺎﱠﻔﻛﻟا  ﱠبَﺤَﺘـْﺴا (Orang kafir itu lebih 
mencintai kehidupan dunia dari pada akhirat).
8) ّﺮﻄْﺿا “memaksa … untuk …”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi ﻟﻰإ. 
 Contoh: ِسﺎﺠا  لاﺆﺳ  َﻟﻰإ  ُﺮْﻘﻔﻟا  ُهّﺮَﻄﺿا (Kemiskinan memaksanya 
untuk meminta pada orang-orang) 
9) َﺮَﻬْﻇأ “menampakkan … pada …”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi مﻼﻟا. 
 Contoh: ﻴﻦﻤِﻠْﺴﻤﻠﻟ َةواﺪﻌﻟا ُرﺎﻔﻜﻟا ﺮﻬﻇأ (Orang-orang kafir mem per-
lihatkan permusuhan pada orang-orang islam).
10) َﺮﻣأ “memerintahkan … untuk …”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi ءﺎﻛا. 
 Contoh: ْفوﺮﻌﻟﻤﺎﺑ  َﻴﻦﻤﻠﺴﻟﻤا  ﷲا  ﺮﻣأ (Allah memerintahkan umat 
islam untuk berbuat baik).
11) َﻞﺻوأ “menyampaikan … ke …”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi ﻟﻰإ. 
 Contoh: ِﻟﻲﺎﺑ ﻟﻰإ َْﻴﻦﺋﺤﺎﺴﻟا ُةﺮﺋﺎﻄﻟا ْﺖﻠﺻوأ (Pesawat itu menyampaikan 
(menjadikan sampai) para pelancong ke Bali).
12) َﺚﻌﺑ “mengirimkan …kepada … ”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi ﻟﻰإ ،مﻼﻟا. 
 Contoh: ِْﺲﻴﺋﺮﻟا ﻟﻰإ َﻞُّﺟﺮﻟا َنﻮﻨﻃاﻮﻟﻤا َﺚﻌﺑ (Para penduduk mengirimkan 
lelaki itu kepada ketua).
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13) َﻤﻰﺣ “mencegah … untuk…”, objek yang pertama langsung dan 
yang kedua dengan preposisi ْﻦﻣ. 
 Contoh: ِﺮﻔﺴﻟا  َﻦﻣ  ﻪﻨﺑا  ُﻞُﺟﺮﻟا  ﻤﻰﺣ (Lelaki itu mencegah anaknya 
untuk pergi).
14) َﻒّﻔﺧ “meringankan … …”, objek yang pertama langsung dan 
yang kedua dengan preposisi ْﻦﻋ. 
 Contoh: َْﻴﻦﻔﻇﻮﻟﻤا ِﻦﻋ َﻞﻤَﻌﻟا ُْﺮﻳﺪﻟﻤا ﻒّﻔﺧ (Direktur meringankan kerja 
para pegawai).
15) ّلد “menunjukkan … pada …”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِْﻴﺮﻟﺨا  ﻞﻤﻋ  ﻟﺒ  سﺎﺠا  ّﺒﻲﺠا  ّلد (Nabi menunjukkan orang 
pada amal baik).
16) ّدر “mengembalikan … pada …”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi ﻟﻰإ. 
 Contoh: ِﻪﺒﺣﺎﺻ ﻟﻰإ َﻦْﻓȅَا ُﻞﺟﺮﻟا ّدر (Lelaki itu mengembalikan hutang 
pada pemiliknya).
17) َﻢَّﻠَﺳ “menyerahkan … pada …”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi مﻼﻟا. 
 Contoh: ِﷲ ُهَﺮﻣأ ﻢﻠﺴﻟﻤا ّﻢﻠﺳ (Muslim itu menyerahkan urusannya 
pada Allah).
18) َضَﺮَﻋ “memamerkan … kepada …”, objek yang pertama 
langsung dan yang kedua dengan preposisi مﻼﻟا. 
 Contoh: ِسﺎﻨﻠﻟ ُﻪﺘﻋﺎِﻀﺑ ُﺮِﺟﺎﻛﺤا ضﺮﻋ (Pedagang memamerkan barang 
dagangannya pada orang-orang).
19) َﺮَﻔَﻟ“mengampuni … …”, objek yang pertama langsung dan 
yang kedua dengan preposisi مﻼﻟا. 
 Contoh: ْﻢُﻬَﺑﻮﻧذ  ﻴﻦﻨﻣْﺆُﻤِﻠﻟ  ﷲا  ﺮَﻔَﻟ (Allah mengampuni dosa kaum 
mukmin).
20) َﻞ َّﻀﻓ “mengutamakan … dari pada …”, objek yang pertama 
langsung dan yang kedua dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِﻢّْﺤﻠﻟا  ﻟﺒ  َﻪﻛاﻮﻔﻟا  ﻞ ِّﻀﻓأ (Aku lebih mengutamakan buah-
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buahan dari pada daging).
21) َلﺎﻗ “berkata … pada …”, objek yang pertama langsung dan 
yang kedua dengan preposisi مﻼﻟا. 
 Contoh: ََﻴﺮﻟﺨا  ِْﻪﻴﺧﻷ  ٌﺪّﻤﻣﺤ  َلﺎﻗ (Muhammad berkata baik pada 
saudaranya).
22) َم َّﺪَﻗ “mendahulukan … dari pada …”, objek yang pertama 
langsung dan yang kedua dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِقْﻮُﻘُـﻟﺤا ﻟﺒ ِتﺎﺒﺟاﻮﻟا ُﻢِﻠْﺴُﻤﻟا َم َّﺪﻗ (Muslim itu mendahulukan 
kewajiban dari pada hak).
23) َّﺺﻗ “menceritakan … pada …”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِْﻪِﻴﻧأ  ﻟﺒ  هﺎَﻳْؤُر  ُﻒُﺳُﻮﻳ  ََّﺺﻗ (Yusuf menceritakan mimpinya 
pada bapaknya).
24) ّﻒﻛ “mencegah/melarang … untuk …”, objek yang pertama 
langsung dan yang kedua dengan preposisi ْﻦﻋ. 
 Contoh: ِﻞﻤَﻌﻟا  ِﻦﻋ  ﻒ َّﻇَﻮُﻤﻟا  ُﺮﻳﺪﻟﻤا  ّﻒﻛ (Direktur melarang pegawai 
bekerja).
25) َﺮ َّﻔﻛ “melebur/memaafkan … … ”, objek yang pertama 
langsung dan yang kedua dengan preposisi ْﻦﻋ. 
 Contoh: ْﻢِﻬِـﺗﺎَﺌـِّﻴَﺳ َْﻴﻦﻤﻠﺴﻟﻤا ِﻦﻋ ﷲا ﺮ ِّﻔﻜﻳ (Allah melebur kesalahan 
orang-orang Islam).
26) َّﻴﺰﻣ “melebihkan … atas …”, objek yang pertama langsung dan 
yang kedua dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِِﻪﻧاﻮﺧا ﻟﺒ ﻪَﻨﺑا ُﻞﺟﺮﻟا ّﻴﺰﻣ (Lelaki itu melebihkan anak laki-
lakinya atas saudara-saudaranya).
27) ََﺜﺮﻧ “menyebarkan …bagi … ”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ءاﺮَﻘُﻔﻟا  ﻟﺒ  َلﺎﻟﻤا  ّﻨﻲﻐﻟا  ﺜﺮﻧ (Orang kaya itu membagi harta 
bagi fakir miskin).
28) َﻬﻰﻧ “melarang … untuk …”, objek yang pertama langsung dan 
yang kedua dengan preposisi ْﻦﻋ. 
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 Contoh: ﺎﻧ ِّﺰﻟا  ِﻦﻋ  َسﺎﺠا  ﷲا  ﻬﻰﻧ (Allah melarang manusia untuk 
berzina).
29) ﺄّﻨﻫ “mengucapkan selamat pada … atas …”, objek yang pertama 
langsung dan yang kedua dengan preposisi ءﺎﻛا. 
 Contoh: ِلﻮُﺻﻮﻟا  ِﺔَﻣﻼﺴﺑ  َْﻒﻴﻀﻟا  ْﺮﻳﺪﻟﻤا  ﺄّﻨﻫ (Direktur mengucapkan 
selamat pada para tamu atas kedatangannya dengan selamat).
30) َﻖَﻓاو “menyepakati … untuk …”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِﺮَﻔ َّﺴﻟا  ََﻟﺒ  هﺎَﺧأ  ُﻞُﺟَّﺮﻟا  َﻖَﻓاو (Lelaki itu menyepakati 
saudaranya untuk bepergian).
31) َعّزو “membagikan … pada …”, objek yang pertama langsung 
dan yang kedua dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِءاﺮـَﻘُﻔﻟا  ﻟﺒ  َلاﻮﻣﻷا  ّﻨﻲﻐﻟا  عّزو (Orang kaya itu membagi 
hartanya pada fakir miskin).
E.  Kata Kerja Pasif(لﻮﻬﺠﻟﻤا ﻞﻌﻔﻟا) 
Kata kerja pasif adalah kata kerja yang subjeknya (ﻞﻋﺎﻓ) tidak dise-
butkan dalam kalimat karena alasan tertentu, sehingga objeknya 
(ﻪﺑ  لﻮﻌﻔﻣ) berubah menjadi subjek pengganti (ﻞﻋﺎﻔﻟا  ﺐﺋﺎﻧ). Perhatikan 
contoh berikut ini:
1) ُﺪﻬَﺘْﺠﻟﻤا ُمﺮُﻜﻳ (Orang yang bersungguh-sungguh itu dimulyakan)
2) ُﻢﻠْﺴﻟﻤا َُِﺼﺮﻧ (Muslim itu ditolong) 
Kata kerja ُمﺮُﻜﻳ dan َُِﺼﺮﻧ adalah kata kerja pasif karena subjeknya 
tidak disebutkan dalam kalimat sehingga isim ُﺪﻬَﺘْﺠﻟﻤا dan ﻢﻠْﺴﻟﻤا yang 
asalnya adalah objek berperan menjadi subjek pengganti.
1. Kaidah Pembentukan Kata Kerja Pasif
Ada beberapa kaedah pembentukan kata kerja aktif menjadi kata 
kerja pasif dalam bahasa Arab, diantaranya:
(1) Jika berupa fi’il madhi (kata kerja lampau) maka huruf sebelum 
akhir harus diberi harakat kasrah dan semua huruf berharakat 
sebelumnya diberi harakat dhommah. 
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 Contoh: َ َّﺴﺮﻛ – َ ِّﺴﺮُﻛ , َﻢَّﻠَﻌﺗ – َﻢِّﻠـُﻌُﻳ. 
(2) Jika berupa fi’il mudhori’ (kata kerja presen/futur) maka huruf 
pertama harus diberi harakat dhammah dan huruf sebelum 
akhir diberi harakat fathah. 
 Contoh: ُّﻢﻠََﻌﺘَﻓ – ُﻢَّﻠََﻌﺘُﻓ , ُﺮِﻔَْﻐﺘْﺴﻳ – ُﺮَﻔـَْﻐﺘُْﺴﻳ.
(3) Jika berupa fi’il madhi (kata kerja lampau) yang huruf sebelum 
akhirnya berupa huruf alif, maka huruf alif tersebut harus 
diganti dengan huruf ya’ dan semua huruf berharakat se-
belumnya diberi harakat kasrah. Contoh: َعﺎﺑ – َْﻊﻴﺑ , عﺎﺘﺑا – َْﻊﻴْﺘﺑا. 
dan jika termasuk kata kerja heksaliteral (kata kerja berhuruf 
enam), maka huruf alif tersebut harus diganti dengan huruf ya’ 
dan huruf hamzah dan huruf ketiganya harus diberi harakat 
dhommah. 
 Contoh: َبﺎﺘﺘـْﺳا  – َْﺐﻴُﺘﺘـُْﺳا.
(4) Jika berupa fi’il mudhori’ (kata kerja presen/futur) yang huruf 
sebelum akhirnya berupa huruf mad, maka huruf mad tersebut 
harus diganti huruf alif. 
Contoh: ُْﻊﻴَِﺒﻳ – ُعﺎُﺒﻳ, لﻮﻘﻳ - ُلﺎﻘﻳ.
Perlu diperhatikan bahwa yang bisa dirubah menjadi kata kerja 
pasif hanyalah kata kerja transitif baik yang langsung maupun yang 
berpreposisi/tidak langsung. Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
1) ً اﺮْﻤَﻗ  ُﺪْﺣﻤأ  َََﺼﺮﻧ  (Muhammad menolong Amar) menjadi وٌﺮْﻤﻋ  َُِﺼﺮﻧ 
(Amar ditolong).
2) ِْﻴﻦﺧْﺪَﻛﺤا  ِةَرْﻮُﻄُﺧ  ََﻟﺒ  ُءﺎَﻤﻠُﻌﻟا  ﻖﻔَّﺗا  (Para pakar menyepakati bahaya me-
rokok)  menjadi ِْﻴﻦﺧْﺪﻛﺤا ِةرﻮﻄﺧ ﻟﺒ َﻖِﻔُُّﺗا (Bahaya merokok disepakati).
3) ِضرﻷا  ﻓﻲ  ًﺔﻔﻴﻠﺧ  َنﺎﺴﻧﻹا  ﷲا  َﻞَﻌﺟ (Allah menjadikan manusia khalifah 
di bumi) menjadi ِْضرﻷا  ﻓﻲ  ًﺔَْﻔﻴﻠﺧ  ُنﺎﺴﻧﻹا  َﻞِﻌُﺟ (Manusia dijadikan 
khalifah di bumi).
4) ِةواﺪﻌﻟا ِﻦﻋ َسﺎﺠا ﷲا ﻬﻰﻧ  (Allah melarang manusia untuk bermusuhan) 
menjadi ِةواﺪﻌﻟا ﻦﻋ ُسﺎﺠا َُِﻬﻲﻧ (Manusia dilarang untuk bermusuhan).
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2. Kata kerja yang Bentuknya Selalu dalam Keadaan Pasif
Dalam bahasa Arab ada beberapa kata kerja yang bentuknya selalu 
dalam keadaan pasif atau bentuk aktifnya tidak dikenal, yaitu:
1) َّﻢُﺣ “demam”. 
 Contoh: ةﺎَﻀُﻘﻟا َّﻢﺣ (Para hakim sakit demam)
2) َِﻤﻲُﻏ “samar”. 
 Contoh: ُﺒﺮﻟﺨا ٍﺪﻤﻣﺤ ﻟﺒ َِﻤﻲُﻏ (Berita itu samar bagi Muhammad)
3) َﺞُِﻠﻓ “lumpuh”. 
 Contoh: ِبَْﺮﻟﺤا ﺎﻳﺎَﺤَﺿ َﺞُِﻠﻓ (Korban perang itu lumpuh)
4) َﻊِﻘُﺘُْﻏا “pucat”. 
 Contoh: َﺪﺣﻤأ ُنﻮﻟ َﻊِﻘُﺘﻧا (Wajah Ahmad pucat)
5) َﺞُِﻠﺛ “tenang”. 
 Contoh: َْﻢﻴﻫاﺮﺑإ ُداﺆﻓ َﺞُِﻠﺛ (Hati Ibrahim tenang)
6) َّﻦُﺟ “gila”. 
 Contoh: ȅﺎﺧ َّﻦُﺟ (Kholid gila)
7) َّﻢُﻟ “tertutup awan”. 
 Contoh: ُلﻼﻟﻬا َّﻢُﻟ (Bulan tertutup awan)
3. Kata kerja yang Bentuknya Terkadang Aktif dan Terkadang 
Pasif
Ada juga beberapa kata kerja bahasa Arab yang bentuknya ter-
kadang aktif dan terkadang pasif, hanya saja lebih sering berbentuk 
pasif, yaitu:
1) َﺖُِﻬﺑ “kaget/bingung”. 
 Contoh: َنوُﺪِﻫﺎﺸﻟﻤا َﺖُِﻬﺑ (Para penonton kaget)
2) (ـﺑ) َﻊِﻟوأ “sangat mencintai”. 
 Contoh: َﺔﻤﻃﺎﻔﺑ ٌﺪﻤﻣﺤ َﻊِﻟوأ (Muhammad sangat mencintai Fatimah)
3) (ـﺑ) َِﻨﻲُﻋ “memperhatikan”. 
 Contoh: ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﻢﻴﻠْﻌِﺘﺑ ءﺎﻤﻠﻌﻟا َﻨﻲُﻋ (Para ulama’ memperhatikan 
pembelajaran bahasa Arab)
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4) (ﻟﺒ) َƁُِﻏ “pingsan”. 
 Contoh: ﺔﻣْﺪّﺼﻟا  ة َّﺪﺷ  ﻦﻣ  ﺎْﻬﻴﻠﻋ  َƁُِﻏ (Dia pingsan karena kerasnya 
benturan)
5) َّﻞُﻃ “menetes”. 
 Contoh: ﻪِﺘﺧأ ُﻊْﻣد َّﻞُﻃ (Air mata saudara perempuannya menetes)
6) َِﻫﻲُز “sombong”. 
 Contoh: ﺎﻨﻴﻠﻋ ٌﻢﻴﻫاﺮﺑإ َِﻫﻲُز (Ibrahim sombong pada kita)
7) َﻢِﻛُز “salesma/demam pilek”. 
 Contoh: دﻮﻤﻣﺤ َﻢِﻛُز (Mahmud sakit pilek)
8) َﻚُِﻋو “tidak sehat”. 
 Contoh: ٌﺪﻴﺣﻤ َﻚُِﻋو (Hamid tidak sehat)
9) َﺺُِﻫر “lemas”. 
 Contoh: ﺔَّﺑاȅا ْﺖَﺼُِﻫر (Hewan itu lemas)
10) َﺲُِﻔﻧ “nifas”. 
  Contoh:  ُةأﺮﻟﻤا ْﺖَﺴُِﻔﻧ (Wanita itu nifas)
11) َﺞُِﺘﻧ “beranak”. 
  Contoh:  ﺔﻗﺎﺠا ْﺖَﺠُِﺘﻧ (Unta betina itu beranak)
12) َّﻞُﺷ “lumpuh”. 
  Contoh:  ِبﺮﻟﺤا ﻓﻲ هُﺪﻳ ْﺖَّﻠُﺷ (Tangannya lumpuh dalam peperangan)
13) َﺲِﻛُو “rugi”. 
  Contoh:  ُﺮﺟﺎﻛﺤا َﺲِﻛُو (Pedagang itu rugi)
14) َﺐُِﻜﻧ “terkena bencana”. 
 Contoh:  ُمﻮﻘﻟا َﺐُِﻜﻧ (Kaum itu terkena bencana)
F.  Penutup
Demikianlah beberapa pedoman penggunaan kata kerja dalam ba-
hasa Arab yang harus diperhatikan oleh para pelajar Indonesia agar 
ungkapan yang ditulisnya terhindar dari kesalahan-kesalahan yang 
sering terulang. 
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Sering terjadi bahwa kata-kata kerja yang membutuhkan prepo-
sisi tertentu untuk melengkapi maknanya ditampilkan tanpa prepo-
sisi, atau ditampilkan dengan preposisi yang tidak berkaitan dengan 
kata kerja tersebut. Dalam hal ini kesalahan-kesalahan seperti con-
toh-contoh di bawah ini masih sering kita temukan: 
1 (َﻢِﻠْﺴﻟﻤا ُِﺮﻓﻜﺎﻟا َﺮِﺨﺳ
2 (ِﻖﺑﺎﺴﻟا ِنﺎﺤﺘﻣﻻا ﻓﻲ َﻚِﻠْﺸﻔﺑ ُْﺖﺒِﺠَﻋ
3 (ﷲا ﻟﻰإ ُﻢﻠﺴﻟﻤا َƁَِﺧ
4 (ﷲا ﻟﻰإ نﻮﻨﻣﺆﻳ ْﻢﻫ
Seharusnya kalimat-kalimat di atas diungkapkan sebagai berikut:
1 (َﻢِﻠْﺴﻟﻤا َﻦﻣ ُِﺮﻓﻜﺎﻟا َﺮِﺨﺳ
2 (ِﻖﺑﺎﺴﻟا ِنﺎﺤﺘﻣﻻا ﻓﻲ َﻚِﻠْﺸﻓ ْﻦِﻣ ُْﺖﺒِﺠَﻋ
3 (ﷲا َﻦﻣ ُﻢﻠﺴﻟﻤا َƁَِﺧ
4 (ﷲِﺎﺑ نﻮﻨﻣﺆﻳ ْﻢﻫ
Oleh karena itu, pemahaman yang baik terhadap kata-kata kerja 
bahasa Arab tentu akan sangat membantu dalam upaya menghindari 
kesalahan penulisan bahasa Arab.
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BAB IV
MEMBANGUN WACANA BERBAHASA ARAB
A. Pendahuluan
Istilah wacana mengandung pengertian yang kompleks dan ka-
dang-kadang tidak mudah dijelaskan. Sebuah wacana erat kaitannya 
dengan penggunaan bahasa, sebuah wacana juga dapat dianggap se-
bagai sebuah teks plus konteks. Oleh sebab itu, untuk membangun 
sebuah wacana kita harus mengetahui istilah penggunaan bahasa, 
teks dan hal-hal yang berkaitan dengannya.
B. Penggunaan Bahasa 
Berbicara tentang penggunaan bahasa erat kaitannya dengan 
mencermati fungsi bahasa. Fungsi bahasa merupakan penggunaan 
ba hasa oleh penuturnya untuk berbagai tujuan. Halliday pernah me-
ngemukakan bahwa bahasa mempunyai fungsi-fungsi berikut ini:
(1) Fungsi Instrumental (ﺔَّﻴِﻌْﻔَّﺠا): yaitu penggunaan bahasa untuk 
men dapatkan sesuatu seperti makanan dan minuman, dan biasa-
nya menggunakan kalimat: “saya ingin…”(...ﺪﻳرأ ﺎﻧأ)
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(2) Fungsi Regulasi (ﺔَّﻴِْﻤﻴِْﻈﻨَﻛﺤا): yaitu penggunaan bahasa untuk mem -
beri perintah pada orang lain dan mengarahkan perbua t an nya, 
dan biasanya menggunakan kalimat: “kerjakan apa yang ku-
perintahkan”(َْﻚﻨِﻣ ُُﺐﻠْﻃأ ﺎَﻤَﻛ ْﻞَﻌْﻓا)
(3) Fungsi Interaksional (ﺔَّﻴِﻠُﻋﺎَﻔـَّﻛﺤا): yaitu penggunaan bahasa untuk 
saling mengungkapkan perasaan dan pikiran antara seseorang 
dan yang lain, contoh kalimat yang biasa digunakan adalah: 
“Saya… dan kamu….”ﺖﻧأو ﺎﻧأ)
(4) Fungsi Personal (ﺔَّﻴِﺼْﺨ َّﺸﻟا): yaitu penggunaan bahasa untuk me-
ngatakan perasaan dan pikiran, contoh kalimat yang biasa di-
gunakan: “Ini saya datang”(ٌمِدَﺎﻗ ِﻨﻲَّﻧإ)
(5) Fungsi Herestik  (ﺔَّﻴِﻓﺎَﺸْﻜِﺘْﺳﻻا): yaitu penggunaan bahasa untuk 
menanyakan sebab beberapa fenomena dan menyampaikan 
ke inginan untuk mempelajarinya, contoh kalimat yang biasa 
digunakan adalah: “Katakan padaku kenapa…” (ﺐَﺒ َّﺴﻟا ِﻦَﻋ ِﻳﻰ ِْﺒﺮْﺧأ)
(6) Fungsi Imajinasi  (ﺔﻴﻠُّﻴﺨﻛﺤا): yaitu penggunaan bahasa untuk 
mengungkapkan khayalan dan gambaran kreativitas seseorang 
meskipun bertentangan dengan kenyataan, contoh kalimat yang 
biasa digunakan adalah: “Mari kita beranggapan bahwa..”َﺎﻨْﻗَد) 
(..ِﻋﻲ ََّﺪﻧ ْوأ ُﺮَﻫﺎَﻈَﺘَﻏ
(7) Fungsi Representasi (ﺔﻴﻧﺎﻴﻛا): yaitu penggunaan bahasa untuk 
menyampaikan pikiran dan pengetahuan pada orang lain, contoh 
kalimat yang biasa digunakan adalah: “Saya punya sesuatu yang 
ingin kukatakan padamu (ِﻪﺑ َﻚََﻏْﻼﺑإ ُْﺪﻳِرأ ٌءŽ ّيȅ)    
(8) Fungsi Permainan (ﺔﻐﻠﻟﺎﺑ  ﺐﻋﻼﻛﺤا): yaitu bermain-main dengan 
bahasa meskipun terkadang tidak punya makna, contoh 
kalimatnya adalah: “Kuku kakiku kaku”(تَﻛﺎََﺮﺑ ِةَﺮَﻘَﻧ َﺔَﺒَﻗَر ْﺖ َّﻘَﻏ َﺎﻨُﻳَﺮَﻘَﻧ)
(9) Fungsi Ritual  (ةَِﺮﺋﺎَﻌ َّﺸﻟا): yaitu penggunaan bahasa untuk me-
nen tukan kepribadian kelompok dan mengungkapkan prilaku 
me reka, contoh kalimat yang biasa digunakan adalah: “Apa 
kabar”(ﻚﻟﺎﺣ ﻒﻴﻛ) 
Penggunaan bahasa untuk berbagai tujuan dikemas sedemikian 
rupa kedalam bentuk wacana atau teks yang bervariasi ukurannya 
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sesuai dengan ruang dan tempat komunikasi, seseorang yang ingin 
menanyakan sesuatu, terkadang ia tidak perlu mengucapkan kalimat 
yang panjang. Pengucapan beberapa kombinasi bunyi dianggap su-
dah memadai.   
C. Pengertian Wacana
Tarigan menyatakan wacana adalah satuan bahasa; terlengkap, 
terbesar, dan tertinggi; di atas kalimat/klausa; teratur; koherensi; 
berkesinambungan; kohesif/padu; lisan dan tulisan; dan mempu nyai 
awal dan akhir yang nyata. Dengan demikian, pengertian wacana 
pada konteks ini mengacu kepada sebuah paragraf lengkap. Sebagai 
sebuah paragraf yang di anggap sebagai wacana, tentu saja paragraf 
itu memiliki susunan ide atau gagasan yang terdiri ide pokok (main 
idea ﺔَّﻴِْﺴِﻴﺋ َّﺮﻟا ةَﺮْﻜِﻔﻟا) dan ide pendukung (suppoorting idea ةَﺪِﻋﺎَﺴُﻤﻟا ةَﺮْﻜِﻔﻟا). 
Keduanya berkolaborasi merangkai suatu pesan. Dengan cara demiki-
an, pesan yang di sampaikan dalam sebuah wacana terkemas dengan 
baik sehingga mudah di pahami. Keteksturan sebuah wacana dapat 
membantu penyampaian pesan yang terkandung di dalamnya. Pada 
hakikatnya, wacana sebagai satuan bahasa yang terlengkap dapat 
dikatakan sebagai teks yang digunakan untuk mengabadikan atau 
menyimpan segala peristiwa terstruktur yang di alami oleh manusia. 
Oleh sebab itu, jika seorang guru di sekolah meminta muridnya mem-
buat sebuah karangan dengan judul Berlibur ke Rumah Nenek atau 
Cita-citaku, ini berarti bahwa murid akan merangkai peristiwa ter-
struktur yang (akan) dialami dalam hidupnya secara naratif sehingga 
membentuk sebuah teks.    
D. Penempatan Pesan dalam Wacana
Dalam sebuah wacana, pesan di tempatkan pada koteks dan kon-
teks. Koteks adalah rangkaian bentuk lingual yang membangun suatu 
konstruksi yang lebih besar seperti klausa atau kalimat. Konteks 
adalah unsur-unsur nonlinguistis yang menyertai sebuah wacana. 
Oleh sebab itu, koteks dan konteks sangat berperan dalam mengiden-
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tifikasai makna yang terkandung dalam sebuah wacana. Peran koteks 
dalam mengeksplorasi makna sebuah wacana ditentukan pula oleh 
ukuran wacana itu.
1. Teks Panjang
Yang di maksud dengan teks panjang  (ْﻞﻳِﻮ َّﻄﻟا  ُّﺺَّﺠا) di sini adalah 
sebuah teks atau wacana yang terdiri dari beberapa paragraf. Se-
buah wacana lengkap yang tersusun dalam bentuk paragraf yang 
direalisasikan ke dalam teks panjang, cerpen, novel dan lain-lain 
senantiasa memiliki tiga unsur pokok. Ketiganya adalah topik(ةَﺮْﻜِﻔﻟا) 
, tema  (عْﻮُْﺿﻮَﻤﻟا) dan judul  (ناَْﻮﻨُﻌﻟا). Ketiganya dinyatakan secara 
eksplisit. Menurut Dardjowidjoyo dkk, topik adalah proposisi yang 
berwujud frasa atau kalimat yang selalu menjadi pembicaraan atau 
pembahasan. Kalimat topik menjadi inti paragraf dan dinyatakan se-
cara eksplisit. Lyons menyatakan bahwa kalimat topik berfungsi se-
bagai pengontrol ide. Secara umum, kalimat topik di tempatkan di 
awal, di tengah dan diakhir sebuah paragraf.
Kalimat topik selanjutnya dikembangkan dengan berbagai cara 
sehingga membentuk sebuah paragraf yang utuh. Setiap linguis 
mengemukakan berbagai versi pengembangan  paragraf. Para penu-
lis buku yang terkait dengan analisis wacana mengemukakan bahwa 
pengembangan paragraf dapat dilakukan melalui kontras dan per-
bandingan, pendefinisian, sebab akibat, ilustrasi, contoh dan rincian.
Dalam sebuah paragraf yang utuh dan padu, kalimat topik sering 
disebut juga ide pokok (main idea  ﺔّﻴِْﺴِﻴﺋ َّﺮﻟا  ةَﺮْﻜِﻔﻟا). Ide pokok ini se-
lanjutnya dikembangkan melalui salah satu cara yang telah dikemu-
kakan di atas. Informasi-informasi yang berfungsi mengembangkan 
paragraf disebut ide pendukung (supporting idea ةَﺪِﻋﺎَﺴُﻤﻟا ةَﺮْﻜِﻔﻟا ). Ide 
pendukung juga dapat dianggap sebagai fakta yang memperkuat ide 
pokok dalam sebuah paragraf. Ide pokok lazimnya ditampatkan di 
awal, di tengah dan di akhir sebuah paragraf.
Tema dapat dikatakan sebagai pesan secara umum yang disampai-
kan melalui suatu wacana. Tema lebih luas cakupan dari pada topik. 
Sebagaimana dikemukakan di atas, untuk memahami sebuah wacana 
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dalam arti memahami pesan atau tema yang terkandung di dalam-
nya, pencermatan terhadap koteks dan konteks adalah suatu keha-
rusan. Rangkaian bentuk lingual (koteks) bersama-sama unsur-unsur 
nonlinguistisnya (konteks situasi ﻒِﻗاَﻮَﻤﻟا  ُقَﺎﻴِﺳ  dan konteks budaya
ِﻓﻲﺎَﻘ ّـَﻛﺨا ُقَﺎﻴ ِّﺴﻟا) membungkus suatu makna atau pesan kepada masyara-
kat pemakai wacana itu.
2. Teks Mini
Yang dimaksud dengan teks mini (ْﻴﺮِﺼَﻘﻟا ُّﺺَّﺠا) di sini ialah sebuah 
teks yang disain bentuk linguistiknya kelihatan secara sederhana se-
cara sintaksis. Teks-teks seperti ini banyak digunakan sebagai slogan, 
motto, pengumumam, iklan, humor, dan lain-lainnya. Berikut contoh 
teks mini dalam bahasa Arab. 
1) Iklan komik Mickey Mouse:
ﻜﻲﻴﻣ ﺘﻣﺠ ؛ِتا َ َّﺘَﺠُﻤﻟا ِﻞَْﺟﻤأ َﻊَﻣ ِتَﺎﻗْوﻷا َﺪَﻌْﺳأ ِْﺾﻗا
“Habiskan waktu paling menyenangkan bersama kumpulan komik 
paling mengesankan, komik Miki”.
2) Berikut slogan sebuah toko pakaian jadi di Cairo:
ُنَرﺎَﻘُـﺗ َﻻ َﺎﻧُرﺎَﻌْﺳأ
“Harga-harga kami tidak bisa diperbandingkan”.
E. Struktur Internal sebuah Wacana
Kohesi dan koherensi adalah dua unsur penting yang sangat ber-
peran dalam membangun tekstur sebuah wacana. Sebuah wacana 
yang dianggap baik harus memiliki unsur-unsur kohesi dan koher-
ensi dalam menata hubungan antar unsurnya. Uraian masing-masing 
dapat dicermati pada bagian berikut.
1. Kohesi(ِيﻮَﻐُّﻠﻟا ﻚُﺳﺎَﻤَّﻛﺤا) 
Sebagaimana kita ketahui bahwa sebuah wacana dapat terdiri dari 
urutan-urutan beberapa kalimat. Urutan-urutan kalimat itu akan 
membantuk suatu kesatuan makna. Urutan-urutan kalimat terse-
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but ditata sedemikian rupa sehingga terasa utuh dan saling terkait 
satu sama lain. Dengan demikian, pembentukan sebuah wacana dan 
pemahaman terhadap isi suatu wacana tidak dapat dilepaskan dari 
aspek-aspek kohesi.
Konsep kohesi pada mulanya diterapkan terhadap bahasa inggris. 
Pelopor konsep ini adalah M.A.K. Halliday dan Hasan. Menurut Hal-
liday kohesi merupakan hubungan semantis yang ada dalam suatu 
teks.
Halliday dan Hasan membagi alat-alat kohesi menjadi beberapa 
bagian seperti pronomina, substitusi, elipsi, konjungsi, dan kohesi 
leksikal. Kelima jenis alat kohesi ini dibagi lagi menjadi dua kelompok 
yaitu kohesi gramatikal dan kohesi leksikal. Yang termasuk kohesi 
gramatikal adalah referensi, substitusi, elipsi, konjungsi, sedangkan 
yang termasuk pada kohesi leksikal adalah repetisi, sinonim, an-
tonim, hiponim, kolokasi dan pararel.
2. Kohesi Gramatikal (يﻮﺤﺠا ﻚﺳﺎﻤﻛﺤا) 
Referensi (ﺔﻟﺎﺣﻹا) adalah hubungan antara simbol dan benda yang 
diacu. Sebagai contoh, kata kerbau memiliki referensi makhluk hi-
dup, jenis binatang, memakan rumput, dan dipelihara oleh manusia. 
Jadi, referensi adalah hubungan antara unsur bahasa dengan dunia 
nyata (real world). Dalam wacana, konsep referensi adalah suatu ben-
tuk yang merujuk ke bentuk lainnya. Hubungan referensi dapat di-
bagi menjadi dua bagian yaitu endofora dan eksofora. Apabila unsur-
unsur yang diacu berada dalam teks, hubungan referensinya di sebut 
endofora. Endofora dibagi pula menjadi dua kategori yaitu anafora 
dan katafora. Anafora mengacu kepada unsur yang telah disebutkan 
terdahulu atau referensi ke belakang (backward reference). Katafora 
adalah hubungan referensi yang mengacu kepada unsur yang di-
sebutkan kemudian (forward reference). Eksofora adalah hubungan 
referensi di mana unsur yang diacu berada di luar teks.
Dalam sebuah teks referensi memiliki fungsi antara lain sebagai 
perekat antara unsur satu dengan lainnya sehingga terbentuk suatu 
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teks yang kohesif. Disamping itu, referensi juga digunakan untuk 
menghindari pengulangan unsur yang sama dalam suatu teks apa-
bila pengulangan itu tidak di perlukan. Model-model hubungan se-
bagaimana digambarkan di atas dapat diamati pada contoh berikut:
 ﻓﻲ ْﻢُﻬُﻤَﻈْﻌُﻣ ُﻞَﻤْﻌَﻓ (٣) ﺔﺒﻠﻄﻟا ُفَﻻأ ﺎْﻬﻨﻣ َج َّﺮَﺗﺨو (٢) ١٩٦٢ َمَﺨ ﺔَّﻴِﻏُْدرﻷا ﺔَﻌِﻣَﺎﻟﺠا ْﺖَﺴ َّﺳﺄﺗ (١) 
.نْدرﻸﻟ ة َْﻴﺮِﺒَﻛ ٍةَوَْﺮﺛ َرَﺪْﺼَﻣ َنُﻮْﻳﺠ ِّﺮِﻟﺨا ءﻻﺆﻫ َُﺒﺮَﺘْﻌُﻳو (٤) جِرﺎﻟﺨاو نْدرﻷا ﻓﻲ ْﻢﻴِﻠْﻌَّﻛﺤا لﺎَﻣﺠ
“(1) Universitas Yordan didirikan tahun 1962.(2)dan telah meluluskan 
ribuan mahasiswa.(3) Sebagian besar mereka bekerja di bidang 
pendidikan di Yordan dan di luar negeri.(4) Para alumni te rsebut 
dianggap sebagai sumber kekayaan Yordan yang besar”.
Dengan mengamati teks di atas kita mengetahui bahwa kata ganti
ءﺎﻟﻬا dari kata ﺎﻬﻨﻣ  kembali ke kata ﺔﻴﻧدرﻷا ﺔﻌﻣﺎﻟﺠا dalam kalimat pertama, 
sedangkan kata ganti ﻢﻫ dari kata ﻢﻬﻤﻈﻌﻣ dalam kalimat ketiga kem-
bali ke kata ﺔﺒﻠﻄﻟا dalam kalimat kedua. Kata-kata ganti yang barada 
dalam teks di atas berperan sebagai perekat antar kalimat sehingga 
membentuk teks yang kohesif. 
Selanjutnya, kata ganti yang memiliki hubungan anafora, katafo-
ra dan eksofora juga beragam jenisnya seperti kata ganti orang, kata 
ganti penunjuk, kata ganti empunya, kata ganti penanya, kata ganti 
penghubung, kata ganti tak tentu. Berikut dapat pula diamati hubun-
gan kohesif dalam suatu wacana bahasa Arab:
 ﻴﻦﺘﻨﺳ ﺬﻨﻣ َﺎﻨُﻫ ُْﺖﻨَﻜَﺳ ْﺪَﻗو ،ِْﺘﻲَﻴﺑ اﺬﻫ
(Ini rumah saya. Saya sudah tinggal disini selama dua tahun)
 
Hubungan antara ﺘﻲﻴﺑ dengan ﺎﻨﻫ adalah hubungan kohesif dalam 
bentuk demonstratif.      
Subtitusi  (لاﺪﺑﻹا) adalah penggantian suatu unsur dengan unsur 
lainnya. Menurut Kridalaksana, subtitusi dilakukan untuk mengeta-
hui unsur-unsur pembeda atau menjelaskan suatu struktur tertentu. 
Namun demikian, subtitusi nampaknya dilakukan dalam suatu wa-
cana untuk menghindari kemonotonan. Dalam bahasa Arab, unsur-
unsur yang digunakan sebagai alat substitusi adalah ﺲﻔﻧ  ،اﺬﻫ  ،ﻚﻟذ 
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،ﻪﻠﺜﻣ ،اﺬﻛ ،ﻚﻟﺬﻛ ،ءƁﻟا Penerapannya dalam wacana dapat dilihat pada 
contoh berikut.
1) ْﻞَﻴﻟﺨا  َْبﻮُﻛُرو  َﺔﻳﺎَﻣ ِّﺮﻟاو  ﺔَﺣَﺎﺒ ِّﺴﻟا  ُّﺐُِﺗﺤ  ْﻞَﻫ (Apakah kamu suka berenang, 
memanah dan menunggang kuda?)
2) ﻚﻟذ ُّﺐِﺣأ ،ﻢﻌﻧ (Ya, saya suka hal itu)
Pada wacana di atas, frasa ﻚﻟذ pada kalimat kedua adalah pengganti 
ﻞﻴﻟﺨا بﻮﻛرو ﺔﻳﺎﻣﺮﻟاو ﺔﺣﺎﺒﺴﻟا.
 Elipsis  (فﺬﻟﺤا) adalah penghilangan sebagian unsur dalam suatu 
ujaran. Bagian yang dihilangkan dapat diidentifikasi melalui kon-
teks baik konteks bahasa maupun non bahasa. Bagian yang dapat 
dihilang kan berupa unsur isim kata kerja, bahkan klausa. Oleh sebab 
itu tipe-tipe elipsis itu disebut juga elipsis nomina, elipsis kata kerja 
dan elipsis klausa. Untuk mencermati model elipsis dalam suatu wa-
cana, kita dapat mengamati contoh berikut:
ىَﺮْﺧأ ًة َّﺮَﻣ ِﺔََﺳرْﺪَﻤﻟا َﻟﻰإ َدَﺨ ّﻢﺛ ًِﺨْﺴﺮُﻣ ُهَءاَﺪَﻏ َلوَﺎﻨَﻳو ﺔََﺳرْﺪَﻤﻟا َﻦِﻣ ȅِﺎﺧ َﻊََﺟر
“Kholid pulang dari sekolah, makan siang dengan tergesa-gesa 
lalu kembali lagi ke sekolah”.
 
Pada wacana di atas, Subyek dari kata kerja َلوَﺎﻨَﻳ dan دَﺨ yang ter-
simpan (ﺘﺮﺘﺴﻣ) dianggap sebagai penanda  konstruksi elipsis. Sepin-
tas lalu konstruksi tersebut hampir mirip dengan substitusi. Namun 
demikian, keduanya pada dasarnya tidak sama. Subtitusi lebih cen-
derung kepada penggantian sebuah unsur, sedang elipsis lebih cen-
derung kepada penghilangan sebuah unsur. Mungkin contoh berikut 
lebih memperjelas pemahaman tentang elipsis:
     ؟ﻚﻤﺳا ﺎﻣ .أ
       .ﺪﻤﻣﺤ .ب
  ؟ﺖﻧأ ﻦﻳأ ﻦﻣ  -
        ﺎﻳﺎﺑارﻮﺳ -
 Konjungsi  (ﻂﺑﺮﻟا) adalah unsur yang menghubungkan kata de-
ngan kata, frasa dengan frasa, klausa dengan klausa, kalimat dengan 
kalimat bahkan paragraf dengan paragraf. Dalam bahasa, termasuk 
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dalam bahasa Indonesia dan bahasa Arab, konjungsi sangat beragam 
jenisnya. Secara umum, konjungsi dibagi menjadi beberapa bagian 
seperti konjungsi koordinatif, konjungsi suboordinatif, konjungsi ko-
relatif, konjungsi antarkalimat, dan konjungsi antar paragraf.
Konjungsi koordinatif berfungsi untuk membentuk konstruksi 
yang unsur-unsurnya paralel. Unsur yang digabungkan harus setara 
sehingga konstruksi yang dihasilkan menjadi logis. Yang termasuk 
konjungsi koordinatif dalam bahasa Indonesia adalah dan, atau, te-
tapi. Yang termasuk konjungsi koordinatif dalam bahasa Arab adalah: 
ْﻦِﻜﻟ ،ﻻ ،َْﻞﺑ ،ْمأ ،ْوأ ، َّŠﺣ ،ّﻢُﻋ ،ءﺎﻔﻟا ،واﻮﻟا
Contoh-contoh konstruksi dengan konjungsi koordinatif dapat 
dilihat sebagai berikut.
1) ﺪْﻌﺑ ْﻢَﻬْﻔَﻓ ْﻢﻟ ﻪَّﻨﻜﻟ ،ٍة َّﺮَﻣ ْﻦِﻣ ََﺜﺮْﻛأ ُȄَ ُﺖﻠﻗ
 “Saya sudah mengatakan berkali-kali. Tetapi dia belum me-
ngerti juga”.
2) نﻜﺎﻟﻤا اﺬﻫ ﻟﻰإ َِﻨﻲﻠَْﺻوأ ي َّȆا َﻮُﻫو َْدﻮُﻘُّﺠا Śﺎﻄْﻋأ يȆِا َﻮُﻫ
“Dia yang memberi saya uang. Dan dia pula yang mengantar 
saya kesini”.
Konjungsi واﻮﻟا (dan) menandai hubungan penambahan sedangkan 
konjungsi  ﻦﻜﻟ (tetapi) menandai hubungan perlawanan.
Konjungsi subordinatif adalah konjungsi yang menghubungkan 
dua klausa atau lebih. Klausa yang terletak sebelum konjungsi sub-
ordinatif berperan sebagai klausa bebas, sedangkan klausa yang ter-
letak setelah konjungsi subordinatif berperan sebagai klausa terikat. 
Pengelompokan konjungsi subordinatif adalah: 
1. Subordinatif waktu yaitu ﺪﻌﺑ (sesudah, setelah), ﻞﺒﻗ (sebelum), 
ﺬﻨﻣ (sejak), ﺐﻴﻘﻋ (selesai), ﺪﻨﻋ  (ketika), ﻴﻦﺣ (tatkala), ﺎﻤﻨﻴﺑ   (se -
men tara), لﺎﺣ (ketika), لاﻮﻃ (selama), Šﺣ (sehingga), ﻟﻰإ (sam-
pai); 
2. Subordinatif syarat yaitu ْنإ  (jika), اذإ  (kalau, jikalau), ،طَِْﺸﺮﺑ 
َﺔَْﻄﻳَﺷﺮ (asal-kan-), ﺎﻣَﺪﻨﻋ (manakala); 
3. Subordinatif pengandaian yaitu ْﻮﻟ (andaikan, seandainya), ْﺐَﻫ 
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(umpamanya), (sekiranya); 
4. Subordinatif tujuan yaitu مﻼﻟا (agar), ِﺪْﺼَِﻘﺑ/ِفَﺪَِﻬﺑ (supaya, agar 
supaya), Šّﺣ (biar); 
5. Subordinatif konsesif yaitu  َﻢْﻟُر  (biarpun),  ْﻦِﻣ  ِﻢْﻏُّﺮﻟا  ََﻟﺒ (mes ki-
pun),  ّنأ  ﻊﻣ (sekalipun), ّنأ  َْﻮﻟَو (walau-pun-, sungguhpun, ken-
datipun); 
6. Subordinatif kemiripan yaitu  ّﻪﻧﺄﻛ (seakan-akan), ّﻪﻧأ  َْﻮﻟ  ﺎﻤﻛ (se-
olah-olah), َﻞﺜَﻤﻛ (sebagaimana), فﻜﺎﻟا (seperti), فﻜﺎﻟا (seba gai), 
ﻞﺜﻣ (laksana); 
7. Subordinatif penyebab yaitu  ﺐَﺒَِﺴﺑ (sebab), ِءاَﺮَﺟ ﻦﻣ / مﻼﻟا  (ka-
rena), ّنﻷ (oleh karena); 
8. Subordinatif akibat yaitu Šﺣ (-se-hingga), ٍَّﺪِﻟﺤ / ّنأ ٍﺔَﺟرȅِ (sampai-
sam pai), ﻚﻟȆ (maka-nya), 
9. Subordinatif penjelas yaitu ْيأ / َّنأ (bahwa); 
10. Subordinatif cara yaitu ةرﻮﺼﺑ / ﻜﻞﺸﺑ / ﻖﻳﺮﻄﺑ / ءﺎﻛا (dengan).
Konjungsi korelatif adalah konjungsi yang dapat digunakan un-
tuk menggabungkan dua unsur yang paralel. Konjungsi ini memiliki 
pasangan yang tetap. Konjungsi ini juga dimiliki berbagai bahasa. 







• Dalam bahasa Arab contohnya:
 •.................ـﻓ..............ﺎﻣأ
 •.............ﺎﻣإو.................ﺎّﻣإ
 •...............ﻴﻦﺑ و /و...............ﻴﻦﺑ
 •............ّنﺈﻓ/ّنأ ﻻإ.......ﻦﻣ ﻢﻏﺮﻟا ﻟﺒ
 •..................ّنأ ﻴﺮﻏ...........ّنأ ﻊﻣ
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 •.....................ـﻟ..............ْﻮﻟ
 •................ـﻟ..................ﻻﻮﻟ
 •..............ّنأ ﻻإ................ّنأ َْﺪﻴﺑ
 •ﺎﻀﻳأ.......ﺎﻤَّﻧإو/ﻦﻜﻟ/ﻞﺑ ،ﺐﺴﺤﻓ..........ﺲﻴﻟ
 •.............مأ...............نﺎﻛأ ءاﻮﺳ
Sebuah wacana mungkin terdiri dari beberapa kalimat. Dalam se-
buah wacana yang baik, kalimat demi kalimat tidak lepas begitu saja. 
Masing-masing akan dihubungkan konjungsi yang disebut konjungsi 
antar kalimat. Konjungsi antar kalimat terdiri dari beberapa kelom-
pok seperti: ...ـﻓ ،ﻚﻟذ ﻦﻣ ﻢﻏﺮﻟا ﻟﺒو (biarpun demikian/begitu),...،ﻚﻟذ ﻊﻣو  
(walaupun demikian/begitu);  ....ّنﺈﻓ  ،ﻚﻟذ  ﻢﻏرو   (meskipun demikian /
pula), ...ﻟﻰإ  ﺔﻓﺎﺿﻹﺎﺑ  (lagi pula),  ...،ﻚﻟذ  ﺐﻧﺎﺟ  ﻟﻰإو/...،ﻚﻟذ  ﻟﻰإ  ﺔﻓﺎﺿﻹﺎﺑ   (selain 
itu), ...،ﻚﻟذ ْﻦِﻣ ِﺲْﻜَﻌﻟا ﻟﺒو (sebaliknya); ّنأ  (sesungguhnya, bahwasanya). 
ﻚﻟذ ﺔﻠﺜْﻣأ ْﻦِﻣو ،ﻚﻟذ ﻟﺒ لﺎﺜِﻤﻟاو ،ِلَﺎﺜِﻤﻟا ْﻞﻴﺒﺳ ﻟﺒو (contohnya…). 
Penempatan konjungsi antar kalimat dapat dicermati pada contoh 
berikut.
ُﻪَِﺿرﺎَﻌُﻏ َْﻦﻟ َِﻚﻟذ َﻊَﻣو ،ُﻪَﻌَﻣ ُﻖِﻔَّﺘَﻏ َﻻ
“Kami tidak sependapat dengan dia. Walaupun begitu, kami tidak 
akan menghalanginya”.
Sebuah wacana juga dapat terdiri dari satu atau lebih paragraf. 
Sejumlah konjungsi yang menghubungkan atau memperkenalkan 
sebuah paragraf adalahاْﻴﺮِﺧأو ،ﺮْﻛ ِّȆﺎﺑ ٌْﺮﻳِﺪَﺟو ،ِمَﺎﺘِﻟﺨا șِو ،هُﺮْﻛذ ََﻖﺒَﺳ ﺎّﻤِﻣو dan lain-
lainya. Disamping itu, antara satu paragraf satu dengan yang lainnya 
juga sering diantarai oleh unsur yang disebut kata transisi (transi-
tional words). Kata transisi itu dapat berupa angka, seperti ﻻوأ  (per-
tama), ﺎﻴﻧﺎﺛ (kedua), ﺎﻛﺨﺎﺛ (ketiga) dan ﻟﻲﺎﻛﺤاو  (seterusnya).
Tipe-tipe konjungsi sebagaimana dikemukakan di atas dapat di-
gunakan untuk membangun wacana yang padu dan utuh. Kelogisan 
ide, hubungan sebab akibat, pertentangan, dan hubungan yang me-
nyatakan suatu konsekiensi dan hubungan yang bersifat kondisional 
dapat dibentuk melalui pertalian unsur yang ditandai oleh pemakaian 
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konjungsi. Oleh sebab itu konjungsi seperti karena, jika, sebab dan 
lain-lainnya, selain memiliki fungsi gramatikal juga menciptakan 
hubungan makna dalam satu paragraf.
3. Kohesi Leksikal (ﻤﻲﺠﻌﻟﻤا ﻚﺳﺎﻤﻛﺤا) 
Alat kohesi lainnya yang juga dominan digunakan dalam mem-
bangun suatu wacana adalah kohesi leksikal. Bentuk-bentuk kohesi 
leksikal yang sering ditemukan adalah repetisi, sinonim, antonim, 
hiponim dan kolokasi. Penjelasannya sebagai berikut: 
a.  Repetisi (راﺮﻜﻛﺤا): 
Repetisi adalah pemunculan bentuk yang sama yang mengacu 
ke makna yang sama dalam suatu wacana. Repetisi dalam sebuah 
wacana memiliki berbagai peran seperti sebagai unsur penegas, 
penciptaan gaya bahasa dan pengungkapan perasaan emosi. 
Salah satu contoh repetisi dapat kita lihat sebagai berikut.
 ﺮْﻣﻷاو ﺎْﺌﻴﺷ ﺲْﻔَﺠ ٌﺲْﻔَﻏ ُﻚِﻠْﻤَﻳ َﻻ َمْﻮﻳ ،ﻦﻳȅا مْﻮﻳ ﺎَﻣ َكاَرْدأ ﺎَﻣ ّﻢﺛ ،ﻦﻳȅا ُمْﻮﻳ ﺎﻣ َكاَرْدأ ﺎﻣو
ﷲ ﺬﺌﻣﻮﻳ
“Tahukah kamu apakah hari pembalasan itu?, sekali lagi, tahukah 
kamu apakah hari pembalasan itu? Yaitu hari (ketika) seseorang 
tidak bisa menolong orang lain. Dan segala urusan pada hari itu 
dalam kekuasaan Allah”.
b. Sinonim(فُداﺘﺮﻟا)  
Sinonim dapat dikatakan sebagai persamaan arti tetapi ben-
tuknya berbeda. Pola persinoniman dalam setiap bahasa dalam 
membangun sebuah teks menarik untuk dicermati. Di samping 
itu, kekayaan budaya dan intensitas kontak dengan bahasa 
lainnya menentukan warna persinoniman dalam suatu bahasa. 
Berikut adalah pola persinoniman dalam bahasa Arab.
     (Kholid gila, telah hilang akalnya)  ﻪﺑاَﻮَﺻ َﺪَﻘَﻓ ﺪﻗو ȅﺎﺧ َّﻦُﺟ
Kata  َّﻦُﺟ secara makna bersinonim dengan ﻪﺑاَﻮَﺻ  َﺪَﻘَﻓ, yaitu sa-
ma-sama menunjukkan makna gila. Pola seperti ini sering di-
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temukan dalam struktur teks dan wacana bahasa Arab. Fungsi 
utama persinoniman adalah untuk menghindari pengulangan 
karena terkadang pengulangan membuat bahasa terkesan kaku 
dan monoton. Berikut contoh lain dari pola persinoniman dalam 
bahasa Arab.
 هﺬﻫ  َّنإ  ....................ﺔﻴِﻤﻴﻠْﻌﻛﺤا  ﺔَﺴ ََّﺳﺆُﻤﻟا  هﺬﻫو.......................................ﺮﻫزﻷا  ﺔﻌﻣﺎﺟ
..................ِْﻤﻲﻠِﻌﻟا َح ْ َّﺼﺮﻟا اﺬﻫ ﻦﻜﻟو.................ﺔَّﻳِﻮَﺑْﺘﺮﻟا ﺔﺴﺳﺆﻟﻤا
“Universitas Al-Azhar………..………………. Lembaga yang bergerak 
di bidang pengajaran ini…………………Lembaga pendidikan 
ini……………….  Tetapi kampus ilmu pengetahuan ini………………..”
c. Antonim (دﺎﻀﻛﺤا) 
Antonim adalah perlawanan kata, suatu wacana yang dinamis 
juga sering menempatkan kohesi leksikal secara fleksibel dan 
variatif dengan mempertentangkan makna yang berlawanan. 
Fenomena seperti ini dapat dilihat pada contoh berikut ini.ٌْﻴﺮِﻘَﻓ ﺎﻧأو ﺔَّﻴِﻨَﻏ ﺎَﻬ َّﻏإ ،ﻨﻲﺒﺤﺘﺳ ﺎَﻬ َّﻏﻛ ﻞﻴﺤﺘﺴﻟﻤا ﻦﻣ
“Mustahil dia mencintaiku, karena dia kaya dan aku ini miskin”
d. Hiponim (لﺎِﻤﺘْﺷﻻا) 
Hiponim adalah hubungan kata-kata yang bersifat generik 
ke kata-kata yang bersifat lebih spesifik. Dalam suatu wacana, 
hiponim sangat umum sekali dipakai. Ini dimaksudkan terutama 
sekali untuk menghindari pengulangan kata-kata yang sama 
yang muncul pada berbagai konteks wacana. Berikut ini adalah 
penggunaan hiponim dalam bahasa Arab.
ﻪِﻛاﻮَﻔﻟا ْﻚﻠﺗ َِﺼﺮْﻌﺗ نأ تدارأ ﺎﻬﻧﻷ ْﺦﻴِﻄَﻛاو حﺎﻔـُّﻛﺤاو َلﺎَﻘُـﺗ ُْﺒﺮﻟا ّﻣﻲأ تﺘﺮﺷا
“Ibuku membeli jeruk, apel dan semangka, beliau ingin membuat 
buah-buahan itu menjadi jus” 
Jeruk, apel dan semangka dalam teks di atas adalah bagian dari 
makna kata ‘buah-buahan’. Sehingga penyebutan kata ‘buah’ 
bisa mewakili penyebutan kata-kata Jeruk, apel dan semangka, 
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sekaligus menghindari pangulangan kata-kata tersebut. 
Kolokasi (ّﻲِﻈْﻔﻠﻟا  ناﺘﺮﻗﻹا) adalah persandingan kata. Beberapa con-
toh kolokasi adalah buku, koran, majalah dan media massa. Kata-kata 
tersebut dianggap berkolokasi karena semuanya merupakan satu 
unit yaitu bahan bacaan. Penempatan kolokasi dalam wacana bahasa 
Arab dapat diamati pada contoh berikut.
ِتﺎَﻣُْﻮﻠْﻌَﻤﻟا ةَدﺎَﻳِِﺰﻟ ﺪﺋاََﺮﻟﺠاو ِتَّﻼَﺠَﻤﻟاو َﺐُﺘُﻜﻟا أَْﺮﻗأ ْنأ ُْﺪﻳرأ
“Saya ingin membaca buku, majalah dan koran untuk menambah 
pengetahuan”
Kolokasi dalam bahasa Arab juga mencakup keterkaitan suatu 
kata dengan kata yang lain untuk menunjukkan satu makna tertentu, 
contoh:
1) 
ً ﺎﺋِرﺎﻃ  ًﺨﺎﻤِﺘﺟا  ُءارزﻮﻟا  َﺪَﻘَﻗ (Para menteri mengadakan rapat men-
dadak)
2) ٍءﺎَﺸَﻋ َﻞْﻔَﺣ ُﺮﻳزﻮﻟا مَﺎَﻗأ (Menteri itu mengadakan pesta makan malam)
3) ِﻴﻦﺧﺪﻛﺤا ةرﻮﻄﺧ ْﻦﻋ ﺔَﺳارد ُﺐِﻟﺎﻄﻟا ﻚﻟذ ىَﺮْﺟأ (Mahasiswa itu mengadakan 
riset tentang bahaya merokok)
Dalam bahasa Arab kata kerja َﺪَﻘَﻗ berkolokasi dengan kata-kata 
ﺔﻘﻔﺻ  ،ﺔْﺴﻠِﺟ  ،عﺎﻤِﺘﺟا,kata kerja مَﺎَﻗأ berkolokasi dengan kata-kata ،ﻞﻔﺣ 
ﺔﻟﻮﻄﻛا  ،ةﻼﺼﻟا,kata kerja ىَﺮْﺟأ berkolokasi dengan kata-kata ،ءﺎﺘْﻔـﺘﺳا 
ﺔﻠﺑﺎﻘﻣ ،تﺎﺜﺣﺎﺒﻣ ،ﺔﻴﻠﻤﻋ ،ﺔﺳارد.
Pararelisme (ﺔﻳزاَﻮﺘُﻤﻟا ْﺐﻴﻛاﺘﺮﻟا) adalah pengulangan beberapa satuan 
bahasa yang memiliki struktur sintaksis yang sama dalam satu kali-
mat, misalnya “jar dan majrur” atau “mudhaf dan mudhaf ilaih”. Beri-
kut ini contoh penggunaan paralel dalam bahasa Arab:
ءﺎﺑﺮْﻬَﻜﻟا ِلَﺎَﻣﺠ ﻓﻲ ِِﻪﺛُْﻮُﺑﺤو ِِﻪﺗَﺎﺑَﺎﺘِﻛو ِﻪﺗﺎَﻓﺎَﺸِﺘْﻛاو ِِﻪﺗَﺨاَِﺘﺮْﺧﺎﺑ ﺔَّﻳ ََِﺸﺮﺒﻟا نﻮﺴﻳﺪﻳأ َمَﺪَﺧ ْﺪَﻘﻟ
“Edison telah melayani umat manusia dengan temuan-temuannya, 
eksplorasinya,  buku-bukunya dan penelitiannya di bidang listrik” 
Dalam teks di atas kata  ِِﻪﺗَﺎﺑَﺎﺘِﻛ,   ِﻪﺗﺎَﻓﺎَﺸِﺘْﻛا,   ِِﻪﺗَﺨاَِﺘﺮْﺧا dan ِِﻪﺛُْﻮُﺑﺤ memi-
liki struktur sintaksis yang sama yaitu terdiri dari frasa nominal atau 
mudhaf dan mudhaf ilaih, untuk lebih jelasnya berikut ini adalah con-
toh lain penggunaan paralel dalam bahasa Arab:
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ٍﺪّﻤﻣﺤ َﺎِﻨُﻨﻴْﻗأ ِة َُّﺮﻗو َﺎﻨِْﻌﻴِﻔَﺷو ﺎﻨِْﺒﻴِﺒَﺣو َﺎﻧِﺪِّﻴﺳ ﻟﺒ ّﻞﺻ ﻟﻠﻬﻢا
ٍﺪَّﻤﻣﺤ َﺎﻧِﺪِّﻴﺳ ََﻟﺒ ِْكرﺎَﺑو ْﻢِّﻠَﺳو ِّﻞَﺻ ﻟﻠﻬﻢا
Dalam kalimat di atas kata   َﺎﻨِْﻌﻴِﻔَﺷ , ﺎﻨِْﺒﻴِﺒَﺣ , َﺎﻧِﺪِّﻴﺳ dan َﺎِﻨُﻨﻴْﻗأ ِة َُّﺮﻗ memi-
liki struktur sintaksis yang sama yaitu terdiri dari frasa nominal atau 
mudhaf dan mudhaf ilaih, begitu juga kata  ْﻢِّﻠَﺳ  , ِّﻞَﺻ, dan  ِْكرَﺎﺑ memiliki 
struktur sintaksis yang sama yaitu kata kerja imperatif dengan sub-
jek orang kedua.
4. Koherensi(ﺔﻴﻋﻮﺿﻮﻟﻤا ةﺪﺣﻮﻟا)  
Gorys Keraf mengatakan bahwa koherensi atau kepaduan yang 
baik dan kompak adalah hubungan timbal balik yang baik dan jelas 
antara unsur-unsur (kata atau kelompok kata) yang membentuk 
kalimat itu. Tarigan mengemukakan bahwa koherensi dalam suatu 
wacana dapat dibangun dengan mengembangkan sebuah wacana 
melalui uraian yang bersifat aditif; rentetan; penggunaan kata ganti; 
repetisi; sinonim; deskripsi dari yang umum ke yang khusus; kom-
parasi; pengontrasan; pemberian contoh; penempatan unsur yang 
sebangun; penempatan kata yang mengacu ke lokasi, kala, tempat 
dan waktu; sebab akibat; alasan-akibat; sarana-hasil; sarana-tujuan; 
latar-kesimpulan; syarat-hasil; perbandingan dan penjelasan.
Pengembangan wacana dapat dilakukan melalui penambahan un-
sur-unsur yang dianggap dapat memperluas suatu wacana. Pemarkah 
hubungan aditif adalah dan, juga, lagipula. 
Koherensi merupakan syarat terpenting yang membuat sebuah 
teks bisa diterima dan dipahami, terkadang ada sebuah teks yang 
benar dari segi struktur dan semantisnya (maknanya) tetapi tidak 
membentuk teks yang koheren. Hal ini bisa diamati dalam teks ba-
hasa Arab berikut:
 .ﺔﻔﻠﺘﻣﺨ ٍتﺎَﻌِﻣﺎَﺟ ِﻓﻲ ُةَدﺎَﻤﻟا ِهِﺬﻫ ُسَّرَُﺪﺗ ،ﺔَﻌِﺘْﻤُﻣ ٌةَدﺎَﻣ ﺔَﻐُّﻠﻟا ْﻢﻠِﻋ .ﺔَﻐُّﻠﻟا ْﻢﻠِﻋ ةَدﺎَﻣ بﻼﻃ ْﻦﻧﺤ
 ﺔَﻴُِّﻛﻠ  تﺎﺒﻠﻄﺘﻣ  ىﺪﺣإ  هﺬﻫ  ﺔَﻐُّﻠﻟا  ْﻢﻠِﻋ  ةَدﺎَﻣو  .ﺎﻴﺴﻴﻧوﺪﻧإ  ِﻓﻲ  ٍﺔَﻌِﻣﺎَﺟ  ُﺒﺮﻛأ  ﺔﻴﺴﻴﻧوﺪﻧﻹا  ﺔَﻌِﻣَﺎﻟﺠاو
.ﺔّﻴﻧَﺎﺑَﺎǾا ﺔَﻐُّﻠﻟاو ﺔﻳﻴﺰﻠﻧﺠﻹا ﺔﻐﻠﻟاو ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﻢْﺴﻗ ﺎَْﻬﻨِﻣ ،ٍمﺎَْﺴﻗأ ِة َّﺪِﻋ ﻟﺒ بََدﻷا ﺔَﻴُِّﻛﻠ ﻞﻤﺘﺸﺗ .بََدﻷا
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 ،ﺔﻴﺴﻴﻧوﺪﻧﻹا ﺔَﻌِﻣَﺎﻟﺠا ِﻓﻲ ِْﻴﻦَﻣَﺨ َْﻞﺒَﻗ ُﻪُﺣَﺎﺘِْﺘﻓا ّﻢَﻳ ٌْﺪﻳﺪﺟ ﻢﺴﻗ ﻮﻬﻓ  ﺔّﻴﻧَﺎﺑَﺎǾا ﺔَﻐُّﻠﻟا ُﻢْﺴِﻗ ﺎّﻣأ
 ُﻞَﻤْﻌَﻳو ﺎًﻔﻟأ َْﻦﻳ ِْﺸﺮﻋ نﻵا ﺎَِﻬﺑَّﻼُﻃ ُدَﺪَﻋ ُزَوﺎَﺠَﺘَﻳو ،ﺎﺗْﺮﻛﺎَﺟ ﺎﻴﺴﻴﻧْوُْﺪﻧإ ِﺔَﻤِﺻَﺨ ِﻓﻲ ﺔَﻌِﻣَﺎﻟﺠا ِهِﺬَﻫ ُﻊَﻘَـﺗ
 .ﺎﻀﻳأ ٍﺔَﻔَِﻠْﺘُﻣﺨ ٍرﺎَﻄْﻗأ șو ٍﺔَﻔَِﻠْﺘُﻣﺨ ٍتَﻻَﺎَﻣﺠ ِﻓﻲ ﺎَْﻫُﻮْﻳﺠ ِّﺮِﺧ
“Kami adalah mahasiswa mata kuliah Linguistik, linguistik adalah 
mata kuliah yang menyenangkan, mata kuliah ini diajarkan di ber-
bagai perguruan tinggi. Universitas Indonesia adalah universitas ter-
besar di Indonesia. Mata kuliah linguistik ini adalah salah satu materi 
wajib fakultas sastra. Fakultas sastra memilki banyak jurusan antara 
lain jurusan bahasa Arab, bahasa Inggris dan bahasa Jepang.
 Jurusan bahasa Jepang adalah jurusan baru, baru dibuka 2 tahun 
yang lalu di Universitas Indonesia. Universitas ini terletak di ibu-
kota Indonesia Jakarta, jumlah mahasiswanya lebih dari 20 ribu, para 
alumninya bekerja pada berbagai bidang dan di berbagai daerah”.  
Kalimat-kalimat yang membentuk teks tersebut benar dari segi 
sintaksis/nahwu dan semantisnya/maknanya, tetapi pembaca teks 
tersebut tentu menganggap teks tersebut tidak koheren karena tidak 
menampilkan satu topik pembicaraan. Para pembaca kalimat perta-
ma dari teks di atas tentu memperkirakan bahwa penulis akan ber-
bicara tentang ‘mahasiswa linguistik dan yang berhubungan de ngan 
mereka’ atau tentang ‘linguistik dan yang berkaitan dengannya’.teta-
pi ternyata penulis tidak melakukan hal tersebut malah berbicara 
tentang universitas indonesia, fakultas sastra, letak universitasnya 
dan jumlah mahasiswanya bahkan tentang keadaan alumninya.    
Sebuah teks terkadang juga tampak tidak koheren tetapi sebenar-
nya koheren. Kekoherensiannya akan teramati setelah terlebih da-
hulu dicermati konteks pertuturannya. Fenomena seperti ini dapat 
diamati pada contoh berikut.
1) ȅﺎﺧ  َﺎﻧِرﺎَﺟ  ِةَرﺎَﻳِِﺰﻟ  ُﺐَﻫَْﺬﻧ  ﺎﻴﻫ (Ayo kita berkunjung ke rumah holid 
tetangga kita)
2) ِْﺖﻴﻛا َمﺎﻣأ َﻪﺗَرﺎَّﻴَﺳ َىرأ ﻻ (Saya tidak melihat mobilnya di rumah)
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Antara ajakan dan jawaban pada wacana di atas tidak memper-
lihatkan kekoherensian satu sama lain. Jawaban yang diharapkan 
adalah ayo atau nanti saja. Namun demikian, dari jawaban B, kita 
dapat menarik kesimpulan bahwa Holid masih tidak ada di rumahnya 
karena kalau mobilnya tidak ada berarti dia tidak ada di rumah.
F.  Penutup
Kalimat yang baik, efektif, dan teratur mencerminkan pula cara 
berpikir seseorang. Ia harus menyusun ide atau gagasannya secara 
teratur, membedakan mana yang merupakan ide-ide pokok, dan 
mana yang merupakan ide-ide pendukung; baru kemudian dengan 
alat bahasa yang dikuasainya ia menampilkan isi pikirannya yang 
teratur tadi.
Sering orang beranggapan bahwa sebuah karangan akan dinilai 
sebagai karangan yang paling baik jika dijalin dalam kalimat yang 
panjang-panjang dan berbelit-belit. Ini adalah anggapan yang  keliru. 
Kalimat-kalimat yang pendek kalau dipergunakan secara tepat akan 
lebih mengandung tenaga dari pada kalimat yang panjang. Tetapi 
juga tidak benar bila seluruh karangan hanya dijalin oleh kalimat-
kalimat yang pendek. Kita harus bergerak antara kedua ekstrim tadi. 
Bila perlu kita harus mempergunakan kalimat-kalimat yang pendek. 
Tetapi bila tidak dapat dihindari maka kalimat yang panjang harus 
dipakai, dengan tetap memperhatikan agar ide pokok jelas terpan-
cang, serta hubungan antar bagian-bagian kalimat itu, tersusun 
dengan baik. variasi antara kalimat yang panjang dan pendek akan 
menghilangkan kemonotonan dari sebuah karangan.
Pemakaian kata sambung dan kata depan yang tepat merupakan 
jaminan bagi koherensi dalam sebuah kalimat. Dan justru inilah yang 
merupakan kelemahan-kelemahan yang terdapat pada kertas kerja 
para pelajar. Pola kesalahan seperti kalimat berikut sering dijumpai: 
“Pada bab ini menguraikan bagaimana dasar-dasar tata bahasa 
bahasa Arab”. 
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Kalimat seperti ini kemudian diterjemahkan oleh para pelajar 
seperti berikut:
 ﺔِّﻴﺑَﺮَﻌﻟا ِﺔَﻐُّﻠﻟا ِﺪِﻋاََﻮﻗ َﺲُﺳأ ُﺚَْﺤﺒَﻓ ِبﺎَﻛا اﺬﻫ ِﻓﻲ 
 Kerancuan kalimat tersebut terletak pada tidak jelasnya subjek/
fa’il dari kata kerja ُﺚَْﺤﺒَﻓ. Kalimat ini dengan mudah dapat dikoreksi 
apabila pengarang memberikan perhatiannya secara tetap tentang 
pemakaian kata depan atau predikat kata kerjanya. Mengapa ia tidak 
menulis saja misalnya: “Pada bab ini kami menguraikan bagaimana 
dasar-dasar tata bahasa Arab” yang bila diungkapkan dengan bahasa 
Arab menjadi: ﺔِّﻴﺑَﺮَﻌﻟا ِﺔَﻐُّﻠﻟا ِﺪِﻋاََﻮﻗ َﺲُﺳأ ِبﺎَﻛا اﺬﻫ ِﻓﻲ ُﺚَْﺤﺒَﻏ .





Setiap kalimat dalam sebuah teks pasti berkaitan dengan kalimat 
lain yang datang sebelum atau sesudahnya. Demikian pula, setiap 
kata dalam sebuah kalimat tertentu pasti berkaitan dengan kata se-
belumnya atau sesudahnya. Karena dengan demikian sebuah wacana 
yang kohesif akan tercipta.
Kekeliruan dalam menyandingkan kalimat dengan kalimat yang 
lain akan menyebabkan tidak adanya kepaduan wacana atau teks 
yang dihasilkan.begitu juga kekeliruan dalam menyandingkan kata 
dengan kata yang lain akan menyebabkan lemahnya kalimat ter-
sebut. 
Dalam beberapa bahasa tertentu kekeliruan dalam menyanding-
kan kata dengan kata yang lain terkadang merupakan kesalahan 
yang akan diketahui oleh para penutur asli bahasa tersebut. Con-
tohnya, dalam bahasa Indonesia kita bisa mengatakan: “Binatang itu 
telah mati” tetapi kita tidak bisa mengatakan:“binatang itu telah me-
ninggal dunia”. Kalimat yang kedua dalam contoh di atas tentu salah, 
karena kata “meninggal dunia” hanya bisa disandingkan de ngan ka-
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ta-kata seperti “manusia, orang, anak, bayi” dan semacamnya. 
Dalam bahasa Arab kita bisa mengatakan: ٌﻞﻳﻮﻃ ٌﻞﺟر “laki-laki yang 
tinggi”, ٌﻞﻳﻮﻃ  ٌتﺎﺒﻧ “tanaman yang tinggi” atau ٌْﻞﻳﻮﻃ  ٌﻖﻳﺮﻃ “jalan yang 
panjang” tetapi kita tidak bisa mengatakan: ٌﻞﻳﻮﻃ  ٌَﻞﺒﺟ “gunung yang 
tinggi” karena kata ٌﻞﻳﻮﻃ tidak bisa disandingkan dengan kata ٌَﻞﺒﺟ , 
untuk mengatakan gunung yang tinggi dalam bahasa Arab kata yang 
boleh disandingkan dengan kata ٌَﻞﺒﺟ adalah ٌﻖﻫﺎﺷ atau ٍلﺨ. Jadi gunung 
yang tinggi dalam bahasa Arab adalah ٍلﺨ ٌﻞﺒﺟ atau ٌﻖﻫﺎﺷ ٌﻞﺒﺟ.
Permasalahan persandingan kata ini dalam kajian linguistik dike-
nal dengan nama kolokasi, dan berikut ini beberapa penjelasan ten-
tang kolokasi dalam bahasa Arab.
B. Kolokasi (ﻲﻈﻔﻠﻟا ناﺘﺮﻗﻻا) 
 Kolokasi adalah persandingan kata tertentu dengan kata yang 
lain yang berada dalam lingkungan atau bidang yang sama, kolokasi 
da lam setiap bahasa bisa diukur dengan tiga kriteria kolokasi berikut 
ini:
1. Keserasian (ناﺘﺮﻗﻻا ﺔّﻴﻘُﻓاﻮﺗ)
Yaitu keserasian kata satu sama lain, keserasian ini diketahui dari 
pengetahuan bahasa  kita. Contoh: 
Kata ﻖﻫﺎﺷ tidak serasi jika disandingkan dengan kata ﻞﺟر karena 
kata tersebut hanya serasi jika disandingkan kata ﻞﺒﺟ, penutur ba-
hasa Arab biasa mengatakan misalnya ٌﻖﻫﺎﺷ ٌﻞﺒﺟ dan tidak pernah me-
ngatakan ﻖﻫﺎﺷ ﻞﺟر tetapi mereka mengatakan ٌﻞﻳﻮﻃ ﻞﺟر.
Kata ٌﻞﻴﺟﻤ dalam bahasa Arab kontemporer kurang serasi jika 
disandingkan dengan kata ﻞﺟر karena kata tersebut hanya serasi 
jika disandingkan dengan kata ٌةأﺮﻣا, penutur bahasa Arab biasa me-
ngatakan ﺔﻠﻴﺟﻤ ةأﺮﻣا dan ٌﻢﻴﺳو ﻞﺟر.
  
2. Ruang Lingkup (ناﺘﺮﻗﻻا ىﺪﻣ)  
Yaitu ruang lingkup penggunaan kata-kata tertentu dalam hubu-
ngannya dengan kata-kata yang lain. Contoh:
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Kata َتﺎﻣ bisa disandingkan dengan subjek manusia, hewan atau 
tumbuh-tumbuhan, penutur bahasa Arab biasa mengatakan تﺎﻣ 
ُةﺮﻫَّﺰﻟا  ْﺖﺗﺎَﻣو  ُْﺐَﻜﻠﻟا  َتﺎﻣو  ُْﻢﻴِﻫاَْﺮﺑإ. Ini berarti kata َتﺎﻣ memiliki ruang ling-
kup yang luas dalam kolokasi.
Kata َ ِّșُُﻮﺗ hanya bisa disandingkan dengan subjek manusia, dan ti-
dak bisa disandingkan dengan subjek hewan atau tumbuh-tumbuhan, 
kalimat-kalimat seperti نﺎﺼﻟﺤا َ ِّșﻮﺗ atau ُةﺮﻫﺰﻟا ْﺖَﻴ ِّﻓﻮﺗ tidak bisa diterima 
dalam bahasa Arab. Ini berarti kata َ ِّșُُﻮﺗ  memiliki ruang lingkup yang 
terbatas dalam kolokasi.    
3. Frekuensi (ناﺘﺮﻗﻻا ﺔّﻳﺮﺗاﻮﺗ)  
Yaitu frekuensi tetap yang selalu dimiliki beberapa kata tertentu 
yang tidak bisa dirubah atau digantikan dan tidak ada hubungan-
nya dengan tata bahasa, tetapi berkaitan erat dengan konvensi para 
penutur bahasa tersebut. Contoh:
Kata-kata yang membentuk kalimat ِﺔَﺒْﻌَﻜﻟا َلْﻮَﺣ َفﺎﻃ dan kalimat َﻌﻰﺳ 
ِةوْﺮَﻤﻟاو ﺎَﻔ َّﺼﻟا َْﻴﻦَﻧ selalu bersandingan berdasarkan konvensi para penu-
tur bahasa Arab. Kita tidak bisa mengubahnya menjadi misalnya: َفﺎﻃ 
ةَوْﺮﻟﻤاو ﺎﻔﺼﻟا َﻴﻦﺑ atau ِﺔﺒْﻌﻜﻟا لﻮﺣ َﻌﻰﺳ. Karena dalam bahasa Arab kata َفﺎﻃ 
sangat berkaitan dengan kata ﺔﺒﻌﻜﻟا atau ﺖﻴﻛا sedangkan kata َﻌﻰﺳ 
berkaitan erat dengan kata ةَوْﺮﻟﻤاو ﺎﻔﺼﻟا . 
C. Struktur Kolokasi Bahasa Arab 
Ada beberapa variasi komposisi struktur kolokasi dalam bahasa 
Arab, yaitu antara lain:
1.  Kata kerja + Isim (ﻢﺳﻻا + ﻞﻌﻔﻟا)
Kolokasi dengan struktur kata kerja + isim dalam bahasa Arab 
adalah keterkaitan suatu kata kerja dengan isim tertentu, baik isim 
tersebut berkedudukan sebagai subjeknya maupun sebagai objeknya, 
misalnya dalam bahasa Arab subjek yang cocok untuk kata kerja 
َﻊْﻠﻗأ adalah isim ةﺮﺋﺎﻃ atau ﺔﻠْﺣر. Begitu juga objek yang cocok untuk 
disandingkan dengan kata kerja ّﻖﺣأ adalah isim ّﻖﻟﺤا. Dengan kata lain 
penyandingan kata kerja َﻊْﻠﻗأ dengan subjek selain isim ةﺮﺋﺎﻃ  atau ﺔﻠْﺣر 
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dan penyandingan kata kerja ّﻖﺣأ dengan objek selain isim ّﻖﻟﺤا kurang 
tepat berdasarkan konvensi para penutur bahasa Arab. Dan berikut 
ini beberapa contoh kata kerja yang berkolokasi dengan isim: 
1) َحﺎﺗأ berkolokasi dengan kata ﺔﺻﺮﻔﻟا. 
Contoh: ِِهرَْﻜﺎﻓأ ِﻖﻴﺒﻄﺗ َﺔَْﺻﺮﻓ Ȅ ْﺲﻴﺋﺮﻟا َحﺎﺗأ (Ketua memberinya ke sem-
patan mengaplikasikan pikirannya)
2) َرﺎﺛأ berkolokasi dengan kata-kata ،ﺐﻀﻏ ،ﺔّﺠﺿ ،ﺾْﻐُﻧ ،مﺎﻤﺘﻫا ،بﺎﺼﻋأ) 
(ﺪْﻘﻧ ،ةﺮﻌﻧ 
Contoh: ِﺔَّﻴِّﻨَﻔﻟا  ِطﺎَْﺳوﻷا  ِﻓﻲ  ة َْﻴﺮِﺒﻛ  ًﺔ َّﺠَﺿ  ُﻪﺗﺎَْﻳﺤ َِْﺼﺮﺗ  َْترَﺎﺛأ (Keterangannya 
menimbulkan keributan yang besar di bidang seni)
3) ََﺞﻠﺛأ berkolokasi dengan kata رْﺪﺻ. 
Contoh: َﻚَﺘﺧأ  َْﺖَﻟﺤﺎﺻ  َّﻚﻧأ  يرْﺪﺻ  َﺞْﻠﺛأ (Saya senang kau berdamai 
dengan saudaramu (pr))
4) َبﺎﺟأ berkolokasi dengan kata-kata (لاﺆﺳ ،ةﻮْﻋد) 
Contoh: ﻪِﻘْـﻳِﺪَﺻ  َةﻮْﻋَد  ُﺪْﺣﻤأ  َبﺎَﺟأ  (Ahmad memenuhi undangan 
temannya)
5) َثﺪْﺣأ berkolokasi dengan kata-kata (ًﺔَﻠْﺒﻠﺑ ،ًﺎﺛﺪﺣ ،اًﺮﻣأ) 
Contoh:ِﻦﻳȅا  ﻓﻲ  اﺪﻳﺪﺟ  اﺮﻣأ  َْﺖﺛﺪﺣأ  (Kau membuat hal baru dalam 
agama)
6) َﻦَﺴْﺣأ berkolokasi dengan kata-kata (ﺔﻠﻣﺎﻌﻣ ،ّﻦﻇ) 
Contoh: ﷲِﺎﺑ ّﻦ َّﻈﻟا َﻦِْﺴُﻳﺤ نأ ٍﻢِﻠْﺴُﻤﻟا ﻟﺒ (Muslim wajib berhusnuddhon/
berbaik sangka pada Allah)
7) ّﻖﺣأ berkolokasi dengan kata ّﻖﻟﺤا 
Contoh: ﺔّﻴﻀﻗ  ّﻛﻞ  ﻓﻲ  ِّﻖﻟﺤا  قﺎﻘﺣإ  َﺎﻨﻴﻠﻋ  (Kita harus menegakkan 
kebenaran dalam setiap kasus)
8) ﺎﻴْﺣأ berkolokasi dengan kata-kata ،ﻞǾ ،ةﺮﻬﺳ ،ﺔﻠﻔﺣ ،ﻞﻔﺣ ،ىﺮﻛذ ،ضرأ) 
(ﺔّﻨﺳ 
Contoh: ِءَﺨ ُّȅاو ةَﻼ َّﺼﻟﺎﺑ َِكرَﺎﺒُﻤﻟا َنﺎﻀَﻣَر َﻟﻲﺎǾ َنﻮﻤﻠﺴﻟﻤا ﻴﻲﻳﺤ (Kaum muslim 
menghidupkan malam Ramadan yang mubarak dengan sholat 
dan doa)
9) ىّدأ berkolokasi dengan kata-kata ،ﺔْﻀﻳﺮﻓ  ،ةﻼﺻ  ،ةﻛﺎز  ،ﺔﻣْﺪﺧ  ،قﻮﻘﺣ) 
(ﺐِﺟاو 
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Contoh: ِسﺎﺠا  َقﻮﻘﺣ  ُنﺎﺴﻧﻹا  َيّدﺆﻳ  ْنأ  ِمﻼﺳﻹا  ﻢǾﺎَﻌﺗ  ْﻦِﻣ  (Seseorang 
memenuhi hak-hak orang lain, termasuk ajaran Islam)
10) َﺐََﻜﺗْرا berkolokasi dengan kata-kata (ﺄﻄﺧ ،ْﻢﺛإ-ْﺐﻧذ ،ﺔْﻤﻳﺮﺟ). 
Contoh: ﺎًﻤﻴﻈﻋ ًﺎﺒﻧذ ْﺐﻜﺗَْﺮﺗ ﻻ (Jangan melakukan dosa besar)
11) َﺪَﻗْﻮﺘْﺳا berkolokasi dengan kata رﺎﻧ. 
Contoh: اًرﺎﻧ ُمﻮﻘﻟا َﺪﻗْﻮﺘْﺳﺎﻓ اًِدرﺎﺑ ُّﻮﻟﺠا َنﻛﺎ (Udara dingin, maka kaum itu 
menyalakan api)
12) ََّﻢﺘْﺷا berkolokasi dengan kata ﺔَِﺋﺤار. 
Contoh: ِمﺎَﻌ َّﻄﻟا ِقﺮﺣ ُﺔَﺋﺤار ْﺖ َّﻤُﺘُﺷا (Tercium bau makanan gosong)
13) َرَﺪْﺻأ berkolokasi dengan kata-kata ،بﺎﺘﻛ ،ﺮﻣأ ،ﺔﺼﺧر-ٍﺮﻔﺳ زاﻮﺟ-ﺔﻣﺎﻗإ) 
(ﻢﻜﺣ 
Contoh: ِﻪِﻠﻤﻋ ْﻦﻣ ِﻒ َّﻇﻮﻟﻤا ِﻞْﻘﻨﺑ اًﺮﻣأ ُْﺮﻳﺪﻟﻤا َرﺪﺻأ (Direktur mengeluarkan 
perintah mutasi pegawai dari jobnya)
14) َﺪَﻤْﻟأ berkolokasi dengan kata ْﻒﻴﺳ. 
Contoh: ﻪْﻔﻴﺳ ُِسرﺎﻔﻟا َﺪَﻤْﻟأ (Ksatria itu menyarungkan pedangnya)
15) ََﻊْﻠﻗأ berkolokasi dengan kata (ﺔﻠِْﺣر ،ةَِﺮﺋﺎﻃ). 
Contoh: ﺎﻫِﺪِْﻋﻮَﻣ ﻓﻲ ُةِﺮﺋﺎﻄﻟا ْﺖَﻌْﻠﻗأ (Pesawat take of sesuai jadualnya)
16) َح ََْﺸﺮﻧا berkolokasi dengan kata (ةْﺮﻳﺳﺮ ،رْﺪﺻ). 
Contoh: َﻚَﺘﺧأ  َْﺖَﻟﺤﺎﺻ  َّﻚﻧأ  يرْﺪَﺻ  َح ََْﺸﺮﻧا (Aku lega kau berdamai 
dengan saudaramu (pr))
17) َزوﺎﺗﺠ berkolokasi dengan kata (دوﺪﺣ ،ّﺪﻟﺤا). 
Contoh: ِندرﻷا  َْدوﺪﺣ  ُﺔَﺑﺮﻌﻟا  ْتزوﺎﺗﺠ (Kendaraan itu melewati per-
batasan Jordan)
18) َﻨﻰَﺟ berkolokasi dengan kata رﺎِﻤﺛ. 
Contoh: َرﺎﻤﻛﺨا  Śّﺎﺘُْﺴﺒﻟا  َﻨﻰﺟ (Tukang kebun itu memetik buah-
buahan)
19) ّﺞﺣ berkolokasi dengan kata ْﺖﻴﻛا. 
Contoh: ٍمﺨ  ّﻛﻞ  ِسﺎﺠا  ﻦﻣ  ٌﻴﻦﻳﻼﻣ  َْﺖﻴﻛا  ُّﺞُﻳﺤ (Setiap tahun, jutaan ma-
nusia haji (di) baitullah)
20) قاذ berkolokasi dengan kata (ةراﺮﻣ ،ﻢْﻌﻃ ،ةوﻼﺣ). 
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Contoh: نﺎﻤﻳﻹا  ةوﻼﺣ  ْﺖَﻗاذ  ْﺪﻗ (Dia (pr) telah mencicipi manisnya 
keimanan)
21) ّﻞﺗر berkolokasi dengan kata نآﺮﻘﻟا. 
Contoh: نآﺮﻘﻟا ﻞْﻔﻄﻟا ّﻞﺗر (Anak kecil itu mentartilkan al Qur’an)
22) ﺎَﺳر berkolokasi dengan kata ﺔْﻨﻴﻔﺴﻟا. 
Contoh: ءﺎَْﻨﻴﻟﻤا ﻟﺒ ﺔَْﻨﻴﻔﺴﻟا ْﺖﺳر (Kapal itu berlabuh di dermaga)
23) َﺢَﻔَﺳ berkolokasi dengan kata ّمد. 
Contoh: هِّوﺪﻋ مد َﺢَﻔَﺳ (Dia membunuh musuhnya)
24) ْﺖَﺤِﻨٌﺳ berkolokasi dengan kata ﺔﺻﺮﻓ. 
Contoh: ﺎﻤﻬﻨﻣ ْﺪِﻔَﺘﺴﻳ ﻢﻟ ﻦﻜﻟو نﺎﺘْﺻﺮﻓ Ȅ ْﺖﺤِﻨُﺳ (Dia diberi dua ke sem-
patan, tetapi tidak memanfaatkannya)
25) ﻞَّﻐَﺷ berkolokasi dengan kata (ﻂﻳﺷﺮ ،ةﺮﺋﺎﻃ ،ةرﺎّﻴﺳ ،ﺐﺳﺎﺣ ،زﺎﻬﺟ). 
Contoh: ضﺮْﻌﻟﻤا ِةﺰﻬﺟأ َﻊﻴﺟﻤ دﻮﻤﻣﺤ ﻞّﻐﺷ (Mahmud mengaktifkan semua 
peralatan pameran)
26) َّﻦﺷ berkolokasi dengan kata (ﺎﻣﻮﺠﻫ ،ةرﻟﺬ ،ﺔﻠﺣﻤ ،بْﺮﺣ). 
Contoh: تار ِّﺪَﺨُﻤﻟا ﻟﺒ ﺎًﺑﺮﺣ اﻮّﻨﺷ (Mereka mengobarkan perang ter-
hadap narkoba)
27) َﺾّﻤَﻟ berkolokasi dengan kata ﻪﻴْﻨﻴﻋ. 
Contoh: ﻪﻴْﻨﻴﻋ ُﻞْﻔﻄﻟا ﻚﻟذ َﺾّﻤَﻟ (Anak kecil itu memejamkan kedua 
matanya)
28) حﺎﻓ berkolokasi dengan kata (ﺔﺋﺤار ،ﺮْﻄﻋ). 
Contoh: ِِﻪﺑﺎﻴﺛ ْﻦﻣ ﺮﻄﻌﻟا حﺎﻓ (Semerbak wewangian dari bajunya)
29) َﻢَﻄَﻓ berkolokasi dengan kata ْﻊﻴِﺿﺮﻟا. 
Contoh: ٍﺮْﻬﺷ ﻞﺒﻗ ُْﻊﻴﺿّﺮﻟا ﻚﻟذ َﻢِﻄُﻓ (Bayi itu disapih sebulan yang lalu)
30) َﺢَﺒَﻛ berkolokasi dengan kata حﺎِﺟﻤ. 
Contoh: ﻪﺗاﻮﻬﺷ  حﺎﺟﻤ  ُﺪِﻫﺎﺠﻟﻤا  َﺢَﺒﻛ (Pejuang itu mengekang tali 
syahwatnya)
31) َفََﺰﻧ berkolokasi dengan kata مد. 
Contoh: ا ًْﻴﺮﺜﻛ ﺎﻣد ﺎﻳﺎﺤﻀﻟا َفَﺰﻧ (Korban-korban itu berdarah sangat 
banyak).
PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB   |   95
2.  Kata kerja + Preposisi (ّﺮﻟﺠا فﺮﺑﺤ يﺪﻌﺘﻟﻤا ﻞﻌﻔﻟا) 
Kolokasi dalam bahasa Arab bisa terjadi dengan struktur kata ker-
ja + preposisi apabila pemakaian suatu kata kerja menuntut penyebu-
tan preposisi tertentu untuk menerangkan maknanya. Dan berikut 
ini beberapa contoh kolokasi dengan struktur kata kerja + preposisi 
dalam bahasa Arab:
1) َﻞَّﻜﺗا berkolokasi dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِﷲا ﻟﺒ ﻢﻠﺴﻟﻤا ﻞﻜَّﺗا (Muslim itu bersandar kepada Allah)
2) 
َﺄﻄْﺧأ berkolokasi dengan preposisi ْﻓﻲ. 
 Contoh: ِﺔﻟﺎَﺳﺮﻟا َﺔﺑﺎﺘﻛ ﻓﻲ ُْتﺄﻄﺧأ (Saya salah menulis surat)
3) َﻖﻔْﺧأ berkolokasi dengan preposisi ْﻓﻲ. 
 Contoh: ِزﺎﻬِﻟﺠا ِحﻼﺻإ ﻓﻲ ُﺪْﺣﻤأ َﻖﻔﺧأ (Ahmad gagal memperbaiki alat)
4) َﻦَﻣْدأ berkolokasi dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِةَﻮْﻬَﻘﻟا ِبُْﺷﺮ ﻟﺒ اﻮﻨﻣدأ (Mereka kecanduan minum kopi)
5) Ŕّﺄﺗ berkolokasi dengan preposisi ْﻓﻲ. 
 Contoh: ﺎًﻤﺋاد ِقّﻮّﺴﺘﻟا ﻓﻲ ُﺪﺣﻤأ Ŕّﺄﺘﻳ (Ahmad selalu lambat dalam ber-
belanja)
6) َﻊَﻔَﺷ berkolokasi dengan preposisi ـﻟ. 
 Contoh: ﻪﺘّﻣأ ةﺎﺼﻌﻟ ﺒﻲﺠا ﻊﻔْﺸﻳ (Nabi memberi syafaat pada hambanya 
yang bermaksiat)
7) ََﻞﺑﺎﻗ berkolokasi dengan preposisi ﻴﻦﺑ. 
 Contoh: نﻮﻃﻼﻓأ  رﻜﺎﻓأو  هرﻜﺎﻓأ  َﻴﻦﺑ  ُِﺐﺗﻜﺎﻟا  ﻞﺑﺎﻗ (Penulis itu mem ban-
dingkan pemikirannya dengan pemikiran Plato).
3.  Kata kerja + Frasa Preposisi -keterangan-(روﺮﻣﺠ رﺎﺟ + ﻞﻌﻔﻟا) 
 Kolokasi terkadang juga bisa terjadi dengan kombinasi kata kerja 
+ frasa preposisi -keterangan-. Frasa preposisi dalam kombinasi ini 
merupakan keterangan yang menjelaskan makna kata kerja, mi-
salnya kata kerja ََﺲﺒﻋ yang bermakna “bermuka masam” dalam ba-
hasa Arab berkolokasi dengan frasa ِﻪﺟو  ﻓﻲ  “di hadapan.../di depan 
wajah...”.. Contoh-contoh kata kerja yang berkolokasi dengan frasa 
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preposisi sebagai berikut:
1) َقَﺮَْﻐﺘﺳا berkolokasi dengan frasa (ْﻴﺮﻜﻔَّﻛﺤا ﻓﻲ ،ِﻚْﺤﻀﻟا ﻓﻲ ،ءَﻜﺎُﻛا ﻓﻲ). 
 Contoh:ِِﻖﺑﺎ َّﺴﻟا ﻢﻬِﺴﻴﺋر ِْتﻮَِﻤﻟ ِءﻜﺎﻛا  ﻓﻲ ُسﺎﺠا  َقَﺮْﻐﺘﺳا (Orang-orang larut 
dalam tangis karena kematian mantan presiden mereka)
2) َﻖﺤْﻛﺤا berkolokasi dengan frasa (ﺔَﺳرْﺪﻤﺑ ،ﺔّّﻴﻠﻜﺑ ،ﺔﻌﻣﺎﺑﺠ). 
 Contoh: ِّﺐﻄﻟا ﺔّﻴﻠِﻜﺑ َﻖِﺤَﻛﺤأ ْنأ ُﺪﻳرأ (Saya ingin mendaftar di fakultas 
kedokteran)
3) ََِﻘﻲﺑ berkolokasi dengan frasa ةﺎﻴﻟﺤا ِْﺪﻴﻗ ﻟﺒ. 
 Contoh: ةﺎﻴﻟﺤا ِﺪﻴﻗ ﻟﺒ ِنﻼْﻔﻃ َﻘﻲﺑ ِلاْﺰﻟﺰﻟا ﺪﻌﺑ (Setelah gempa bumi, Ada 
dua anak kecil masih hidup)
4) ﺪَّﻤَﻐَﻳ berkolokasi dengan frasa ﺔَْﺣﻤِﺮﺑ. 
 Contoh: ِﺔَﻌِﺳاﻮﻟا  ِﻪِﺘَﺣﻤﺮﺑ  ﺎﻬّﻣأ  ﷲا  ﺪَّﻤﻐﺗ (Semoga Allah melingkupi 
ibunya dengan kasih sayang-Nya yang luas)
5) ّﻛﻞَﻮﺗ berkolokasi dengan frasa ﷲا ﻟﺒ. 
 Contoh: ﷲا ﻟﺒ ُﻢﻠْﺴﻟﻤا ّﻛﻞﻮﺘﻳ (Muslim itu bertawakal kepada Allah)
6) َﻖَﺷر berkolokasi dengan frasa ةرﺎَﺠِﻟﺤﺎﺑ. 
 Contoh: ﺎﻫَ َّﺴﺮَﻜﻓ  ِةرﺎﺠِﻟﺤﺎﺑ  َةِﺬﻓﺎﺠا  ﻢﻴﻫاﺮﺑإ  َﻖَﺷر (Ibrahim melempar 
jendela dengan batu dan memecahkannya)
7) ﻪّﻓَر berkolokasi dengan frasa ﻪِﺴﻔﻧ ْﻦَﻗ. 
 Contoh: ةَﻴﺮﺼَﻘﻟا ِﺺﺼِﻘﻟا ةَءاﺮﻘﺑ ِﻪِﺴﻔﻧ ْﻦﻋ ُﺪَﺣﻤأ ﻪّﻓر (Ahmad me nye nang-
kan diri dengan membaca cerpen)
8) ََﺲﺒﻋ berkolokasi dengan frasa ِﻪﺟو ﻓﻲ. 
 Contoh: ﻪَﻠﺑﺎﻗ ﺎّﻤﻛﻠ ِهرﺎﺟ ﻪﺟو ﻓﻲ ُﺲِﺒْﻌَﻓ َنﻛﺎ (Dia selalu bermuka masam 
pada tetangganya setiap kali bertemu dengannya)
9) َِﻞُﻛﻠ berkolokasi dengan frasa حﺎﺠﺠﺎﺑ. 
 Contoh: ِحﺎﺠَّﺠﺎﺑ عوﺸﺮﻟﻤا َِﻞُﻛﻠ (Proyek itu diliputi kesuksesan)
10) َرَﺬﻧ berkolokasi dengan frasa ﷲ. 
 Contoh: ًةﺮﻘﺑ  ََﺢﺑْﺬﻳ  ْنأ  ﷲ  َرﺬﻧ (Ia bernadzar untuk menyembelih 
sapi betina karena Allah).
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4. Kata kerja + Frasa Nominal - keterangan -(ﻴﺰﻴﻤﺗ/لﺎﺣ + ﻞﻌﻔﻟا) 
Contoh kolokasi dengan kombinasi kata kerja + frasa nominal 
-keterangan- dalam bahasa Arab sebagai berikut:
1) ﺐّﺒَﺼﺗ berkolokasi dengan kata ًﺎﻗﺮﻋ. 
Contoh: ﺔﻛَﺮْﻌَﻤﻟا ﻓﻲ ًﺎﻗَﺮَﻋ ﻞﺟَّﺮﻟا ِﻚﻟذ َﺐّﺒََﺼﺗ (Laki-laki itu bermandi ke ri-
ngat dalam pertempuran)
2) َر َّﻮََﻀﺗ berkolokasi dengan kata ًﺨﻮﺟ. 
Contoh: ًﺨﻮﺟ ُهدﻻوأو ﻮُﻫ ُرّﻮَﻀَﺘﻳ (Dia dan anak-anaknya meraung ke la-
pa ran)
3) ﺪ َّﺼَﻔﺗ berkolokasi dengan kata ًﺎﻗﺮﻋ. 
Contoh: ﺎَﻫآَر ﺎَﻣَْﺪﻨِﻋ ﺎﻗﺮﻋ ُﻪُﻬَْﺟو َﺪ َّﺼَﻔﺗ (Wajahnya bermandi peluh ketika 
ia melihatnya)
4) َبﻟﺬ berkolokasi dengan kata ﻼﻳﻮﻃ. 
Contoh: ًﻼﻳﻮَﻃ ِﻪِﻠْﻫأ ْﻦﻋ َبﻟﺬو َﺮﻓﺎَﺳ (Ia pergi dan menghilang lama dari 
ke luarganya)
5. Kata kerja + Konjungsi + Kata kerja (ﻞﻌﻔﻟا + ﻒﻃﺨ + ﻞﻌﻔﻟا) 
Kolokasi juga bisa terjadi dengan kombinasi kata kerja + konjungsi 
+ kata kerja meskipun tidak banyak dalam bahasa Arab. Makna yang 
dihasilkan dari kombinasi ini tentu berbeda dengan makna yang di-
hasilkan dari kombinasi kata kerja-kata kerja yang lain. Struktur ََﻖﺒَﺳ 
لﺎﻗو misalnya bermakna “sebelumnya sudah mengatakan”, struktur 
لﺎﺟو  لﺎﺻ bermakna “membahas secara komprehensif”, struktur ّﻞﻋ 
žﻋو bermakna “berharap semoga”. Dan berikut ini contoh penggu-
naannya dalam kalimat:
1) ََﻖﺒَﺳ bisa berkolokasi dengan َلَﺎﻗَو. 
Contoh: ُّوﺪﻋ نﺎْﻄﻴﺸﻟا ّنإ ﺎْﻨﻠﻗو ََﻖﺒَﺳ (Sebelumnya sudah kami katakan, 
bahwa setan adalah musuh)
2) لﺎَﺻ bisa berkolokasi dengan َلﺎََﺟو. 
Contoh: ﺎﻌﻴﺟﻤ ﻢْﻬﻴﻠﻋ Ƈَﻗ Šﺣ لﺎﺟو لﺎﺻ ْﺪَﻘﻟ (Ia telah membahas secara 
kom prehensif sampai ia bisa mengatasinya semuanya)
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3) ّﻞﻋ bisa berkolokasi dengan žَََﻋو. 
Contoh: ةّﺮﻟﻤا هﺬﻫ ﻪﻠﺑﺎﻘﻳ ْنأ žﻋو ّﻞﻋ ﻪِﻘﻳﺪَﺻ ﻟﻰإ ﺐﻫذ (Dia pergi ke temannya 
berharap semoga kali ini ia menemuinya).
6. Isim + Isim(ﻢﺳﻻا + ﻢﺳﻻا) 
Suatu isim terkadang berkolokasi dengan isim tertentu dalam 
bahasa Arab dan membentuk frasa nominal (ﻓﻲﺎﺿﻹا  ﺐﻴﻛﺘﺮﻟا) dengan 
rangkaian yang dapat diramalkan, misalnya ketika ada penyebutan 
isim ءﻼﻋإ maka atribut yang bisa diramalkan untuk mendampinginya 
adalah isim ْنﺄﺷ dan ﷲا  ﺔﻤﻛﻠ. Dan berikut ini contoh kolokasi dengan 
kombinasi isim + isim:
1) ماﺘﺮﺣا berkolokasi dengan kata (رَﺎﺒِﻜﻟا ،قْﻮُُﻘﻟﺤا). 
 Contoh: مﻼْﺳﻹا ِباَدآ ﻦﻣ ِرﺎﺒﻜﻟا ُما َِﺘﺮْﺣا (Menghormati orang tua ter-
ma suk adab Islam)
2) ﺔَﻗارإ berkolokasi dengan kata ءﺎَﻣ ِّȅا. 
 Contoh: ٍّﻖﺣ ِْﻴﺮَِﻐﺑ ِءﺎﻣȅا َﺔَﻗاَرإ ّﺐُِﻳﺤ ﻻ ﷲا نإ (Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai penumpahan darah tanpa (alasan) benar)
3) ءﻼْﻋإ berkolokasi dengan kata (ﷲا ﺔَﻤﻛﻠ ،نﺄﺷ). 
 Contoh: ِدﺎﻬِﻟﺠا  ُفﺪﻫ  َﻮﻫ  ﷲا  ﺔﻤﻛﻠ  ءﻼﻋإ (Meninggikan kalimat Allah 
adalah tujuan jihad)
4) عﺎﻄﻘﻧا berkolokasi dengan kata (ءﺎﺑﺮﻬﻜﻟا ،ءﺎﻟﻤا). 
 Contoh: ِءﺎﻟﻤا ِعﺎﻄﻘﻧا ﻟﻰإ َِﻚﻟذ ىدأ (Hal itu menyebabkan terputusnya 
(saluran) air)
5) ةْﻴﺮﺷﺄﺗ berkolokasi dengan kata (ﻞَﻤﻋ ،ةرﺎﻳز ،لْﻮﺧد). 
 Contoh: ِلْﻮﺧ ُّȅا ةْﻴﺮﺷﺄﺗ ﻟﺒ ُْﺖﻠَﺼﺣ (Saya sudah mendapat visa entri)
6) ْﻒǾﺄﺗ berkolokasi dengan kata (بﺎﺘﻛ ،بﻮﻠﻗ). 
 Contoh: سﺎﺠا  ِْبﻮﻠﻗ  ِﻒǾﺄﺗ  ﻦﻣ  أﺪﺒﺗ  ُةَﻮﻋȅا (Dakwah dimulai dari me-
lunakkan hati manusia)
7) ْﻒﻳْﺪَﺗﺠ berkolokasi dengan kata ِبرﺎﻗ. 
 Contoh: ٍةّﻮﻗ  ﻟﻰإ  ِبرﺎﻘﻟا  ُﻒْﻓﺪﺗﺠ  ُجﺎﺘﻳﺤ (Mendayung sampan mem bu-
tuh kan kekuatan)
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8) ْﻢﻳﺮﻜﺗ berkolokasi dengan kata (ْﻴﻦِﺤِﺟﺎﺠا ،ْﻦﻳﺰﺋﺎﻔﻟا). 
 Contoh: َْﻴﻦِﺤﺟﺎﺠا ْﻢﻳﺮَﻜِﺘﺑ ُْﺮﻳﺪﻟﻤا ّﻢﺘﻫا (Direktur peduli terhadap peng-
hormatan para lulusan).
9) ْﺮﻳﺮﺧ berkolokasi dengan kata ءﺎﻟﻤا. 
 Contoh: ٌﻊِﺘـْﻤُﻣ ٌتﻮَﺻ ِﺮْﻬَّﺠا ِﻓﻲ ءﺎَﻤﻟا ِْﺮﻳَﺮﻟﺨ (Gemiricik air di sungai me-
miliki suara yang menyenangkan).
10) ْﺺﻴﺧﻤ berkolokasi dengan kata ﻦْﻄَﻛا. 
 Contoh: ﻦْﻄﻛا  ْﺺﻴﺧﻤ  ﻮﻫو  َجﺮﺧ (Dia keluar dalam keadaan perut 
kosong)
11) راَﻮﺧ berkolokasi dengan kata ةﺮَﻘَﻛا. 
 Contoh: ِةﺮﻘﻛا َراﻮﺧ ُﺖْﻌِﻤﺳ (Saya mendengar lenguhan sapi)
12) مﺎﻣز berkolokasi dengan kata (رﻮﻣﻷا ،ﻢﻜﻟﺤا). 
 Contoh: ِﻢُْﻜﻟﺤا مﺎَﻣِز Ȟّﻮﺗ (Dia memegang kendali pemerintahan)
13) ﺊﻃﺎﺷ berkolokasi dengan kata ﺮْﺤَﻛا. 
 Contoh: ﺮْﺤَﻛا  ﺊﻃﺎﺷ  ﻟﺒ  ًﺎﺘﻴﺑ  ﻨﻰﺑ (Dia membangun rumah di tepi 
pantai)
14) ْﻴﺮﺋز berkolokasi dengan kata ﺪﺳأ. 
 Contoh: ِﺪﺳﻷا ﻴﺮﺋز ﻦﻣ َفﺎﺧ (Dia takut pada auman singa)
15) راّﺻﺮ berkolokasi dengan kata ﻞﻴﻠﻟا. 
 Contoh: ﻞّﻴﻠﻟا  راّﺻﺮ  تﻮﺻ  ُﻪُﺠِْﻋﺰﻳ (Dia terganggu dengan suara de-
siran malam)
16) ْﻢﻴﻤﺻ berkolokasi dengan kata (عﻮﺿﻮﻟﻤا ،ﺐﻠﻘﻟا). 
 Contoh: ِﻪْﺒﻠﻗ ْﻢﻴﻤﺻ ﻦﻣ ﺎﻬّﺒﻳﺤ (Dia mencintainya dari relung hatinya)
17) بوﺮﻏ berkolokasi dengan kata ﺲﻤﺸﻟا. 
 Contoh: ﺲْﻤﺸﻟا  ْبوﺮﻏ  ﺪﻌﺑ  ﻢﺋﺎﺼﻟا  ﺮْﻄﻓأ (Orang yang berpuasa itu 
berbuka setelah terbenamnya matahari)
18) ﺪْﻤﻏ berkolokasi dengan kata ْﻒﻴَﺳ. 
 Contoh: َﻖﻠﻄﻧاو ﻪﻔﻴﺳ ﺪْﻤِﻏ ّﺴﺮﻛ (Dia memecahkan sarung pedangnya 
lalu berangkat)
19) عﺎﻗ berkolokasi dengan kata (ﺮْﺤَﻛا ،ﺌﺮِﻛا). 
100   |   PANDUAN PRAKTIS MENULIS BAHASA ARAB
 Contoh: ْﺌﺮﻛا ِعﺎﻗ ﻓﻲ ءﺎﻟﻤا (Air itu di dasar sumur)
20) ةَوﺎَﺴَﻗ berkolokasi dengan kata ْﺐﻠﻗ. 
 Contoh: ِْﺐﻠَﻘﻟا ةَوﺎﺴﻘﺑ فوﺮﻌﻣ ﻮﻫ (Dia terkenal keras hati(nya))
21) نﺎﺒْﻀَﻗ berkolokasi dengan kata ْﺪﻳﺪﺣ. 
 Contoh: ّﺢﻠﺴﻟﻤا  ءﺎﻨﻛا  ﻓﻲ  ْﺪﻳﺪﻟﺤا  ُنﺎﺒﻀﻗ  ُمﺪْﺨَﺘُﺴﺗ (Jeruji besi digunakan 
dalam bangunan beton)
22) تﺎﻣاﺮﻛ berkolokasi dengan kata ءﺎǾوﻷا. 
 Contoh: ءﺎǾْوﻷا تﺎَﻣاﺮَﻜﺑ ﻢِﻠْﺴُﻤﻟا ﻦﻣﺆﻳ (Muslim percaya dengan ka-
romah para wali)
23) فﻮﺴﻛ berkolokasi dengan kata ﺲﻤﺸﻟا. 
 Contoh: ِﺲْﻤﺸﻟا َفﻮﺴﻛ ءﺎﻤﻠُﻌﻟا َﺪََﺻر (Para ulama’ mengawasi (sambil 
me nunggu) gerhana matahari)
24) ﻊْﺴﻟ berkolokasi dengan kata ﻞﻧﺤ. 
 Contoh: ﻞْﺤﺠا ﻊْﺴﻟ ﻦﻣ َبَﺮﻫ (Dia lari dari sengatan lebah)
25) ﻮْﻐﻟ berkolokasi dengan kata ْﺚﻳﺪﻟﺤا. 
 Contoh: ﺚﻳﺪﻟﺤا ِﻮﻐﻟ ﻦﻋ اوﺪَِﻌﺘْﻧا (Jauhilah omongan yang tidak ber-
guna)
26) ﺢْﻤﻟ berkolokasi dengan kata ﺼﺮﻛا. 
 Contoh: ِﺼﺮﻛا ﺢْﻤﻟ ﻓﻲ قرﺎﺴﻟا ﻔﻰﺘﺧا (Dalam sekejap, pencuri itu meng-
hilang)
27) ﻂَﻘْﺴﻣ berkolokasi dengan kata ْسأَر. 
 Contoh: ﺞﻧﺎﺒﻣﻮﺟ ُﺔﻨﻳﺪﻣ żأَر ُﻂَﻘْﺴﻣ (Tanah kelahiranku adalah kota 
Jom bang)
28) ﺲِﺟﺎﻫ berkolokasi dengan kata ﺲْﻔﺠا. 
 Contoh: ﷲا  ﺮْﻛِذ  ْﻦﻋ  ﻪﺴﻔﻧ  ُﺲِﺟاﻮَﻫ  ْﻪَﺘﻠَﻐﺷ (Suara hatinya menyi buk-
kannya dari mengingat Allah).
7. Isim + Konjungsi + Isim (ﻢﺳﻻا + ﻒﻃﺨ + ﻢﺳﻻا)  
Kolokasi juga bisa terjadi dengan kombinasi isim + konjungsi + 
isim. Makna yang dihasilkan dari kombinasi ini berbeda dengan mak-
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na yang dihasilkan dari kombinasi isim-isim yang lain. Struktur ًةﺮﻜﺑ 
ﺎًّﻴﺸَﻋو misalnya bermakna “siang malam”, struktur ٍبﺎﻳإو بﺎﻫذ bermak-
na “pulang pergi”. Contoh kolokasi dengan kombinasi isim + kon-
jungsi + isim dalam bahasa Arab sebagai berikut:
1) ًةَﺮُْﻜﺑ berkolokasi dengan frasa ﺎًّﻴِﺸََﻋو. 
 Contoh: ﺎًّﻴﺸَﻋو  ًةﺮﻜﺑ  ِﻪﻴﻠﻋ  ُءﺎّﺒﻃﻷا  ّﺮﻤﻳ (Dokter mengunjunginya 
siang malam)
2) بﺎﻫذ berkolokasi dengan frasa بﺎﻳإَو. 
 Contoh: ٍبﺎﻳإو بﺎﻫذ ةﺮِﻛْﺬﺗ يﺘﺮْﺷأ (Saya membeli tiket PP) 
3) نﻮﺌﺷ berkolokasi dengan frasa نﻮﺠَﺷو. 
 Contoh: ﺎِﻬﻧْﻮﺠﺷو ِةْﺳﺮﻷا نْوﺆُﺷ لﻮﺣ ُﺚﻳﺪﻟﺤا راد (Terjadi perbincangan 
sekitar seluk beluk keluarga)
4) ﺎْﺌﻴﺷ berkolokasi dengan frasa ًﺎْﺌﻴَﺸﻓ. 
 Contoh: ﻦْﺼﻟﺤا َﺢَﺘَﻓ Šﺣ ﺎﺌﻴﺸﻓ ﺎﺌﻴﺷ ّوﺪﻌﻟا مّﺪﻘﺗ (Musuh itu maju sedikit 
demi sedikit sampai membuka benteng)
5) ًﻼِﺟﺨ berkolokasi dengan frasa ًﻼِﺟآ ْمأ. 
 Contoh: ًﻼِﺟآ  ْمأ  ًﻼﺟﺨ  ﺎﻬǾإ  ٌﺪَّﻤﻣﺤ  ُﺐَﻫْﺬﻴﺳ (Cepat atau lambat, Mu-
hammad akan pergi padanya)
6) ةوﺪﻏ berkolokasi dengan frasa ﺔَْﺣورَو. 
 Contoh: دﻼﻛا  هﺬﻫ  ﻓﻲ  ةَﻴﺮﺜﻛ  تﺎﺣورو  تاوﺪﻏ  Ȅ  (Dia memiliki penga-
laman melancong yang banyak di negeri ini)
7) ًﺎْﺒﻠﻗ berkolokasi dengan frasa ﺎًﻛﺎﻗو. 
 Contoh: ﺎًِﻛﺎﻗو ًﺎْﺒﻠﻗ ﻪﻌﻣ ُﺖْﻔﻗو (Aku mendukungnya sepenuhnya)
8) ًﻻْﻮﻗ berkolokasi dengan frasa ًﻼَﻤَﻋو. 
 Contoh: ﻼﻤﻋو ﻻﻮﻗ َرﻮﺘﺳȅا ﻊِّﺒﺗا (Ikutilah UU itu sepenuh hati)
9) ّﺮﻛ berkolokasi dengan frasa ّﺮﻓو. 
 Contoh: ّﺮَﻔﻟاو ّﺮَﻜﻟا َبُﻮﻠْﺳأ ُﻖﻳﺮَﻔﻟا ﻚﻟذ َﻊﺒﺗا (Tim itu mengikuti tehnik 
serang dan lari)
10) ّﻢﻜﻟا berkolokasi dengan frasa ْﻒﻴﻜﻟاو. 
 Contoh: ِْﻒﻴَﻜﻟاو ّﻢَﻜﻟﺎﺑ ﺔَﺴّﺳﺆُﻤﻟا ّﻢﺘْﻬَﻳ (Yayasan itu memperhatikan 
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kuantitas dan kualitas)
11) ﺎًﻈﻔﻟ berkolokasi dengan frasa ًﻨﻰﻌﻣو. 
 Contoh: ًﻨﻰْﻌﻣو ﺎًﻈﻔﻟ ﺎﻬّﺒ ُِﻳﺤ َنﻛﺎ (Dia mencintainya sepenuh hati)
12) ﻮْﻐﻟ berkolokasi dengan frasa ﺐِﻌﻟو. 
 Contoh: ٍﺐَِﻌﻟو ٍﻮْﻐﻟ ﻓﻲ َﻪﺑَﺎﺒَﺷ Ƈََﻗ (Dia menghabiskan masa mudanya 
dalam senda gurau dan permainan). 
8.  Isim + Ajektiva(ﺔﻔﺼﻟا + ﻢﺳﻻا) 
Suatu isim terkadang juga berkolokasi dengan adjektiva terten-
tu. Dan berikut contoh kolokasi dengan kombinasi isim + adjektiva 
dalam bahasa Arab:
1) ٌثﺎﺛأ berkolokasi dengan kata (ȟّﻨﺰﻣ ، ِّﺒﻲﺘﻜﻣ ،ٌﺮِﺧﺎﻓ). 
 Contoh: ٍﺮِﺧﺎﻓ  ٍثﺎﺛﺄﺑ  ُﻪَﺘﻴﺑ  ُﺮِﺟﺎّﻛﺤا  َّﺚﺛأ (Pedagang itu melengkapi 
rumah nya dengan perlengkapan yang mewah)
2) ٌرﺎﺛأ berkolokasi dengan kata (ﺔّﺌﻴﺳ-ﺔّﻴْﺒﻠﺳ ،ﺔّﻴِﺤْﻄَﺳ ،ﺔّﻴﺑﺎﻳﺠإ). 
 Contoh: ﺔَِّﻴﻧَﺎﻳﺠإ  ٌرَﺎﺛأ  ِﺔِﻴﺑﺘﺮﻠﻟ (Pendidikan mempunyai pengaruh 
positif)
3) لﺎﺒْﻘـﺘﺳا berkolokasi dengan kata (ﻊﺋار-ِﻞﻓﺎﺣ ،ّرﺎﺣ). 
 Contoh: اًّرﺎﺣ  ﻻَﺎﺒْﻘِﺘﺳا  ﻢﻬﻠِﺒْﻘَﺘْﺳﺄﺳ (Aku akan menyambut mereka 
dengan sambutan yang hangat)
4) تَﺎﻧَﺨإ berkolokasi dengan kata (ﺔّﻳﻮﻨْﻌﻣ ،ّﺔﻳّدﺎﻣ). 
 Contoh: ًّﺔﻳدﺎﻣ  ًﺔﻧﺨإ  ﻢﻟﻬ  ﺔﻟوȅا  ْﺖﻣّﺪﻗ (Negara memberi meraka 
bantuan materi)
5) بَﺎﺌِﺘْﻛا berkolokasi dengan kata ƀّْﻔﻧ. 
 Contoh: ƀّْﻔﻧ  ٍبﺎﺌﺘْﻛا  ْﻦِﻣ  ﻞُﺟَّﺮﻟا  َِﻚﻟذ  Śِﺎَﻌُﻓ (Laki-laki itu menderita 
depresi)
6) َﻢﻟأ berkolokasi dengan kata دﺎﺣ. 
 Contoh: ِﻪِﻨْﻄَﻧ ﻓﻲ دﺎﺣ ٌﻢﻟأ َُﻪﺑﺎﺻأ (Dia mengalami sakit yang perih di 
perutnya)
7) بﻼِْﻘﻧا berkolokasi dengan kata ّيِﺮﻜْﺴَﻋ. 
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 Contoh: ِﺔَﻣْﻮﻜﻟﺤا  ﻟﺒ  ّيِﺮﻜﺴﻋ  ٍبﻼْﻘﻧﺎﺑ  ُْﺶﻴﻟﺠا  مﺎﻗ (Tentara itu me-
lakukan kudeta militer terhadap pemerintah)
8) نﺎﻫُْﺮﺑ berkolokasi dengan kata (ﻊِﻃﺎﻗ ،ﻊِﻃﺎﺳ). 
 Contoh: ِﻖِﻟﺎﻟﺨا ِدﻮﺟو ﻟﺒ ﻊِﻃﺎﺳ ٌنﺎﻫُْﺮﺑ َﻢﻟﺎﻌﻟا (Alam semesta adalah bukti 
yang terang benderang adanya Sang Pencipta)
9) ىُْﺸﺮﺑ berkolokasi dengan kata ةرﺎﺳ. 
 Contoh: ْﻢُﻬﻟ  ًةرﺎﺳ  ةُﺸﺮﺑ  ﺎُﻬﺗدﻻو  ْﺖﻧﻛﺎ (Kelahirannya menjadi kabar 
gembira yang menyenangkan bagi mereka)
10) ﺔَﺑِْﺮﺗﺠ berkolokasi dengan kata (َﺔﻠِﺷﺎﻓ ،ﺔﺤِﺟﺎﻧ). 
 Contoh: ِّﺐّﻄﻟا  ﻓﻲ  ٌﺔَﺤِﺟﺎﻧ  ٌﺔَﺑِْﺮﺗﺠ  Ȅُ (Dia memiliki eksperimen yang 
berhasil di (bidang) kedokteran)
11) مّﺪَﻘﺗ berkolokasi dengan kata (ْظﻮْﺤﻠﻣ ،ّْﻤﻲﻠِﻋ ،ّيرﺎﻀﺣ). 
 Contoh: ﺎِﻟﻬﻼْﻘِﺘﺳا  ُْﺬﻨﻣ  ﺎﻴﺴﻴﻧوﺪﻧإ  ﻓﻲ  ّيرﺎﻀﺣ  ٌمّﺪَﻘﺗ  َﺮَﻬَﻇ (Kemajuan pe-
radaban di Indonesia nampak sejak kemerdekaannya)
12) رﺎّﻴﺗ berkolokasi dengan kata (Ŝاﻮﻫ ،Ŝﺎﻣ ،Ŝﺎﺑﺮﻬﻛ). 
 Contoh: ٌﻊﻳَﺳﺮ ِﺮْﻬﺠا اﺬﻟﻬ Ŝّﺎﻟﻤا رﺎﻴﻛﺤا (Aliran air di sungai ini cepat)
13) ٌرﺎﻤﺛ berkolokasi dengan kata (ﺔﺠِﺿﺎﻧ ،ﺔَِﺟزﺎﻃ). 
 Contoh: ِقاﺬﻟﻤا  ةَْﻮﻠُﺣ  ُﺔﺠِﺿﺎﺠا  رﺎَﻤﻛﺨا (Buah yang matang manis 
rasanya)
14) ﺔَﺟﺎﺣ berkolokasi dengan kata (ةْﺪﻳﺪﺷ ،ﺔ َّﺤِﻠﻣ ،ﺔّﺳﺎﻣ). 
 Contoh: ِّﻘﻲَّﺠا ِءﺎَﻤﻠﻟ ﺔّﺤِﻠُﻣ ٌﺔَﺟﺎﺣ كﺎﻨﻫ (air bersih itu sangat dibutuhkan)
15) ّﺪﺣ berkolokasi dengan kata (Ɔَْﻗأ ،Ŕَدأ). 
 Contoh: ِتﺎﺑﺎﺴﻟﺤا ْﺢﺘﻔﻟ Ŕْدﻷا َّﺪﻟﺤا ﻫﻲ ٍﺔِّﻴﺑور ِﻒﻟأ ﺔﺋﺎﻣ (Rp 100.000 adalah 
batas minimal untuk membuka rekening)
16) ةْﺒﺮِﺧ berkolokasi dengan kata (ﺔْﻠﻳﻮﻃ ،ةﻴﺮﺒﻛ). 
 Contoh: ْﻢﻴﻠﻌﻛﺤا  ﻓﻲ  ﺔْﻠﻳﻮﻃ  ة َْﺒﺮﺧ  ﺎْﻬﻳȅ (Dia mempunyai pengalaman 
panjang dalam mengajar)
17) ةدﺎﻌﺳ berkolokasi dengan kata (ةَﺮﻣﻟﺬ ،ﺔِﻘﺋﺎﻓ). 
 Contoh: ﻪِﻘﻳﺪَﺻ ةرﺎﻳِﺰﻟ ٍﺔَﻘﺋﺎﻓ ٍةدﺎﻌﺴﺑ ﻢﻴﻫاﺮﺑإ َﺮُﻌﺷ (Ibrahim merasa sangat 
gembira dengan kedatangan temannya)
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18) كﻮﻠﺳ berkolokasi dengan kata (ﺊّﻴﺳ ،ﻦﺴﺣ). 
 Contoh: ُﻦَﺴﻟﺤا  ﻪُﻛﻮﻠﺳ  ﻪﻴﻓ  ﺎﻣ  ُﻦﺴﺣأ (Hal terbaik yang ada pada 
dirinya adalah perilakunya yang baik)
19) ْذوُﺬُﺷ berkolokasi dengan kata ƀِﻨﺟ. 
 Contoh: ƀّْﻨﻟﺠا  ِْذوﺬ ُّﺸﻟا  ِعاْﻮﻧأ  َْﻊﻴ َِﺟﻤ  ﷲا  َم َّﺮَﺣ (Allah mengharamkan 
berbagai penyimpangan seksual)
20) ﺔَﻣاﺮَﻏ berkolokasi dengan kata ﺔǾّﺎﻣ. 
 Contoh: ِِﻂﺑﺎَﻀﻠﻟ  َﺔǾّﺎﻟﻤا  َﺔَﻣاﺮَﻐﻟا  ﺪَْﺣﻤأ  َﻊَﻓد (Ahmad membayar denda 
uang kepada petugas)
21) ةوُﺪﻗ berkolokasi dengan kata (ﺔﺌﻴﺳ ،ﺔﻨﺴﺣ). 
 Contoh: سﺎﺠا  ْﻊﻴَﻤِﻟﺠ  ٌﺔَﻨﺴﺣ  ةوْﺪﻗ  لﻮﺳﺮﻟا (Rasul adalah contoh yang 
baik bagi semua manusia)
22) ﺮﻤﻗ berkolokasi dengan kata ﻋﻲﺎﻨﺻ. 
 Contoh: ﺎًّﻴﻋﺎﻨﺻ اًﺮﻤﻗ ﺔﻟوȅا ْﺖََﻘﻠﻃأ (Negara meluncurkan satelit)
23) ﺔَﻗَﺎǾِ berkolokasi dengan kata ﺔّﻴﻧﺪﺑ. 
 Contoh: ﺔǾَِﺨ  ﺔّﻴﻧﺪﺑ  ﺔﻗﺎﻴﻠﺑ  ȅﺎﺧ  ﻊّﺘَﻤَﺘﻳ (Kholid memiliki ketangkasan 
tubuh yang tinggi)
24) ةﺮ ِّﻜﻔﻣ berkolokasi dengan kata ﺔّﻴﻣﻮﻳ. 
 Contoh: ﺔّﻴﻣْﻮǾا  ةﺮ ِّﻜﻔﻟﻤا  ﻓﻲ  ُهْﺪﻴﻋاﻮﻣ  ﺐﺘﻜﻳ (Dia menulis jadualnya di 
catatan hariannya)
25) ﺔﻠْﻬَﻣ berkolokasi dengan kata (ةْﻴﺮﺼﻗ ،ﺔْﻠﻳﻮﻃ). 
 Contoh: ﺎِﻬﺋﻼْﺧﻹ  ًة َْﻴﺮﺼﻗ  ًَﺔﻠﻬﻣ  ﺔ َّﻘﺸﻟا  ُﺐِﺣﺎﺻ  هﺎﻄْﻋأ (Pemilik apartemen 
memberinya sedikit waktu untuk mengosongkan apartemen)
9.  Isim + Frasa Preposisi (روﺮﻣﺠو رﺎﺟ + ﻢﺳﻻا) 
Contoh kolokasi dengan kombinasi isim + frasa preposisi dalam 
ba hasa Arab sebagai berikut:
1) ْﻊﻴﺑ berkolokasi dengan frasa preposisi ،ﺔﻠﻤﻟﺠﺎﺑ ،ْﻂﻴﺴْﻘَّﻛﺤﺎﺑ ،ﻋﻲﺎﻄﻘﻟﺎﺑ) 
(ﻨﻲﻠﻌﻟا  داﺰﻟﻤﺎﺑ  ،ِْﻦﻳȅّﺎﺑ. Contoh: ِسﺎّﺠا  ﻴﻦﺑ  ْﻂﻴﺴْﻘَّﻛﺤﺎﺑ  ُْﻊﻴﻛا  ََﺸﺮﺘﻧا (Jual beli 
kredit marak di kalangan manusia)
2) ْﻒﻴﻠﻜﺗ berkolokasi dengan frasa preposisi ،تﺎﺒﺟاﻮﻟﺎﺑ  ،ﺔǾّﺆﺴﻤﺑ) 
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(ِﺾﺋاﺮﻔﻟﺎﺑ. 
 Contoh:ْﻢِِﻫرﺎَﻤْﻗأ  َقﻮﻓ  ٍتﺎǾوﺆْﺴَﻤﺑ  ِلﺎَﻔْﻃﻷا  ُﻒﻴﻠﻜﺗ  َﻐﻲْﺒَﻨﻳ  ﻻ (Tidak baik 
mem bebani anak-anak dengan tanggung jawab melebihi (ba-
tas) umur mereka)
3) ٌﺪِﺣﺎﺟ berkolokasi dengan frasa preposisi (ﺔَﻤْﻌﻨﻠﻟ ،فوﺮْﻌﻤﻠﻟ ،ْﻞﻴﻤﺠﻠﻟ). 
 Contoh: ْﻞﻴﻤﺠِﻠﻟ َنْوُﺪِﺣﺎﺟ ءﻼﺨُﻛا  (Orang-orang pelit itu menging-
kari kebaikan)
4) ِﻦﺋﺎﺧ berkolokasi dengan frasa preposisi ِﺪْﻬﻌﻠﻟ. 
 Contoh: ﺎﻤﻬﻨﻴﺑ يȆا ِﺪْﻬَﻌﻠﻟ ٌِﻦﺋﺎﺧ ﻮﻫ (Dia menghianati janji yang ada 
antara keduanya)
5) ﻞِﻃﺨ berkolokasi dengan frasa preposisi ﻞﻤﻌﻟا ﻦﻋ. 
 Contoh: ِﻞَﻤﻌﻟا ِﻦﻋ َنْﻮﻠﻃﺨ ْﻢﻫ (Mereka pengangguran)
6) نﺎﻓﺮِﻋ berkolokasi dengan frasa preposisi ﻞﻴﻤﻟﺠﺎﺑ. 
 Contoh: ْﻞﻴﻤﻟﺠﺎﺑ ﻪﻧﺎﻓﺮﻋ Ȅ َﺮﻜﺷ (Dia berterima kasih (sebagai) ben-
tuk penghargaannya pada kebaikan)
7) ٌﺾﺋﺎﻓ berkolokasi dengan frasa preposisi ﺔﺟﺎﻟﺤا ِﻦﻋ. 
 Contoh: ﺔَﺟَﺎﻟﺤا  ِﻦﻋ  ِﺾﺋﺎﻓ  مﺎﻌ َّﻄﻟا  اﺬﻫ (Makanan ini melebihi ke-
butuhan)
8) ءُﻮﻟﺠ berkolokasi dengan frasa preposisi ﷲا ﻟﻰإ. 
 Contoh: ﷲا ﻟﻰإ ءﻮﺠﻠﻟا ﻦﻣ ةّﻮﻘﻟا ّﺪﻤﺘَﺴﻧ (Kita mendapatkan kekuatan 
dari bersandar kepada Allah)
9) ﻊَﺴَّﺘﻣ berkolokasi dengan frasa preposisi ِﺖﻗﻮﻟا ﻦﻣ. 
 Contoh: ةءاﺮﻘﻠﻟ  ِْﺖﻗﻮﻟا  ﻦﻣ  ﻊَﺴَّﺘﻣ  كﺎﻨﻫ (Ada banyak waktu untuk 
membaca)
10) ْكﻮﻜْﺸَﻣ berkolokasi dengan frasa preposisi هﺮْﻣأ ﻓﻲ. 
 Contoh:هِﺮْﻣأ ﻓﻲ ٌْكﻮﻜْﺸَﻣ ُﻒّﻇَﻮُﻤﻟا اﺬﻫ (Pegawai itu dicurigai)
10. Isim + Preposisi (ّﺮﻟﺠا فﺮﺣ + ﻢﺳﻻا) 
 Kolokasi juga bisa terjadi dengan struktur isim dan preposisi, 
preposisi dalam struktur ini selalu menyandingi isim yang disebut-
kan sebelumnya. Dan berikut ini contoh-contohnya dalam bahasa 
Arab:
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1) ًءﺎﻨﺑ berkolokasi dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِﻦ ُّﺴَﺤَّﻛﺤا  ﻓﻲ  َِﺔﻟوȅّا  َدﺎﺼﺘﻗا  ّنﺈﻓ  َﻚﻟذ  ﻟﺒ  ًءﺎﻨﺑو (Berdasarkan hal 
tersebut, maka ekonomi negara membaik)
2) اًْﺮﻳﺪْﻘَﻳ berkolokasi dengan preposisi ـﻟ.
 Contoh: ﻪِﻤﻠﻌﻟ اًْﺮﻳﺪْﻘَﻳ ُهَذﺎﺘﺳأ ُﺐِﻟﺎﻄﻟا َﺪﻋﺎﺳ (Murid itu membantu guru-
nya karena menghargai ilmunya)
3) ْﺮﻳﺪﺟ berkolokasi dengan preposisi ـﺑ. 
 Contoh: ْﺮﻳِﺪْﻘـَّﻛﺤﺎﺑ ٌةﺮﻳﺪﺟ مﻷا (Ibu pantas dihargai)
4) ﺎًﻳْﺮﺟ berkolokasi dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِِﻪﺗَدﺨ ﻟﺒ ﺎًﻳﺮﺟ  ِﺔﻴﺑور َنﻮﻴﻠﻣ ﺎﻫﺎﻄﻋأ (Dia memberinya (pr) Rp. 
1 juta sebagaimana biasanya)
5) ﺎًّﺒـُﺣ berkolokasi dengan preposisi ـﻟ. 
 Contoh: ﺎﻟﻬ  ﺎًّﺒُﺣ  ًﺎﻓوﺮﻌﻣ  ﺎﻟﻬ  ََﻊﻨﺻ (Dia berbuat kebaikan untuknya 
karena mencintainya)
6) اًﺮْﻜِﺣ berkolokasi dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: َﻚِﺴْﻔَﻏ ﻟﺒ اًﺮْﻜِﺣ َْﻴﺮﻟﺨا ﻞَْﻌﺗﺠ ﻻ (Janganlah kau memonopoli 
kebaikan untuk dirimu sendiri)
7) ّصﺎﺧ berkolokasi dengan preposisi ـﺑ. 
 Contoh: ﺎِﻬﺑ  ﺔّﺻﺎﻟﺨا  َةرﺎﻴﺴﻟا  ُْﻪﺘﻄْﻋأ (Ia (pr) memberinya mobil 
pribadinya)
8) ٌﻊِﺿﺎﺧ berkolokasi dengan preposisi ـﻟ. 
 Contoh: ﺔﻟوّﺘﻟ ًﺔَﻌِﺿﺎﺧ ةْﺪﻳِﺮﻟﺠا ْﺖَﺤَﺒﺻأ (Surat kabar jadi tunduk pada 
negara)
9) ٌﺦِﺳار berkolokasi dengan preposisi ﻓﻲ. 
 Contoh: ْﻢﻠﻌﻟا ﻓﻲ ٌﺦِﺳار ُﻞُﺟر ّﻪﻧإ (Dia laki-laki yang mantap ilmunya)
10) ٌﻂﺧﺎﺳ berkolokasi dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ِﻊَﻤﺘْﺠُﻤﻟا ﻟﺒ ٌﻂِﺧﺎﺳ َﻮﻫ (Dia membenci masyarakat)
11) ﺎًﻘْﺤُﺳ berkolokasi dengan preposisi ـﻟ. 
 Contoh: ﺎَﻬﺑﺬْﻛأ ﺎﻣ ﺎﻟﻬ ﺎًﻘْﺤُﺳ (Celakalah dia, alangkah hebatnya dia 
berbohong)
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12) ٌﺔْﻬﺒﺷ berkolokasi dengan preposisi ـﻟ. 
 Contoh: َﻚﻟ ٌﺔَْﻬﺒﺷ ﺎﻨﻫ كُْدﻮﺟو (Keberadaanmu di sini rawan bagimu)
13) ْﻪﻴﺒﺷ berkolokasi dengan preposisi ـﺑ. 
 Contoh: َﻚﻟ ِْﻨﺰَِﻤﺑ ٌْﻪﻴﺒﺷ Ȅِْﻨﺰَﻣ (Rumahnya mirip dengan rumahmu)
14) ٌﻢﻟﺨ berkolokasi dengan preposisi ـﺑ. 
 Contoh: ءﺎَﻔﻟﺨا  ﻓﻲ  يْﺮَﻳﺠ  ﺎﻤﺑ  ٌﻢﻟﺨ  ﷲا (Allah mengetahui apa yang 
terjadi di kesunyian)
15) ﺔﻟﺨ berkolokasi dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ﻊَﻤَﺘْﺠُﻤﻟا  ﻟﺒ  ٌﺔﻟﺨ  نﻮﻠﻃﺎﻌﻟا (Para pengangguran itu ber-
gantung pada (membebani) masyarakat)
16) ﺮِﻣﺨ berkolokasi dengan preposisi ـﺑ. 
 Contoh: ﷲﺎﺑ  نﺎﻤﻳﻹﺎﺑ  ٌﺮﻣﺨ  ُﻪﺒﻠﻗ (Hatinya ramai (penuh) dengan 
keimanan kepada Allah)
17) ةرﺎﺒﻋ berkolokasi dengan preposisi ْﻦﻋ. 
 Contoh: ٍمﻼﻛ ﻮﺸﺣ ْﻦﻋ ٌةَرﺎﺒﻋ لﺎﻘﻟﻤا (Artikel (bisa dikatakan) adalah 
kumpulan kata-kata)
18) ﺔْﺿﺮُﻋ berkolokasi dengan preposisi ـﻟ. 
 Contoh: ﺔَﻗّﺴﺮﻠﻟ ﺔْﺿﺮُﻋ ُﻪﺗرﺎﻴﺳ (Mobilnya rawan dicuri)
19) قرﻟﺬ berkolokasi dengan preposisi ﻓﻲ. 
 Contoh: ِﻪﻣﻼْﺣأ  ﻓﻲ  ُقرﻟﺬ  ﻮﻫ (Dia tenggelam dalam mimpi-
mimpinya)
20) ﻼْﻀﻓ berkolokasi dengan preposisi ْﻦﻋ. 
 Contoh: ﺔﺑ ِْﺷﺮﻷا  ِﻦﻋ  ﻼﻀﻓ  قﺎﺒﻃﻷا  ْﻊﻴﺟﻤ  ﻞﻛأ (Dia makan semua 
hidangan apalagi minuman)
21) ٌردﺎﻗ berkolokasi dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: Ɓْﻟﻤا ﻟﺒ ٌرِدﺎﻗ ﻠﻲْﻔﻃ (Anakku mampu berjalan)
22) ِﻊﻧﺎﻗ berkolokasi dengan preposisi ـﺑ. 
 Contoh: ﷲا  هﺎﻄﻋأ  ﺎَﻤﺑ  ٌِﻊﻧﺎﻗ  ﻮﻫ (Dia menerima apa yang diberikan 
Allah padanya)
23) ﺎًﺳﺎﻴﻗ berkolokasi dengan preposisi ﻟﺒ. 
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 Contoh:ِﺚﻳﺪﻟﺤا  ﻟﺒ  ﺎًﺳﺎﻴﻗ  ٌﺢﻴﺤﺻ  ﻪﻳأر (Pendapatnya benar karena 
dikiaskan pada hadist)
24) ًَﺔﻳﺎﻨﻛ berkolokasi dengan preposisi ْﻦَﻗ. 
 Contoh: ﺎﻟﻬ  ِﻪّﺒﺣ  ْﻦﻋ  ًَﺔﻳﺎﻨﻛ  ًّﺔﻳﺪﻫ  ﺎﻬǾإ  مّﺪﻗ (Dia memberinya hadiah 
sebagai tanda kasih sayangnya padanya)
25) ُﻖﺋﻻ berkolokasi dengan preposisi ـﺑ. 
 Contoh: ِﻢِﻠْﺴﻟﻤﺎﺑ ٍﻖﺋﻻ ْﻴﺮﻏ بْﺮﻐﻟا ْﺲﺒﻟ (Pakaian barat tidak cocok bagi 
seorang muslim)
26) اذﺎﻣ berkolokasi dengan preposisi ْﻦَﻗ. 
 Contoh: ؟ةَرﺎﻴﺴﻟا ﻦﻋ اذﺎﻣو (Apa (yang terjadi) pada mobilnya?)
27) كوْﺒﺮﻣ berkolokasi dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: لوﻷا ﺰﻛﺮﻟﻤﺎﺑ كزﻮﻓ َﻚﻴﻠﻋ كوﺒﺮﻣ (Selamat atas keberhasilanmu 
di peringkat pertama)
28) ٌﻦِﻣاﺘﺰﻣ berkolokasi dengan preposisi َﻊﻣ. 
 Contoh: ﺔﻴﺳﺎﻴﺴﻟا ﺔﻣْزﻷا ﻊﻣ ًﺔﻨﻣاﺘﺰﻣ ُبﺮﻟﺤا تءﺎﺟ (Perang datang pada 
saat (semasa dengan) krisis politik)
29) ٌﺲِﻓﺎﻨﺘﻣ berkolokasi dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ﺎﻴﻧȅا ﻟﺒ َْﻴﻦﺴﻓﺎﻨﺘﻣ اﻮﻧﻛﺎ (Mereka berlomba atas dunia)
30) ﻢﺋﺎَﺸﺘﻣ berkolokasi dengan preposisi ْﻦِﻣ. 
 Contoh: ﺎﻬﺗرﺎﺟ  ِرﻮﻀﺣ  ﻦﻣ  ﺔِﻤﺋﺎﺸﺘﻣ  ﻫﻲ (Dia pesimis terhadap ke-
datang an tetangganya)
31) ُﻞﺋﺎﻔﺘﻣ berkolokasi dengan preposisi ـﺑ. 
 Contoh: ْﻪِﻴﻧأ  رﻮﻀِﺑﺤ  ًﻼﺋﺎﻔﺘﻣ  َنﻛﺎ (Dia optimis dengan kedatangan 
bapaknya)
32) ﻊِﻃﺎﻘﺘﻣ berkolokasi dengan preposisi ﻊﻣ. 
 Contoh: ƀّﻴﺋﺮﻟا ِْﻖﻳﺮﻄﻟا َﻊَﻣ ﻊﻃﺎﻘﺘﻣ عِرﺎﺸﻟا اﺬﻫ (Jalan ini bertemu de-
ngan jalan utama)
33) لﺎﺜﻣ berkolokasi dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ﺔَﺒِﺣﺎﺼَﺘُﻤﻟا ِتﺎﻤِﻜﻠﻟا ﻟﺒ ًﻻﺎﺜﻣ ْﻨﻲﻄﻋأ (Berilah saya contoh kata-
kata yang berkolokasi)
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34) ًﺎﺒﺣﺮﻣ berkolokasi dengan preposisi ـﺑ. 
 Contoh: ءاّﺰِﻋﻷا  ِْفُﻮﻴّﻀﻟﺎﺑ  ًﺎﺒﺣﺮﻣ (Selamat datang para tamu yang 
terhormat)
35) اًرْوُﺮﻣ berkolokasi dengan preposisi ـﺑ. 
 Contoh: ِةَﺮﻫﺎﻘﻟﺎﺑ  اًروﺮﻣ  نْﺪﺠ  ﻟﻰإ  ﺮﻓﺎﺳ (Dia pergi ke London lewat 
(transit) Cairo)
36) رﻮﺼْﻘﻣ berkolokasi dengan preposisi ﻟﺒ. 
 Contoh: ءﺎﻳﻴﺰﻔﻟا  بّﻼﻃ  ﻟﺒ  ٌرﻮﺼﻘﻣ  ُْسرȅا  اﺬﻫ (Pelajaran ini terbatas 
pada (khusus) siswa fisika)
37) اًﺮﻈﻧ berkolokasi dengan preposisi ـﻟ. 
 Contoh: رﺎﺑآ  ةّﺪﻋ  ُﺔَﻣﻮﻜﻟﺤا  ْتﺮَﻔَﺣ  ءﺎﻟﻤا  ﻟﻰإ  ِسﺎﺠا  ﺔَﺟﺎﻟﺤ  اًﺮْﻈﻧ (Melihat 
kebutuhan orang-orang akan air, pemerintah menggali be be-
rapa sumur)
38) ًﻼْﻘﻧ berkolokasi dengan preposisi ْﻦَﻗ. 
 Contoh: ﻴﻦُﺴﻟﺤا  ﻦﺑا  ْﻦَﻗ  ًﻼﻘﻧ  ﺼﺮﺘﻨﻟﻤا  لﺎﻗ (Al Muntashir berkata me-
nukil dari Ibnul Husain)
11. Ajektiva + Isim (ﻢﺳﻻا + ﺔﻔﺼﻟا) 
 Contoh kolokasi dengan kombinasi adjektiva + isim dalam bahasa 
Arab sebagai berikut:
1) ْﺪﻴﻌﺑ berkolokasi dengan isim (لﺎﻨﻟﻤا ،ىﺪﻟﻤا). 
 Contoh: ِلﺎﻨﻟﻤا ُْﺪﻴﻌﺑ ٌﺮﻣأ اﺬﻫ (Ini adalah perkara yang sulit diperoleh)
2) ﻖﻴﻗر berkolokasi dengan isim (ْﺐﻠﻘﻟا ،ﻊﺒﻄﻟا ،رﻮﻌﺸﻟا ،ﺔَﻴِﺷﺎﻟﺤا ،لﺎﻟﺤا). 
 Contoh: ﺎْﻬﻴﺑﺄﻛ  ِرﻮُﻌﺸﻟا  ﺔﻘﻴﻗر  ِﻫﻲ  (Dia halus perasaannya seperti 
ayah nya)
3) ﺊﻴﺳ berkolokasi dengan isim (ﻊﻟﺎﻄﻟا ،ﺔﻌﻤ ُّﺴﻟا ،ﻖُﻠﻟﺨا ،َّﻆﻟﺤا). 
 Contoh: َّﻆﻟﺤا ﺊّﻴﺳ ﻮﻫ (Dia bernasib sial)
4) ﺐّﻴﻃ berkolokasi dengan isim (ﺲﻔﺠا ،قﺮِﻌﻟا ،‘ﻴﺮﺴﻟا ،ﺔﺋﺤاﺮﻟا ،ﻖﻠﻟﺨا). 
 Contoh: ُِﻖُﻠﻟﺨا ﺐّﻴﻃ هﻮﺑأ نﻛﺎ  (Bapaknya (dulu) berakhlaq baik)
5) ﻢﻳﺮﻛ berkolokasi dengan isim (ﺐَﺴﻨﻟا ،ُﻖﻠﻟﺨا-قﻼﺧﻷا). 
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 Contoh: قﻼﺧﻷا ﺔﻤﻳﺮﻛ ﻫﻲ (Dia berakhlak mulia)
6) ْﻪﻳﺮﻛ berkolokasi dengan isim ﺔﺋﺤاﺮﻟا. 
 Contoh: ﺔﺋﺤاﺮﻟا ُﻪﻳِﺮﻛ ُﻪُﻗﺮﻋ (Keringatnya tidak enak baunya)
7) ئدﺎﻫ berkolokasi dengan isim (عَﺎﺒ ِّﻄﻟا ،ةْﺮﻳﺴﺮﻟا ،لﺎﻛا). 
 Contoh: ةْﺮﻳﺴﺮﻟا  ئِدﺎَﻫ  ﷲا  ُﺮِﻛاذ (Orang yang mengingat Allah te-
nang hatinya)
12. Frasa Preposisi + Isim/Preposisi(ّﺮﺟ فﺮﺣ/ﻢﺳﻻا + روﺮﻣﺠ رﺎﺟ) 
 Contoh kolokasi dengan kombinasi frasa preposisi + isim/prepo-
sisi dalam bahasa Arab sebagai berikut:
1) َعْﺳﺮﺄﺑ berkolokasi dengan isim ُﻦِﻜْﻤُﻓﺎﻣ. 
 Contoh: ُﻪُﻨِﻜْﻤُﻓ  ﺎَﻣ  َع َْﺳﺮﺄﺑ  ﺎْﻬǾإ  َﺐﻫذ (Dia pergi padanya secepat 
mungkin)
2) Ɔْﻗﺄﺑ berkolokasi dengan isim ﺔْﻋُﺳﺮ. 
 Contoh: ٍﺔَْﻋﺳﺮ Ɔَﻗﺄﺑ َﻚَﺘﺟﺎﺣ ِﺾﻗا (Penuhilah kebutuhanmu secepat 
mungkin)
3) ﺔَﻓﺎﺿﻹﺎﺑ berkolokasi dengan preposisi ﻟﻰإ. 
 Contoh: ِﻪِﻛاﻮَﻔﻟا  ﻟﻰإ  ِﺔَﻓﺎﺿﻹﺎﺑ  ِتاوْﻀﺮﻟﺨا  ّﺐﺣأ (Saya suka sayuran 
disamping (juga) buah-buahan)
4) عﻮﺟﺮﻟﺎﺑ berkolokasi dengan preposisi ﻟﻰإ. 
 Contoh: نآﺮﻘﻟا  ﻟﻰإ  عﻮﺟﺮﻟﺎﺑ  ﺔﻜﻠﺸﻟﻤا  هﺬﻫ  ْﺞِﻟﺨ (Selesaikan masalah ini 
dengan kembali pada al Qur’an)
5) ّﻖِِﺸﺑ berkolokasi dengan isim ﺲْﻔﻧﻷا. 
 Contoh: ِﺲُﻔْﻏﻷا ِّﻖِِﺸﺑ ِﺔَﻔﻴﻇﻮﻟا ﻟﺒ ﻞﺼﺣ ْﺪﻗ (Dia berhasil mendapat pe-
kerjaan dengan bersusah payah)
6) ﺮﻈﺠا فْﺼﺮﺑ berkolokasi dengan preposisi ْﻦﻋ. 
 Contoh: ﻢِﻬﺑاﺰﺣأ ْﻦﻋ ﺮﻈﺠا فَْﺼﺮﺑ َسﺎﺠا ﺪِﻋﺎﺳ (Tolonglah orang tanpa 
melihat partai/golongannya)
7) ﺮﻈﺠا ّﺾَﻐﺑ berkolokasi dengan preposisi ْﻦﻋ. 
 Contoh: ﻢِﻬﺑاﺰﺣأ  ْﻦﻋ  ﺮﻈﺠا  ِّﺾَﻐﺑ  َسﺎﺠا  ﺪِﻋﺎﺳ  (Tolonglah orang tanpa 
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melihat partai/golongannya)
8) غرﺎَِﻔﺑ berkolokasi dengan isim ْﺒﺮّﺼﻟا. 
 Contoh: ْﺒﺮﺼﻟا  ِغِرﺎﻔﺑ  ِﻪِﺘْﺟوز  َموُﺪﻗ  َﺮَﻈﺘﻧا (Dia menunggu kedatangan 
istrinya dengan tak sabar)
9) ﺮَﻈّﺠا ِﻊﻄﻘﺑ berkolokasi dengan preposisi ْﻦﻋ. 
 Contoh: ﻢِِﻬﺑاﺰﺣأ  ْﻦﻋ  ﺮَﻈَّﺠا  ِﻊْﻄَﻘﺑ  َسﺎﺠا  ﺪِﻋﺎﺳ (Tolonglah orang tanpa 
melihat partai/golongannya)
10) ﺮﻈﺠﺎﺑ berkolokasi dengan isim ﻟﻰإ. 
 Contoh: ٌﺢﺟﺎﻧ  ّﻚﻧﺈﻓ  ﻚﺋﺠﺎﺘﻧ  ﻟﻰإ  ﺮﻈﺠﺎﺑ (Melihat nilai-nilaimu, kamu 
lulus)
D. Penutup
Pengetahuan tentang kombinasi-kombinasi kolokasi dalam ba-
hasa Arab tentu sangat membantu pelajar untuk menyusun kalimat 
yang benar dan bisa dipahami dengan baik oleh penutur asli bahasa 
Arab. Pengetahuan ini bisa didapatkan melalui interaksi yang intensif 
dengan bahasa Arab baik dengan memperhatikan karya-karya berba-
hasa Arab ataupun memperhatikan perkataan dan pembicaraan para 
penutur bahasa Arab.
Perlu juga diingat bahwa kombinasi kolokasi dalam bahasa Arab 
tidak terbatas pada contoh-contoh yang telah disebutkan dalam bab 
ini, masih banyak kombinasi kolokasi dalam bahasa Arab yang belum 
disebutkan dalam contoh-contoh di atas. Meskipun ada beberapa ka-
mus bahasa Arab yang berisi kata-kata yang berkolokasi tetapi itu 
semua tetap belum mencakup keseluruhan kolokasi dalam bahasa 
Arab.   
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BAB VI
KETAKSAAN DALAM BEBERAPA STRUKTUR
BAHASA ARAB
A. Pendahuluan
Kata-kata yang membentuk kalimat dalam setiap bahasa selalu 
sesuai dengan tata bahasa atau gramatika bahasa tersebut. Rangkaian 
kata yang sesuai dengan struktur bahasa akan menghasilkan kalimat 
yang benar secara gramatika dan rangkaian kata yang tidak sesuai 
dengan struktur bahasa akan menghasilkan kalimat yang salah secara 
gramatika. Kalimat-kalimat bahasa Arab di bawah ini pada contoh (1) 
adalah kalimat yang benar secara gramatika sedangkan kalimat-kali-
mat pada contoh (2) adalah kalimat yang salah secara gramatika:
1 (ٌﻞْﻬﺳ ُْسرȅا
 ﺎﺗﺮﻛﺎﺟ ﻓﻲ ًاﺪﻳز ُْﺖﻠﺑﺎﻗ  
2 (ٌﻞﻬﺳ ُسرȅا نﻛﺎ
َة ََﺿﺮﺎﺤﻟﻤا ِْﻴﻦﻛﺎﻄﻟا ﻀﺮﺣ  
Kaidah-kaidah bahasa Arab mengharuskan bahwa predikat (ﺒﺮﺧ) 
dari kata kerja defektif (ﺺﻗﺎﻧ  ﻞﻌﻓ) selalu dibaca nashob, dan inilah 
yang menjadikan kalimat pertama dalam contoh (2) salah secara 
gramatika. Kalimat kedua dari contoh (2) di atas salah karena sub-
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jek kata kerja (ﻞﻋﺎﻓ) dalam bahasa Arab harus dibaca rofa’, dan tanda 
rafa’ untuk isim mutsanna adalah wawu. untuk menghasilkan kalimat 
yang benar semestinya kita mengatakan َة ََﺿﺮﺎﺤﻟﻤا ِنﺎﻛﺎﻄﻟا ﻀﺮﺣ.
Disamping memperhatikan kebenaran gramatika, dalam mem-
bentuk kalimat kita harus memperhatikan ketepatan makna, karena 
kalimat yang bergramatika yang benar tidak selalu memiliki makna 
yang benar dan bisa diterima. Dua kalimat dibawah ini tentu tidak 
bisa diterima maknanya:
1 (ﺎﻳﻴﺰﻟﺎﻣ ُﺔﻤﺻﺨ ﺎﺗﺮﻛﺎﺟ
2 (َةَﺮﻄْﺴﻟﻤا ُبﺎﺘﻜﻟا َﻞَﻛأ
Meskipun dua contoh di atas benar secara gramatika, tetapi mak-
na yang dihasilkan tidak bisa diterima, karena kita tahu bahwa Ja-
karta bukan ibukota Malaysia dan tidak mungkin buku bisa memakan 
penggaris.
Adakalanya juga kalimat-kalimat yang kita susun itu benar secara 
gramatika tetapi menghasilkan makna ganda, ketidakjelasan dari 
makna kalimat inilah yang menyebabkan informasi yang ingin kita 
sampaikan tidak bisa dipahami secara tepat. Dan hal seperti ini dalam 
kajian linguistik dinamakan ambiguitas atau ketaksaan. 
 
B. Ketaksaan (ﻨﻰﻌﻟﻤا ضﻮﻤﻏ) 
Ketaksaan (ضﻮﻤﻐﻟا) adalah kesamaran yang disebabkan oleh ada-
nya suatu kata atau kalimat yang mengandung makna lebih dari satu. 
Penyebab timbulnya kesamaran itu adakalanya kosakata yang digu-
nakan dan adakalanya struktur gramatika. Oleh karena itu dalam ka-
jian linguistik ada dua macam ketaksaan atau ambiguitas, yaitu:
1. Ketaksaan Struktural (يﻮﺤﺠا ضﻮﻤﻐﻟا)
Perhatikan contoh berikut:
ِةَﺪﻳَﺪﻟﺠا ِﺔْﻨﻳﺪﻟﻤا ِﺔﺳرْﺪﻣ ﻓﻲ َﺪﺣﻤأ ْيȅو ُْﺖﻠ َّﺠﺳ
“Saya mendaftarkan anakku Ahmad di sekolah kota yang baru”
 Frasa ِةَﺪﻳَﺪﻟﺠا “yang baru” pada contoh di atas dapat menjadi atri-
but atau keterangan pada ِﺔﺳرْﺪﻣ  ”sekolah” atau pada ِﺔْﻨﻳﺪﻟﻤا “kota”. 
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Kata-kata dalam keseluruhan frasa itu dapat dikelompokkan dengan 
dua cara berbeda. Jika pengelompokannya adalah ِةَﺪﻳَﺪﻟﺠا - ِﺔْﻨﻳﺪﻟﻤا ِﺔﺳرْﺪﻣ  
“(sekolah kota) yang baru”, kita akan memperoleh makna yang 
pertama. Dan jika pengelompokannya adalah ِةَﺪﻳَﺪﻟﺠا  ِﺔْﻨﻳﺪﻟﻤا  -  ِﺔﺳرْﺪﻣ   
“sekolah (kota yang baru)”, kita memperoleh makna yang kedua.
2. Ketaksaan Leksikal (ﻤﻲﺠﻌﻟﻤا ضﻮﻤﻐﻟا)
Perhatikan contoh berikut: ً ﺎﺜﻳﺪﺣ ِرَﺎﺒِﻜﻟﺎﺑ ُْﺖﻴَﻘَْﻛﺤا
“Saya barusan bertemu orang-orang besar”
Kata رَﺎﺒِﻜﻟا “orang-orang besar” pada contoh di atas memiliki mak-
na ganda, kata itu bisa dipahami sebagai orang-orang yang besar 
postur tubuhnya  atau orang dewasa dan bisa juga dipahami sebagai 
orang yang memiliki kedudukan yang tinggi. Dan yang bisa mem-
bantu menentukan makna yang tepat dari ketaksaan leksikal seperti 
ini adalah konteks pembicaraan. Kata رَﺎﺒِﻜﻟا pada contoh di bawah ini 
tentu tidak menimbulkan ketaksaan karena konteksnya telah mengi-
syaratkan dengan jelas apa yang dimaksudkan dari kata رَﺎﺒِﻜﻟا .
1 (ِلﺎَﻔْﻃﻷا َﻊَﻣ ِﻞُﻣﺎﻌَّﻛﺤا ِفﻼِﺑﺨ ٌﻞْﻬَﺳ ِرَﺎﺒِﻜﻟا َﻊَﻣ ُﻞُﻣﺎَﻌَﻛﺤا
“Berinteraksi dengan orang dewasa itu mudah berbeda dengan 
berinteraksi dengan anak-anak”
2 (ِﻨﻲَﻃَﻮﻟا ِعﺎﻓȅا ُﺮﻳزوو ُﻪُﺒﺋﺎﻧو ُﺲﻴﺋﺮﻟا ْﻢُﻫو ًﺎﺜﻳﺪﺣ ِرَﺎﺒِﻜﻟﺎﺑ ُْﺖﻴَﻘَْﻛﺤا
“Saya barusan bertemu orang-orang besar, mereka adalah 
presiden, wapres dan menteri pertahanan nasional”
C. Ketaksaan dalam Struktur Bahasa Arab
Setidaknya ada tujuh struktur dalam bahasa Arab yang bisa me-
nimbulkan ketaksaan, yaitu:
1. Isim Masdar yang Bersifat Ajungtif (فﺎﻀﻟﻤا رﺪﺼﻟﻤا) 
Struktur bahasa Arab yang terdiri dari penyandaran isim masdar 
(رﺪﺼﻣ) yang diderivasikan (َّﻖﺘﺸﻣ)  dari kata kerja transitif (ﺪﻌﺘﻣ  ﻞﻌﻓ)  
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pada isim berikutnya terkadang menyebabkan adanya ketaksaan 
pada makna struktur tersebut, Perhatikan contoh-contoh berikut ini:
Contoh (1): ِْﻦﻳ َȅِاَﻮﻟا  ُةﺪﻋﺎﺴﻣ  .Struktur frasa ini memiliki kemungkinan 
dua makna berikut: 
(a) Pertolongan kepada orang tua dan bisa juga bermakna 
(b) Pertolongan dari orang tua.
Contoh (2):  َِﺔﻟوȅا َﺔﻧﺨإ . Struktur frasa ini memiliki kemungkinan dua 
makna berikut: 
(a) Bantuan kepada negara 
(b) Bantuan dari negara.
Untuk menghindari ketaksaan yang mungkin ditimbulkan dari 
pola struktur di atas, maka sebaiknya kita menggunakan struktur 
seperti di bawah ini:
1) ِْﻦﻳȅَْاﻮﻠﻟ ِءﺎﻨﺑﻷا ُةﺪَﻋﺎﺴﻣ (Pertolongan anak kepada orang tua)
2) ِءﺎﻨﺑﻸﻟ ِْﻦﻳȅَْاﻮﻟا ُةﺪَﻋﺎﺴﻣ (Pertolongan orang tua kepada anak)
3) َﺔﻟو َّﺘﻟ َْﻴﻦِﻨِﻃاَﻮُﻤﻟا َﺔﻧَﺨإ (Bantuan penduduk kepada negara)
4) َْﻴﻦِﻨِﻃاَﻮُﻤﻠﻟ َﺔﻟو َّȅا َﺔﻧَﺨإ (Bantuan negara kepada penduduk) 
Struktur seperti dua contoh di atas tentu tidak menimbulkan ke-
taksaan karena, struktur itu telah menjelaskan siapa subjek dari tin-
dakan tersebut dan siapa objeknya.
Perlu dijelaskan bahwa tidak semua kata yang berstruktur seperti 
di atas selalu mengandung ketaksaan, karena ketaksaan dalam struk-
tur tersebut hanya terjadi jika penyandaran itu dilakukan pada isim 
yang bernyawa yang bisa menjadi subjek atau objek dari masdar kata 
kerja transitif. Oleh karena itu struktur seperti ِْﺖﻴَﻛا ُْﻒﻴِْﻈﻨﺗ tentu tidak 
mengandung ketaksaan, karena isim ْﺖﻴَﻛا “rumah” hanya bisa men-
jadi objek dari masdar kata kerja transitif ْﻒﻴْﻈﻨَﻳ “membersihkan” dan 
tidak bisa menjadi subjeknya.
2. Penyerupaan setelah Negasi (ﻔﻲﺠا ﺪﻌﺑ ﻪﻴﺒَﺸﺘﻟا)
Struktur bahasa Arab yang terdiri dari penyerupaan (ﻪﻴﺒﺸﺗ) setelah 
negasi (ﻔﻲﻧ) terkadang menimbulkan ketaksaan, karena tidak adanya 
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kejelasan terhadap keadaan yang diserupakan, Perhatikan contoh-
contoh berikut ini.
Contoh (1): ْﻪﻴﺧأ  ْﻞﺜﻣ  ُȅَﻮﻟا  ُﺐﺘْﻜﻳ  ﻻ  (Anak itu tidak bisa menulis seperti 
saudaranya)
Kalimat di atas memiliki beberapa kemungkinan makna berikut:
1. Anak itu tidak bisa menulis dan saudaranya juga tidak bisa
2. Dua-duanya bisa menulis tetapi saudaranya lebih pandai me-
nulis
3. Anak itu tidak bisa menulis tetapi saudaranya bisa 
Contoh (2): ِِﻪﺗَدﺎﻌﻛ اﺮّﻜﺒﻣ ٌﺪَّﻤُﻣﺤ ِتﺄﻳ ْﻢﻟ (Muhammad tidak datang pagi-pagi 
seperti biasanya)
Kalimat di atas memiliki beberapa kemungkinan makna berikut:
(a) Biasanya Muhammad datang pagi-pagi, tetapi kali ini telat 
tidak seperti biasanya
(b) Biasanya Muhammad telat, dan kali ini juga telat seperti biasa-
nya
Meskipun konteks kalimat terkadang menjelaskan makna yang 
dimaksud oleh penulis, tetapi seringkali struktur seperti di atas tetap 
menimbulkan ketaksaan. untuk menghindari ketaksaan perlu ada-
nya perubahan format struktur kalimat yang itu berarti penulisan 
ulang dengan menggunakan struktur yang berbeda.
Untuk kalimat dalam contoh pertama di atas bisa diungkapkan 
dengan salah satu kalimat berikut ini tergantung dari maksud penu-
lis:
1 (
ً ﺎﻀﻳأ ُْهﻮﺧأ ُﺐُﺘَﻜﻳ ﻻو ȅُﻮﻟا ُﺐُﺘَﻜﻳ ﻻ
2 (َِﺔﺑَﺎﺘِﻜﻟا ِﻓﻲ ُﻞﻀﻓأ َخﻷا َّﻦﻜﻟو ُهﻮﺧأو ȅُﻮﻟا ﺐﺘْﻜﻳ
3 (ُﺐﺘﻜﻳ ُهﺎﺧأ َّﻦﻜﻟو ȅُﻮﻟا ُﺐﺘﻜﻳ ﻻ
Untuk kalimat dalam contoh kedua di atas bisa diungkapkan de-
ngan salah satu kalimat berikut ini tergantung dari maksud penulis:
1 (ِﻪﺗدﺨ ْﻴﺮﻏ ﻟﺒ ةّﺮﻟﻤا هﺬﻫ َﺮّﺧﺄﺗ ﻪﻨﻜﻟو ِﺮﻜﺒﻟﻤا ِموﺪﻘﻟا ﻟﺒ ٌﺪﻤﻣﺤ َدَّﻮَﻌَﻳ
2 (ِﻪﺗدﺎَﻌَﻛ ةّﺮﻟﻤا هﺬﻫ َﺮّﺧﺄﺗو ِﺮّﺧﺄﻛﺤا ﻟﺒ ٌﺪﻤﻣﺤ َدَّﻮَﻌَﻳ
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3. Frasa Preposisi (روﺮْﻣﺠو رﺎﺟ)
Beberapa frasa preposisi terkadang juga menimbulkan ketaksaan, 
dan itu terjadi jika pembaca kesulitan menentukan kaitan dari prepo-
sisi tersebut, Perhatikan contoh-contoh berikut ini. 
Contoh (1): ِرَﺎﺒِﺘْﺧﻻا ﻟﺒ ِْﻦﻳِﺮْﻤَّﻛﺤا ُﻴﺮﺛﺄﺗ . 
Kalimat di atas memiliki beberapa kemungkinan makna berikut: 
(a) Pengaruh latihan – terhadap tes 
(b) Pengaruh latihan tes.
Contoh (2): ِﺐِﻫاﺬﻟﻤا ِﻊﻴﺟﻤ ﻦِﻣ لﺎَﻔﻃﻷا َِﺔﻳﺎﻤِِﻟﺤ ُﺔﻄﺑاﺮﻟا ُﺪَْﺟﻮﺗ
Struktur kalimat di atas memiliki beberapa kemungkinan makna 
berikut: 
(a) Ada lembaga perlindungan anak – dari berbagai aliran 
(b) Ada lembaga perlindungan anak berbagai aliran.
Untuk menghindari ketaksaan yang mungkin ditimbulkan dari 
pola struktur di atas, maka sebaiknya kita menggunakan struktur 
yang menjelaskan dengan tepat kaitan preposisi tersebut seperti di 
bawah ini:
1) ِرَﺎﺒِﺘْﺧﻻا ﻟﺒ ٌﻴﺮﺛﺄﺗ ِْﻦﻳِﺮْﻤَّﺘﻠﻟ (pengaruh latihan – terhadap tes)
2) ٌﻴﺮﺛﺄﺗ ِرَﺎﺒِﺘْﺧﻻا ﻟﺒ ِْﻦﻳِﺮْﻤَّﺘِﻠﻟ (pengaruh latihan tes)
3) ﺔﻠﻴﺧȅا)  ِﺐِﻫاﺬﻟﻤا  ﻦِﻣ  لﺎَﻔﻃﻷا  َﻤﻲْﺤَِﻛﺤ  ُﺔﻄﺑاﺮﻟا  ُﺪَْﺟﻮﺗ (ada lembaga per-
lindungan anak – dari berbagai aliran)
4) ْﻢِﻬِﺒِﻫاﺬﻣ  فﻼﺘﺧا  ﻟﺒ  لﺎَﻔﻃﻷا  ِﻞْﺟأ  ْﻦﻣ  ُﺔﻄﺑاﺮﻟا  ُﺪَْﺟﻮﺗ (ada lembaga per-
lindungan anak berbagai aliran)
4. Frasa Adjektival dengan Isim Relatif (ﺔﺑﻮﺴﻨﻟﻤا ﺔﻔﺼﻟاو فﻮﺻﻮﻟﻤا)
Ketaksaan terkadang juga ditimbulkan oleh frasa adjektival de-
ngan sifat yang berupa isim relatif, sebagaimana pada contoh-contoh 
berikut:
Contoh (1): ِّﻋﻲﺎﻤﻟﺠا ُنُوﺎﻌﻛﺤا
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Struktur frasa di atas bisa bermakna berikut: 
(a) Kerjasama antar kelompok 
(b) Kerjasama antar anggota satu kelompok.
Contoh (2): ﺔِّﻴﻧّﻼﻃ تﺎﻣﺪِﺧ
Struktur frasa di atas bisa bermakna: 
(a) Pelayanan dari siswa
(b) Pelayanan untuk siswa.
Contoh (3): ﺔّﻴ ِّﻔـَﺻ تﺎﻈﺣﻼﻣ
 Struktur frasa di atas bisa bermakna: 
(a) Penilaian yang dilakukan oleh kelas 
(b) Penilaian terhadap kelas 
(c) Penilaian di dalam kelas.
Contoh (4): ِّﻳﻰُوﺎﻌﺗ ﺐﻳرﺪﺗ
 Struktur frasa di atas bisa bermakna: 
(a) Latihan untuk kerjasama 
(b)  Latihan hasil kerjasama beberapa kelompok.
Contoh (5): ﺔّﻴِﻗﺎﻤِﺘﺟا ﺔَﺳارد
 Struktur frasa di atas bisa bermakna: 
(a) Kajian ilmu sosial 
(b) Kajian terhadap masyarakat.
Contoh (6): ّżَِرْﺪﻣ ﺢْﺴﻣ
 Struktur frasa di atas bisa bermakna berikut: 
(a) Survei yang dilakukan oleh sekolah 
(b) Survei yang dilakukan oleh seorang peneliti terhadap sebuah 
sekolah 
(c) Survei yang dilakukan oleh seorang peneliti terhadap beberapa 
sekolah.
Contoh (7): ّﻌﻲﻣﺎﺟ سِّرَﺪﻣ
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 Struktur frasa di atas bisa bermakna: 
(a) Dosen perguruan tinggi 
(b) Dosen yang sudah lulus perguruan tinggi.
 Ketaksaan dalam struktur seperti contoh-contoh di atas ter-
kadang bisa dihilangkan oleh konteks kalimat yang digunakan. Teta-
pi seringkali penulis harus menjelaskan sendiri apa yang dimaksud-
kannya baik dengan memberi contoh, definisi maupun dengan cara 
merubah struktur kalimat
5. Struktur Koordinasi (ﻔﻲﻄﻌﻟا ﺐﻴﻛﺘﺮﻟا)
Penggunaan konjungsi (ﻒﻄﻌﻟا) yang menghubungkan dua satuan 
bahasa yang sederajat dalam satu kalimat terkadang juga menimbul-
kan ketaksaan, ketaksaan ini disebabkan terutama oleh sulitnya me-
nentukan kedua unsur yang dihubungkan dengan tepat. Contoh: 
تﺎَﺤ َّﻔَﺼُﻤﻟاو ِتاﺮﺋﺎﻄﻠﻟ َةَدﺎﻀﻟﻤا َْﺦﻳِراﻮﺼﻟا َنﻮﺠِْﺘُﻨﻳ
(Mereka memproduksi rudal anti pesawat dan kendaraan lapis baja). 
Kalimat di atas bisa bermakna: 
(a) Mereka memproduksi rudal dan kendaraan lapis  baja 
(b) Mereka memproduksi dua rudal: rudal anti pesawat dan rudal 
anti kendaraan lapis baja.
Ketaksaan pada kalimat di atas disebabkan oleh sulitnya menen-
tukan unsur yang dihubungkan dengan kata تﺎَﺤ َّﻔَﺼُﻤﻟا “kendaraan la-
pis baja”, apakah dihubungkan dengan kata ِتاﺮﺋﺎﻄﻟا “pesawat” atau-
kah dengan kata َْﺦﻳِراﻮﺼﻟا “rudal”.
 Untuk menghilangkan ketaksaan pada kalimat seperti di atas, 
kita harus merubah struktur yang digunakan. Kalau yang dimaksud-
kan adalah makna (a) maka strukturnya dirubah menjadi seperti di 
bawah ini:
 ِتاﺮﺋﺎﻄﻠﻟ َةَدﺎﻀﻟﻤا َْﺦﻳِراﻮ َّﺼﻟاو ِتﺎَﺤ َّﻔَﺼُﻤﻟا َنْﻮُﺠِْﺘُﻨﻳ
Kalau yang dimaksudkan itu makna (a) maka strukturnya dirubah 
menjadi seperti di bawah ini:
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ِتﺎَﺤ َّﻔَﺼُﻤِﻠﻟو ِتاﺮﺋﺎﻄﻠﻟ َةَدﺎﻀُﻤﻟا َْﺦﻳِراَﻮ َّﺼﻟا َنْﻮُﺠِْﺘُﻨﻳ
6. Struktur Koordinasi dengan Penanda Hubungan Pemilihan 
(“وأ” ـﺑ ﻒﻄﻌﻟا)
Dalam struktur bahasa Arab penanda hubungan pemilihan (ْوأ) 
seringkali menimbulkan ketaksaan dalam kalimat yang menggu-
nakannya, pertanyaan yang muncul adalah apakah unsur yang di-
hubungkan dengan ْوأ “atau” saling bersinonim dalam maknanya –
meskipun bentuknya berbeda-? atau sama sekali berbeda baik dalam 
bentuk dan maknanya? .Perhatikan contoh-contoh di bawah ini:
Contoh (1): ص ْوأ س ﻫﻲ َﺔَْﺠﻴﺘّﺠا َّنإ (Hasilnya adalah X atau Y) 
Kalimat di atas bisa bermakna: 
(a) Hasil tersebut punya dua nama yaitu X dan Y, atau hasilnya itu 
satu, sebagian memberinya nama X dan sebagian memberinya 
nama Y 
(b) Hasil tersebut adakalanya X dalam beberapa keadaan dan ada ka-
la nya Y dalam beberapa keadaan yang lain.
Untuk menghilangkan ketaksaan pada kalimat seperti di atas, 
kita harus merubah struktur yang digunakan. Kalau yang dimaksud-
kan adalah makna (a) maka strukturnya dirubah menjadi seperti di 
bawah ini:
 (ص ْوأ) س َﻫﻲ َﺔَْﺠﻴَﺘﺠا ّنإ
Dan kalau yang dimaksudkan adalah makna (b) maka strukturnya 
dirubah menjadi seperti di bawah ini:
ص ﺎّﻣإو س ﺎّﻣإ َﻫﻲ ﺔَْﺠﻴَﺘﺠا ّنإ
Contoh (2): ﺔّﻴﻧﺎْﺴﻧﻹا  تﺎَﺳاَر ِّȅا  وأ  مْﻮﻠُﻌﻟا (beberapa ilmu atau kajian ke-
manusiaan) 
 Struktur di atas bisa bermakna: 
(a) Ilmu-ilmu tersebut adalah kajian kemanusiaan 
(b) Ilmu-ilmu tersebut berbeda dengan kajian kemanusiaan 
(c) Ilmu-ilmu tersebut adalah kajian, dan keduanya bersifat ke ma-
nusiaan.
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Untuk menghilangkan ketaksaan pada kalimat seperti di atas, 
kita harus merubah struktur yang digunakan. Kalau yang dimaksud-
kan adalah makna (a) maka strukturnya dirubah menjadi seperti di 
bawah ini:
(ﺔّﻴﻧﺎْﺴﻧﻹا تﺎَﺳاَر ِّȅا وأ) مْﻮﻠُﻌﻟا
Dan kalau yang dimaksudkan adalah makna (b) maka strukturnya 
dirubah menjadi seperti di bawah ini:
مْﻮﻠُﻌﻟاو ﺔّﻴﻧﺎْﺴﻧﻹا تﺎَﺳاَر ِّȅا
Dan kalau yang dimaksudkan adalah makna (c) maka strukturnya 
dirubah menjadi seperti di bawah ini:
ﺔّﻴﻧﺎْﺴﻧﻹا (تﺎَﺳاَر ِّȅا وأ) مْﻮﻠُﻌﻟا
7. Frasa Nominal dan Ajektiva (ﺔﻔﺼﻟاو ﻪǾإ فﺎﻀﻟﻤاو فﺎﻀﻟﻤا)
Ketaksaan terkadang juga ditimbulkan oleh struktur yang terdiri 
dari frasa nominal yang diikuti adjektiva atau sifat tertentu, dan bi-
asanya menggunakan format ﺔﻓﺮﻌﻣ ﺔﻔﺻ + ﻪǾإ فﺎﻀﻣ + فﺎﻀﻣ. Pertanyaan 
yang muncul dalam memahami struktur tersebut adalah apakah si-
fat yang ada dalam struktur tersebut menerangkan mudhof ataukah 
mudhof ilaih? Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 
Contoh (1): ِّﻋﻲﺎﻤِﺘﺟﻻا ِّﻒﺼﻟا ءﺎﻨﺑ (pembinaan kelas sosial) 
Struktur di atas bisa bermakna:  
(a) yang bersifat sosial adalah pembinaannya  
(b) yang bersifat sosial adalah kelasnya.
Contoh (2): ّيﻮَﻐﻠﻟا ِءﻛﺎ َّȆا رَﺎﺒِﺘْﺧا (tes kecerdasan bahasa) 
Struktur di atas bisa bermakna: 
(a) yang bersifat kebahasaan adalah tesnya 
(b) yang bersifat kebahasaan adalah kecerdasannya.
Ketaksaan dalam struktur seperti contoh-contoh di atas bisa di-
hilangkan dengan cara memberi baris pada huruf atau memberi ha-
rakat i’rab. Dan jika yang diterangkan oleh sifat tersebut adalah mu-
dhafnya maka sebaiknya strukturnya dirubah menjadi seperti berikut 
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agar tidak menimbulkan ketaksaan. ِّﻒ َّﺼﻠﻟ ِّﻋﻲﺎَﻤِﺘـْﺟﻻا َءﺎﻨِﻛا (a)
ءَﻛﺎ َّﺜﻟ ِّيﻮﻐﻠﻟا رَﺎﺒِﺘْﺧﻻا (b)
D. Penutup
Dalam kegiatan tulis-menulis, Kalimat yang efektif adalah kalimat 
yang secara tepat dapat mewakili gagasan atau perasaan penulis dan 
sanggup menimbulkan gagasan yang sama tepatnya dalam pikiran 
pembaca seperti yang dipikirkan oleh penulis. Bila kedua syarat itu 
terpenuhi tidak mungkin akan terjadi salah paham antara penulis 
dan pembaca.
Sebab itu, seorang penulis harus menghindari sebisa mungkin 
penggunaan struktur-struktur kalimat yang bisa menimbulkan ke-
tak saan atau tafsir ganda. Di sisi lain seorang pembaca harus jeli da-
lam mengamati struktur-struktur seperti ini dan harus memastikan 
makna yang dimaksud oleh penulis agar informasi yang ingin disam-
paikan bisa dipahami dengan benar.
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BAB VII
BEBERAPA USLUB BAHASA ARAB ( I )
A. Pendahuluan  
Diantara tujuan terpenting dalam pembelajaran menulis bahasa 
Arab adalah siswa mampu menggunakan bahasa Arab dalam tulisan 
sebagaimana penutur asli Arab menggunakan bahasanya dalam tulis 
menulis. Hal ini memerlukan kajian komprehensif terhadap uslub-
uslub yang digunakan oleh para penulis Arab yang masing-masing 
mempunyai gaya dan kecenderungan berbeda dalam pemilihan kata 
dan frasa. Oleh karena itu, dalam bab ini, kami sebutkan beberapa 
contoh tulisan-tulisan penulis Arab dalam buku-buku mereka, agar 
bisa digunakan sebagai contoh dan pedoman dalam penulisan berba-
hasa Arab.
B. Uslub Memulai Paragraf
Berikut ini contoh-contoh uslub yang dapat digunakan dalam 
mengawali penyusunan paragraf: 
... ،ِمَﺨ ٍﻜﻞَِﺸﺑ ﺔﻐﻠﻟا ِﻢﻴﻠْﻌﺗ ِﺞِﻫﺎﻨﻣ ﻓﻲ ﺎﺻﻮﻏ تﻻﺎﺠﻟﻤا َِﺜﺮﻛأ ْﻦِﻣ ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﺪﻋاﻮﻗ َُﺒﺮﺘُﻌﺗ
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“Kaidah bahasa Arab dianggap bidang yang paling sering didalami 
dalam kurikulum pembelajaran bahasa secara umum …”
...ﺎﻫرّﺮﻘﻳو ﺔﺑﻮﻌ ُّﺼﻟا هﺬﻫ ﺔﻐﻠﻟا ﻢﻴﻠﻌﺗ ﻓﻲ ﻴﻦﺼ ِّﺼَﺨﺘﻟﻤا َﻦﻣ ٌﻴﺮﺜﻛ ىَﺮﻳو
“Kebanyakan para ahli pembelajaran bahasa melihat kesulitan ini 
dan mengukuhkannya”
...ﻮﻫ نﻵا لاﺆﺴﻟاو
“Pertanyaannya sekarang adalah …”
... ـﺑ فﺼﺮﻟا ﻢﻠﻋ ّﻢﺘﻬﻳ ﺎﻤﻨﻴﺑ ﺎﻟﻬﻮﺻأو ﺔﻐﻠﻟا ﺔﻴﺻﻮﺼﺑﺨ ﻮﺤﺠا ﻢﻠﻋ ّﻢﺘﻬﻳ
“Ilmu nahwu mengkaji karakteristik bahasa dan dasar-dasarnya 
sedangkan ilmu shorof mengkaji …”
... ﺪﻧﺠ ﺔﻴﺑﺮﻋ ﻴﺮﻏ ﺮﻈﻧ ﺔﻬﺟو ﺎﻧﺬﺧأ اذﺈﻓ ﺔﻴﺑﺮﻋ ﺮﻈﻧ ﺔﻬﺟو هﺬﻫ
“Ini sudut pandang Arab, jika kita mengambil sudut pandang non 
Arab, maka kita temukan …”
... ّنأ ىﺮﺗ ٌةﺮﻈﻧ كﺎﻨﻫ
“Ada pandangan mengatakan bahwa …”
... ﻫﻲو ةﺮﻈﺠا هﺬﻫ ﻟﻰإ تادﺎﻘﺘﻧا ْﺖﻬ ُِّﺟو ْﺪَﻘﻟو
“Pandangan ini menghadapi beberapa kritikan yaitu …”
... ىﺮﻳ ﻮﻬﻓ ،ﻪﺴﻔﻧ ﻊﻣ ﺾﻗﺎﻨﺗ ﻟﻰإ ﻒﻟﺆﻟﻤا ﻊﻗوأ يȆا ﻮﻫ اﺬﻫ ّﻞَﻌﻟو
“Mungkin ini yang menjadikan penyusun mengalami kontradiksi 
dengan dirinya sendiri, ia berpendapat …”
... ّنﺄﺑ لﻮﻘﻟا ﻟﻰإ ﺎﻨﺑ يّدﺆﺗ تاﺮﻈﺠاو ءارﻵا هﺬﻫ
“Pendapat dan pandangan ini mengarahkan kita untuk mengatakan 
bahwa …”
... ﻮﻫ ﺔﻳﻮﻐﻠﻟا تﺎﻳﺮﻈﺠا ﻦﻋ ﺚﻳﺪﻟﺤا نأ ﺔﺑﺮﺠﻛﺤا ْﺖﺘﺒﺛأ ﻚﻟﺬﻛ
“Begitu juga eksperimen membuktikan bahwa pembicaraan tentang 
teori kebahasaan adalah …”
... ّنأ ﻟﻰإ ضﺮﻌﻟا اﺬﻫ ﻦﻣ ﺎﻀﻳأ ﺺِْﻠُﻧﺨو
“Kami juga berkesimpulan dari paparan ini bahwa …”
... ّنﺈﻓ ﻪﻋﺎﺒﺗأو ﻜﻲﺴﻣﻮﺸﺗ ﺔﻳﺮﻈﺠ ﺎﻘﺒﻃو
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“Sesuai dengan teori Chomsky dan pengikutnya, maka sesungguhnya 
…”
... ةروﺿﺮ ﻟﻰإ ﺎﻧدﻮﻘﺗ ﺔﺸﻗﺎﻨﻟﻤا هﺬﻫ
“Perdebatan ini menggiring kita pada pentingnya …”
... ﻟﺒ ﺐﻟﺎﻄﻟا ﻞﺼﻳﺤ ْنأ Ȟوﻷا ﻞﺣاﺮﻟﻤا ﻓﻲ ﺐِﺳﺎﻨﻟﻤا ﻦﻣ ّﻪﻧأ
“Cukup pantas bagi pelajar di fase awal untuk memperoleh …”
... ّنأ ﺎﻌﻴﺟﻤ ﺎﻨﻳȅ فوﺮﻌﻟﻤا ﻦﻣ ّنإ
“Sudah kita ketahui bersama bahwa …”
... ﻮﻫ ﺎﻤﺋاد َر َّﺮﻜَﺘﻳ ْنأ َﻐﻲﺒَﻨﻳ يȆا ƀﻴﺋﺮﻟا َلاﺆﺴﻟا ّنإ
“Pertanyaan utama yang seharusnya selalu terulang adalah …”
... ﻟﻰإ ﺮﻈﺠا ﺖِﻔﻠﻧ نأ ّﺐُﻧﺤ لﺎﺠَﻤﻟا اﺬﻫ șو
“Dalam bidang ini kami ingin menarik perhatian kita pada …”
... ﻦﻜﻟ ،ﺎﻬَﻀﻓر وأ تﻻوﺎﺤﻟﻤا هﺬﻫ َلﻮﺒﻗ ﺐﺗﻜﺎﻟا ﻋﻲﺪﻳ ﻻو
“Penulis tidak mengaku telah menerima usaha ini atau menolaknya, 
tetapi …”
... ّنأ ﻟﻰإ ﺚﺣﺎﻛا ﻞّﺻﻮﺗ ﺪﻘﻟو
“Peneliti telah sampai pada (kesimpulan) bahwa …”
... ّنﺄﺑ ﻚﻟذ ارِّﺒﺮﻣ ٌﻞﺧﺪﻣ ﺎﻀﻳأ ﻪﻧأ ُﺐﺗﻜﺎﻟا ىَﺮﻳ
“Penulis berpendapat bahwa ia juga merupakan sebuah pendekatan 
dengan beralasan bahwa …”
... ﺔﺻﺎﺧ ﺔﻔﺴﻠﻓ Ȅ نﺈﻓ ،بﻮﻠﺳﻷا اﺬﻫ ﻟﺒ ﻖﻠُﻄﻳ يȆا ﻢﺳﻻا نﻛﺎ ﺎﻣ ﺎًّﻳﻛو
“Apapun nama yang disematkan pada tehnik ini, ia mempunyai 
filosofi khusus…”
... تادﺮﻔﻟﻤا ﻦﻣ ﺔﻋﻮﻤﻣﺠ ْنذإ ﺒﻲﻨﺟﻷا ﻪﻤﻠﻌﺘﻳ نأ ﻦﻜﻤﻳ ﺎﻣ ىرﺎﺼﻗ
“Paling sedikit yang bisa dipelajari orang asing jika demikian adalah 
kumpulan kosakata …”
... ﻫﻲو َﺮﻈﺠا ﻒِﻗْﻮﺘﺴﺗ ٍةرﺎﺒﻋ ﻟﻰإ َﻴﺮﺸﻧ ْنأ ﻞﺒﻗ َﻖﻴﻠﻌﻛﺤا اﺬﻫ ﻬﻲُﻨﻧ ْنأ ّدﻮﻧ ﻻو
“Kami tidak ingin mengakhiri komentar ini sebelum menunjukkan 
sebuah pernyataan yang menyita perhatian, yaitu …”
... ْﻦﻋ ﺚﻳﺪﻟﺤا ْﺬﻨﻋ نﺎﻨﺛا ﻪﻴﻓ ُﻒﻠﺘﻳﺨ ﻻ ﻊﻗﻮﻣ ﺔﻳﻮﻐﻠﻟا تارﺎﻬﻤﻠﻟ
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“Keterampilan berbahasa memiliki kedudukan yang tidak bisa diper-
selisihkan ketika membicarakan …”
... ــﺑ دﻮﺼﻘﻟﻤا ﺪﻳﺪﺗﺤ ﻐﻲﺒﻨﻳ ﺔﻴﺳﺎﺳﻷا ﺔﻳﻮﻐﻠﻟا تارﺎﻬﻟﻤا ْﻦَﻗ ﺚﻳﺪﻟﺤا َﻞﺒﻗ
“Sebelum berbicara tentang keterampilan bahasa yang utama, perlu 
ditentukan maksud dari …”
... هادﺆﻣ ،اﺬﻫ ﻓﻲ ﺢﺿاو يأر ﻟﻲﺎﺼﺗﻻا ﻞﺧﺪﻤﻠﻟ
“Pendekatan komunikatif mempunyai pendapat yang jelas tentang 
hal ini, yaitu ..”
... لﻮﻀﻔﻟا ِﻦﻋ ﻟﻲﺎﻟﺨا ﻮﺤﺠا ،ﺔﻃﺎﺴﺒﺑ ّﻪﻧإ
“Ia secara sederhana (mudahnya) adalah nahwu yang bersih dari hal 
yang tak penting …”
... ﻴﻦﺑ ﺔﻗﻼﻌﻟا ﻦﻋ رﻮﺼﺘﺑ ﺎﺠ űﻮﺗ ﺔﻘﺑﺎﺴﻟا ﺐﺗﻜﺎﻟا ةرﺎﺒﻋ ّﻞﻌﻟو
“Agaknya pernyataan penulis tadi menunjukkan kita pada gambaran 
tentang hubungan antara …”
... ﻒﻴﻛ :Řﻵا لاﺆﺴﻟا حﺮﻄﻳ ،ﺔﻘﺑﺎﺴﻟا ﻢﻴﻫﺎﻔﻟﻤا ءﻮﺿ ﻓﻲ
“Dari pemahaman-pemahaman tadi, muncul pertanyaan berikut: 
bagaimana …”
... ﻞﻫ :نﻵا ﻪﺴﻔﻧ حَﺮﻄﻳ يȆا لاﺆﺴﻟاو
“Pertanyaan yang muncul dengan sendirinya sekarang adalah: 
apakah …?”
... ﻮﻫ نﻵا ﻪَﺴﻔﻧ ضﺮﻔﻳ يȆا لاﺆﺴﻟاو
“Pertanyaan yang muncul dengan sendirinya sekarang adalah …”
... ﻮﻫ نﻵا ﻪَﺴﻔﻧ ُِضﺮْﻌﻳ يȆا لاﺆﺴﻟاو
“Pertanyaan yang muncul dengan sendirinya sekarang adalah …”
... ــﻟ ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﺪﻋاﻮﻗ ﻢﻳﺪْﻘَﻳ ْﻦﻋ ىَﺪﻌﻣ ﻻ ،ﺔﻴﻧﺎﺛ ةّﺮﻣ نذإ
“Jadi, sekali lagi, tidak ada gunanya memberikan kaidah bahasa Arab 
pada …”
... ﻟﻰإ ةﺪﻳﺪﺸﻟا ﺎﻨﺘﺟﺎﺣ ﻟﻰإ ﺮﻈﺠا ﺖِﻔﻠﻧ نأ ُّﺐِﻧﺤ ،لﺎﺠﻟﻤا اﺬﻫ șو
“Dalam bidang ini, kami ingin mengarahkan perhatian pada ke bu tu-
h an kita yang mendesak pada …”
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... ّنأ ﻟﻰإ ﻴﺮﺸﻧ ْنأ ﺎُﻨﺗﻮﻔﻳ ﻻو
“Tidak lupa kami menunjukkan bahwa …”
... ّنأ ًّﻦَﻈُﻓ ْنأ ﻐﻲﺒﻨﻳ ﻻو
“Tidak pantas untuk diperkirakan bahwa …”
... ﺎﻳِﺮِﻫﺎﻇ اًﺪﻘﻧ ُﻪﻧﻮﻛ وﺪﻌﻳ ﻻ ﺪﻘﺠا اﺬﻫ ُﻞﺜﻣ
“Kritik seperti ini tidak lebih dari sekedar kritik lahir …”
... حََﺸﺮﺗ ﺎﻣﻤ َﺜﺮﻛأ ُغّﻮُﺴﺗو ُرُّﺒﺮﺗ ﺎّﻤﻧإ ﺮْﻛȆا ﺔِﻔﻧﻵا تﻼﻴﻠﻌﻛﺤا ّنإ
“Alasan-alasan yang disebutkan tadi lebih pada membenarkan dan 
membolehkan dari pada menjelaskan …”
... ﺎﻬﻧﻷ ،ﺎﻬُﺘǾِﻜﺎْﺷإ ﺎِﻫروَِﺪﺑ ةءاﺮﻘﻟا هﺬﻟﻬو
“Pembacaan ini pada gilirannya juga memiliki problem, karena …”
... ﻪﺴﻔﻧ ْﻦﻋ ﺢِﺼْﻔُﻓ ﻻ ﺔﻴﻧﺎﻛﺨا ةءاﺮﻘﻟا ﺐﺴﺑﺤ ﺺﺠا ّنإ ِلﻮﻘﻟا ﻞَْﻤُﻣﺠو
“Secara global, teks berdasarkan pembacaan kedua tidak bisa 
menerangkan dirinya …”
... ّنأ ىَﻮِﺳ ﺎِﻨْﻳأِﺮﺑ Ȅ َﺔﻟﻻِد ﻻ ِفﻼِﺘﺧﻻا ﻟﺒ َّﺺﺠا َﺪﻴﻛﺄﺗ ّنأ ُّﻖﻟﺤاو
“Sebenarnya, penegasan teks pada perbedaan tidak menunjukkan –
menurut pendapat kami – kecuali bahwasanya …”
... ّنأ ﺎﻧْﺪَﺟﻮﻟ ﻻﺎﺜﻣ ﻮﻄﺳرأ ﺎﻧْﺬﺧأ ﻮﻟو
“Jika kita mengambil Aristoteles sebagai contoh, kita dapati bahwa 
…”
... ّنأ ﻟﻰإ ﺎﻨﻫ هَِّﻮﻨُﻏ ْنأ ﺪﻴﻔﻟﻤا َﻦﻣو
“Perlu kami tunjukkan di sini bahwa …”
... ﺪﻋﺎﺴﺗ ةدّﺪﻣﺤ ﺪﻋاﻮﻗ َدﻮﺟو ّنأ َّﻚﺷ ﻻ
“Tidak diragukan bahwa adanya kaidah tertentu membantu …:”
... ّنﺈﻓ هﻼْﻋأ ﺎﻨﻳأر ﺎﻤﻛ
“Sebagaimana pendapat kami di atas, sesungguhnya …”
... ّنأ ،ﻖﺒﺳ ﺎﻣﻤ ُﺢِﻀَّﺘﻳ
“Jelas dari yang telah lalu, bahwa …”
... ْنأ ﺎﺠ ﺪﺑ ﻻ ﺚﻳﺪﻟﺤا ﻓﻲ نوﺎﻌﻛﺤا أﺪﺒﻣ ﻦﻋ ﺚﻳﺪﻟﺤا مﺎﺘﺧ șو
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“Dan untuk mengakhiri pembicaraan tentang prinsip kerjasama da-
lam bicara kita harus …”
... ّنﺈﻓ ِقوﺮﻔﻟا هﺬﻫ ﻦﻋ ﺮﻈﺠا فﺼﺮﺑو ،ِﺮﻣأ ﻦﻣ ْﻦﻜﻳ ﺎﻤْﻬﻣو
“Apapun yang terjadi, dan tanpa melihat perbedaan-perbedaan ini 
sesungguhnya …”
... ّنأ ﻟﻰإ ﺎﻨﻫ ةرﺎﺷﻹا ُرُْﺪَﺗﺠو
“Perlu ditunjukkan disini bahwa …”
... ّنﺄﺑ كاﺬﻨﻴﺣ دﺎﻘﺘﻋﻻا َدﺎﺳ
“Sudah kaprah keyakinan pada saat itu bahwasanya …”
 
C.  Uslub Menukil Pendapat Orang Lain
Berikut ini contoh-contoh uslub yang dapat digunakan ketika me-
nukil pendapat orang lain:
... ّﻪﻧأ ىﺮﻳ ﺎﻤﻛ ... ّنأ ﻴﻦﺴﺣ ﻪﻃ ىﺮﻳو
“Thoha Husain berpendapat bahwa … sebagaimana ia berpendapat 
bahwa …”
... :دﺪﺼﻟا اﺬﻫ ﻓﻲ نﺎﺴﺣ مﺎﻤﺗ رﻮﺘﻛȅا لﻮﻘﻳو
“Dalam hal ini Dr. Tamman Hasan berkata: …”
... : ... ﻟﻰﺎﻌﺗ Ȅﻮﻗ ﻓﻲ دﻮﺠﺴﻟا ﻨﻰﻌﻣ ﻓﻲ يزاﺮﻟا لﺎﻗ ْﺪﻘﻓ
“Ar Razi mengatakan tentang makna sujud dalam firman Allah …: …”
... :ﻠﻲﻳ ﺎﻤﺑ ﻴﻦﺘﻐﻠﻟا ﻓﻲ ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ﺔﻐﻠﻟا ﻴﺮﺛﺄﺗ ﻟﺒ ﻋﻠﻲ رﻮﺴﻴﻓوﺒﺮﻟا ﻖِّﻠَﻌﻳو
“Prof Ali mengomentari pengaruh bahasa Arab terhadap kedua 
bahasa tersebut sebagai berikut:…”
... ﻮﻫ ﻪﻧﺄﺑ يواﺮﺤﺻ دﻮﻌﺴﻣ ﻪﻓّﺮَﻌﻳو
“Mas’ud Shahrowi mendefinisikannya, bahwa ia …”
... :Ȅﻮﻘﺑ ... ﻟﻰإ ﺲﻴﻧأ ﻢﻴﻫاﺮﺑإ رﺎﺷأ ﺪﻗو
“Ibrahim Anis telah menyinggung … dengan pernyataannya: …”
... ﺎﻬﻧﺄﺑ ﺔﻔﻴﻠﻟﺨا ﻒﺳﻮﻳ ﺎﻬُﻔِﺼﻳو
“Yusuf Khalifah mendeskripsikannya bahwa ia …”
... ﻮﻫﺎﻳﺎﺑارﻮﺳ-ﺎﺗﺮﻛﺎﺟ ﻖﻳﺮﻃ نأ ﻞﻓﻮﻧ ُﺒﺮَﺘﻌﻳو
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“Novel menganggap bahwa jalur Jakarta-Surabaya adalah …”
... :لﻮﻘﻳو ﻠﻲﻴﺼُﻌﻟا َح ََﺘﺮﻗا ْﺪﻗو
“Al Ushoily mengusulkan dan berkata: …”
... :لﻮﻘﻳ ﺚﻴﺣ ُحِﺘﺮﻘﻳو źﻮﻟﻤا دﺎﻬﻧ ﻜﻲﺘْﺸﻳو
“Nahad Musa mengeluhkannya dan mengusulkan, ia berkata: …”
... :لﻮَﻘﻳ ُْﺚﻴَﺣ ﺎًﻤِﺳﺎﺣ اًﺮﻳﺮْﻘَﻳ ﻚﻟذ ﻣﻲوﺮﻟا ﺪﻬﻓ رّﺮﻘﻳو
“Fahad Arruumi menetapkan hal ini dengan tegas, ia berkata: …”
... :لﺎﻗو ﺺﺠا ةءاﺮﻘﺑ مﺎﻗ ذإ ƀْﻧﺮﻔﻟا فﻮﺴﻠﻴﻔﻟا Ȅﺎﻗ ﺎﻣ اﺬﻫ ّﻞﻌﻟو
“Agaknya inilah perkataan filusuf Prancis ketika melakukan pem-
bacaan teks, ia berkata: …”
... :لﺎﻗ ذإ ِﻪﺑﺎﺘِﻛ ﻓﻲ Ɓَﻛْرّﺰﻟا ُمﺎﻣﻹا هُﺮُﻛَﺬﻳ ﺎﻣ اﺬﻫ
“Inilah yang disebutkan oleh Imam Zarkasyu dalam kitabnya, ketika 
ia berkata: …”
... لﺎﻗ ذإ ﻴﺮﺳﻮﺳ يد ﻪﻗﺎﺳ يȆا ﻪﻴﺒﺸﺘﻟا مﻼﻜﻟاو ﺔﻐﻠﻟا ﻴﻦﺑ ﻖﻳﺮﻔﻛﺤا ﻓﻲ هﺎﺒﺘﻧﻻا ﻋﻲَْﺘﺮْﺴﻳ ﺎّﻤﻣو
“Dan diantara yang menarik perhatian dalam perbedaan bahasa dan 
kalam adalah tasybih yang disinggung oleh De Saussure, ketika ia 
berkata: …”
... : اﻮﻟﺎﻗو مﻮﻬﻔﻟﻤا اﺬﻫ ﻓﻲ ﻦﻳّﺴﺮﻔﻟﻤا ﺾﻌﺑ ﻊ ََّﺳﻮﺗ ْﺪﻗو
“Beberapa mufassir memperlebar konsep ini dan berkata: …”
... :لﺎﻗو ﻞﻴﺼﻔﻛﺤﺎﺑ ﻞﺧﺪﻟﻤا اﺬﻟﻬ ﻜﻲﺴﻣﻮﺸﺗ َضﺮﻋ
“Chomsky memaparkan pendekatan ini secara rinci, ia berkata: …”
... :ﺎﻬﻧﺄﺑ ﻪﺘﻳﺮﻈﻧ ﻓﻲ ﺔﻐﻠﻟ ﻪﻣﻮﻬﻔﻣ ﻜﻲﺴﻣﻮﺸﺗ ﺰﺟوأ ْﺪﻗو
“Chomsky telah meringkas konsep tentang bahasa dalam teorinya 
bahwa ia adalah: …”
D. Uslub-Uslub Penting Dalam Tulisan 
... ﺮﻳزﻮﻟا ﺪﻴﺴﻠﻟ ﺮﻜﺸﻟاو نﺎﻓﺮِﻌﻟﺎﺑ ﺮُﻛذأ نأ ﻳﻰﻮﺗﻮﻔﻳ ﻻو
“Tidak lupa saya mengucapkan terima kasih dan penghargaan kepada 
Bapak Menteri”.
ءاﻮﺴﻟا ﻟﺒ ِبْﺮﻐﻟاو ِقﺸﺮﻟا ﻓﻲ ٌةﺸﺮﺘﻨﻣ ﺔﻳﻮﻐﻠﻟا ﻪﺘَّﻳﺮﻈﻧ
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“Teori bahasanya tersebar baik di timur maupun di barat”.
عﻮﺿﻮﻟﻤا اﺬﻫ ﺎﻬﻴﻓ ُﺖﺜَﺑﺤ ﺘﻲﻟا Ȟوﻷا ة َّﺮﻟﻤا ﻫﻲ هﺬﻫ
“Inilah pertama kalinya saya mengkaji tema ini”.
ّﻞﻟﺤا ﻮﻫ مﻼﺳﻹا ّنإ ُلﻮﻗأ ُدﻮﻋأ
“Saya kembali mengatakan bahwa Islam adalah solusi”.
... ﻟﺒ لﺪﻳ ّﻪﻧﺈﻓ ءŽ ﻟﺒ ّلد ْنإ اﺬﻫو
“Hal ini jika menunjukkan sesuatu maka ia menunjuk pada …”.
... ﻟﻰإ ﻴﺮﺸﻳ ّﻪﻧﺈﻓ ءŽ ﻟﻰإ رﺎﺷأ ْنإ اﺬﻫو
“Hal ini jika menunjukkan sesuatu maka ia menunjuk pada …”.
ءﺎﻬَﻘﻔﻟا ﻦﻣ ﻚǾوأ ّنأ ّﻦﻈﻟا ُﺐﻠْﻏأو
“Agaknya mereka termasuk para fuqoha’ ”
ﻪِﺠْﻬﻧ ﻟﺒ رﺎﺳ ْﻦﻣو ﺮﻫزﻷا ﺎﻬﻌّﺒﺘﻳ ﺔﻘﻳﺮﻄﻟا هﺬﻫ
“Metode ini diikuti oleh al Azhar dan orang yang mengikutinya”.
... ﻮﻫو ِِهرَﻮﻣﺤو ﺎِﻨﺜﻳﺪﺣ ﻟﻰإ ْﺪُﻌﻨﻠﻓ َنﻵاو
“Sekarang, marilah kita kembali pada perbincangan kita dan topik-
nya, yaitu …”
تاﻮﺻﻷا ىﻮﺘﺴﻣ َﺪﻨِﻋ ُﻒَِﻘﻳ ﻻ ِﻴﻦﺘَﻐﻠﻟا َﻴﻦﺑ ﻞ ُّﺧَﺪﻛﺤا
“Interferensi antara kedua bahasa tidak terbatas pada level fonetik”.
... ِناﺪﻴﻟﻤا اﺬﻫ ﻓﻲ اوزَﺮﺑ َﻦﻳȆا ءﺎﻤﻠﻌﻟا َﻦﻣو
“Diantara para ilmuwan yang piawai di bidang ini adalah …”.
ﺔَّﻳِرﺎﻀﻟﺤا ةادﻷا ﻫﻲ ُﺔﻐﻠﻟا ْﺖَﺤَﺒﺻأ ﺔﻴﻧﺎَﺴﻧﻹا ةرﺎﻀﻟﺤا ِم ُّﺪﻘﺗ َﻊﻣو
“Seiring dengan kemajuan peradaban manusia, jadilah bahasa alat 
peradaban”.
... ﺎﻧْﺪَﺟو ﺪﻬﻌﻟﻤﺎﺑ َﻴﻦِﺳراȅا ثﻮﺑﺤ ﻢﺋاﻮﻗ ﻟﻰإ ِعﻮﺟﺮﻟﺎﺑ
“Mengacu pada daftar tesis mahasiswa institut, kita temukan…”
... ُْﺬﻨﻣ ﺔﻴﻤﻠﻋ ًﺔﻐﻟ ْﺖَﺤﺒﺻأ ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا نأ ،ﻆَﺣﻼﻟﻤاو
“Jelaslah, bahwa bahasa Arab menjadi bahasa keilmuan sejak…”
ﺔﻴﻣﻮǾا ﻢﻬﺘﺛَدﺎﻣﺤ ﻓﻲ ŵﺼﻔﻟا ﺔّﻴﺑﺮﻌﻟا ﺔﻐﻠﻟا اﻮﻣﺪْﺨﺘﺴﻳ ْﻢﻟ َبﺮﻌﻟا َّنأ ،ِﻒِﺳﺆﻟﻤا َﻦﻣ
“Sayang, Orang Arab tidak menggunakan bahasa Arab fusha dalam 
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percakapan keseharian mereka”
ﺔَﻣاّﺪﻟﻬا مﻼﻋﻹا ﻞﺋﺎﺳو ﺞﻣاَﺮﺑ ِءاّﺮَﺟ ﻦﻣ ِقﻼﺧﻷا دﺎﺴﻓ مﺎﻳﻷا هﺬﻫ ﻓﻲ َﺸﺮْﺘﻧا
“Kerusakan ahlak menyebar pada hari-hari ini disebabkan oleh 
program acara media yang merusak”
ءﺎَْﺸﻧﻹا َﺔﺑﺎﺘِِﻜﺑ ِمﺎﻴِﻘﻟا َْﻞﺒَﻗ ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا َﺪﻋاﻮﻘﻟا بﻼﻄﻟا َﻢﻠﻌﺘﻳ ْنأ ٍنﻜﺎﻤﺑ ﺔّﻴﻤﻫﻷا َﻦﻣ
“Penting bagi siswa untuk mempelajari kaidah bahasa Arab sebelum 
menulis karangan”.
ﺔﻳﻮﺑﺘﺮﻟا ﺔﻴﻠﻤﻌﻟا ﻦﻣ ُءّﺰَﺠﺘﻳ ﻻ ٌءﺰﺟ ﻮﻫ ﺐﻟﺎﻄﻟا ّنإ
“Murid adalah bagian yang tak terpisahkan dari proses pendidikan”.
ﻢﻟﺎَﻌﻟا ﻓﻲ ﺎﻬﺑ َفﺘﺮْﻌُﻣ ﺔﻐﻟ ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا ْترﺎﺻ ِفﺎﻄﻟﻤا ﺔﻳﺎﻬﻧ șو
“Pada akhirnya bahasa Arab menjadi bahasa yang diakui di dunia”.
ﺔﻳرﺪﻨﻜﺳﻹا ﻟﻰإ ﻻﻮﺻو ﺎﻄﻨﻄﺑ اروﺮﻣ ةﺮﻫﺎﻘﻟا ْﻦِﻣ اءﺪﺑ
“Mulai dari Cairo lewat Tanta dan berakhir di Alexandria”
اﺪﻴﺟ ﺔﻴﺒﻨﺟﻷا ﺔﻐﻠﻟا ُﺪﻴﻳﺠ ّﻪﻧأ ﻻإ ﺔﻴﺋاﺪﺘﺑﻻا ﺔﺳرﺪﻟﻤا ﻓﻲ لازﺎﻣ ّﻪﻧأ ْﻦﻣ ِﻢﻏﺮﻟﺎﺑ
“Meskipun ia masih di SD hanya saja ia menguasai bahasa asing 
dengan baik”
ﺎﻨﻴﺘﻨﺟرأ ﻓﻲ َﻴﻦﻤﻠﺴﻟﻤا َﺪَﻧﺠ نأ ِبﺮَْﻐﺘْﺴﻟﻤا َﻦﻣ َﺲﻴﻟ
“Tidak heran kita menemukan muslim di Argentina”.
ﺮَْﻫَﻮﻟﺠا ﻮﻫ زارȅا ﺪﻤﻣﺤ ﻴﺮﺒﻌﺗ ّﺪﺣ ﻟﺒ نآﺮﻘﻟا
“Al Qur’an meminjam istilah Muhammad ad Darraz adalah permata”.
ﻟﻰﺎﻌﺗ ﷲا هﺎﻀﺗرا ٌﻦﻳد مﻼﺳﻹا ّنإ ِﻬﻲﻳﺪَﻛا َﻦﻣو
“Sudah jelas (jadi aksioma) bahwa Islam adalah agama yang diridhoi 
Allah”.
ﺔﻐﻠﻟا ﺔﻓﺎﻘﺛ ﺔﺳاَرد ﻟﻰإ ُجﺎﺘﻳﺤ ﻻ ﺔﻐﻠﻟا َنﺎﻘﺗإ ّنأ ِﺾْﻌَﺒﻠﻟ ُﻞَّﻴَُﻳﺨ
“Sebagian mengira bahwa penguasaan bahasa itu tidak membutuhkan 
kajian budaya”.
E. Beberapa Kesalahan dalam Menyusun Uslub
Dalam berbagai bahasa akan selalu ditemukan kesalahan-kesala-
han kaprah yang dilakukan oleh penuturnya, termasuk diantaranya 
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bahasa Arab. Beberapa ahli bahasa Arab ada yang berusaha mendata 
kesalahan-kesalahan tersebut dan menyusunnya dalam sebuah ka-
mus khusus kesalahan berbahasa. Dan berikut ini, kami sebutkan 
beberapa contoh uslub yang salah dan uslub yang benar yang kami 
ambil dari kamus kesalahan berbahasa  karya Muhammad al Adnani:
No Uslub Yang 
Salah
Uslub Yang Benar Makna Uslub
1 اًﺪﺑأ ُُﻪﺗرز ﺎﻣ ُّﻂﻗ ُُﻪﺗرز ﺎﻣ Aku tidak pernah 
mengunjunginya
2  اًﻴﺮﺛﺄﺗ ﻪﻴﻠﻋ نﻼﻓ ّﺮﺛأ
اًﻴﺮﺒﻛ
ﻪﺑ ّﺮﺛأ وأ ،ﻪﻴﻓ ّﺮﺛأ Mempengaruhinya
3  -ﷲا ﺢﻤﺳ ﻻ– اذإ
 ثﺪﺣ ،ﺪﺋﺎﻘﻟا تﺎﻣ
اﺬﻛ
 ﻻ– ﺪﺋﺎﻘﻟا تﺎﻣ اذإ
اﺬﻛ ثﺪﺣ ،-ﷲا ﺢﻤﺳ
Jika panglima mati 
–semoga itu tidak 
terjadi- …
4 ﺮﻔﺴﻟﺎﺑ Ȅ نذأ ﻪﻴﻓ Ȅ نذأ Mengizinkannya pergi
5 ْﻪﻨﻣ نذﺄﺘﺳا ﻪﻧذﺄﺘﺳا Meminta izin padanya
6 ٍقَزﺄﻣ ﻓﻲ ﻊﻗو ٍقِزﺄﻣ ﻓﻲ ﻊﻗو Jatuh dalam masalah
7  ﺎﻨﻠﺣﻤ يȆا ﺮﻣﻷا
 ﻟﻰإ ٍنﻼﻓ ﻞﻘﻧ ﻟﺒ
 ﻪﺘﺑﺎﺻإ ﻮﻫ ﻔﻰﺸﺘﺴﻟﻤا
َّﻤﻰﻟﺤﺎﺑ
 ٍنﻼﻓ ﻞﻘﻧ ﻟﺒ ﺎﻨﻠﺣﻤ ﺎﻣ
 ﻪﺘﺑﺎﺻإ ﻮﻫ ﻔﻰﺸﺘﺴﻟﻤا ﻟﻰإ
َّﻤﻰﻟﺤﺎﺑ
Yang membuat kami 
membawanya ke RS 
adalah dia terserang 
demam
8 ّﻢﻜﻠﺘﻳ ﻻ نأ دارأ ّﻢﻜﻠﺘﻳ ّﻻأ دارأ Ingin tidak bicara
9 ﻣﻲﺎﻣأ ﻒﻗو  وأ ﻟﻲﺎُﺒﻗ وأ ﻫﻲﺎﺗﺠ ﻒﻗو
Ŝازإ
Berdiri menghadapku
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اﺳﺘﺄﻧﻒ اﻷﺳﺘﺎذ  01
اﻛﺤﺪرﻳﺲ ﺑﻌﺪ أن 
اﻧﻘﻄﻊ ﻋﻨﻪ ﺨﻣْﻴﻦِ
ﺨد اﻷﺳﺘﺎذ إﻟﻰ 
اﻛﺤﺪرﻳﺲ ﺑﻌﺪ أن اﻧﻘﻄﻊ 
ﻋﻨﻪ ﺨﻣْﻴﻦِ
 ilabmek urug kaP
 adej halates rajagnem
nuhat aud amales
أﻳّﻬﻤﺎ أﻓﻀﻞ اﻟﺼﻨﺎﻋﺔ  11
أم اﻛﺤﺠﺎرة؟
أﻳّﻤﺎ أﻓﻀﻞ اﻟﺼﻨﺎﻋﺔ أم 
اﻛﺤﺠﺎرة؟
 hibel gnay hakanaM
 nairtsudnirep ,kiab
?nagnagadrep uata
اﻧﻀّﻤﻮا إﻟﻰ ﺑﻌﻀﻬﻢ  21
اﻛﻌﺾ
 utas gnubagreb gnilaS اﻧﻀّﻢ ﺑﻌﻀﻬﻢ إﻟﻰ ﺑﻌٍﺾ
nial amas
ﻻ ﻳﻨﺒﻐﻲ ﻋﻠﻴﻪ أن  31
ﻳﻔﻌﻞ ﻛﺬا
 aynigab satnap kadiT ﻻ ﻳﻨﺒﻐﻲ Ȅ أن ﻳﻔﻌﻞ ﻛﺬا
ini lah nakukalem
ﺟﺎء ﺗﻤﻴﻢ ﺛّﻢ ﺟﺎء ﻳﺎﺳﺮ  41
ﺑﻌﺪ ذﻟﻚ
 ulal gnatad mimaT ﺟﺎء ﺗﻤﻴﻢ ﺛّﻢ ﻳﺎﺳﺮ
risaY
ﻛﺎن ﻟﻲ ﻓﻼٌن ﺑﻤﺜﺎﺑﺔ  51
اﻷخ
 nakiagab ukigab naluF ﻛﺎن ﻟﻲ ﻓﻼن ﻛﺎﻷخ
araduas
ﻫﺬا ﻳﺠﻌﻠﻨﻲ أن أواﺻﻞ  61
اȅراﺳﺔ






أﺟﺎب ﺳﺆاȄ أو ﻋْﻦ  أﺟﺎَب ﻟﺒ ﺳﺆاȄ 71
ﺳﺆاȄ أو إﻟﻰ ﺳﺆاȄ
 bawajneM
aynnaaynatrep
maraH lutiaB ek ijaH ﺣّﺞ اﻛﻴﺖ اﻟﺤﺮام ﺣّﺞ إﻟﻰ اﻛﻴﺖ اﻟﺤﺮام 81
ﺣّﻀﺮ اﻟﻄﺎﻟﺐ  91
ﻟﻼﻣﺘﺤﺎن اﺠﻬﺎŜ
 naiju kutnu paisreB اﺳﺘﻌّﺪ ﻟﻼﻣﺘﺤﺎن اﺠﻬﺎŜ
rihka
ﻓﻼن ﻻ ﻳﻤﻠُﻚ ﻗًﺼﺮا  02
ﻓﻀﻼ ﻋْﻦ ﻛﻮٍخ
ﻻ ﻳﻤﻠﻚ ﻛﻮًﺧﺎ ﻓﻀﻼ 
ﻋﻦ ﻗٍﺼﺮ
 ikilimem kadit naluF
anatsi igalapa gubug
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21 هءﺎﻗﺪﺻأ ُِفﺮﻌﻳ ْﺪُﻌﻳ ﻢﻟ هءﺎﻗﺪﺻأ فﺮﻌﻳ ﻻ دﺨ Dia tidak lagi 
mengenal teman-
temannya
22  مأ ٌﻢﻴﺳو ءﺎﺟأ ِرﺪﻳ َْﻢﻟ
ﻢﻴﻤﺗ
 مأ ءﺎﺟ ٌْﻢﻴﺳو أ رﺪﻳ ﻢﻟ
ﻢﻴﻤﺗ
Dia tidak tahu, yang 
datang Wasim atau 
Tamim
23  ﻢﻈﻧ ﻟﺒ ٌردﺎﻗ ﻮﻫ
 ٍتﺎﻐﻟ ِثﻼﺜﺑ ِﺮﻌﺸﻟا
 ﻪﺘﻐﻟ ْﻦﻋ ﻚﻴﻫﺎﻧ
ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا
 ِﺮﻌﺸﻟا ﻢﻈﻧ ﻟﺒ ٌردﺎﻗ ﻮﻫ
 ﻪﺘﻐﻟ َْﻪَﻠﺑ ٍتﺎﻐﻟ ِثﻼﺜﺑ
ﺔﻴﺑﺮﻌﻟا
Dia mampu menyusun 
puisi dengan tiga 
bahasa apalagi dengan 
bahasa Aran
F. Penutup
Demikianlah beberapa contoh uslub yang bisa kita gunakan se-
bagai dasar dalam menulis insya’ atau karangan berbahasa Arab. 
Tentunya uslub dalam bahasa Arab tidak terbatas pada apa yang 
telah kami sebutkan di atas, masih ada ratusan bahkan ribuan uslub 
yang bisa kita gunakan dalam membantu kita menulis. Oleh karena 
itu, penting bagi seorang pelajar untuk senantiasa membaca dan 
mengamati uslub-uslub yang digunakan oleh penulis atau penutur 
Arab demi mengembangkan kemampuan tulis dan ta’birnya dengan 
menggunakan bahasa Arab.  
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BAB VIII
BEBERAPA USLUB BAHASA ARAB ( II )
Berikut ini beberapa uslub penting dalam bahasa Arab yang biasa 
digunakan dalam ta’bir syafawiy. Di samping uslub-uslub ini dianggap 
penting bagi para pembelajar untuk mengembangkan kemampuan 
berbicara, juga perlu kiranya diperhatikan untuk mengembangkan 
kemampuan menulis bahasa Arab. 
A. Uslub Memanggil
Ada beberapa cara memanggil yang bisa kita gunakan dalam ba-
hasa Arab sebagai berikut:
Kelompok pertama
ﻠﻲﺒﻗأ ﺔﻤﻃﺎﻓ ﺎﻳ ﻞْﺒﻗا ﻋﻠﻲ ﺎﻳ
ٍْﺪﻳز َﻦﺑ َْﺪﻴﻌﺳ ﺎﻳ ﻴﺮﻟﺨا ﻞﻌﻓ ﻦﻣ ﺎﻳ
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audek kopmoleK
ﻳﺎ ﻓﺘﺎُة أﻗﺒْﻠﻲ ﻳﺎ رَُﺟُﻞ أﻗْﺒﻞ
ﻳﺎ ِﻣﺠّﺪون أﻗﺒﻠﻮا ﻳﺎ رﺟﺎل أﺗﻘﻨﻮا أﻋﻤﺎﻟَُﻜْﻢ
agitek kopmoleK
ﻳﺎ ﻣﺴﺮﺨ ﻓﻲ اﻟﻌﺠﻠﺔ اﺠﺪاﻣﺔ ﻳﺎ ﻇﺎﻟًﻤﺎ ﺗﺒّﺼﺮ ﻓﻲ اﻟﻌﻮاﻗﺐ
tapmeek kopmoleK
ﻳﺎ ﺣﺎرَس اﻟﺒﺴﺘﺎِن ﻳﺎ ﺑﺎﺋَﻊ اﻛﺤﻴﻦ
amilek kopmoleK
ﻳﺎ ﻛﺮﻳًﻤﺎ ﺧﻠُﻘُﻪ أﺑِْﺸﺮْ ﻳﺎ ﺿﺎﺋًﻌﺎ ﻛﺘﺎﺑُﻪ




ﻳﺎ أﻳّﺘﻬﺎ اﻟﻔﺘﺎة اﺟﺘِﻬﺪي ﻳﺎأﻳّﻬﺎ اﻟﻔŠ ﺗﺄّدْب
أﻳّﻬﺎ ذا اﻟﻤﺴﺘِﻌﺪُّ أﺑِﺸﺮْ ﻳﺎ أﻳﻬﺎ اȆي اﺳﺘﻌﺪَّ أﺑِﺸﺮْ
napaledek kopmoleK
ﻳﺎ ﺻﺎﺣُﺐ ﻳﺎ ﻓﺎﻃﻤُﺔ
ﻳﺎ ﺻﺎِح ﻳﺎ ﻓﺎﻃَﻢُ
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aynatreB bulsU .B






أ َﺗﺤْـﻔﻆ اﻟﻘﺮآن؟ )اﻟﺠﻮاب ﻧﻌﻢ أو ﻻ(    naranebmep
 nakaynaneM
narabmag
أ ﺧﺎȅ ﻣﺴﺎﻓﺮ أم ﺳﻌﻴﺪ؟ )اﻟﺠﻮاب ﺧﺎȅ 
أو ﺳﻌﻴﺪ(
naranebmep nakaynaneM ﻫﻞ
ﻫْﻞ ﺗُﻮاﻇﺐ ﻟﺒ اȅّراﺳﺔ؟ )اﻟﺠﻮاب ﻧﻌﻢ 
أو ﻻ(





ﻣﺎذا ﻗﺮأَت ﻓﻲ اﻟﻌﻄﻠﺔ؟ﻣﺎ اﻟﻘﺼﻴْﺪة اﻟﺘﻲ اﻟِﻘﻴْﺖ ﻓﻲ اﻟﺤﻔﻠﺔ؟ adneb nakaynaneM ﻣﺎ، ﻣﺎذا
utkaw nakaynaneM ﻣŠ، أﻳﺎن
ﻣŠ اﻟﺴﻔﺮ؟
ﻳﺴﺄل أﻳﺎن ﻳﻮُم اﻟﻘﻴﺎﻣﺔ؟
أﻳّﺎَن ﺗﺴﺎﻓﺮ؟
tapmet nakaynaneM أﻳﻦ، أŔّ
أﻳَﻦ ﺑﻴﺘَﻚ؟
أŔّ ﺗَـْﻘƉِْ أﻳّﺎَم اﻟُﻌﻄﻠﺔ؟
naadaek nakaynaneM ﻛﻴَْﻒ
ﻛﻴَﻒ أﻧﺘُﻢ ﺑﻌﺪ اﻟﺴﻔﺮ؟
وﻛﻴﻒ ﻛﺎﻧَْﺖ رْﺣﻠﺘُﻜﻢ؟
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أّي
aynhiali fahdum gnutnagret utauses nakaynaneM: 
أّي رُﺟٍﻞ ﺟﺎء؟ ’adatbuM
أّي اﻟﻌّﻤﺎِل اﻟﻨﺸﻴُْﻂ؟ rabahK
أيَّ ﻳﻮٍم ﺳﺎﻓْﺮَت؟ namaz farahD
أيَّ ﻣﻜﺎٍن ﻟﻘﺎؤﻧﺎ؟ nakam farahD
أيَّ ﻛﺘﺎٍب ﻗﺮأَت؟ hib lu’faM
ﺑﺄّي ﻣﻌﺠٍﻢ اﺳﺘﻌﻨَْﺖ؟ rurjam misI
أيَّ دراﺳٍﺔ درْﺳَﺖ؟ qaltum lu’faM
  
bujkaT bulsU  .C
 :barA asahab malad bujkat bulsu aparebeb ini tukireB 
amatrep kopmoleK
ﻣﺎ أﻛﺮَم ﺧﺎȅًا( 1
أﻛِﺮْم ِﺑﺨﺎȅٍِ( 2
audek kopmoleK
ﻣﺎ أﺷّﺪ ازدﺣﺎَم اﻟﺸﺎرِع( 1
أﺷِﺪْد ﺑﺎزِدﺣﺎِم اﻟﺸﺎرع( 2
ﻣﺎ أﺻﻌَﺐ ﻛﻮن اȅّواِء ﻣﺮًّ ا( 3
أﺻِﻌْﺐ ﺑﻜْﻮِن اȅّواء ُﻣﺮًّ ا( 4
ﻣﺎ أﻗﺒﺢ أن ﻳﻌﺎﻗََﺐ اﻟﺒﺮْيء( 5
أﻗِﺒْﺢ ﺑﺄن ﻳﻌﺎﻗَﺐ اﻟﺒﺮْي / أﻗِﺒْﺢ أْن...( 6
agitek kopmoleK
ﻣﺎﻛﺎن أﻛﺮَم ﺣﺎﺗِﻤﺎ( 1
ﻣﺎﻛﺎن أﺟﻤَﻞ ﺟﻮاﺑَﻚ َ( 2
ﻣﺎ أْﺣَﺴَﻦ ﻳﺎ ﺧﺎȅ ﺧﻄﺎﺑََﻚ( 3
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ﻣﺎ أﻃﻴَﺐ ﻓﻲ اﻟﺨْﻴﺮ ﻣﺴﻌﺎَك( 4
ﻣﺎ أﻃﻴَﺐ اǾﻮَم ﻣﺴَﻌﺎك( 5
أﻃﻴْﺐ اǾﻮَم ﺑِﻤﺴَﻌﺎك ( 6
tapmeek kopmoleK
أﺗﺨُﺮُج ﻓﻲ ﻣﺜﻞ ﻫﺬا اﻟﻮﻗﺖ؟!( 1
ﻛﻴَﻒ ﺗﻜﻔﺮون ﺑﺎﷲ؟!( 2
ﻳﺎ ﻟََﻚ ﺷﻬًﻤﺎ!( 3
ﻳﺎ ﻣﻨْﻈًﺮا ﺣﺴﻨﺎ رأﻳﺘُُﻪ( 4
ﻳﺎ ﻟََﻚ ِﻣْﻦ ﺷﻬٍﻢ( 5
ﷲ أﻧَﺖ!( 6
ﷲ درَُّك ﺑَﻄًﻼ!( 7
ﺳﺒﺤﺎن اﷲ!( 8
ﺣﺴﺒَُﻚ ﺑﺨﺎȅٍِ ﻛﺮﻳًﻤﺎ! ﺣﺴﺒَُﻚ ﺑﻪ ﺳﺒَّﺎﻗﺎ ﻓﻲ اﻟﺨْﻴﺮ! ﻧﺎﻫﻴﻚ ﺑﺨﺎȅٍ ﻛﺮﻳًﻤﺎ!( 9
ﻛﻔﻰ ﺑﺎﷲ ﺷﻬﻴًﺪا!       ( 01
ﻛُﺮَم ﻋﻠﻲ ُﺧﻠُﻘﺎ!( 11
nagnaraL nad hatnireP bulsU .D
hatnireP bulsU .1
 ,ramA li’iF .a
- اﻛﺘْﺐ...اﻛﺘْﺒﻲ...اﻛﺘﺒﺎ :hotnoc
 ,’irahduM li’iF .b
- ﴿Ǿﻨِْﻔْﻖ ذو ﺳَﻌٍﺔ ﻣﻦ ﺳﻌِﺘﻪ﴾ :hotnoc
     - ﻓﻠْﻨْﺬﻫْﺐ
 :hotnoc ,ramA li’iF misI .c
.”halnaklubak“ aynitra آﻣﻴﻦ )1
.”halmaid“ aynitra ﺻْﻪ )2
.”halitnehreb“ aynitra ﻣْﻪ )3
.”umnapacu naksalej“ aynitra إﻳْﻪ )4
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5) ﺎَّﻴﻫ artinya “cepatlah”.
6) َُّﻢﻠﻫ artinya “kesinilah”.
7) َكَْﺪﻳور artinya “pelanlah”.
8) ََﻚﻧﻜﺎﻣ artinya “berhenti/stop”.
9) َكﺎﻫ artinya “ambillah”.
10) َِّﺲﺑ artinya “berhentilah”.
11) َﻚﻧود artinya “ambillah”.
12) َﻚﻣﺎﻣأ artinya “majulah”.
13) َكءارو artinya “mundurlah”.
14) َْﻚǾإ artinya “menjauhlah”.
15) َكﺎﺧأ َْﻚﻴﻠﻋ artinya “temanilah dia”/
16) َّű artinya “mari”.
d. Mashdar yang menggantikan fi’il amar 
1) Perintah  َِﻚﺑﺎﺼﻣ ﻟﺒ Ųأ ﺎﻳ اًﺒﺮﺻ ...اًﺒﺮﺻ
2) Larangan  ﺮّﺧﺄﺘﺗ ﻻ ﺎﻣاﺪﻗإ...ﺎﻣاﺪﻗإ ...ﺎًﻣاﺪﻗإ
3) Mendoakan baik Ȅ ًﺎﻴﻘﺳ...ﺎﻴْﻘﺳ
4) Mendoakan jelek ﺎﺴﻌﺗو Ȅ ﺎًّﺒﺗ
2. Uslub Larangan
Contoh uslub larangan: 
1 (َِﻚﺗﺎﺒﺟاو ْﻞِﻤﻬﺗ ﻻ
2 (َﻚ ِّﻘﺣ ﻓﻲ ْطِّﺮَﻔﺗﻻ
E. Uslub Seruan dan Peringatan
Jika kita ingin mengajak seseorang untuk melakukan sesuatu atau 
memperingatkannya agar menjauhi sesuatu, maka ada beberapa us-
lub yang bisa digunakan sebagai berikut:
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amatrep kopmoleK
 -اﻟﺼﺪَق                   -اﻟﻜِﺬَب
 -اﻷﻣﺎﻧَﺔ اﻷﻣﺎﻧَﺔ   -اﻟَﻐَﺪَر اﻟﻐﺪَر
 -اﻟﻮﻓﺎَء واﻷﻣﺎﻧَﺔ   -اﻟﻜﺬَب واﻟﻐﺪَر
audek kopmoleK
 - ﻋﻠﻴﻚ ﺑﺎﻟﺼْﺒﺮ   - إﻳﺎَك واﻟﻜﺬَب
 - اﻋﺘِﺼْﻢ ﺑﺎﻟﺼﺒﺮ   - إﻳﺎَك ِﻣَﻦ اﻟﻜﺬِب
    - إﻳﺎَك اﻟﻜﺬَب
    - إﻳﺎَك إﻳﺎَك واﻟﻜﺬَب
    - إﻳﺎﻛﻢ أْن ﺗﻈﻠُﻤﻮا
isageN bulsU .F
 asib atik ,utauses nakadainem uata nakisagenem nigni atik akiJ
 :nanigniek iauses tukireb bulsu nahilip aparebeb nakanuggnem
ﻟْﻢ ﻳﺼﻞ اﻟﻘﻄﺎُر :hotnoc ﻟَْﻢ )1
ﺣﺎوﻟُْﺖ إﻗﻨﺎﻋﻪ وﻟّﻤﺎ ﻳْﻘﻨْﻊ ... ﻟّﻤﺎ ﻳﺄِت اﻟﻘﻄﺎُر :hotnoc ﻟّﻤﺎ )2
ﻟْﻦ ﻳَﻮﻓَّ َﻖ اﻟﻌﺪوُّ :hotnoc ﻟْﻦ )3
ﻟﻴﺲ اﻻﻣﺘﺤﺎن ﺻﻌﺒًﺎ ... ﻟﻴْﺲ ﻳﺰور إﻻ ﻣﺴﺎًء :hotnoc ﻟﻴَْﺲ )4
ﻻَت ﺳﺎﻋَﺔ ﻣﻨﺪِم :hotnoc ﻻَت )5
ﻣﺎ زﻳٌْﺪ ﻧﺎﺟًﺤﺎ :hotnoc ﻣﺎ )6
﴿إْن ﻳﻘﻮﻟﻮَن إﻻ ﻛﺬﺑًﺎ﴾ :hotnoc إْن )7
ﻻ اﺠﺎﻓﻴﺔ ﻟﻠﺠﻨﺲ sinej nakadainem gnay ﻻ )8
 :hotnoc ,darfum apureb ﻻ misI )9
ﻻ رﺟَﻞ ﻓﻲ اﻟﻘﺎَﻋﺔ- 
ﻻ رﺟﻠِﻴﻦ ﻓﻲ اﻟﻘﺎﻋﺔ- 
ﻻ ِﻣﺠﺪِّ ﻳﻦ راﺳﺒﻮن- 
ﻻ ﻣﺠﺪَّ اٍت راﺳﺒﺎٌت- 
ﻻ ﺟﻮاَد ﻓﻴﻜﻢ وﻻ ﺷﺠﺎَع- 
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10) Isim ﻻ berupa mudhaf
 -ٌلﻮﺴﻛ ٍﻢﻠﻋ َﺐﻟﺎﻃ ﻻ
 -ِنادﻮﺟﻮﻣ ٍﻒﺤﺻ َْﻌﻲﺋﺎﺑ ﻻ
 -نودﻮﺟﻮﻣ ﻒﺤﺻ ِﻌﻲﺋﺎﺑ ﻻ
 -ٌﻒﻴﻌﺿ ٍنﺎﻤﻳإ اذ ﻻ
11) Isim ﻻ berupa isim yang serupa dengan mudhaf
 -هوﺮﻜﻣ ُﻪُﻘﻠﺧ ﺎًﻤﻳﺮﻛ ﻻ
 -نﺎﺒﺟ ﻼﺒﺟ اًﺪِﻋﺎﺻ ﻻ
 -ﻖﻔﻣﺨ ﻪﻠﻤﻋ ﻓﻲ ا ًّﺪِﻣﺠ ﻻ
Jika isim ﻻ ma’rifat maka fungsi nashabnya tidak berlaku dan 
harus diulang, contoh: 
 -وٌﺮﻤﻋ ﻻو راȅا ﻓﻲ ٌﺪﻳز ﻻ
 -ﻋﻠﻲ ﻻو ﻢﺋﺎﻗ ٌﺪﻳز ﻻ
Jika khobar ﻻ mendahului isimnya maka fungsi nashabnya juga 
tidak berlaku dan harus diulang, misalnya: ْهﻮﺧأ ﻻو ْﺪﻳز ﺖﻴﻛا ﻓﻲ ﻻ
Jika isim ﻻ ma’rifat dan terpisah maka fungsi nashabnya juga 
tidak berlaku dan harus diulang, misalnya: ﺎﻬﻨﻋ ﻢﻫ ﻻو لﻮﻏ ﺎﻬﻴﻓ ﻻ﴿ 
﴾نﻮﻓ َْﻨﺰُﻓ
Jika ﻻ terulang dan berfungsi I’rabnya maka kita bisa meng-
gunakan beberapa pilihan i’rab sebagai berikut: 
 -َةأﺮﻣا ﻻو ٌْدﻮﺟﻮﻣ َﻞﺟر ﻻ
 -ًةأﺮﻣا ﻻو ٌْدﻮﺟﻮﻣ َﻞﺟر ﻻ
 - ٌةأﺮﻣا ﻻو ٌْدﻮﺟﻮﻣ َﻞﺟر ﻻ
Jika isim ﻻ mempunyai sifat maka sifatnya bisa dibaca sebagai 
berikut:
 -ٌﺐِﺳار َّﺪِﻣﺠ َﺐﻟﺎﻃ ﻻ
 -ٌﺐِﺳار ا ًّﺪِﻣﺠ َﺐﻟﺎﻃ ﻻ
 -ٌﺐِﺳار ٌّﺪِﻣﺠ َﺐﻟﺎﻃ ﻻ
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Disamping beberapa keterangan di atas, kita juga seringkali men-
dapati khabar ﻻ yang dibuang, hal ini  jika memang sudah diketahui 
maksudnya, contohnya:
1) ...ّﻚﺷ ﻻ ﺢﺟﺎﻧ ﻮﻫ asalnya adalah ﻚﻟذ ﻓﻲ ّﻚﺷ ﻻ
2)  ...سﺄﺑ ﻻ asalnya adalah ﻚﻴﻠﻋ سﺄﺑ ﻻ   
3) َﺔﻟﺎﻣﺤ ﻻ ... َْﻴﺮﺿ ﻻ ... َّﺪﺑ ﻻ
Contoh Penggunaan ﺎﻤّﻴﺳ ﻻ
 -ﻪﻘﻔﻟا ِﺐﺘﻛ / ﻪﻘﻔﻟا ُﺐﺘﻛ / ﻪﻘﻔﻟا َﺐﺘﻛ ﺎﻤّﻴﺳ ﻻو بﺎﺘﻜﻟا ّﺐﺣأ
Contoh Penggunaan ﺔﻴﻓﺎﺠا ﻻ
 -ﺎًﻤﺋاد ٌﺮْﻘﻓ ﻻ
 -ٌﻚﻟﺎﻫ ْﻢﻳﺮﻜﻟا ﻻو ّﺘﻣﺨ ُﻞﻴﺨﻛا ﻻ
 -ٌِﺳﺮﺎﺧ ﺎﻧأ ﻻو ٌِﺦﺑار َﺖﻧأ ﻻ
G. Uslub Syarat
Ada beberapa uslub syarat dalam bahasa Arab yang bisa kita gu-
nakan, yaitu sebagai berikut: 
1) ﺎﻣذإ ،ْنإ artinya “jika”, 
contoh: ْﻢَْﺣُﺮﺗ ْﻢﺣﺮﺗ نإ ،ِﻖﺗَْﺮﺗ ﻖّﺘﺗ ﺎﻣذإ
2) ْﻦَﻣ artinya “siapapun”, 
contoh:  ُْﻪﻗدﺎﺻأ ْقِدﺎﺼﺗ ﻦﻣ ... ًْﻚﺒِﺒﻳﺤ ْمِﺮﻜﺗ ﻦﻣ
3) ﺎﻤﻬﻣ ،ﺎﻣ artinya “apapun”,
contoh: ُﻪﻨﻣ ْﺪﻔﺘﺴﺗ أﺮْﻘﺗ ﺎﻣ   ...  ﷲا ﻪْﻤﻠﻌﻳ ْﻞﻤﻌﺗ ﺎﻤﻬﻣ 
4) َنﺎﻳأ ،Šﻣ artinya “kapanpun”, 
contoh: َﻚْﻣﺮﻛأ ِتﺄﺗ Šﻣ ... َﻚْﻌِﺒﺗأ ْﺐﻫﺬﺗ نّﺎﻳأ
5) ﺎﻤﺜﻴﺣ ،Ŕّأ ،َﻦﻳأ artinya “dimanapun”, 
contoh:  ًﺎْﺒﻴْﺣﺮﺗ َﻖﻠﺗ ْلﻨﺰﺗ َﻦﻳأ
﴾ُْتﻮﻟﻤا ُﻢُﻜْﻛرْﺪﻳ اﻮﻧﻮﻜﺗ ﺎﻤﻨﻳأ﴿ 
ْمَﺮْﻜﺗ ْﺐَﻫْﺬﺗ Ŕّأ
ﺎًﻘﻳﺪﺻ ْﺪِﻳﺠ ْﺐﻫْﺬﻳ ﺎﻤﺜﻴﺣ
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6)  ﺎﻤﻔﻴﻛartinya “bagaimanapun (cara)”, 
contoh: ْﺲِﻠﺟأ ْﺲِﻠﺗﺠ ﺎﻤﻔﻴﻛ 
7) ّيأ bisa bermakna seperti makna-makna yang sudah disebutkan 
di atas tergantung atribut atau mudhaf ilaihnya, misalnya: 
- Mubtada’, contoh  : ْﻔﻲﻴﺿ ْﻦُﻜﻳ ِتﺄﻳ ٍﻞﺟر ّيأ 
- Maf’ul bih, contoh  : ْﺪِﻔﺘﺴﺗ أﺮﻘﺗ ٍبﺎﺘﻛ َّيأ
- Dharaf zaman, contoh : ِْﺮﻓﺎﺳأ ِْﺮﻓﺎﺴﺗ ٍمﻮﻳ َّيأ
- Dharaf  makan, contoh : ْﺲِﻠﺟأ ْﺲﻠﺗﺠ ٍنﻜﺎﻣ َّيأ
- Isim majrur, contoh  : ﺎًﺟْﺮﻣﺨ ْﺪِﺗﺠ ْﻊَﻘﺗ ٍقزﺄﻣ ِّيأ ﻓﻲ  
8)  ﺎًّﻳﻛ contoh: َْﻚﺒِﺒﻳﺤ ْمِﺮﻜﺗ ﺎَّﻳﻛ 
9)  اذإ artinya “jika/apabila”, 
contoh: ُﻪْﻣِﺮﻛﺄﻓ ٌْﺪﻳز ءﺎﺟ اذإ
ُﻪْﻣِﺮﻛﺄﻓ ءﺎﺟ ﺪﻳز اذإ
َﻚُْﺒﻴﺟأ ﻨﻲﻛﺤﺄﺳ اذإ
ْﺢَﺠﻨﺗ َﺖْﺳرد ﺎﻣ اذإ
10) ﺎ َّﻤﻟ artinya “tatkala/apabila”, contoh: ﻓﻲ  ءفȅا  ىﺳﺮ  ْﻊﻴﺑﺮﻟا  őأ  ﺎّﻤﻟ 
دﻮﺟﻮﻟا
11) ﺎّﻤﻛﻠ artinya “setiap kali”, 
contoh: َﻚُﺘْﻣَﺮﻛأ َتْﻀﺮﺣ ﺎﻤﻛﻠ
َْﺖﻴﻨْﻐﺘﺳا َﻚِﻗزر ﻟﻰإ َْﺖﻴﻌﺳ ﺎّﻤﻛﻠ
12) ْﻮﻟ artinya “andaikata”, 
contoh: ﻨﻲﺗْﺪﺟَﻮﻟ َﻨﻲﺗرز ﻮﻟ
ƅﺎﻘﻟا حاﺘﺮﺳﻻ سﺎﺠا مﺎﻘﺘﺳا ﻮﻟ
13) ﻻﻮﻟ artinya “kalau bukan karena/andaikata tidak ada”, 
contoh:  ُعرّﺰﻟا َْﺲﻴﻟ ﺮﻄﻟﻤا ﻻﻮﻟ
مﻼﻈﻟا دﺎﺴﻟ ُﻢﻠﻌﻟا ﻻﻮﻟ
ُﻢﻣﻷا َقْﺮﺗ ءﻢﻟ ﻢﻠﻌﻟا ﻻﻮﻟ
H. Uslub Jawab
 Berikut ini beberapa uslub jawab dari kalimat-kalimat bahasa 
Arab:
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1) Perintah dan jawabnya, 
contoh:  ْﺢَْﺠﻨﺗ ْﺪﻬﺘﺟا
2) Larangan dan jawabnya, 
contoh: ْمﺪﻨﺗ ْ ِّﺼﺮَﻘﺗ ﻻ 
3) Pertanyaan dan jawabnya, 
contoh: ﻦﻃﻮﻟا ﻦﻋ ْﻊﻓاﺪﻧ ﺔﻛﺮﻌﻟﻤا حﺎﺳ َﻦﻳأ
4) Angan-angan dan jawabnya, 
contoh: ًﺎﺌﻴﺷ َﺶﺧأ ﻻ َنوﻴﺮﺜﻛ Ŝﺎﻗﺪﺻأ َﺖǾ
5) Harapan dan jawabnya, 
contoh: ﺔْﻫ ُّﻨﺰﻠﻟ ْجُْﺮﺗﺨ ُلَﺪﺘﻌﻳ ّﻮﻟﺠا ّﻞﻌﻟ
6) Ajakan dan jawabnya, 
contoh: ْمَْﺘﺮﺗﺤ ةّﻮﺧﻷا ّﻖﺣ ﻋﻰﺮﺗ ﻻأ
        
I. Uslub Penegasan
1. Penegasan Klausa Verbal
Untuk menegaskan klausa yang terdiri dari kata kerja, maka kita 
bisa memilih beberapa uslub berikut ini dengan menyesuaikan den-
gan jenis verba yang digunakan, 
1) fi’il madhi
- ﻢﺴﻘﻟا contoh : ﺒﻲﺟاو ُْﺖﻠﻤﻫأ ﺎﻣ ﷲاو
- ْﺪﻗ contoh : ّﻖﻟﺤا َﺮﻬﻇ ْﺪﻗ
- ْﺪَﻗ + ﻢﺴﻘﻟا مﻻ contoh: ّﻖﻟﺤا ﺮﻬﻇ ْﺪﻘﻟ
2) fi’il mudhari’
Penegasan fi’il mudhari’ bisa menggunakan nun taukid yang 
didahului sumpah, syarat, perintah, pertanyaan atau larangan, 
contoh:
1 (ِْﺒﻲﺟاﻮﺑ ّﻦﻣﻮﻗﻷ ﷲاو
2 (ّْﻢﻠﻌﺘﺗ َّنﺮﻓﺎﺴﺗ ﺎّﻣإ
3 (َﻴﻦﻜﺴﻟﻤا َّﻦﺣﻤِﺘﺮﻟ
4 (؟ْﻒﻴﺼﻟا ﻓﻲ َّنَﺮﻓﺎﺴﺗ ﻞﻫ
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5 (ِلاﺪﻟﺠا ﻦﻣ َّنِﺜﺮﻜﺗ ﻻ
3) fi’il amr
Penegasan fi’il amr bisa menggunakan ﺪﻴﻛﻮﻛﺤا نﻮﻧ contoh:
تﺎﻘﻔﺠا ﻓﻲ  ْنَﺪِﺼَﺘﻗاو َءاﺮﻘﻔﻟا َّنﺪِﻋﺎﺳ
2.  Penegasan Klausa Nominal
Untuk menegaskan klausa nomina dan menghilangkan keraguan, 
kita bisa menggunakan beberapa uslub berikut ini:
1) ءاﺪﺘﺑﻻا مﻻ  contoh  : Ŝﺎﻗﺪﺻأ ﻞﻀﻓأ َﺖﻧﻷ
2) َّنإ   contoh  : اﺬﻧﺄﻫ لﻮﻘﺑ ﻦﻣ Šﻔﻟا ّنإ
3) ءاﺪﺘﺑﻻا مﻻ + ّنإ  contoh  : ﴾ٍﻢﻴﻈﻋ ٍﻖﻠﺧ ﻠﻰﻌﻟ ّﻚﻧإو﴿
4) ّنأ  contoh  : ّﻖِﺤﺘﺴﻣ ّﻪﻧﻷ ُﻪُﺘﻴﻄﻋأ
5) ﻢﺴﻘﻟا  contoh  : ءيﺮﺑ ﺎﻧأ ﷲاو
penegasan juga bisa kita lakukan dengan menggunakan beberapa 
huruf tambahan berikut:
1) ْنإ contoh  : اﺬﻫ ُْﺖﻠﻗ ْنإ ﺎﻣ
2) ْنأ contoh  : ْﺐﻴﺒﻄﻟا ﻟﻰإ ُﺖِْﻋﺮﻫ ﻢﻟﻷﺎﺑ ُتْﺮﻌﺷ ْنأ ﺎّﻤﻟ
3) ﺎﻣ contoh  : ﻊَﺿاﻮﺘﻓ َم ََﺘﺮﺗﺤ ْنأ َﺖﺌﺷ ﺎﻣ اذإ
4) ْﻦِﻣ contoh  : ﷲا ﻻإ ٍﻖِﻟﺎﺧ ْﻦِﻣ ﺎﻣ
ٍﺔﺟﺎﺣ ْﻦِﻣ َﻚﻟ ﻞﻫ
5) ءﺎﻛا contoh  : ﻞﻴﻤﺠﻠﻟ ٍٍﺮِﻜﻨﻤﺑ ُﺖﺴﻟ
يﺪﻨﻋ ٍﻢَﻬَّﺘُِﻤﺑ َﺖﻧأ ﺎﻣ
6) ﺎَﻣأ contoh  : ﻪَّﻨﺒﺗﺨﻷ ﷲاو ﺎَﻣأ
7) َﻻأ contoh  : ﻪﻤﻠﻋ اذإ ّﻖﻟﺤﺎﺑ ّﻢﻜﻠﺘﻳ ْنأ سﺎﺠا َُﺔﺑﺎﻬﻣ ًﻼﺟر َّﻦﻌﻨﻤﻳ ﻻأ 
    -ﻒﻳﺷﺮ ﺚﻳﺪﺣ –
8) ﺎّﻣأ contoh  : ﴾ْﺮﻬْﻘﺗ ﻼﻓ َﻢﻴﺘǾا ﺎّﻣﺄﻓ﴿ 
J.  Uslub Sumpah
Untuk bersumpah dengan bahasa Arab kita bisa menggunakan 
uslub-uslub seperti berikut ini:
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amatrep kopmoleK
أﻗِْﺴُﻢ ﺑﺎﷲ ... واﷲ إّن اﻟﺤّﻖ واﺿٌﺢ ... ﴿ﺗﺎﷲ ﻷﻛﻴَْﺪّن أﺻﻨﺎَﻣﻜﻢ﴾
audek kopmoleK
 - ﻟﻌْﻤُﺮَك ﻷداﻓَﻌﻦَّ ﻋﻦ اﻟﺤّﻖ
 - وﺣﻴﺎﺗَِﻚ ﻷﻧﺼﺮّن اﻟﻤﻈﻠﻮَم
- واȆي أﻣﺎَت وأﺣﻴﺎ... 
 nasatabmeP bulsU .K
 ,aynkilabes uata utauses adap gnaroeses isatabmem nigni atik akiJ
:ini tukireb bulsu ledom aparebeb nakanuggnem asib atik akam
amatrep kopmoleK
 - إﻧﻤﺎ اﻟﺤﻴﺎة ﺗَِﻌٌﺐ
 - إﻧّﻤﺎ ﺧﺎȅٌ ﺷﺠﺎع
 - ﴿إﻧﻤﺎ ﻳﺨſ اﷲ ﻣﻦ ﻋﺒﺎده اﻟﻌﻠﻤﺎء﴾
 - ﻻ ﻳﻔﻮز إﻻ اﻟﻤِﺠﺪُّ audek kopmoleK
 - ﻻ ﺟﻮاد إﻻ ﻋﻠﻲ
 - وﻣﺎ ﺗﻮﻓﻴﻘﻲ إﻻ ﺑﺎﷲ
agitek kopmoleK
 - اﻷرض ﻣﺘﺤّﺮﻛﺔ ﻻ ﺛﺎﺑﺘﺔ
 -ﻣﺎ اﻷرض ﺛﺎﺑﺘﺔ ﺑَْﻞ ﻣﺘﺤﺮِّ ﻛﺔ
 -ﻣﺎ اﻷرض ﺛﺎﺑﺘﺔ ﻟﻜْﻦ ﻣﺘﺤﺮِّ ﻛﺔ
tapmeek kopmoleK
 - ﻟﺒ اﻟﺮﺟﺎل اﻟﻌﺎﻣﻠْﻴﻦَ ﻧُﺜْﻨﻲ
 -إﻟﻰ اﷲ أﺷﻜﻮ ﻻ إﻟﻰ اﺠﺎس
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﴾ْﻴﻦﻌﺘﺴﻧ كﺎﻳإو ﺪُﺒﻌﻧ كّﺎﻳإ﴿- 
Kelompok kelima
 ٌعﺎﺠﺷ ﻮﻫ ٌﻋﻠﻲ-
هﺪْﺣو اًﺪ َّﻤﻣﺤ ُﺖْﻣﺮﻛأ - 
L. Uslub Penghususan
Ada beberapa uslub yang bisa kita gunakan untuk menghususkan 
sesuatu: 
Kelompok pertama
ءﺎﻴْﺒﻧﻷا ﺔﺛرو - َءﺎﻤﻠﻌﻟا - ﻦﻧﺤ - 
رﺎﻳȅا ةﺎُﺣﻤ - ِﻦﻃﻮﻟا َدﻮﻨﺟ - ﻦﻧﺤ - 
Kelompok kedua
ﺔﻣﻷا ﻞﻣأ - بﺎﺒﺸﻟا ﺸﺮﻌﻣ - ﺎّﻨﻧإ - 
ِﻦﻃﻮﻟا ﻦﻋ َﻊﻓاﺪﻧ ْنأ - ﺎﻴﺴﻴﻧوﺪﻧإ َءﺎﻨﺑأ - ﺎﻨﻴﻠﻋ- 
Kelompok ketiga
ﺘﻲﻟﺎﺻﺄﺑ ّﺘﺰﻋأ - ƀﻴﻧوﺪﻧﻹا ﺎّﻬﻳأ - ﺎﻧأ- 
ﺒﻲﺟاﻮﺑ ُمﻮﻗأ - مﻷا ﺎﻬّﺘﻳأ - ﺎﻧأ- 
Kelompok keempat (jarang digunakan)
ّﻖﻟﺤا ﻦﻋ ﻊﻓاد - اًْﺪﻳز - ﺎﻧأ-
نو ِّﺼﺮَﻘُﻣ - بﻼﻃ - ﻢﺘﻧأ - 
M. Uslub Memuji dan Menghina 
Ada beberapa uslub dalam bahasa Arab yang bisa kita gunakan un-
tuk memuji atau menghina seseorang, yaitu sebagai berikut:
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amatrep kopmoleK
 - ﻧﻌﻢ اﻟﻘﺎﺋﺪ ﺧﺎȅٌ    - ﺑﺌﺲ اﻟﺨﻠُُﻖ اﻹﻫﻤﺎُل
 - ﻧﻌﻢ ﻗﺎﺋﺪ اﻟﺠﻴِﺶ ﺧﺎȅٌ   - ﺑﺌﺲ ﺧﻠُﻖ اﻟﺮﺟﺎل اﻹﻫﻤﺎُل
 - ﻧﻌَﻢ ﺑﻄًﻼ ﺧﺎȅٌِ    - ﺑﺌﺲ ُﺧﻠًُﻘﺎ اﻹﻫﻤﺎُل
 - ﻧﻌَﻢ ﻣﺎ اﻟﺼْﺒﺮُ    - ﺑﺌَﺲ ﻣﺎ اﻟﻜﺬُب
 - ﻧﻌَﻢ ﻣﺎ ﺗﻔﻌُﻞ اﻟﺨُﻴﺮ    - ﺑﺌَﺲ ﻣﺎ ﺗﻘﻮل اﻟﻜِﺬُب
 - ﻧﻌﻢ اﻟﻘﺎﺋُﺪ ﻛﺎَن ﺧﺎȅٌِ - ﻧﻌﻢ اﻟﺮﺟُﻞ رﺟٌﻞ ﻳﺤﺎﺳُﺐ ﻧْﻔﺴﻪ  - ﺑﺌَﺲ اﻟّﺼﺪﻳُﻖ ﺻﺪﻳٌﻖ ﻻ ﻳﻮَﻋُﻖ ﺑَﻌْﻬﺪه
 -ﺧﺎȅٌِ ﻧﻌﻢ اﻟﻘﺎﺋُِﺪ
audek kopmoleK
 - ﺣُﺴَﻦ اﻟﻄﺎِﻟُﺐ زﻳٌﺪ   - ﺳﺎء اﻟﺨُﻠُُﻖ اﻹﻫﻤﺎُل
 - ﺣُﺴَﻦ ﻃﺎﻟﺐ اﻟﻤﺪرﺳﺔ اﻟﻤﺠﺘِﻬﺪة  - ﺳﺎء ﻃﺎﻟُﺐ اﻟﻤﺪرﺳﺔ اﻟﻜﺴﻮُل
 - َﺣُﺴَﻦ ﻃﺎِﻛًﺎ زﻳٌْﺪ    - ﺳﺎء ﺧﻠًُﻘﺎ اﻹﻫﻤﺎُل
     - ﺳﺎء اﻟﺴْﺠُﻦ ﻣﻘﺮٌّ     - ﺳﺎء ﻣﻘﺮًّ ا اﻟﺴِّ ْﺠُﻦ
agitek kopmoleK
 - ﺣﺒﺬَّ ا اﻟﺼﺪُق   - ﻻ ﺣﺒﺬَّ ا اﻟَﻜِﺬُب
 - ﺣﺒّﺬا اﻟﺨُﻠُُﻖ اﻟﺼﺪق  - ﻻ ﺣﺒّﺬا اﻟﺴﺮﻋُﺔ اﻟﻄﺎﺋَﺸُﺔ
 - ﺣﺒّﺬا ﻧﺼﺮُة اﻟﻤﻈﻠﻮِم
 - ﺣﺒّﺬا اﻟﺼُﺒﺮ ﺷﻴﻤًﺔ
 - ﺣّﺐ اﻟﺼﺎِدُق زﻳٌْﺪ
 - ﺣّﺐ ﺻﺎدﻗًﺎ زﻳٌْﺪ
 - ﺣّﺐ ﺑﺎﻟّﺼﺎِدِق زﻳٌْﺪ
-kujnunem kutnu َﻓُﻌَﻞ nazaw idajnem haburid asib laretilirt li’iF
-noc ,amas gnay tarays-tarays nagned naanih uata naijup ankam nak
 :hot
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 ُﻖﻓﺎﻨﻟﻤا ُْﻖﻴﻓﺮﻟا َﺚُﺒَﺧ -ٌȅِﺎﺧ ُﻞُﺟﺮﻟا َﻦُﺴﺣ - 
N. Uslub Meminta Tolong 
Jika kita mengalami suatu keadaan yang membutuhkan pertolo-
ngan, dan kita ingin minta tolong pada orang lain, maka ada bebe-
rapa contoh uslub yang bisa kita gunakan, antara lain:
Contoh (1):
 -ْﻴﻦﺴﺋﺎﺒِﻠﻟ ةءوﺮﻟﻤا ِﻞَُﺟَﺮﻟ ﺎﻳ ... ﺮْﻘﻔﻟا ﻦﻣ ِءاﺮﻘُْﻔِﻠﻟ ِءﺎﻴﻨﻏَﻸﻟ ﺎﻳ
 -!ﻣﻰﺎﺘْﻴِﻠﻟ َْﻴﻦﻨﺴﺤﻤَﻠﻟ ﺎﻳو ِءﺎﻴﻨﻏَﻸﻟ ﺎﻳ
 - !ِءاﺮﻘﻔِﻠﻟ ءﺎﻴﻨﻏِﻸﻟو مّﻜﺎُﺤَﻠﻟ ﺎﻳ
 -!ﻴﻦﻨﺴﺤﻤﻠﻟو ماﺮﻜَﻠﻟ ﺎﻳ
Contoh (2):
 -ِءﻼﻐﻟا ﻦﻣ ِم َّﻜﺎﺤَﻠﻟ ﺎﻳ
 -! َْﻴﻦﻘﻓﺎﻨﻟﻤا ﻦﻣ َِّﺑ ﺎﻳ
Contoh (3):
 -ِْﻢﻠﻌِﻠﻟ ْﻣﻲﻮَﻘﻟ ﺎﻳ !ِمْﻮﻠﻈﻤِﻠﻟ ٍْﺪﻴﻌﺴﻟ ﺎﻳ
 -!ﺎﻣﻮﻗ ﺎﻳ !ِمْﻮﻠﻈﻤِﻠﻟ َﺎﻨﻣْﺆﻣ ﺎﻳ ...!اَءﺎﻴﻨﻏأ ﺎﻳ ...!ِمْﻮﻠﻈْﻤَﻠﻟ اَْﺪﻴﻌﺳ ﺎﻳ
 -!ْهﺎﻣﻮﻗﺎﻳ...! ْهﺎﻨﻣﺆﻣ ﺎﻳ ...!هاْﺪﻴﻌﺳ ﺎﻳ
 -!ُءﺎﻴﻨﻏأ ﺎﻳ ...!مﻮﻠﻈْﻤِﻠﻟ ُْﺪﻴﻌﺳ ﺎﻳ
Contoh (4):
 -! ِْﻴﻦﻜْﺴِﻤِﻠﻟ اﺬَﻟﻬ ﺎﻳ
 -!ِْﻒﻴﻌ َّﻀِﻠﻟ ََﻚﻟ ﺎﻳ
Contoh (5):
 -!مﻮﻠﻈْﻤِﻠﻟ ﻟﻲ ﺎﻳ
 -!ﺎَﺠ ِِﺻﺮﺎْﻨَﻠﻟ ﺎﻳ
O. Uslub Berduka/Meratap
Jika sesuatu yang tidak diharapkan terjadi pada orang yang dekat 
dengan kita, dan kita ingin mengungkapkan perasaan berduka cita, 
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atau kita mengalami sesuatu atau hal yang menyakitkan dan kita 
 ingin mengeluhkan hal tersebut atau meratapinya, maka ada bebe-
rapa uslub yang bisa digunakan untuk mengungkapkan hal tersebut: 
1. Berduka cita:
ُْﺪﻳزاو ﺼﺮﻣ َﺢﺘﻓ ْﻦَﻣاو ِْﺪﻴﻤﻟﺤا َﺪﺒﻋاو راȅّا َْﻞﻴﺘﻗاو
اَْﺪﻳزاو اﺼﺮﻣ َﺢﺘﻓ ْﻦَﻣاو اْﺪﻴﻤﻟﺤا َﺪﺒﻋاو اّراȅّا َْﻞﻴﺘﻗاو
هاْﺪﻳزاو هاﺼﺮﻣ َﺢﺘﻓ ْﻦَﻣاو هاِْﺪﻴﻤﻟﺤا َﺪﺒﻋاو هاَراȅّا َْﻞﻴﺘﻗاو
2. Berkeluh kesah
ُجﺎّﺠﺣاو َناَﻮَﻴﻟﺤا يْذﺆﻳ ْﻦْﻣاو ِبوُﺮﻟﺤا َْﻴﺮﺜﻣاو
ﺎَﺟﺎّﺠﺣاو َﺎﻧاﻮََﻴﻟﺤا يْذﺆﻳ ْﻦَﻣاو ﺎَﺑوُﺮﻟﺤا َْﻴﺮﺜﻣاو
هﺎَﺟﺎّﺠﺣاو هَﺎﻧاﻮََﻴﻟﺤا يْذﺆﻳ ْﻦَﻣاو هﺎَﺑوُﺮﻟﺤا َْﻴﺮﺜﻣاوْهﺎﺳأراو ... ﺎﺳأراو ...ﺎﻴﺳأراو ... żْأر او
Huruf asli nudbah adalah «او”, dan terkadang bisa diganti dengan 
«ﺎﻳ” jika tidak menimbulkan ketaksaan, contoh: ْْهﺎﺳأر ﺎﻳ
P. Uslub Komparatif dan Superlatif
Jika kita ingin membandingkan antara dua hal atau menunjuk 
pada yang paling baik diantara keduanya, maka berikut ini adalah 
beberapa uslub yang bisa kita pilih: 
Kelompok pertama
لﺎﻟﻤا ﻦﻣ ﻊﻔﻧأ ﻢﻠﻌﻟا - 
ﺮﻫّﺰﻟا ﻦﻣ ًةْﺮَﺣﻤ ﺜﺮﻛأ ُدرﻮﻟا - 
Kelompok kedua
ْﻢﻳﺮﻛ ُﺒﺮﻛﻷا ُبﺎﺸﻟا -   ٌبّﺬﻬﻣ ُﻞﻀﻓﻷا ٌﺪﻤﻣﺤ - 
ٌﺔْﻤﻳﺮﻛ ىﺒﺮﻜﻟا ةﺎﺘﻔﻟا -   َﺔﺑ َّﺬﻬﻣ َﻠﻰﻀُﻔﻟا ٌﺪﻨﻫ - 
نﺎﺘﺑ َّﺬﻬﻣ نﺎﻳﺮﻐﺼﻟا نﺎﺘﺒﻠﻄﻟاو -   نﺎﺑّﺬﻬﻣ نﻼﻀﻓﻷا نﺎﻛﺎﻄﻟا - 
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 - اﻟﻄﻼب اﻷﻓﻀﻠﻮن ﻣﻬّﺬﺑﻮن   - واﻟﻄﺎﻛﺎت اﻟﺼﻐﺮﻳﺎت ﻣﻬﺬَّ ﺑﺎت
 - ﻧﺠﺢ اȅّارﺳﻮن اﻷﻗﺪرون   - زﻣﻴﻼﺗَُﻚ ﻓﻀﻠَﻴﺎُت اﻟﻄﺎﻛﺎت
agitek kopmoleK
 - اﻟﻌﻠﻢ أﻓﻀﻞ Žٍء ﻓﻲ اﻟﺤﻴﺎِة
 - دﻣﺸﻖ أﻗَﺪُم ﻣﺪْﻓﻨٍَﺔ ﻓﻲ اﻛﺤﺎرﻳْﺦ
 - ﺟﺎﻣﻌﺎﺗﻨﺎ أﻓﻀﻞ اﻟﺠﺎﻣﻌﺎِت أو ﻓُﻀﻼَﻫﻦَّtapmeek kopmoleK
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